RENCANA PEMBANGUNAN

JANGKA MENENGAH DAERAH
(RPJMD)

KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW
TAHUN 2025 - 2029

BAPPEDA 2025



s, l':'l'.;.' o) -

BUPATI BOLAANG MONGONDOW
PROVINSI SULAWESI UTARA

PERATURAN DAERAH KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW

NOMOR 3 TAHUN 2026
TENTANG

RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DAERAH

Memmbang
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TAHUN 2025-2029

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI BOLAANG MONGONDOW,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 264 ayat (]
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang, periu
menetapkan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Tahun 2025-2029,

1.

2.

Pagal 18 avat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republk
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Tingkat 1[I di  Sulawesi
iLembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor
74, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
1822);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 35587) sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022
tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41,
Tambahan Lembaran MNegara Republik Indonesia Nomor
BESE);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tats Cara Perencansan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Ewvaluas: Rancangan
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembanpunan Jangka
Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembanpunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 1312); -



Menetapkan :

Dengan Persetujuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW
dan
BUPATI BOLAANG MONGONDOW

MEMUTUSKAN:

PERATURAN DAERAH TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN
JANGKA MENENGAH DAERAH TAHUN 2025-2029.

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan:

1
2.
3.

10,

Daerah adalah Kabupaten Bolaang Mongondow.

Bupati adalah Bupati Bolaang Mongondow.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah yvang
selanjutnya disingkat RPJMD  adalah dokumen
perencanaan Daerah untuk periode 5 (lima) tahun terhitung
sejak dilantik sampai dengan berakhirnya masa jabatan
Bupati.

Kerangka Pendanaan adalah analisis pengelolaan keuangan
Daerah untuk menentukan sumber dana vang digunakan
dalam pembangunan, optimalisasi penggunaan sumber
dana, dan peningkatan kualitas belanjia dalam membiayai
penyelenggaraan pemerintahan  Daerah  dalam  upaya
mencapai visi dan misi Bupati serta target pembangunan
nasional.

Visi adalah rumusan umum mengenal keadaan yang
diinginkan pada akhir periode perencanaan pembangunan
Daerah.

Misi adalah rumusan umum mengenai upaya yang akan
dilaksanakan untuk mewujudkan Visi.

Tujuan adalah sesuatu kondisi yang akan dicapai atau
dihasilkan dalam jangka waktu 5 (lima) tahunan.

Sasaran adalah rumusan kondisi yang menggambarkan
tercapainya tujuan, berupa  hasil pembangunan
Daerah/perangkat Daerah vang dipercleh dari pencapaian
hasil program perangkat Daerah.

Strategt adalah langkah berisikan program sebagai prioritas
pembangunan Daerah/perangkat Daerah untuk mencapai
SHSATAT,

Arah Kebijakan adalah rumusan kerangka pikir atau
kerangka lkerja untuk menyelesaikan permasalahan
pembangunan dan mengantisipasi isu  strategis
Dacrah/perangkat Daerah vang dilaksanakan secara
bertahap sebagal penjabaran Strategi.



Pasal 2
RPJIMD tahun 2025-2029 merupakan penjabaran dari visi, misi,
dan program Bupati yang memuat tujuan, sasaran, strategi,
arah kebijakan, pembangunan Daerah, dan keuangan Daerah,
serta program perangkat Daerah dan lintas perangkat Daerah
yvang disertai dengan kerangka pendanaan bersifat indikatif
untuk jangka waktu 5 (lima) tahun vang disusun dengan
berpedoman pada rencana pembangunan jangka panjang
Daerah, rencana tata ruang wilayah dan rencana pembanpgunan
jangka menengah nasional,

Pasal 3
(1} RPJMD tahun 2025-2029 disusun dengan sistematika
sebagai berikut:
a. bab | yang memuat pendahuluan;
k. bab Il yang memuat gambaran umum Dacrah;
¢, bab Il yang memuat visi, misi, dan program prioritas
pembangunan Daerah;
d. bab IV yang program perangkat Daerah dan kinerja
penyelenggaraan pemerintah Daerah; dan
e. bab V yvang memuat penutup.
{2} Uraian RPJMD tahun 2025-2045 lercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Daerah ind.

Pasal 4
Kepala perangkat Daerah yang menyelenggarakan Rangsi
penunjang urusan pemerintahan Daerah di bidang perencanaan
melakukan pengendalian dan evaluasi terhadap pelaksanaan
RPJMD tahun 2025-2029 sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Pasal 5

(1} Perubahan RPJMD tahun 2025-2029 dapal dilakukan
dalam hal:

a. hasil pengendalian dan evaluasi menunjukkan bahwa
proses perumusan tidak sesual dengan tahapan dan
tata cara penvusunan rencana pembangunan Daerah
yvang diatur berdasarkan ketentuan peraturan
perundang-undangan;

b. hasil pengendalian dan evaluasi menunjukkan bahwa
substansi yang dirumuskan tidak sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan; dan

c. terjadi perubahan yang mendasar,

(2) Dalam rangka efektivitas, perubahan RPJMD sebagaimana
dimaksud pada ayail (1) hural a dan hurufl b tidak dapat
dilakukan apabila sisa masa berlaku RPJMD kurang dari 3
(tiga] tahun.

{3) Perubahan yang mendasar sebagaimana dimaksud pada
ayat (1] huruf ¢, mencakup terjadinya bencana
alam/nonalam, goncangan politik, Krisis ekonomi, konflik
sofial budava, gangpuan Keamanan, pemekaran Daerah.
alau perubahan kebijakan nasional. —



{4) Perubahan RPJMD sebagaimana dimaksud pada ayat (1]
menjadi pedoman perubahan rencana kerja pemerintah
Daerah dan perubahan rencana strategis perangkat
Daerah,

Pasal 6
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar sctiap orang  mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatannya
dalam Lembaran Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow.

Ditetapkan di Lolak
pada tanggal .29 AQusfuc 2015

BUPATI BOLAANG MONGONDOW Zfl—

—* YUSRA ALAABSYI

L2

i

Diundangkan di Lolak
pada tangeal .29 ABusTus 200y

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW,
—2 ABDULLAY MOKOGINTA

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW TAHUN ﬂﬁzr
NOMOR 3



PEN.JELASAN
ATAS
PERATURAN DAERAH KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW
NOMOR 3 TAHUN 20Z5
TENTANG
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DAERAH
TAHUN 2025-2029

1. UMUM

RPJMD menekankan tentang pentingnva menterjemahkan secara arif
lentang visi, misi, dan agenda Bupati terpilih dalam tujuan, sasaran, strategi,
dan kebijakan pembangunan yang merespon kebutuhan dan aspirasi
masyarakat serta kesepakatan tentang tolok ukur kinerja untuk mengukur
keberhasilan pembangunan Daerah selama 5 (lima) tahun ke depan.

REJIMD merupakan penjabaran dari visi, misi, dan program Bupati
yang memuat tujuan, sasaran, strategi, arah kebijakan, pembangunan
Daerah dan keuangan Dacrah, serta program perangkat Daerah dan lintas
perangkat Daerah vang disertai dengan kerangka pendanaan bersifat
indikatif untuk jangka waktu 5 (lima) tahun wvang disusun dengan
berpedoman pada rencana pembangunan jangka panjang Daerah, rencana
tata ruang wilayah dan rencana pembangunan jangka menengah nasional.

Berdasarkan Pasal 264 ayat (1) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah scbagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemernintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022
tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang, RPJMD ditetapkan dengan
Peraturan Daerah,

II. PASAL DEMI PASAL

Pasal |

Cukup jelas.
Pasal 2

Cukup jelas.
Pasal 3

Cukup jelas.
Pasal 4

Cukup jelas,
Pasal 5

Cukup jelas.
Pasal 6

Cukup jelas.

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW
NOMOR ...

—
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LAMPIRAN

PERATURAN DAERAH EKABUPATEN  BOLAANG
MONOOMNDAW NOMOE . TAHUN 2025

TENTANG

HENCANA PEMBANGUNAN JANGEA
MENENGAH DAERAH TAHUN 325 - 3PS

BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sebagaimana amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun Z004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan MNasional dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintah Daerah, Perencanaan pembangunan daerah tersebut meliputi
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah [RPIPD) yang berjangka waktu 20
tahun, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPIMD) untuk janghka waktu
5 (lima) tahun dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) selama 1 (satu) tahun.

Oleh karena itu untuk memberikan arah dan tujuan dalam mewujudkan cita-
¢ita dan wjuan daerah sesual dengan visi, misi dan arah kebijakan daerah serta agar
pelaksanaan pembangunan daerah Kabupaten Bolaang Mongendow dalam kurun
walktu 5 (lima) tahun dapat terarah, berkesinambungan, efektif dan efisien serta dapat
mengakomodasikan kepentingan masyarakat, maka perlu disusun Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Dgerah (RPIMD] yvang diawall dengan penyusunan
Rancangan Awal RP|MD daerah.

Rencana Pembangunan |angka Menengah Daerah yang selanjutnya disingkat
RPIMD adalah dokumen perencanaan Daerah untuk periode 5 [lima) tahun, RPJMD
merupakan penjabaran dari visi, misi, dan program kepala daerah yang memuat tujuan,
sasaran, strategi, arah kebijakan, pembangunan Daerah dan keuangan Daerah, serta
program Perangkat Daerah dan lintas Perangkat Daerah yang disertai dengan kerangka
pendanaan bersifat indikatif untuk jangka wakiu 5 (lima) tahun yang disusun dengan
berpedoman pada RPJPD Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2025-2045, RPJMD
Propinsi Sulawesi Utara Tahun 2025-2029 dan RPIMN Tahun 2025-2029. Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RP]MD] merupakan satu kesatuan dalam
sistem  perencanaan pembangunan nasional jangka menengah. RPIMD adalah
dokumen yang dijadikan pedoman atau acuan penyusunan dokumen perencanaan
lainnya karena memuat visi, misi, arah kebijakan, dan prioritas pembangunan daerah,
serta tahapan pelaksanaannya selama 5{lima) tahun.

Penyelenggaraan Pemilihan Kepala Daerah (PILKADA) serentak Tahun 2024
yvang dilaksanakan pada tanggal 23 Februari tahun 2024 telah menetapkan Bupati dan
Wakil Bupati Kabupaten Bolaang Mongondow terpilih periode tahun 2025 - 2029.
Berdasarkan ketentuan perundang-undangan, dengan ditetapkannya Bapak YUSRA
ALHABSYI, SE sebagal Bupati Bolaang Mongondow dan Bapak DONY LUMENTA,
sehagal Wakil Bupati Bolaang Mongondow terpilih yang dilantik pada tanggal 20
Februari 2025 di Istana Negara RepubliK Indenesia di Jakarta

Dengan telah dilantiknya Bupat dan Wakil Bupati Pemerintah Kabupaten
Bolaang Mongondow maka perlu menyusun Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah [RP|MD) periode 2025 - 2029, sesuai amanat Undang-Undang Nomor 25
Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan Undang-Undang
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Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah. RPJMD merupakan penjabaran
dari Visi, Misi dan Program Kepala Daerah yang memuat Tujuan, Sasaran, Strategi, Arah
Kebijakan Pembangunan Daerah dan Keuangan Daerah, serta program Peranghat
Daerah yang disertal dengan kerangka pendanaan bersifat indikatif untuk janghka
waktu 5 [lima) tahun. Merujuk pada Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
cara Perencanaan, Pengendallan dan Evaluasi Pembangunan daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembagunan Jangka Panjang Daerah
dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembanguan Jangka Panjang Daerah dan rencana Pembangunan |anghka
Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah dan Inmendagri Nomor 2
tahun 2025 tentang Pedoman penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
daerah dan Rencana Strategis Perangkat Daerah tahun 2025-2029, RPJMD ditetapkan
paling lambat 6 bulan setelah Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah terpilih di lantik.
Penyusunan RPMD berpedoman pada RP]PD Kabupaten Bolaang Mongondow tahun
2025-2045, RTRW dan KLHS RPJMD Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2025-
2029, Mengingat perencanaan Pembangunan daerah merupakan bagian integral dari
perencanaan Pembangunan nasional maka diperlukan penyelarasan RPJMD Tahun
2025-2029 dengan RPJMD Provinsi Sulawesi Utara dan RPJMN Tahun 2025-2029.
Berikut merupakan Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi
Pelaksanaan RPIMD, diselenggarakan sebagal berikut.
1. Persiapan Penyusunan KP]MD
a. Pembentukan Tim Penyusun RPJMD 2025-Z029 Kabupaten Bolaang
Mongondow melalui Surat Keputusan Bupati Bolaang Mongondow Tim
Penyusun RP|JMD Kabupaten Bolaang Mongondow 2025-2029
b. Orientasi mengenai RPIMD
c. Pengumpulan data dan informasi
2. Penyusunan rancangan awal RF|MD
Pengolahan data dan informasi
Penyusunan rancangan visi dan misi KDH
Perumusan penjelasan visi dan misl
Perumusan tujuan dan sasaran
Perumusan strategi dan arah kebijakan
Perumusan kebijakan umum dan program pembangunan daerah
Perumusan indikasi rencana program prioritas disertai kebutuhan
pendanaan
Penctapan indikator kinerja daerah.
Pembahasan dengan Peranghat Daerah (PD] Pelaksanaan forum konsultasi
publik
j.  Pembahasan dengan DPRD untuk memperoleh masukan dan saran
3. Penyusunan Rancangan RPMD
a. SKPD menyusun Rancangan Rencana Strategis (Renstra PD)
b. Penyampaian Rancangan Renstra PD
4, Melaksanakan musrenbang fjangka menengah daerah untuk membahas
rancangan visl, misi, dan arah pembangunan yang telah disusun untuk menjad|
bahan masukan dalam penyempurnaan rancangan RP|MD
5 Menyusun rancangan akhir RFJMD dengan memuat hasil kesepakatan dan
komitmen musrenbang RP|MD
6, Konsultasi rancangan akhir RPIMD dengan Gubernur Sulawesi Utara

rEF BoapnnTe
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7. Pembahasan dan Penandatanganan Persetujuan bersama antara DPRD
Kabupaten Bolaang Mongondow dan Bupati Bolaang Mongondow tentang
RPJMD Kabupaten Bolaang Mongondow 2025-2029.

8. Evaluasi Ranperda RPJMD Kabupaten Bolaang Mongendow oleh Gubernur
Sulawesi Utara

9, Penetapan Peraturan Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow.

Pemerintah Kabupaten Bolaang Mongondow menunjukkan komitmen kuat
terhadap pelaksanaan prinsip pembangunan berkelanjutan dengan memastikan
integrasi aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola dalam seluruh tahapan perencanaan
pembangunan, khususnya dalam penyusunan RP[MD. Hal ini sejalan dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku, termasuk Undang-Undang Nomor 32
Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, serta Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah.

Sebagai bentuk implementas! regulasi tersebut, Pemerintah Kabupaten Bolaang
Mongondow telah melaksanakan Kajian Lingkungan Hidup Strategis [KLHS) sebagai
prasyarat dan landasan perumusan dokumen RFJMD. Proses KLHS dilakukan sesuat
dengan pedoman dan arahan teknis sebagaimana dimuat dalam Surat Dirjen Bina
Pembangunan Daerah Kemendagri Nomer 600.11.2/2505/Bangda tanggal 5 April
2024 tentang Monitoring Pembuatan dan Pelaksanaan KLHS RPJPD/RPIMI), Melalus
pelaksanaan KLHS, Pemerintah Kabupaten Bolaang Mongondow memastikan bahwa
kebijakan, rencana, dan program pembangunan telah mempertimbangkan daya
dukung dan daya tampung lingkungan hidup, serta menjamin keberlanjutan
pembangunan lintas generasi,

Hasil KLHS telah diintegrasikan secara sistematis ke dalam struktur dokumen
RPIMD, meliputi visi, misi, tujuan, sasaran, arah kebijakan, strategi, dan program
prioritas daerah. Proses ini dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan pemangku
kepentingan lintas sektor, guna menjamin kualitas perencanaan yang inklusif,
evidence-based, dan selaras dengan agenda Tujuan Pembangunan Berkelanjutan,

Dengan demikian, pelaksanaan KLHS tidak hanya memenuhi ketentuan normatif,
tetapi juga memperkuat konsistensi kebijakan pembangunan daerah yang berorientasi
pada keberlanjutan, mitigasi risiko lingkungan, serta penguatan tata kelola
pembangunan vang transparan, akuntabel, dan berkelanjutan. Adapun komitmen
Pemerintah Daerah dalam pelaksanaan Pembangunan berkelanjutan di Kabupaten
Bolaang Mongondow sesuai dengan target capaian akhir RPIMD Kabupaten Bolaang
Mongondow adalah sebagai berikut:

1. Memastikan keselarasan RP|MI)} dengan KLHS Kabhupaten Bolaang Mongondow
khususnya terkait Daya Dubkung dan Daya Tampung Lingkungan Hidup
(DITLH],

2. Memastikan integrasi antara RPJMD dengan KLHS terkait lsu-isu Strategis

1.2, Dasar Hukum Penyusunan
1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Kevangan Negara (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4287);
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Undang-Undang MNomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

3. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4725);

4. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 195% tentang Pembentukan Daerah-dacrah
Tingkat 11 di Provinsi Sulawesi Utara;

5. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik {Lembaran
Negara Hepublik Indonesia Tahun 2009 Nomor 112, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5038);

6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana tefah diubah
beberapa kall, terakhir dengan Undang-Undang Nomaor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang [ Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6855);

7. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6757}

8. Undang-Undang Nomaor 59 Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan jangka
Panjang Masional Tahun 2025 - 2045 {Lembaran Negara Tahun 2024 Nomor
194, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6987];

9. Peraturan Pemerintah Nomor 109 Tahun 2000 tentang Kedudukan Keuangan
Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah [Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2000 Nomor 210, Tambahan Lembaran Megara Republik Indonesia
Nomor 4028);

10, Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi dan
Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota [Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4737,

11. Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Nasional sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Momeor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor
26 Tahun 2008 Tentang Rencana Tata Huang Wilayah Naslonal [Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6042 );

12. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah [Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817);

13. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Peranghkat Daerah

[Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114} sebagaimana

telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nemor 72 Tahun 2019 tentang
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Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 1B Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomar
187);

14. Peraturan Pemerintah Nomer 12 Tahun 2017 Tentang Pembinaan dan
Pengawasan  Penyelenggarakan Pemerintah [Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 73., Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6041);

15, Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

16, Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomar
6323);

17. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2025 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2025 - 2029 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2025 Nomor 19]);

18, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang Pembentukan
Produk Hukum Daerah | Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
2036) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 120 Tahun 2018 (Berita Negara Republik Indonesia Taun 2018 Nomor
157);

19, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor B6 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Fanjang Daerah Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah [Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

20, Peraturan Menteri Dalam Negerl Republik Indinesia Nomor 7 Tahun 2018
tentang Pembuatan dan Pelaksanaan KLHS dalam Penyusunan RP[MD (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 459);

21. Instruksi Menteri Dalam Negeri [Inmendagri) Nomor 2 Tahun 2025 Tentang
Pedoman Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan
Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun 2025-2029;

22, Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Utara Nomor 1 Tahun 2014 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Sulawesi Utara Tahun 2014-2034;

Z23. Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Utara Nomor 5 Tahun 2024 tentang RPJPD
Provinsi Sulawesi Utara Tahun 2025-2045;

24, Peraturan Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow Nomor 2 Tahun 2014
Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun
2014-2034;

25, Peraturan Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow Nomor 1 Tahun 2025
Tentang Rencana Rencana Pembangunan |angka Panjang Daerah [RPJPD])
Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2025-2045.
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1.3. Hubungan Antar Dokumen Rancangan Awal RPJMD dengan Dokumen
Rencana Pembangunan Lainnya.

Dalam penyusunan dokumen RPJMD Kabupaten Bolaang Mongondow
berpedoman pada dokumen RP]PD Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2025-
2045 dan Revisi Perda Kabupaten Bolaang Mongondow Nomor 2 Tahun 2014
Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun
2014-2034. Selain itu dalam penyusunannya memperhatikan pula dokumen
RP]PN Tahun 2025-2045, RPJMN Tahun 2025-2029 dan RPJMD Porvinsi Sulawesi
Utara Tahun 2025-2029. Selanjutnya untuk menjamin implementasi RPIMD
Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2025—2029 akan sefalan dengan
kebijakan pemanfaatan sumber daya alam sesuai dengan kapasitas dayva dukung
dan daya ampung, maka penyusunan RPJMD memperhatikan data dan informasi
serta mengadopsi Kajlan Lingkungan Hidup Strategis Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (KLHS RPJMD) Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun
2025-2029. melalui penyelarasan arah kebijakan, dan sasaran pokok
pembangunan jangka panjang daerah dengan tujuan, kebifakan, serta rencana
struktur ruang dan rencana pola ruang wilayah. serta Daya Dukung dan Daya
Tampung Lingkungan Hidup [D3TLH). Diperlukan juga pengintegrasian sasaran,
arah kebijakan, dan sasaran pokok pembangunan dengan KLHS RPIPD Tahun
2025- 2045.

Penentuan daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup sebagal dasar
pertimbangan dalam pembangunan dan pengembangan suatu wilayah telah
diamanatkan sejak ditetapkannya Undang-undang Nomor 4 Tahun 1982 tentang
Ketentuan- Ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup yang kemudian
digantikan oleh Undang-Undang 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan
Hidup. Dalam Undang- Undang 32 Tahun 2009 sebagai pengganti Undang-Undang
23 Tahun 1997, amanat daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup tertuang
dalam sejumlah pasal, diantaranya Pasal 12 yang menyebutkan bahwa apahila
Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (RPPLH]) belum
tersusun, maka pemanfaatan sumber daya alam dilaksanakan berdasarkan daya
dukung dan daya tampung lingkungan hidup. Selain itu, dalam Pasal 15, 16 dan 17
dijelaskan bahwa daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup merupakan
salah satu muatan kajian yang mendasari penyusunan atau evaluasi rencana tata
ruang wilayah [RTRW), rencana pembangunan jangka panjang dan jangka
menengah [RP]P dan RPIM) serta kebijakan, rencana dan/atau program yang
berpotensi menimbulkan dampak dan/atau risiko lingkungan hidup, melalui
Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS). Selain itu perlu diperbatikan terkait
investasi provek strategis daerah Kawasan Industri Mongondow [(KIMONG) di
Kabupaten Bolaang Mongondow sehingga kedepan KIMONG dapat menyediakan
aksesibilitas infrastruktur memadai vang mempengaruhi pertumbuban ekonomi
serta meningkatkan pendapatan masyarakat.

Rencana Pembangunan |angka Menengah Daerah [RPJMD] Kabupaten
Bolaang Mongondow merupakan tahap pertama pencapaian wvisi  misi
pembangunan daerah RPJPD Tahun 2025-2045. RPIMD kemudian dijabarkan lagi
kedalam Rencana Kerja Pemerintah Daerah [RKPD) sebagai  dokumen
perencanaan daerah untuk satu tabun. Undang-Undang 23 tahun 2014
menyatakan bahwa RKPD merupakan penjabaran tahunan dari RP]MD, yang
memuat rancangan kerangka ekonomi daerah, prioritas pembangunan daerah,
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serta rencana kerja dan pendanaan daerah bafk yang dilaksanakan langsung oleh
pemerintah maupun dengan mendorong partisipasl masyarakat, serta kinerja
penyelenggaraan pemerintahan daerah yang disusun dengan berpedoman pada
RKP dan program strategis nasional yang ditetapkan oleh pemerintah pusat.
Dokumen RKPD yang disusun setiap tahun sebagai penjabaran RPIMD menjadi
pedoman dalam penyusunan Kebijakan Umum APBD (KUA) dan prioritas Plafon
Anggaran Sementara [PPAS] vang selanjutnya KUA-PPAS menjadi pedoman dalam
penyusunan Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (RAPBD) tahun
berkenaan, RPIMD Kabupaten Bolaang Mongondow tahun 2025 - 2029
merupakan penjabaran darl visi, misi dan program Bupati dan Wakil Bupati
terpilih yang memuat sasaran dan strategi pembangunan daerah selama 5 [lima)
tahun pemerintahan. Untuk menjabarkan serta mewujudkan amanat
pembangunan jangka menengah daerah diperlukan dokumen perencanaan
pembangunan daerah yvang dapat menjadi acuan bagi perangkat daerah untuk
mendukung pencapalan program prioritas kepala daerah yaitu Rencana Strategis
Perangkat Daerah (RENSTRA PD) yang memuat tujuan dan sasaran, strategis dan
arah kebijakan, rencana program dan kegiatan serta pendanaan melaksanakan
tugas dan fmgsinya serta berpedoman pada RPIMD Kabupaten Bolaang
Mongondow Tahun 2025-2029, selanjutnya sebagai dokumen rencana strategis
perangkat daerah 5 (lima) tahunan menjadi pedoman bag perangkat daerah untuk
menyusun Rencana Kerja Perangkat Daerah (Renja PD) sebagai penjabaran
rencana kerja tahunan bagi perangkat daerah. Keterkaitan antar dokumen
perencanaan dalam sistem perencanaan pembangunan dapat dilihat pada bagan
berikut ini:

Gambar 1.1.
Hubungan antar Dokumen Perencanaan

Keterkaitan RPJMD dengan Dokumen Perencanaan
Pembangunan dan Sektoral Lainnya
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Gambar 1.2,

Matriks Keterkaitan Visi dan Misi RPJMD Kabupaten Bolaang Mongondow

Tahun 2025 - 2029 dengan RTRW Kabupaten Bolaang Mongondow
Tahun 2014 - 2034
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Gamhbar 1.3,
Matriks Penyelarasan Visi dan Misi RPJMN, RPJMD Provinsi Sulawesi Utara dan
RPJMD Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2025 - 2029
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1.4. Maksud dan Tujuan
Rancangan Awal Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RP|MD)
Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2025- 2029 disusun dengan maksud:
1. Memberikan gambaran awal arah pembangunan jangka panjang Kabupaten
Bolaang Mongondow periode tahun Z025-2029;
2. Memberikan pedoman dalam penyusunan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah {RPJMD) Kabupaten Bolaang Mongondow;

Tujuan penyusunan Rancangan Awal Rencana Pembangunan |angka
Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Bolaang Mengondow Tahun 2025-2029
adalah sebagai berikut:

1. Memberikan data dan informasi pembangunan daerah bagi para calon kepala
daerah ;

2. Memeberikan rekomendasi arah kebijakan pembangunan daerah selama 5
{lima) tahun ke depan, sehingga rencana pembangunan daerah yang telah
ditetapkan dapat terwujud, sesual dengan visi, misi, tujuan dan sasaran, serta
arah kebijakan vang telah ditetapkan;

3. Menjamin  terwujudnya konsistensi antara perencanaan, pembiayaan,
pelaksanaan dan pengawasan pembangunan;

4. Menjamin terciptanya integrasi, sinkromisasi dan sinergl perencanaan
pembangunan daerah antara pemerintah Kabupaten Bolaang Mongondow
dengan daerah Kabupaten sekitar lainnya dan Provinsi Sulawesi Utara serta
pemerintah pusat;

5. Menjadl pedoman penyusunan visi, misi dan program para calon kepala
daerah di Kabupaten Bolaang Mongondow.

1.5. Sistematika Penulisan Dokumen
Rancangan Awal Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah

[RPJMD] Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2025-2029 disusun dengan
slstematika sebagal berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Menjelaskan secara ringkas mengenai isi dokumen secara kescluruhan

meliputi:

Bab | paling sedikit memuat:

1. Latar belakang;

2. Dasar hukum penyusunan;

3. Hubungan antara dokumen RPIMD dengan dokumen perencanaan
pembangunan lainnya;

4, Maksud dan tujuan; dan

5. Sistematika penulisan.

BAB Il GAMBARAN UMUM DAERAH

I, Subbab Gambaran Umum Kondisi Daerah paling sedikit memuat:
a. Aspek geografi dan demografi;
b, Aspek Kesejahteraan Masyarakat;
¢. Aspek Daya Saing Daerah;
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d. Aspek Pelayanan Umum.
Catatan: dapat ditambahkan beberapa subbab lainnya  sesual  dengan
kondisi daerah, seperti:
a. Standar Pelayanan Minimal;
b, Kerjasama daerah;
¢.  Rencana pembangunan infrastruktur oleh APBN - dan/atau APBD
provinsi di kabupaten/kota; dan
d,  BUMD yang mendukung kinerja pelayanan Pemda.
Subbab Gambaran Kevangan Daerah paling sedikit memuat penjelasan
tentang realisasi APBD Tahun Anggaran 2020- 2024 (dari tahun 2020
hingga tahun 2024 dan proyeksi keuangan daerah Tahun Anggaran 2025-
2029,
3. Subbab Permasalahan Dan Isu Strategls paling sedikit memuat:
a. Permasalahan pembangunan daerah; dan
b.  Isu strategis daerah.

-

BAB 111 VISI, MI51 DAN PROGRAM PRIORITAS PEMBANGUNAN DAERAH

1. Subbab Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran paling sedikit memuat;

a. Visi dan Misi; dan

k. Tujuan dan sasaran RP[MD Tahun 2025-2029.

Subbab Strategi, Arah Kebijakan dan  Program Prioritas Pembangunan

Daerah paling sedikit memuat:

a. Strategl dan arah kebijakan daerah dalam mencapai tujuan dan sasaran
RPIMD Tahun 2025-202%; dan

b. Program-program prioritas daerah dalam pencapaian tujuan dan
sasaran RPJMD Tahun 2025-2029

el

BAB IV PROGRAM PERANGKAT DAERAH DAN  KINERJA
PENYELENGGARAAN PEMERINTAH DAERAH
|. Subbab Program Peranghkat Daerah paling sedikit memuat:
a. Daftar program Perangkat Daerah Tahun 2025-2029 dalam mencapai
kinerja pembangunan daerah; dan
b. Indikator program, target dan pagu indikatif program Peranghkat
Daerah Tahun 2025-2029.
2. Subbab Kinerja Penyelenggaraan Pemerintah Daerah paling sedikit
memuat:
a. Target keberhasilan pencapalan wjuan dan sasaran RP|MD Tahun
2025-2029 melalui Indikator Kinerja Utama (1KL); dan
b. Target penyelenggaraan pemerintahan daerah Tahun 2025-2029
melalui indikator kinerja penyelenggaraan pemerintahan daerah [IKD].

BAB V PENUTUP

Bab ini memuat diantaranya kesimpulan penting substansial, kaidah
pelaksanaan, pelaksanaan pengendalian dan evaluasi terhadap perencanaan
dan pelaksanaan pembangunan daerah, sebagai bagian dari upaya pencapaian
sasaran pembangunan di daerah,
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BAB Il

GAMBAHRAN UMUM DAERAH
Pada bab ini mengenai gambaran umum daerah menguraikan tentang gambaran
awal dan kondisi daerah serta capaian hasil pembangunan sampal kondisi saat inl.
Gambaran umum kondisi daerah inl akan menjadi acuan dalam penyusunan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah [RPJMD) Kabupaten Bolaang Mongondow 2025-
2029 secara objektf mengenai aspek geografi dan demografi, aspek kesejahteran
masyarakat, aspek daya saing daerah dan aspek pelavanan umum.

2.1 Gambaran Umum Kondisi Daerah
2.1.1 Aspek Geografi dan Demografi
Aspek geografi dan demografi ini akan digambarkan mengenal karakteristik
lokasi dan wilayah, potensi pengembangan wilayah dan wolayah rawan bencana,
gambaran tentang kondisi demografi yang mencakup jumlah penduduk dan
struktur umur, laju pertumbuhan, dan komposi penduduk.
2.1.1.1 Posisi dan Peran Strategis Daerah
Kabupaten Bolaang Mongondow dengan [bukota Lolak, secara geografis
terletak pada posisi 1230 - 1240 BT dan 00 30° - 100" LU Peta Kabupaten Bolaang
Mongondow dapat dilihat pada Gambar 2.1,

Gambar 2.1.
Letak Kabupaten Bolaang Mongondow di Provinsi Sulawesi Utara.
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Sumber: KLHS BPJPD Kab, Bolmong Tohun 20252045
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Wilayah Kabupaten Bolaang Mongondow secara geografis berada di
wilayah selatan Provinsi Sulawesi Utara, dengan luas wilayah 3.268.16 Ha
(2.871,65 KM2) serta memiliki total empat Pulau kecil tidak berpenghuni yang
masing-masing dua Pulau terletak di Kecamatan Lolak dan Kecamatan
Sangtombolang. Selain itu daerah Inl merupakan kabupaten dengan wilayah
terluas di Provinsi Sulawesi Utara (20,67 % dari luas wilayah Sulawesi Litara)

Secara astronomis, Kabupaten Bolaang geografis terletak pada posisi
antara 123007°26" - 124041'46" Bujur Timur dan 00015'46" - 00015'38" LLU.
Adapun berdasarkan posisi geografisnya Bolsang Mongondow terletak di
Provinsi Sulawesi Utara dengan batas-batas sebagai berikut :

* Sebelah Utara : Laut Sulawesi;

* Sebelah Timur : Kabupaten Minahasa Selatan dan Kabupaten
Minahasa tenggara;

& Sebelah Selatan : Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan dan
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur; dan

» Sebelah Barat : Kabupaten Bolaang Mongondow Utara.

Gambar 2.2
Luas Wilayah Per Kecamatan
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Surrbrer: Aoloong Mongendow Dalam Angko Tahown 2025

Wilayah Kabupaten Bolaang Mongondow terbagi atas 15 Kecamatan dan 202
Desa/Kelurahan, dengan |bukota kecamatan dan luas kecamatan pada tabel berikut.
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Tabel 2.1.
Kecamatan dan Luas Wilayah.

1295

Dumoga HBarat \Daloduo 385,74

Dumoga Utara Mopuya Utara 193,09 6,48
Dumega Timur Modomang 175,59 55

Dumoga Tengah [Ibolian 49,09 1,65
\Dumoga Tenggara  |Konarom 148,45 4,949
Dumopga Fysian 162,27 545
iLolayan ungoi 2645 B.68
'Passi Barat Passi 119,76 402
Passi Timur Pangian 04,84 319
iBilalang Rilalang IV 6629 2,23
(Poigar Poigar 254,97 8,56
:I_'ih-l:éﬁ_ng_ o Eei__uEh_a.n Inohonto EIFI?,E | i E:,?“E'I
i!i-ujaang Timur Tadoy 98,25 3,30
Liodak Lilals 476,03 15,99
[sangtombaotang Maelang | 28102 | 9,44

Sumber; Boloang Mongondow Doelom Angko Tobon 2025

Posist Kabupaten Bolaang Mongondow terletak di tepian Samudra
Pasifik, dilalul oleh Alur Laut Kepulauan Indonesia (ALKI) 1L Alur laut
dimaksud ialah alur yang dilalui negara asing melaksanakan pelayaran secara
terus menerus, langsung dan secepat mungkin melalui atau di atas perairan
kepulavan dan territorial Indonesia yang berdampingan. Jalur ALKI 11
difungsikan untuk pelayaran dari Laut Sulawesi melintasi Selat Makasar, Laut
Flores, dan Selat Lombaok ke Samudera Hindia, dan sebaliknya, ALK 1T memilikl
nilal strategis karena menghubungkan lalu lintas perairan dan perdagangan
Internasional darl Afrika ke Asia Tenggara dan Jepang serta dari Australia ke
Singapura dan Tionghkok serta |epang, begitu pula sebaliknya. Posisi strategis
ini menciptakan keunggulan khusus bagi Kabupaten Bolaang Mongondow
karena dekat dengan pasar kawasan Asia Timur dan Pasifik
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Gambar 2.4. Posisi Kebupaten Bolirang Mongondow berdasarkan
Alur laut Kepulavan Indonesia (ALKT)

Posisi Kabupaten Bolaang Mongondow yang merupakan pintu masuk
dan keluar dari wilayah Bolaang Mongondow bersatu menuju ibukota propinsi
Sulawesi utara. Ini merupakan posisi yang sangat strategis bagi pelaku bisnis
dan investor. Selain berada tepat dijalur darat Koridor Sulawesi vang memiliki
potensi dan mobilitas ekenomi yvang tinggl, Kabupaten Bolaang mongondow
juga mempunyai jalur laut yang sedang berkembang dan akan terus
diringkatkan, Pelabuhan Laut Labuan ki adalah Jalur laut baru, ini adalah pintu
masuk dan keluarnya barang ke wilayah Bolaang Mongondow Bersatu, yang
lebih dekat dibandingkan dengan Pelabuhan Laut Bitung.

Kabupaten Bolaang Mongondow berkontribusi terhadap daerah lain
melalui berbagai sektor, termasuk ekonomi, sosial, dan budaya. Secara
ekonoml, kabupaten [nl memiliki potensi sumber daya alam yang dapat
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dimanfaatkan oleh daerah lain, seperti hasil pertanian, perkebunan, dan
pertambangan. Selain itu, Bolaang Mongondow juga berkontribusi dalam hal
pariwisata, menarik pengunjung dari berbagai daerah dan memberikan
dampak positif bagl perekonomian daerah lain yang terkait. Perlu diketahui
Kabupaten Bolaang Mongondow berkontribusi ekonomi sebagai pemasok
Sumber Daya Alam ke daerah lain, seperti hasil pertanian berupa beras dan
jagus serta hasil Perkebunan berupa kelapa, cokelat, pala, cengkeh, serta hasil
pertambangan yang saat ini dikelols oleh sejumlah perusahaan. Bolaang
Mognondow juga mendongkrak peningkatan Pendapatan Domestik regional
Bruto [PDRB] melalut pajak daerah dan retribusi. Dari segi pariwisata Potensi
pariwisata di Bolaang Mongondow menarik pengunjung dari berbagai daerah,
yang pada gilirannya memberikan dampak ekonomi bagi daerah lain yang
terkait dengan sektor pariwisata, Dimana ada 2 kawasan strategls Pariwisata
Provinsi Sulut yang akan dikembangkan di daerah ini.

Secara sosial Keberadaan sukon Mongondow dan bahasa ibu Bahasa
Mongondow, memberikan warna tersendiri bagi keragaman budaya di Sulawesi
Utara dan Indonesia secara keseluruhan, Pada Kontribusi Lingkungan, dalam
Upaya pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan di Bolaang
Mongondow serta adanya Taman Nasional Bogani Nani Wartabone
memberikan kontribusi  besar dalam  kelestarian lingkungan vang
berkelanjutan, Selain itu Kabupaten Bolaang Mongondow juga mendapatkan
manfaat dari daerah lain melalul berbagai bentuk kerjasama dan interaksi. Saat
ini Upava Peningkatan kualitas sumber dayva manusia di Holaang Mongondow
juga berkontribusi pada pembangunan daerah lain melalui berbagai sektor
dengan demikian, Kabupaten Bolaang Mongondow memiliki peran penting
dalam konteks regional, baik dalam hal ekonomi, sosial, maupun budaya.

A. Kondisi Topografi

Keadaan topegrafi Kabupaten Bolaang Mongondow cukup bervariasi dari
daerah yang dataran rendah, bergelombang, berbukit serta bergunung dengan
tingkat kemiringan antara 0% - 45% serta mempunyai ketinggian bervariasi
pula antara 0 — 650 meter di atas permukaan laut. Sementara yang terendah
atau ketinggiannya 0 - 2 meter dari permukaan laut umumnya terdapat pada
kecamatan yang terletak disepanjang pesisir pantai utara Kabupaten Bolaang
Mongondow. Jalur gunung membentang daritimur ke barat pada bagian utara
yang mengapit Dataran Dumoga dan Dataran Mongondow. Terdapat 5 gunung
di Kabupaten Bolaang Mongondow, dimana vang tertinggi adalab gunung
Kabela terletak di Kecamatan Lolak dengan ketinggian 1.732 meter, sedangkan
vang terendah adalah gunung Kapaya terletak di Kecamatan Bolaang dengan
ketinggian 1.331 meter, Keadaan topografi Kabupaten Bolaang Mongondow
cukup bervariasi dari daerah yang dataran rendah, bergelombang, berbukit
serta bergunung dengan tingkat kemiringan antara 0% - 45% serta mempunyai
ketinggian bervariasi pula antara 0 - 650 meter di atas permukaan laut
Sementara yang terendah atau ketinggiannya 0 - 2 meter dari permukaan laut
umumnya terdapat pada kecamatan vang terletak disepanjang pesisir pantai
utara Kabupaten Bolaang Mongondow. Jalur gunung membentang daritimur ke
barat pada bagian utara yang mengapit Dataran Dumoga dan Dataran
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Mongondow. Terdapat 5 gunung di Kabupaten Bolaang Mongondow, dimana
yvang tertinggi adalah gunung Kabela terletak di Kecamatan Lolak dengan
ketinggian 1.732 meter, sedanghkan yang terendah adaflah gunung Kapaya
terletak di Kecamatan Bolaang dengan ketinggian 1.331 meter.

Tinggt wilayah di atas permukaan laut [PL) antar kecamatan sangat
bervariasi. Kecamtan Poigar, Bolaang, Bolaang tmur, Lolak dan Sang
Tombolang relatif hanya 0-10 meter di atas permukaan laut. Kecamatan Passi
Timur adalah kecamatan yang DPL-nya relatif paling tinggi dibandingkan
kecamatan lainnya di Kabupaten Belaang Mongondow yaitu setinggi 547 meter,
diikuti dengan Kecamatan Bilalang dengan tinggl 387 meter di atas permukaan
laut. Kecamatan Passi Barat dan Kecamatan Lolayan memiliki DPL masing-
masing 340 dan 182 meter di atas permukaan laut. Selanjutnya, Kecamatan
Dumoga Barat, Kecamatan Dumoga Timur, Kecamatan Dumoga Utara,
Kecamatan Dumoga Tenggara, Kecamatan Dumoga Tengah dan Kecamatan
Dumoga relatif mencapai 125 - 152 meter di atas permukaan laut [Tabel 2.1).
Kondisi ini sangat mendukung pencapaian ketahanan pangan khususnya dalam
hal membangun usaha pertanian sawah dalam mendukung pencapaian
swasembada beras. Ketiga wilayah kecamatan tersebut dikenal sebagai wilayah
penghasil beras atau lumbung beras di Kabupaten Bolaang Mongondow,

Adapun tinggi wilayah dengan menggunakan titik acuwan kantor
kecamatan dimana wilayah kecamatan secara umum lebih tinggl atau rendah
dan jarak ibukota kabupaten menurut kecamatan di Kabupaten Holaang
Mongondow adalah sebagai berikut :

Tabel 2.2.
Tinggi wilayah dan jarak ke Ibukota Kabupaten menurut Kecamatan di

Habuiatnn Eulaai Hnindnw

Dumoga Barat 152 110

| Dumoga Utara | 147 87
Dumaoga Timur 125 100

- Dumoga Tengah 144 HE
ﬁumuga Tenggara 148 ! a9
Dumoga 152 I

Lolayvan 182 _ b2

Passi Barat 340 ' (i%3

Passi Timur 547 67

- Bilalang 387 69
Poigar (5] 49

Bolaang o 19

Bolaang Timur 3 21

_ Lolak 8 3

~ Sangtombolang 5 34

Sumber Balaang Mangandew Dol Al;jlm Tahun 2025
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B. Kondisi Klimatologi

Kabupaten Bolaang Mongondow terletak pada lintasan garis
Katulistiwa, sehingga hanya mengenal dua musim saja yaitu musim kemarau
dan musim hujan yang selalu basah dan banyak hujan sebagaimana umumnya
wilayah tropis, Curah hujan di daerah ini cukup tinggi per tahun dan suhu
bervariasi antara 200C - 32oC. Curah hujan tertinggi umumnya terjadi dari
pada Buian [anuari mencapai 680 mm dan terendah pada Bulan Jull yaitu 81
mm, dengan kondisi iklim seperti ini maka Kabupaten Bolaang Mongondow
sangat diuntungkan khususnya pada sektor pertanian.

Musim kemarau dan musim penghujan waktunya datang secara tidak
bersamaan. Kabupaten Bolaang Mongondow pada bagian utara musim hujan
pada bulan Oktober, Nopember, Desember, Januari dan Pebruari. Peralihan dari
musim hujan ke musim kemarau terjadi pada bulan Maret. Musim kemarau
mulai bulan Juli, Agustus dan September. Peralihan musim kemarau ke musim
hujan terjadl pada bulan Agustus dan September, Pada bagian tengah
Kabupaten Bolaang Mongondow musim hujan sepanjang bulan Nopember,
Desember, Januari, Pebruari dan Maret. Peralihan musim hujan ke musim
kemarau terfadl pada bulan April, Mei, Juni dan Juli. Selanjutnya musim
kemarau pada bulan September dan Oktober. Berdasarkan Laporan curah
hujan Dinas Pertanian Kabupaten Bolaang Mongondow tahun 2024, total curah
hujan 15 kecamatan mencapai 37.065,96 mm selama tahun 2024, Curah hujan
tertinggl umumnya terjadi dari pada Bulan Juni mencapal 52399 mm dan
terendah pada Bulan september vaitu 1280,06 mm. Berikut tabel Curah Hujan
yvang terjfadi selama tahun 2024 pada 15 kecamatan di kabupaten Bolaang
Mongondow.
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Tabel 2.3

[umlah Curah Hujan Menurut Kecamatan
di Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2024

[T TOTAL
jAn | wm MR Arm (1] | P nn FEET] EIFT =4 oy [11=4
1 A wn | o 4147 m iYL oL, 4 424 o M1y - E LTE4 e
UMy HLANT | Loy ML TR SN ! Lik 15 Ly e o T (4= 1= A
3 DA T LR | [ {sag i pLs g E Fi ] peIL LTy rd i [P L TETLI
M A i ] sex | vean | uma | gea | e | sees | Sing | zees | M| T ) CHE ) T
1 MISIOGA TERGLANA 153 N e 1983 rry i e - . B T E TL# e L1
L IS (TR LY yin k& . % . iy H5E : i 48 m 105 T
1 LOLAN AR i N . 1] ey e} TR
| e Bl | - S S T . S Sk Sl
L] FASS LNRAT | e o ey o B W I TG s LETS m e 145
] “ - u
FaSE| TiMUAE s [k agia - o 14 b o1 Ll 1187 ATaE =g A
il Bl DAV | mi | sme| e | gess | eene| e | wE | oqpe | 00T | BER | oM | e
)] J (R T L L] i5 a0 ms Wl lﬂ it i i L#aS 10 (LN FL Sk ]
il i R i wd | L5 s wa | e ) i 135 1rs i aevy
1% | BN TIER T | + i 14 o] RTER
1 | T | =T Nk| 141 [E] TR 97
. i m 1y
Wi LoLAK T [ | | 1% an ek
T b i Tid Tith 1 (LTl =
1% | LAMITETRM ATLANE L ik - i s | =5 i P P LT T b ] e e
; TTLL
Tutal 1Al 18 | A | imieoy | | uandd | judd
Sumber: Binas Pertanion Kab, Boloong Mongondow 2025

C. Kondisi Geologi.

Menurut hasil penelitian Kementerian ESDM (2004), bagian darl kawasan
Indonesia Timur termasuk Bolaang Mongondow, secara geologi memiliki
karakteristik yvang lebih kompleks dan rumit bila dibandingkankan dengan
kawasan Indonesia Barat. Inl dikarenakan kawasan timur Indonesia
merupakan pertemuan darl lempeng- lempeng litosfera : Eurasia vang relatif
stabil di bagian barat |laut, Lempeng Indo-Australia di bagian barat dan barat
daya yang bergerak relatif ke timur laut, Lempeng Pasifik di bagian timur yang
bergerak ke barat laut dan Lempeng Filipina Barat di bagian timur laut yang
bergerak ke arah barat
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Gambar 2.5

Peta Geologi Kabupaten Bolaang Mongondow

Sumber: RTRW Kab Bolaang Moengondow Tahun 2014-2034

Bagian timur laut Sulawesi merupakan akibat perputaran searah jarum jam
dari lempeng kecil bagian barat daya Sulawesi dan Kalimantan pada masa lalu
yang diikat pada bagian barat daya oleh sistem busur pada sesar-sesar
mendatar mengiris, dan penolakan dasar laut Sulawesi di utara oleh adanya
penujangan di Parit Sulawes| Utara.

Berdasarkan peta Geologl di atas Formasi Geologi yang ada di Kabupaten
Rolaang Mongondow terdiri dart:

Qal
Qav

Ql

Qpl

TQpv

Aluvium dan Endapan Pantai terdiri dari material berupa
pasir, lempung, lumpur, kerikil dan kerakal

Batu gamping Terumbu: Batu gamping terumbu terangkat
dan batu gamping klastik dengan komponen utama koral,
setempat berlapis

Batu gamping Terumbu; Batu gamping terumbu teranghkat
dan batu gamping klastik dengan komponen utama koral,
setempat berlapis.

Endapan Danau; satuan imi dikuasat oleh batu lempung
kelabu, setempat mengandung sisa tumbuhan dan lignit.
Batu pasir berbutir halus sampai kasar serta kerikil di jumpai
dibeberapa tempat Satuan ini termampatkan lemah
tebalnya menurut data bor mencapai 94 m.

Batuan Gunung api Pinogu; satuan ini terdiri atas Tuf, tuf
lapili, vreksi dan lava. Breksi gunungapi di Pegunungan
Bone, G. Mongadalia dan Pusian bersusunan andesit piroksin
dan dasit Tuf yang tersingkap di Glemimbutdan G.
Lolombulan umumnya berbabiu apung, kuning muda
berbutur sedang sampal kasar, diselilingi oleh lava
bersusunan

menengah sampai basa. Tuf dan Tuf Lapili di sekitar S. Bone
bersusunan dasitan, Lava berwarna kelabu muda hingga
kelabu twa, umumnya bersusun andesit piroksin. Satuan ini
secara  umum  termampatkan  lemahsampai  sedang,
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umumnya diduga berumur Pliosen hingga Plistosen.

QTs : Molasa Selebes merupakan endapan pasca orogen yang
terbentuk di cekurgan-cekungan kecil, terdiri atas
konglomerat, breksi  serta  batupasir, umumnya
termampatkan lemah. Konglomerat dan breski tersusun oleh
beranekan bahan komponen berupa kepingan andesit, basal,
granit. granodiorit, batugamping, batupasir maupun kuarsa.
Satuan ini menunjukkan kemirinagn landai hingga 300,
tebalnya mencapai beberapa puluh meter, dan berumur
sekitar Pliosen-Plistosen.

Tpwv : BREKSI WOBUDU : Breksi gunung apl, aglomerat, tuf, tuf
lapili, dan lava. Breksi gunung api berwarna kelabu, tersusun
oleh kepingan andesit dan basal berukuran kerikil sampai
bongkah. Tuf dan tuf lapili berwarna kuning kecoklatan,
berbutir halus sampai kerikil, umumnya lunak dan berlapis.
Lava berwama kelabu. Bersusunan andesit sampai basal.
Satuan ini menindih tak selaras Formasi Dolokapa yang
berumur Miosen Tengah hingga Plistosen Akhir. Tebal
satuan sekitar 1000 - 1500 meter.

Tmts + Formasi Tapadaka terdiri dari Batupasir, grewake batupasir
terkersikkan dan serpih. Batupasir berwarna kelabu muda
hingga tua dan hijau, berbutir halus sampai kasar,
mengandung batuan gunungapi hijau dan serpih merah,
setempat-setempat gampingan. Batu pasir yang tersinglap
di 8. Tapadaka mengandung urat kalsit 0.5 - 1 m, Grewake
babutir lulus sampal lasar, bersudut sampal membulat
tanggung. pejal, tersusun oleh plagioklas, augit. kuarsa, dan
sedikit hematit dan magnetit. Batupasir yang tersingkap di
sebelah  selatan  Macia  terkersikkan, hijau, kompak,
mengandung feldpar scna sedikit pirit dan kalkopirit

Tmtl : Batugamping Formasi Tapadaka: Batugamping kelabu
terang, pejal. mengandung pecahan batuan gunungapi hijau.
Batupamping ini sebagian membentuk lensa-lensa di dalam
Formasi Tapadaka dan sebagilan terlihat berganti fasies ke
arah  samping menjadi batupasir. Fosil-fosil  yang
dikandungnya adalah Lepidocyclina [Eulepidina} sp. Umur
satuan ini diperkirakan Miosen Awal hingga Micesen Akhir

Tmhl : Anggota Batugamping Batuan Gunungapl Bilungala
Batugamping Tmb] kelabu mengandung fosil Lepislocyclina
sumatransis  [BRADY). Kumpulan fosil  tersebut
menunjukkan umur Miosen Awal-Miosen Akhir (Kadar. D.C.
hubungan tertulis, 1972},

Tets : Formasi Tinombo Fasies Sedimen [Ahlburg. 1913); Satuan
ini mengandung Serpih dan batupasir dengan sisipan
batugamping dan rijang. Serpih kelabu dan merah, getas,
sebagian pgampingan; rijang mengandung radiobria,
Batupasir berupa greiwake dan batupasir kuarsa. kelabu dan
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hijau. pefal. berbutir halus sampai sedang. sebaglan
mengandung, pirit. Sisipan batugamping di 5, Mayambak
berwarna merah. pejal, berlapis baik. Satuan batuan ini
diterobos oleh granit, diorit dan trakit seperti yang terlihat
di §. Bayau, Satuan ini mempunyai hubungan menjemari
dengan Formasi Tinombo fasies gunung apl.

D, Kondisi Hidrologi

Deretan gunung-gunung yang berada di kawasan Bolaang Mongondow
membentuk Daerah Aliran Sungai (DAS). Wilayah Sungai yang berada di
Kabupaten Bolaang Mongondow yaitu Wilayah sungai lintas provinsi Dumoga-
Sangkub yvang meliputi DAS Dumoga, Sangkub, Buyat, Lombeoit, Andagile,
Bulawa, dan Tuliawa; dan Wilayah sungai lintas kabupaten berupa rencana
pengembangan WS Poigar - Ranoyapo yang meliputl DAS Poigar dan DAS
Ranoyapo.

Cekungan Air Tanah{CAT) yang terdapat di Kabupaten Bolaang
Mongondow adalah CAT Lolak dan CAT Dumoga - Kosio yang merupakan CAT
dalam 1 kabupaten dan CAT Sidate - Poigar vang merupakan CAT Lintas
Propinsi.

Kabupaten Bolaang Mongondow memiliki & sungai, dengan sungai
terpanjang yaitu sungai Dumoga, mengalir sepanfang B7.2 Km dan yang
terpendek adalah sungai Moyosiboi dengan panjang 11,2 Km, Selain sungal,
terdapat 3 Danau dimana yang terluas adalah danau lloloi sebesar 52 Ha dan
yang terkecil adalah danau Paya-paya sebesar 15 Ha.

2.1.1.2 Potensi Sumber Daya Alam.

Wilayah Kabupaten Bolaang Mongondow terdapat Taman Nasional Nani
Wartabone dengan luas lebih dari 150 ribu hektar yang merupakan pusat
konservasi alam berskala nasional dan menyimpan berbagai jenis flora dan
fauna yang tergolong langka.

Selain hutan Kabupaten ini memiliki lahan perkebunan rakyat yang
cukup luas, mencapal 41.540 ribu hektar. Umumnya lahan perkebunan ini
ditanami tanaman kelapa, cengkeh, kopi, kakao pala dan kemiri. Dari luas
perkebunan tersebut, 75 % diantaranya adalah tanaman kelapa, 15 % tanaman
kakao, 7 % tanaman kopi, dan 1,18% tanaman kemiri, sedangkan sisanya
ditanami vanili, pala, jambu mete dan cengkih.
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Tabel 2.4

Luas Areal Perkebunan Kah. Bolaang Mongondow
Tahun 2020-2024

V'erkebunan Ralyat
M I ratini Loas Areal [Ha] Feramn
2020 . | 2021 o4 2024

i F::L’L’::ln 4151900 | 4251473 | 4191821 | 4270820 | 4154068 | 10000

2 | Kelaps 22IZT0 | 2432756 | 2424625 | 2454601 | 2418991 | 5823

3 | Cengidh | S7IBOD | S74E00 |  STIB00 | 572600 | 574700 | 1383 |

4 | Kopl AZILAT | 44219 421197 | 420689 | 435047 147
R 129099 | 147699 | 129199 | 154149 | 147699 | 356

6 | Kakao 541334 | 585021 | 579900 | 600681 | 509531 | 1227

7 | Kemir 45100 | 68100 | 65LOM | BBLOD | BELOD 1,64

Sumber: Dinas Perkebunan "'["a.'h.l.m .E'I]EE

Kawasan Hutan di Kabupaten Bolaang Mongondow terjadi perubahan
luas areal di tahun 2023 dan terus bertahan hingga 2024. Jika dilihat sejak
tabiun 2019 sampai tahun 2022 terjadi penurunan luasan areal, dan kembali
terjadi pengarangan areal hutan hingga tahun 2024, Hal Ini dikarenakan adanya
alih fungsi lahan akibat darl bertambahnya jumlah penduduk serta kebutuhan
ekonomi masyarakat. konvensi lahan banyak digunakan untuk infrastrukur,
permukiman, pertanian, pertambangan, dan perkebunan. Penurunan luas areal
hutan juga merupakan Deforestasi sebagai bentuk kehilangan lahan hutan yang
merupakan ancaman bagi mahluk hidup, luas hutan yang mengalami
penurunan bisa menimbulkan dampak serius yaitu menimbulkan pemanasan
global, Dilihat dari fungsi kehutanan, Kabupaten Bolaang Mongondow memilki
hutan yang berfungsi sebagal hutan lindung, Suaka Alam dan hutan produksi.
lika dilihat dari Luas Kawasan hutan menurut kecamatan dan tata Guna Lahan
tahun 2022 sebagaimana disebutkan dalam Buku Bolaang Mongondow Dalam
Angka Tahun 2025 terlihat bahwa kecamatan Dumoga Barat, Kecamatan
Iolayan dan Kecamatan passi Timur adalah kecamatan yang memiliki kawasan
hutan baik hutan lindung hutan suaka, hutan produksi terbatas dan hutan
produksi tetap. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel dibawah inl,
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Tabel 2.5

Luas Kawasan Hutan Tahun 2019-2024

TAHUN
[ENIS HUTAN T .
2019 2020 2021 2022 2023 2024

Hutin Lindung B14L53 | Hiddde H 186 Bi4iah | Bi4408 | A14400
Sumlkca Alam dan

Pelestariaan Alam 17444627 | 13832757 | 1 32e57 | 1ABZTAT | 125 RORG | 125 80800
Terbatas AZITIOH | 41592 | 42e5uz | 4z3e5s2 | 4zmerno | 42 sl
Taotap 139 ZE8E. 24 | 7 B3H] 17 IR0 I7 03081 | 1T | 49 IET 00
Dapat Dikomers! 7270 | . . | . 74,0 T 00
Jumdah Luas Hutan |

dan Perviran 202897 | 20588670 | 20514678 | 0583676 | 196253,00 | 196 253,00

Sumber: BPS Sulut Tahun 2025

Posisi Kabupaten Bolaang Mongondow vang merupakan pintu masuk
dan keluar dari wilayah Bolaang Mongondow bersatu menuju ibukota propinsi
Sulawesi Utara. Ini merupakan posisi yang sangat strategis bagi pelaku bisnis
dan investor. Selain berada tepat dijalur darat Koridor Sulawesi yang memiliki
potensi dan mobilitas ekonomi yang tinggi, Kabupaten Bolaang Mongondow
juga mempunyai jalur laut yang sedang berkembang dan akan terus
ditingkatkan. Pelabuhan Laut Labuan Uki adalah Jalur Laut baru, ini adalah
pintu masuk dan keluarnya barang ke wilayah Bolaang Mongondow Bersatu,
yang lebih dekat dibandingkan dengan Pelabuhan Laut Bitung. Demikian juga
keberadaan Bandar Udara yang sudah beroperasi tahun 2024 dan telah
diresmikan oleh Presiden Republik Indonesia Joko Widodo medi0 april tahun
2024. Dalam mendukung kedua bidang transportasi tersebut Pemerintah
Kabupaten Bolaang Mongondow juga membangun Terminal transportasi darat
tipe A yang berfungsi mengumpulkan atau mendistribusikan arus transformasi
dari dan kedua bidang transportasi tersebut diatas, maupun ke antar
Kahupaten dan propinsi lainnya.

Tingg wilayah diatas permukaan laut (DPL) antar kecamatan sangat
bervariasi. Kecamatan Poigar, Bolaang, Bolaang timur, Lolak dan Sang
Tombolang rata-rata relatif hanya 0-20 meter diatas permukaan laut.
Kecamatan Passi Timur adalah kecamatan yvang DPL- nya relative paling tinggi
dibandingkan kecamatan lainnya di Kabupaten Bolaang Mongondow yaitu
setinggi 630 meter, diikuti dengan Kecamatan Bilalang dengan tinggi 500 meter
diatas permubaan laut, Tinggl wilavah diatas permukaan laut setiap kecamatan
di Kabupaten Bolaang Mongondow menurut kecamatan ditunjukkan pada
gambar dibawah ini. Kecamatan Passi Barat dan Kecamatan Lolayan memiliki
rata-rata dpl masing-masing 450 dan 350 meter diatas permukaan laut, Untuk
Kecamatan Dumoga Barat, Kecamatan Dumoga Timur, Kecamatan Dumoga
Utara rata-rata mencapal 150 meter diatas permukaan laut. Ketiga wilayah
kecamatan tersebut dikenal sebagai wilayah penghasil beras atau lumbung
beras di Kabupaten Bolaang Mongondow.

Berdasarkan deskripsi Karakteristik wilayah, dapat diidentifikasi
wilayah yang memiliki potensi untuk dikembanghkan:
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a. Kawasan Hutan Produksi Terbatas

Kawasan Hutan Produksi Terbatas adalah kawasan yvang diperuntukkan bagi
hutan produksi terbatas di mana eksploitasinya hanya dapat dilakukan
dengan tebang pilih, Kawasan Budidaya yang dikategorikan sebagai kawasan
Hutan Produksi Terbatas berada di Kecamatan Lolak, Kecamatan Passi timur,
kecamatan Poigar, Kecamatan Bolaang, Kecamatan Dumoga Barat, Kecamatan
Sangtombolang dan Kecamatan Lolayan dengan luas total 42.841,00 Ha pada
tahun sejak tahun 2023 hingga tahun 2024,

b. Kawasan Hutan Produksi Tetap
Kawasan Hutan Produksi Tetap adalah kawasan yvang diperuntukan bagi
hutan produksi tetap di mana eksploitasinya dapat dengan tebang pilih atau
tebang habis dan tanam. Kawasan budidaya yang dapat digolongkan sebagai
Kawasan Hutan Produksi Tetap berada di Kecamatan Poigar, Kecamatan
Bolaang, Kecamatan Dumoga Timur, kecamatan Passi Timur dan Kecamatan
Lolayan, dengan luas total 19.387 81 Ha pada tahun 2024.

¢. Kawasan Pertanian Lahan Basah

Pertanian lahan basah adalah usaha budidaya tanaman pangan lahan basah
khususnya Padi Sawah. Berpotensi pada Kecamatan Dumoga Utara,
Kecamatan Dumoga, Kecamatan Dumoga Tenggara. Kecamatan Dumoga
Harat, Kecamatan Lolayan, Kecamatan Dumoga Timur, Dumoga, Dumoga
Tengah, Dumoga Tenggara, Kecamatan Sang Tombolang, Kecamatan Passi
Timur, Kecamatan Bilalang, Kecamatan Poigar, Kecamatan Bolaang
Kecamatan Bolaang Timur, dan Kecamatan Passi.

d. Kawasan Pertanian Lahan Kering dan Tanaman Pangan
Kawasan peruntukan pertanian lahan kering vang dimaksud adalah meliputi
Komoditas tanaman pangan dan palawija yang dibudidayakan masyarakat.
Potensi pengembangan kawasan ini yaitu: Komodii Padi Ladang:
Kecamatan poigar, Kecamatan Bolaang, Kecamatan Bolaang Timur,
Kecamatan Lolak, Kecamatan Sang Tombolang. Komaoditi Jagung, Ubi kayu,
Ubi jalar, Kedelai, Kacang tanah dan Kacang hijau dkembangkan di seluruh
kecamatan (15 kecamatan di Kabupaten Bolaang Mongondow),

e. Kawasan Hortikultura
Kawaszan Hortikultura adalah kawasan dengan komoditas lahan kering
berupa tanaman sayur-sayurandan buah-buahan. Adapun potensi
pengembangannya Komoditi sayur-sayuran: Komoditi sayur-sayuran dataran
rendah di kembangkan di semua kecamatan (15 kecamatan yang berada di
wilayah Kabupaten Bolaaang Mongondow). Komoditi sayuran dataran tinggl
(seperti Kubis , Kentang, Wortel, dan Bawang daun] dikembangkan di
kecamatan yang memiliki agroklimat yang sesual yaitu di wilayah Kecamatan
Passi Timur. Komoditi buah-buahan: Komodit buah-buahan [Mangga, Pisang,
Rambutan, Durian, Matoa) di kembangkan di semua kecamatan (15
kecamatan yang berada di wilayah Kabupaten Bolaaang Mongondow), Khusus
untuk komoditi Nenas [vang dikenal dengan nama Nenas Lobong) di
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kembangkan di Kecamatan Passi Barat.

I. Kawasan Perkebunan

Diupayakan segala keglatan vang mengusahakan tanaman tertentu pada
taniah dan/atau media wmbub lainnya dalam ekosistem yang sesuai,
mengolah dan memasarkan barang dan jasa hasil tanaman tersebut dengan
bantuan ilmu pengetahuan dan teknologl. permodalan serta manajemen
untuk mewujudkan Kkesejahteraan bagl pelaku usaha perkebunan dan
masyarakat. Berikut potensi tanaman perkebunan kabupaten Bolaang
Mongondow.

1. Komediti Kelapa.

Total Luas Areal Penanaman Kelapa di kabupaten Bolaang Mongondow
hingga tahun 2024 24.520,56 Ha menyusut dibanding tahun 2023 sebesar
24,546,01 Ha. Secara rata- rata setiap kecamatan memiliki areal
perkebunan kelapa di atas 1000 Ha dan Kecamatan - Kecamatan Terbesar
yang memiliki areal tanaman kelapa adalah Kecamatan Lolak, kecamatan
Bolaang, Kecamatan Bolaang Timur, Kecamatan Polgar, Lolayan, dan
Kecamatan Sangtombolang vang berada antara 2000 s/d 4000 Ha. Meski
terdapat penyusutan lahan dibanding tahun 2023 namun Jumiah Produksi
Tahun 2024 mencapai 37.666,26 ton dibanding tahun 2023 yang hanya
mencapai 30.219,15 ton. Kecamatan yvang menghasilkan produksi hasil
kelapa tertinggi adalah Kecamatan Poigar yang preduksinya lebih dari
6000 Teon. Sementara kecamatan lolayan, lolak dan sangtombolang
masing-masing kurang lebih 4000 ton, angka ini belum merata pada setiap
areal perkebunan karena pada beberapa titik wilayah perkebunan kelapa
membutuhkan Intensifikasi, rehabllitasi dan peremajaan kelapa

Grafik 2.1
Luas Areal dan Produksi Tanaman Kelapa Tahun 2020-2024
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Sumber: Statlstk Perkebunan tahun 2025
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2. Komoditi Cengkih.

Luas Areal Perkebunan cengkih di Kabupaten Bolaang Mongondow tahun
2024 mencapal kurang lebih 575558 Ha, sedkit meningkat dibanding
Tahun 2023 yang mencapai 5.726,00 Ha yang banyak di usahakan di
daerah Kecamatan Lolayan, Passi Barat, Bilalang dan Poigar. Target
komoditi unggulan tanaman dari provinsi Sulawesi utara berdasarkan
Kepmentan Nomor 830 Tahun 2016, Tanaman Cengkeh juga Masuk
sebagai komoditi di kawasan kabupaten Bolaang Mongondow walaupun
kawasan terbesarnya berada pada kabupaten Minahasa bersatu. Setelah
pada Tahun 2018 Produksi Cengkeh meningkat tajam hingga mencapai
3.800 ton, dan Pada Tahun 2021-2023sangat kurang dan agak meningkat
di tahun 2024 yang mencapai 3.BZ. Berikut grafik luas areal tanaman
cengkih dan produksi Cengkih di kabupaten Holaang Mongondow tahun
2020-2024.

Grafik 2.2
Luas Areal dan Produksi Tanaman Cengkih
Tahun 2020-2024

@ luas tanam (hektar] @ produks {ton)

Sumber: Statistik Perkebunan tahun 2025

A, Komoditl Kakao,

Tanaman Kakao di targetkan menfadi komoditi perkebunan unggulan di
kabupaten Bolaang Mongondow hal ini sejalan dengan kebijakan kementerian
pertanian Momor 830 Tahun 2016 vang menjadikan Kabupaten Bolaang
Mongondow sebagai sentra perkebunan Kakao Provinsi Sulawesi Utara. Saat
ini Luas wilayah perkebunan Kakao di kabupaten Bolaang Mogondow tahun
2024 kurang lebih 6.021,01 Ha Dengan kecamatan yang luas perkebunan
kakao terbesarnya berada di kecamatan Lolayan,

Untuk produksi tanaman kakao pada tahun 2024 sebesar 3.870,52 ton,
Produksi kakao terbesar di kecamatan lolayan sebesar 898,51 ton dan

Kecamatan Dumoga Tenggara dan Dumoga Timur dengan produksi rata-rata
kurang lebih 450 ton.
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Grafik 2.3
Luas lahan dan Produksi Kakao di Kabupaten Bolaang
Mogondow Tahun 2020- 2024
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Sumber: Statistik perkebunan tahun 2025
4. Komaoditi Kopi

Total luas areal perkebunan kopi di Kabupaten Bolaang Mongondow hingga
Tahun 2021 adalah 4.421,97 Ha berkurang ditahun 2022 hingga 2023
menjadi 4.206,89 Ha dan kondisi im1 jg berlaku di tahun 2024 yang
menyusutpada luasan 4.042, 12 Ha. kecamatan yang memiliki areal terluas
untuk perkebunan kopi adalah kecamatan lolayan dengan total luas areal
1.775,05 Ha yang selanjutnya kecamatan Bilalang passi barat dan Passi
Timur. Meski demikian jumlah produksi tanaman kopi Tahun 2024 mencapal
3.039,28 dibanding Tahuh 2023 yang mencapal 2,975.88 ton. Keempat
daerah tersebut memiliki produksi perkebunan kopi tertinggi dl kabupaten
bolaang mongendow yaknl diatas 500 Kg/ Ha Tahun, Walaupun tanaman
kopi buka menjadl promadona petani perkebunan di kabupaten Bolaang
Mongondow namun kualitas hasil olahan Biji kopi dapat bersaing dengan
daerah-daerah lain penghasil kopi sehingga pemerintah daerah wajib untuk
memberikan perhatian terhadap petani kopl yang ada di kabupaten Bolaang
Monpgondow.
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Grafik Z.4
Luas Areal dan produksi Tanaman Kopi Tahun di

-2024
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Sumber: Statistik Perkebunan tahun 2025

5. Komaoditi Pala.

Tanaman pala tidak termasuk komoditi unggulan di kabupaten Bolaang
Mongondow sebagaimana yang di tetapkan oleh kementerian Pertanian,
namun keinginan petani Bolaang Mongondow dalam mengembangkan usaha
perkebunan pada komoditi pala semakin tnggi. Data Dinas Perkebunan
Kabupaten Bolaang Mongondow mencatat bahwa luas wilayah perkebunan
pala di kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2024 sebesar 1.610,29 sedkit
meningkat dibanding tahun 2023 sebesar 1541,49 Ha dengan [umlah
Produksi tahun 2024 mencapal 62,49 ton. Kecamatan yang memiliki areal
perkebunan pala terluas di kabupaten Bolaang Mongondow adalah Bilalang
vakni 246,25 Ha dan rata-rata berada di daerah pesisir yakni kecamatan lolak,
Bolaang, Bolaang Timur, Polgar dan Sangtombolang.
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Grafik 2.5
Luas Areal dan produkis Tanaman Pala Kabupaten Holaang

H{mgundnw Tahun 2020-2024
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Sumber: Statistik Perkebunan tahun 2025
f. Komodit Kermir.

Luas Areal perkebunan untuk jenis komoditi Kemiri pada tahun 2024 adalah
sehesar 681,00 Ha dan yang terbesar berada di wilayah kecamatan Dumoga
yaknl 166,42 ha, komoditas inl jarang dijadikan petani sebagai komoditas
utama pada usaha perkebunan petani padahal secara ekonomi tanaman kemiri
memiliki nilal jual vang cukup ringgi serta membutuhkan biaya produksi yang
tidak begitu besar, tanaman ini juga tidak membutuhkan perawatan yang
begitu intensif jlka dibandingkan dengan tanaman perkebunan lainnys,
tanaman ini mampu bertahan pada kondisi tanah dan cuaca yang ada di
kabupaten Bolaang Mongondow. Data produksi menyebutkan bahwa pada
data tahun 2024 jumlah produksi tanaman ini mencapai 471,00 ton, sehingga
kedepan Dinas Perkebunan Kabupaten Bolaang Mongondow akan
menargetkan Kabupaten Bolaang Mongondow memiliki daerah- daerah yang
menjadl sentra produksi tanaman kemirl, tentunya hal ini dapat terwujud
dengan dukungan peralatan pengolahan hasil Buah kemiri seperti mesin
pemecah kemiri karena harga pasaran Bijl Buah kemiri kering yang belum
dipecahkan dan dengan sudah di pecahkan memiliki selisih harga vang cukup

tinggi.
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Grafik 2.6
Luas Lahan dan Produksi Kemiri di kabupaten Bolaang
Mongondow Tahun 2020- 2024

Sumber: Statistik Perkebunan 2025

g. Kawasan Perikanan

Pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya tkan dan lingkungannya mulai dari
praproduksi, produksi, maka berpotensi dikembangkan pada : a)Kawasan
perikanan tangkap: Kecamatan Poigar, Kecamatan Holaang, Bolaang Timur,
Kecamatan Lolak, dan Kecamatan Sang Tombolang: b) Kawasan budidaya air
tawar: Kecamatan Lolayan, Kecamatan Pass| Barat, Passi Timur, Kecamatan
Bilalang, Kecamatan Dumoga Tenggara, Kecamatan Dumoga Utara, Kecamatan
Dumoga Barat, dan Kecamatan Dumoga Timur; ¢) Kawasan budidaya laut:
Kecamatan Lolak dan Kecamatan Sang Tombolang: d) Kawasan Budidaya Air
Tawar: Kecamatan Poigar, Kecamatan Bolaang, Bolaang Timur, Kecamatan
Lolak, dan Kecamatan Sang Tombolang; e) Kawasan Budidaya Air Payau
{tambak): Kecamatan Poigar, Kecamatan Bolaang Bolaang Timur, Kecamatan
Lolak, dan Kecamatan Sang Tombolang . Untuk melihat kondisi perikanan
secara utuh maka bisa dilihat pada hal berikut inid

1. Produksi Perikanan

Indikator ini menggambarkan total hasil produksi perikanan
tangkap dan budidaya di Kabupaten Bolaang Mongondow selang tahun
2020-2024, Perkembangan produksi hasil perikanan selang tahun 2020
sampal dengan tahun 2024 sebagal berikut:
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Tahel 2.6
Peni tan Hasil Produksi (Ton

1 | Perikanan Laut | 10.847.33 10,931 11818 | 1187425 11,974
2 | Perairan Umum 29.5 - ] : ]

d Perilesnan 1 1 . i
bud idaya Laut

4 | Tambak 51.60 23.10 42.61 5h32 (.70
5 Kolam HO.25 14240 164, UH 24818 304,19
& | Jlaring Apung T ) E 1

jumlah 11,114.68 | 12,025.59 | 11,096.50 | 12,025.59 | 1Z2,177.75

Sumber: Dinas Perikanan Kah. Bolaang Mongondow 2025

Dengan mengacu pada hasil produksi perikanan tersebut menjadi
tantangan bagi Dinas Perikanan Kabupaten Bolaang Mongondow untuk
lebih memaksimalkan sosialisasi mengenai Cara Budidaya lkan yang Balk
(CRIB), Cara Pembenihan lkan yang Baik dan memaksimalkan armada
tangkap dan teknik penangkapan ikan dengan memperhatikan kaidah-
kaidah kelestarian sumberdaya hayati kelautan dan perikanan.

2. Peningkatan Konsumsi lkan dan Nilai Tukar Nelayan (NTN)

Sedangkan dari segi pendapatan nelayan dari tahun 2020-2024
cenderung terjadi fluktuasi. Peningkatan pendapatan terjadi pada tahun
2022, sementara ditahun 2023 terjadi penurunan NTN dan kembali
menurunkan trend positif ditahun 2024 mencapai 103.60. Berikut adalah
data Konsumsi Tkan dan NTN di Kabupaten Bolaang Mongondow.

Tabel 2.7
Data Konsumsl Ikan dan Nilal Tukar Nelayan (NTN)
No Indikator Jumlah Produksi (Ton)
2020 2021 2022 | 2023 2024
1 |Nilat Tukar 101 102 104 | 103.30 | 103.60
Nelayan

Sumber: Dinas Perikanan Kab. Bolaang Mongondow Tahun 2025

Pada sektor pertanian yang turut menyumbang kontribusi PDRE adalah
subsektor perikanan, khususnya perikanan tangkap. Untuk jumlah produksi
baik perikanan laut maupun perairan umum cenderung mengalami
penurunan produksi hal tersebut dapat terlihat pada rabel di bawah ini.

CAMBARAN UMUM DAERAH | I1- 21

——



Produksi Perikanan Tan Tahun 2020- 2024
1 Kerapu B7 21 103 9627 10T 100,00
Zz | Kakap 790,24 327 0100 30100 G311
a Lavang 119512 | 240876 | 2.883.00 250600 TEANRO)
4 Selar 1,A54.36 108124 185130 216500 B9 5
5 | Kuwe 557 07 1107 BA741 1.120.70 52124
& | lulung-julung 179.37 RES 120.00 120,00 0.18
7 | Ter 112312 160 | 142718 1039.00 130962
# Eermbung B3LTY Irq 39011 AHHLOD 15000
q Tuna B75.21 44 1192 1192 00,915
1t | Cakalang 1,256.1 tas0 | 1,691.00 LBO40 66344
11 Tunghol 1,354.35 1157 | 140850 140050 41 1400
13 | Madidihang 1,025.75 T1HH3 TAR.OO THE ) {12068
14 Amntoni/1lean THAT ET17 A& 00 51596 025
Terbang
L4 | Sardin £58.47 Al6 15.24 L5.00 35
i | Marlin 1 .04 50 10

Sumber: Dinas Perikanan Kab. Bolaang Mongondow Tahun 2025

Pada Perikanan Tangkap, produksi perikanan Budidaya cenderung
mengalami kenaikan produksi, kecuall beberapa jenis ikan budidaya yang
selain permintaan pasar vang kurang juga karena proses keberhasilan
terhadap budidaya yang rendah, juga minat petan| ikan terhadap usaha ini
yang semakin kurang. Berikut data produksi perikanan budidaya sampai
tahun 2024.

Tabel 2.9

Produksi Perikanan Budidaya Menurut Jenis Tahun 2020-2024

1 Ildang Vaname B.6 128 1710 0.71 0,74
2 Bandeng B4 10,3 2551 54.61 54,70
3 Than Mila 46,50 125 16346 24387 245,40
4 Ikan Mas I 17.4 1.46 4.02 410
5 lkan Gabus 0.1 . .06 0.19 019

Sumber: Dinas Perikanan Kab. Belaang Mongondow Tahun 2025
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2.1.1.3. Daya Dukung Daya Tampung Lingkungan Hidup.

Kapasitas daya dukung ekosisterm bumi mempunyal batas-batas tertentu.
Hal ini mempunyal arti bahwa sampai tingkat tertentu ekosistem bumi dan
biosfer masih mampu bertahan terhadap gangguan atau beban lanpa
mengalaml kerusakan yang membahayakan. Penentuan daya dukung daya
tampung sumberdaya tersebut menjadi sangat penting untuk dipahami dan
diketahui agar pemanfaatannya tidak terlampaui sehingga dapat menjadi
sumberdaya yvang terbarukan atau dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan.
Pemanfaatan sumber daya alam harus dilakukan secara bijaksana, vaitu
memperhatikan daya dukung lingkungan hidup (DDLH) dan daya tampung
lingkungan hidup (DTLH). Pengertian daya dukung lingkungan hidup itu sendiri
adalah kemampuan lingkungan hidup untuk mendukung perikehidupan
manusia, makhluk hidup lainnya dan keseimbangan antar keduanya,
Sementara, daya tampung lingkungan hidup adalah kemampuan lingkungan
hidup untuk menyerap zat, energl dan/atau komponen lain yang masuk atau
dimasukan ke dalamnya. Pelestarian fungsi lingkungan hidup atau rangkaian
upaya untuk memelihara kelangsungan Daya Dukung dan Daya Tampung
Lingkungan Hidup (DDDTLH) menjadi sangat penting untuk dilakukan agar
lingkungan hidup mampu memenuohi kebutuhan manusia dan mahluk hidup
lalnnya tanpa menyebabkan terjadinya degradasi fungsi.

Tantangan uwtama dalam mengelola lingkungan hidup adalah
mempertahankan keseimbangan antara upaya pemenuhan kebutuhan manusia
akan sumberdayva alam dengan kemampuan lingkungan hidup untuk
menyediakan sumberdaya alam agar dapat memenuhi kebutuhan manusia dan
mahluk hidup lainnya. Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, upaya
mempertahankan keseimbangan tersebut harus dipandang selain untuk
pemenuhan jangka pendek juga untuk menunjang kehidupan di masa yang akan
datang. Untuk dapat melakukan pengelolaan lingkungan hidup dengan baik,
DDDTLH menjadi penting untuk diketahui, dipahami dan dijadikan sebagal
dasar dalam melakukan perencanaan dan pemanfaatan sumberdaya alam,
pengendalian pencemaran dan/atau lerusakan lingkungan hidup, dan
pemeliharaan lingkungan hidup, maupun melakukan pengawasan dan
penegakan hukum yang berkaitan dengan pemanfaatan sumber daya alam.

Evolus| pemahaman ini berdasarkan pertimbangan bahwa jasa lingkungan
mewskill  kemampuan lingkungan hidup secara holistik, termasuk
menggambarkan keseimbangan antara manusia dan makhiuk hidup lainnya.
Konsep inl lebih melihat pada pemanfaatan sumber daya alam secara luas
dengan pertimbangan fungst yang dihasilkan dari interaksi unsur biotik dan
ablotik sebagai modal alam, Jasa lingkungan teridentifikasi sebanyak 23 jenis
(MEA, 2005) yang kemudian dikelompokkan menjadi jasa penyedia, jasa
pengatur, jasa pendukung dan jasa budaya. Meskipun demikian, perhitungan
kinerja jasa lingkungan hidup diprioritaskan hanya pada 7 jasa lingkungan.

Tujuh Jasa Lingkungan tersebut beserta penjelasannya adalah sebagai
berilkut !

1. Jasa Lingkungan Penyedia Air
Kinerja jasa lingkungan hidup sebagai penyedia air adalah kemampuan
lingkungan hidup dalam memberikan jasa penyediaan air untuk para
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pemanfaatnya. Indikator keadaannya adalah jumlah total air (m3/ha),
sedangkan indikator kinerjanya adalah jumlah maksimum ekstraksi air
secara berkelanjutan (m3/ha ftahun).

Secara umum di Kabupaten Bolaang Mongondow lahan yang mampu
menyediakan air bersih dapat dibagl menjadi lahan berpotensi sangat
tinggi, tinggl, sedang, rendah dan sangat rendah, Lahan yang berpotensi
sangat tingel dalam menyediakan air bersih di Kabupaten Holaang
Mongondow memiliki luasan sebesar 1.135,55 hektar atan sekitar 0,34%
dari keseluruhan lahan yang terdapat di Kabupaten Bolaang Mongondow
sedangkan lahan vang masuk dalam kategori sangat rendah dalam
penyediaan air bersih memiliki luasan sebesar 3.063,22 hektar atau sekitar
0,9 %. Rinciannya dapat dilihat pada Tabel 2.10 dan sebarannya dapat
dilihat pada gambar 2.10 berikut.

Tabel 2.10
Luas dan Persentase Jasa Lingkungan Penyedia Air

INDERS JASA LINGKUNGAN PENYEDIA Al
KECAMATAN SANGAT SANGAT TOTAL TOTAL
S il s TINGE! | “vinGel | LUAS (Ha) | PERSEN[%)
Eecamatan Bildang | 54734 133861 4477 85 - _15.41 L 1,94
Kecamatan Rolaang 0,77 353779 | 1660729 | 2202 226,04 20,442 52 621
?Ff;t’:"'““ Bolaang | jooms | 378243 412138 11,89 29,98 145,34 247
HecamatanDumega | | 1239555 | G754B6 | 456 | 9449 | 2224947 | 676
::‘ﬁ;t“‘“““ Dumoga | 4oeng | s3zg00 | Imess3z | am 11629 | 4834140 1469
ot ——————————————————— E] b — e . . e g
Recamatan Chrmoga 234207 254716 0.24 74,13 491360 1,49
Tengah iy ! _ |
Keckmitan Dumoga 473937 920303 | 015 onul 1347427 #4049
| Tenggara { o |
!r{l"r::l':““" Dumaga 595935 63TRAG 1,19 5291 1238691 1,76
:'j:::_:“'“"“ Dumaga 194941 25 466,62 0,08 35,80 70,197 49 63
Kecamatamlolak | 28241 | 1381%73 | 3259133 | 5360 | 27104 | 4700322 | 1428
Kecamatan Lolayan 15,24 046966 | 2103802 1,51 49 44 J05TREF | 929
Kecamatan Fass| [ 5103158 . B4ET1 P2 1189221 364
_Barat : S
;‘m‘:‘“"m Pasl g62.19 | L188.84 7.448,21 12,41 9.511,65 2.H9
[ Wecomatan Poigar | 37982 | 1070191 | 1560295 | B33 | 6AI11 26.761,11 8,13
Krcamatan Sang WG9 | 42a7H9 33.891,15 514 HO,35 IR 566,85 1,72
TlZIII'I|I1£.i_IlE_ o i
BOLAANG s ;
| moncoNDOW 063,22 | 91986, T4 23343818 | 125,83 LI13555 | 3ZW 144,53 | 101 |

Sumber: KLHS RPJMD Kab Bolaang Mongondow Tahun 2025-2029
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Gambar 2.6
Peta Kinerja Jasa Lingkungan Penyedia Air
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Sumber: KLHS RPJMD Kab Bolaang Mongondow Tahun 2025-2029

2. Analisis Daya Dukung Penyediaan Pangan

Dari hasil analisa, Jasa lingkungan penyedia pangan secara keseluruhan di
wilayah ini masih sangat baik. Hanya sehesar 0,07% atau seluas 238,65 ha
wilayah sangat rendah dalam menyediakan kebutuhan pangan. Arcal dengan
kelas sangat rendah ini tersebar di Kecamatan Bolaang, Belaang Timur,
Dumoga Barat, Lolak, Polgar dan Sang Tombolang, hal ini disebabkan karena
terdapat wilayah dataran marin berpasir dan pegunungan vulkanik Kipas
bermaterial batuan beku luar. Daerah dengan kelas rendah hanya sebesar
1,47% dari total luas wilayah, areal dengan kategori ini sebagian besar
merupakan areal permukiman dan tempat kegiatan. Kontribusi peyedia
pangan dengan kelas sangat tinggl didominasi oleh areal sungai dan
persawahan. Luas dan persentase jasa lingkungan penyedia pangan
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 2.11 dan sebarannya dapat dilihat
pada gambar 2.11.
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Tabel 2.11
Luas dan Persentase Jasa Lingkungan Penyedia Pangan

INDEKS |ASA LINGKUNGAN PENYEDIA PANGAN (Ha)
KECAMATAN RANGAT SANGAT TOTAL PERSEN
nENpal | FENDAH | SEDANG | TINGGI el (Ha) (%)
KeLamatan 6237 AL 48 15.41 A7925 154
Hilalang .
| Kecamatan 15,90 21537 1357054 | SHIG4S TH55H 2044292 621
Bedaung i L
Kicanatan TR0 71,78 799,78 694125 257,73 B.145,34 2A7
Bolaang Timur
KaEaman 20182 | 315272 | 1737055 | 152438 | 2224947 6,76
[him g =t
Kecamatan ' 0TI 1E32 48,341 40 1464
| Dumsiga Barat_ 3144 1262592 | 216822 4074, A5
Kocamatan G601 24517 L3601 8E | 03RS AL 1,449
Durnopgs Tengah ;
Kecamatan 170,92 LOSTIh | 1062712 | LAISO7 | 1347427 403
Dumega Tenggara
Kecamatan 642 L272.74 7.901,74 276555 1238651 176
Thumoga Tlemsr
Kecamatan 15730 114339 | 2459751 239928 | ZEI9TAS B.63
Dumogs Lara
 acamatan Latak 40,55 FO1GG 611569 | 3613741 402792 | 47.013.22 14,28
Kecamatan 404,58 ABBEIR | 2181374 166913 | 3Ins73B3 9.29
l.-I:IHx-II'I
Euﬂ:uﬂm Passi 168,96 500115 G FRALGT 1143 Llgazd 3,64
r4
ﬁcﬂmmﬂ Pt 146,54 1.427.33 TO3T,TH 5.511.65 .89
mur — =
Hesamatan Pokgar T34 20405 | 193953 | 2348578 | 105851 2676111 13 |
Kecamatan Sang 197 | PLOTRIO | 110611 | 2E56685 11,72
| Vamthilurg 12,63 1 TRA4 & 16193, il P1LOTE 06, . |
BOLAANL 773,08 | 243.250,62 | 20.023,89 | 329.14953 | 100,00
st o dJ 73068 | 485244 | 6077393 | 24325062 | 2 e i sl

“Sumber: KLHS RPJMD 2025
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Gambar 2.7
Peta Kinerja Jasa Lingkungan Penyedia Pangan
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Sumber: KLHS RP]MD 2025

Informasi status daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup
sebagai faktor pembatas dalam pemanfaatan sumber daya alam dan
lingkungan hidup. Faktor pembatas dalam status inl adalah ambang batas
populasi yang dapat dilayani oleh jasa lingkungan penyedia sumber daya
[sebagai contoh air dan pangan). Dalam skenarfo pembangunan
berkelanjutan maka pemanfaatan sumberdaya alam di dilaksanakan
berdasarkan daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup, sesuai
dengan pasal 12 ayat 2 Ul 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup agar memperhatikan 3 hal sebagai berikut:

1. Keberlanjutan proses dan fungsi lingkungan hidup;

2. Keberlanjutan produktivitas lingkungan hidup; dan

3, Keselamatan, mutu hidup, dan kesejahteraan masyarakat

Hasil analisis data spasial penentuan status yang disampaikan adalah
Pangan dan Air dengan kategori "Melampaui” dan” Belum Melampaui® dapat
kita lihat pada Tabel 2.12 dibawah ini.
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Tabel 2.12
Status Daya Dukung Dan Daya Tampung Lingkungan Hidup Pangan

[ Ambang SLatiss 1]
Hetersediaon | Keboinhan Seliih Batas
KECAMATAN | (kg Tahun) | (Kg/Tabun) | (Kg/Tahun) | Penduduk
KecomstanBilulang | 2295894 | 2264002 | 30992 | 7io0m | 8BMs0 | 157667
[ Keramatan .én:;l.lan“ 6,653,568 97BE19D | -3131621 61,098 654764 HE4EET
ﬁf‘z*‘w““ Bolzang 2902210 61BASEY | -1286.359 26,650 1365302 5294,73
ITHIT .
Kecamatan Domaga 7815961 52249114 2591 048 71972 43.088.62 12,356,860
::::ﬂitHn P 17.444. Tk 6611972 10832 794 iA0.E91 047897 637,70
_PF&E::W" Daumog { B41578 L BOR 806 2965228 16.929 471453 7.25591
= .
Recamutian umogs 4754861 30844404 L670.378 13663 15.814.14 7.315,04
Tenggara E e e -
;‘fﬂ'—::‘:""“" Bumaga A.GRE308 EHIZEHE | -L147.305 43034 1374321 11,524,006
ﬁ"w"_"“"““” Dumoga | oo 129 1.657.723 i 420,396 92545 43,090,52 532879
o . o ol A rT—
Kecamatan Lolak 16.727.393 13679414 | 2842979 153.557 6752442 £4.552,5H
i ncammitir Lislarah 11202493 | 11847122 634 630 102,870 4152006 | 2013898
g::m“ Pass| 1994909 5356247 | -1341.338 Tinfilld 1734293 27890
:':'i:']‘:l':“'"" P 1479214 4100393 21,089 L9499 12.332.53 5.070,75
Kecamatan Poigar 9 690241 646148 | 3.344.004 BHSEI ALA7320 | 13
Keramatan sang 13395345 4700015 1.695.330 134006 53.334.51 10,085 46
_Tuanbisang |
BOLAANG .
955550 | Gas0s10 | 22260440 | 1074012 | 45413290 | 14809111
MONGONDOW st |

Sumber: KLH5 RPIMD 2025
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Gambar 2.8
Peta Ketersediaan Pangan

Gambar 2.9
Peta Kebutuhan Pangan
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Gamhbar Z2.10
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Tabhel 2.13
Status Daya Dukung Dan Daya Tampung Lingkungan Hidup Air
| m Status Daya Doloung
Ketersediaan Kebwtwhan Selisih Hatas
KECAMATAN | 3 /Tabun) (m3/Tahun) | (m3/Tahum) | Penduduk
I (Jiwa]

:‘;'I;m“it“ 31.113.480,18 17452 79583 1366068455 | 165158 AATETT 190248
:;i:a’:;“' 97.304.330,43 67.279390,51 002493993 | 369302 | 1364446 | 679846
Bolaang__ . L =
Bolaang Timur AGH1H19953 33 A96861.01 ___3 12 |-33E|.‘5‘E_ _11-':.7-‘1 1 452741 361763
:““"ﬂt“'" G6.133.614,86 95164 009,30 B4, 705,48 26,3904 12519.73 | 972974
_LPIRm O ¥ =y — ot = =il A S
Kecimatamn o . F—— : , ,
Bumags Byt 2171 38.053,01 141.1 J.i'._LI"-'?..:E 1 593805576 | 1960094 | 311773 | sazmer
K& raimatan

Mamapa 2378541500 §F a4 4k 40 -1 8 B&fL (MR, 10 B )T A P LT 241404
Tengah I

K camatkn

Pumoga 6454260715 64.569.567.97 26960,82 840 946321 401106
Tl.-rl.uarl

Fucmmalan T 1 ! 2
Durmaga Timus ol 435.091,33 HE.BZRZ51 A0 32 A93.159,57 354023 7433 62258
Epcamiaiam oy - 4
Dumoga Dtara | LIHISOS02,32 TLT0EG60 16 | BR24Z03315 | 747002 | 2465364 | 374385
::IL:ITFM Z0R171.186,19 14135149570 | 6681969049 | B10697 | 3396452 | 1304870
"p'_:IL:L-‘::.‘i_r_._.mn 137.737.561.20 B9.33095564 | 4B3VE.607.51 | 567656 | 2119550 | 937833
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Lalayan ——
Kecamatan r A4, 77 S.047.44
Passi Barat G 4061 74,97 42131 61585 9.274.559,12 123921 : 5147,
Keramnatan ITHEA 755, 242112 6AL531 3.066,34
Passl Timur 41 B57.177.00 Z2A01.27TH A4 .|_'i' 55596 36 5, aadll
“"‘:"'”r“'-"“ 115097 547,79 8.940,004,27 2695745357 | d3za122 1692776 9.033,35
Kecamatan I
S 1B1 21432350 611143485 | 135 102BBA64 | 1574632 | 3447996 406,09
Tombaolang |
BOLAANG 149530536507 | 1.013132.77TA77 | ARZITZ56630 | S.AI9.634 | 237.492.08 | 9165745
MONGONDOW i
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Gambar 2.12
Peta Kebutuhan Air
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Peta Status Daya Dukung Daya Tampung Lingkungan Hidup Air
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2.1.1.4. Berketahanan Energi, Air dan Kemandirian Pangan.

Ketahanan energi, air, dan kemandirian pangan adalah tiga hal krusial
vang saling berkaitan dan mendukung pembangunan berkelanjutan.
Ketahanan energi, air, dan pangan dkan menjamin  keberlangsungan
kehidupan, kemandirian, dan keamanan suatu negara, Pangan, energi, dan air
memiliki keterkaitan yang kuat, termasuk dampaknya terhadap perubahan
iklim dan pembangunan berkelanjutan. Ketahanan energi mengacu pada
kemampuan suatu negara untuk menjamin ketersediaan energi yang cukup,
terjangkau, dan berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan
pembangunan. Hal ini dapat dicapai melalui diversifikasi sumber energi,
pengembangan energl terbarukan, peningkatan efisiensi energi, dan
pengelolaan sumber daya energl yang berkelanjutan. Ketahanan air adalah
kemampuan untuk menjamin ketersediaan air bersith yang cukup dan
herkuwalitas untuk kebutuhan rumah tangga, pertanian, Industri, dan
lingkungan. Pengelolaan sumber dava air yang berkelanjutan, konservasi air,
dan peningkatan efisiensi penggunaan air menjadi kunci dalam mencapai
ketahanan air, Kemandirian pangan mengacu pada kemampuan suatu negara
untuk memenuhl kebutuhan pangannya sendiri, dari produksi dalam negeri.
tanpa terlalu bergantung pada impor. Peningkatan produktivitas pertanian,
penguatan  ketahanan pangan, pengembangan industri pangan lokal,
pemberdayaan petani, dan peningkatan tata kelola pertanian.

Air merupakan faktor penting dalam produks! pangan, karena setiap
tahap pertumbuhan tanaman membutuhkan suplai alr yang cukup. Ketahanan
pangan suatu negara sangat bergantung pada ketersediaan dan pengelolaan
surmber daya air yang berkelanjutan. Peran ketahanan sumber daya air dapat
meningkatkan produktivitas terkait ketahanan pangan dan juga dapat
menghasilkan energi. Pentingnya sinergi antar sektor, termasuk infrastruktur
dan lingkungan hidup, dalam mencapai ketahanan energi, air, dan pangan.

Dalam rangka mewujudkan harapan bangsa dalam memenuhi dan
menyediakan kebutuhan pangan secara mandiri, Presiden Prabowo melalui 8
(delapan] misi Asta Cita dalam Rencana Pembangunan [angka Menengah
Masional Tahun 2025-2029, telah mengakomodasi swasembada pangan
sebagai salah satu prioritas nasional yakni dalam Prioritas Nasional 2 yang
berfokus pada pemantapan sistem pertahanan keamanan negara dan
mendoreong kemandirian bangsa melalui swasembada pangan, energi, air,
ekonoml syariah, ekonomi digital, ekonomi hijau, dan ekonomi biru. Lebih
lamjut dalam Ringkasan Rancangan Awal RPJMN 2025-2029, swasembada
pangan dimasukkan sebagal program pertama dalam 17 Program Prioritas
Presiden dengan fokus untuk mencapal swasembada pangan, energi, dan air,
Adapun Peraturan Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow Momor 5 Tahun
2023 tentang Tata Cara Penyelenggaraan Cadangan Pangan Pemerintah
Daerah sebagal salah satu peraturan daerah di Provinst Sulawesi Utara yvang
mengakomodasi pengaturan terkalt pangan. Bahwa penetapan Peraturan
Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow Nomor 5 Tahun 2023 tentang Tata
Cara Penyelenggaraan Cadangan Pangan Pemerintah Daerah didasarkan pada
pelaksanaan ketentuan Pasal 20 avat (1) Peraturan Pemerintah Nomer 17
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Tahun 2015 tentang Ketahanan Pangan dan Gizl,

Ketahanan energi air dan kemandirian pangan di Bolaang Mongondow
merupakan dua hal penting yang saling berkaitan. Keduanya menjadi fokus
dalam wupaya pembangunan daerah, terutama dalam mendukung
kesejahteraan masyarakat dan keberlanjutan lingkungan, Pemerintah daerah
berupaya mewujudkan hal ini melalul berbagal program dan kebijakan,
termasuk pengembangan Infrastrukeur idgasi, pengelolaan sumber daya air,
serta peningkatan produksi pangan.

A. Ketahanan Energi Air.
1. Pengembangan Infrastruktur.

Pembangunan bendungan, seperti Bendungan Lolak, berperan penting

dalam menyediakan air untuk irigasi pertanian dan juga potensi

pembangkit listrik tenaga air. Bendungan ini diharapkan mampu
memyediakan kapasitas air hingga kurang lebih 12.400.000 M3 dengan
pelayanan kurang lebih 2.500 Ha. Selain bendungan lolak juga ada

Bendungan Toraut dengan kapasitas 11,70 m3/dtk untuk pelayanan

7.803 ha, Bendung Kosinggolan dengan kapasitas 8,07 m3/dtk untuk

pelayanan 5.381 ha, Bendungan Ayong - Maelang untuk pelayanan

kurang lebih 2.293 ha, Bendungan Pusian - Molong untuk pelayanan
kurang lebih 1171 ha, Bendungan Lolak - Pinogaluman untuk

pelayanan kurang lebih 2.040 ha, Bendungan Katulidan - Sinantakan i

Bolaang Mongondow dan Kotamobagu untuk pelayanan kurang lebih

650 ha dan Bendungan Poigar untuk pelayanan kurang lebih 1.000 ha.

2. Pengelolaan sumber daya air.

Pengaturan tata kelola air yang baik, termasuk sistem Irigasl yang

efisien, sangat krusial untuk memastikan ketersediaan air bag

pertanian dan kebutuhan lainnya. Daerah Irigasl, meliputl DI

kewenangan nasional dan Dl kewenangan propinst yang ada dl

kabupaten, serta DI kewenangan kabupaten.

a. Saluran irigasi nasional, yaitu Saluran Irigasi Primer yang terdir|
atas: Saluran Irigasi Primer Torout Kiri sepanjang kurang lebih
29,32 km; Saluran Irigasi Primer Torout Kanan sepanjang kurang
lebih 4,56 km; dan Saluran Irigasi Primer Kosinggolan sepanjang
kurang lebih 33,22 km.

b. Saluran irigasi propinsi, meliputi:

a.  Saluran Irigasi Primer, meliputi: Saluran Irigasi Primer
Torout Kanan sepanjang kurang lebih 4,56 km, 5aluran Irigasi
Primer Avong - Maelang sepanjang kurang lebih 1,85 Km,
Saluran Irigasi Primer Pusian sepanjang kurang lebih 1,92
km, Saluran lrigasi Primer Lolak - Pinogaluman sepanjang
kurang lebih 576 km, Saluran Irigasi Primer Katulidan -
Sinantakan di Kotamobagu dan Bolaang
Mongondowsepanjang kurang lebih 0,768 km dan Saluran
Irigasi Primer Poigar sepanjang kurang lebih 1,25 km; dan

b. Saluran irigasi sekunder, meliputi: Saluran Irigasi Sekunder
Avong
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- Maelang sepanjang kurang lebih 15,62 km, Saluran Irigasi
Sekunder Pusian-Molong sepanjang kurang lebih 19,55
km,Saluran Irigasi Sekunder Lolak-Pinogaluman sepanjang
kurang lebih 6,54 kmSaluran Irigasi Sekunder Katulidan-
Sinantakan di Bolaang Mongondow dan Kota Kotamobagu
sepanjang kurang leblh 3,47 km, Saluran Irigasi Sekunder
Poigar sepanjang Kurang lebih6,85 km, Saluran Irigasi
Selkunder Torout sepanjang kurang lebih 37,405 km dan
Saluran Irigasi Sekunder Kosinggolan sepanjang kurang lebih
14,594 km.

. Saluran irigasi Kabupaten,

Pada infrastruktur pengairan, pembangunan diarahkan kepada
upaya pemenuhan ketersediaan air baku masyarakat untuk
kebutuhan sehari-hari, pemenuhan ketersediaan air irigasi untuk
pertanian serta upaya penanggulangan bahaya banjir dan abrasi
kawasan pantai. Beberapa programdan keglatan yang telah
dilaksanakan untuk tujuan tersebut di atas, diantaranya melalui
peninglkatan dan rehabilitasi jaringan irigasi,
rehabilitasi/normalisasi sungai serta pembangunan/rehabilitasi
bangunan penzhan gelombang laut
Sampai dengan tahun 2024, diwilayah Kabupaten Bolaang
Mongondow terdapat 75 Daerah Irigasl (DI} dengan luas area 9.054
Ha, dimana 54.29% kondisl baik; 10,00% Sedang 15.71% rusak
ringan, dan rusak berat 20,00%.
Informasi hangunan yang ada di Daerah Irigasi Kabupaten Bolaang
Mongondow adalsh:
¥ 97 buah bendung vang melayanl 75 Daerah [rigasi.
¥ Panjang saluran yang sudah terbangun 211,354 M
¥ Jumlah bangunan sadap 177 Bh
¥ [umlah bangunan pelengkap 227 Bh
Dibidang cipta karya, pembangunan dilaksanakan terhadap
pekerjaan penyediaan air bersih, sanitasi berbasis masyarakat,
revitalisasl kawasan kumuh, revitalisasi kawasan parawisataan
pembangunan drainase dan gorong-gorong. Hal ini dilakukan karena
pemenuhan kebutuhan air bersih di desa-desa masih belum
maksimal.
Kabupaten Bolaang Mongondow memiliki & sungai, dengan sungai
terpanjang vaitu sungal Dumoga, mengalir sepanjang 87,2 Km dan yang
terpendek adalah sungai Moyosiboi dengan panjang 11,2 Km. Selain
sungal, terdapat 3 Danau dimana yang terluas adalah danau llolol
sebesar 52 Ha dan yang terkecil adalah danau Payva-paya sebesar 15 Ha,
Rumah tangga yang menggunakan air bersih di Kabupaten Bolaang
Mongondow sudah mencapai 68,56%. Dimana sumber air bersith yang
digunakan yaitu mata air dan sungai. Tabel berikut adalah data sumber air.
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Tabel 2.14
Potensi Sumber Air Bersih Kabupaten Bolaang Mongondow

1 | Matayangan ! Mata Air 1 1
¢ | Matayangan | Mata Air 2 1 282
3 | Toraut Utara Mata Air 1 270
4 | Toraut Utara Air Terjun Sungai London 2 2H3
5 | TorautTengah Sungai 10 284
6 | Toraut Tengah Mata Air Tondait 0.5 194
7 | Toraut Mata Air Tapa Sinomontoyung 05 | 201
B | Mekaruo Mata Air Lembayang 1 177
9 | MopugatUtara2 | Mata Air Werdi Guna gs | 293
10 | Tonom Potensi Air Bersih 3 262
11 | Pinonobatuan Mata Air F. 154
| Barat
12 | Dumoga IV Mata Air Mohbilai 5 310
13 | Kosio Mata Air Moyogang 4 474
14 | Werdi Agung Mata Air Toyo Suci 03 155
Timur
| 15 |Beuna | SungaiDumara 10 216
16 | Kanaan l'su'lata Alr Molimongot Kanda 0.5 487
inga
17 | Kanaan Mata Air Molimongot Kanda 0.5 459
: |Singa o -
| 18 | Siniyung | Mata Air Siniyung | 0,5 180
19 | Ponomplaan | Mata Air - 0,75 179
[ 20 | Serasl ' Mata Air Serasi 0.5 436
21 | Pusian Barat Mata Air Pusian Barat - 0.5 224
22 ‘ Pusian Mata Air Pusian 0,5 222
73 | Toruakat “Mata Air 05 |
' 24 | Bombanon Mata Air Bombanon _?-_ | EFM
| 25 | Tapaaog Mala Air Moyantow 2 | 3 | 354
26 | Tungolll Mata Air Gunung 2 368
27 | Mengkang Mata Air Lolipoga 2 465
28 | Mengkang | Mata Air Yuyatabon & 430
29 | nuai | SungaiTnuai 20 |16
30 | Otam Barat Mata Air Bersih Otam Barat 2z 400
31 | Otam MataAirOtam 7z | 350
32 | Insil Induk Mata Air PNPM 2,00 1075
33 | Pangian Induk Mata Air [alan Roda 0,50 537
34 | Poopo Induk Hulu Dayanan (BAK] 0,50 654
35 | Mobuya Mata Air Mobuya 1,00 941
36 | Mariri Baru | Mata Air Nayoan 0.5 i
'i? _ T:mlung Mﬂ.rl!‘l ) !'._-'IE Eltr Lalibu z a7
38 | Mariri Satu | Sumber Air Sungai Mariri Satu 2 267
39 | Mariri Lama | Sumber Air Bersih 2 507
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| 40 | Noanapan 1l Lokasi LPA 5 9
41 | Nonapan Baru Sumber Air Bersih Dari 2 9
Nonapan Il
42 | Nonapan | LPA - B
43 | Nonapan LPA ] 9
44 | Tiberias Mata Air Tiberias 2
45 | Mondatong Sungai Mondatong 20 66
46 | Nanasi Timur | Sungai Mondatong 20 66
| 47 | Nanasi Timur | Mata Air Gunung 2 185
Diat | Mata Air Kapaya 2 30
49 | Kolingangaan ‘Mata Air Kolingangaan 0,5 498
| 50 | Tuduaog Baru Mata Air Tuduaog Baru 0,5 485
51 | Bilalang Baru | Sumber Air Bilalang Baru 0,5 224
52 | Ambang| Mata Air Agabun 3 368
53 | Ambangll Mata Air Ambang Il 3 47
54 | Babo Lokasi Air Bersih yang Belum 0,5 a4
Dimanfaatkan N ]
55 | Pangi Timur Mata Air Batu Gara 0,5 183
56 | Bolangat Timur Lokasi Potensi Mata Air | 0.2 36
57 | Domisil Moonow | Lokasi Sumber Air Bersih 1 '[Elﬂ
58 | Pangi Timur Luokasi Sumber Alr Bersih 1 67

Sumber: Dinas Pu dan Tata Ruang Kab BolMong 2025

Meskipun terdapat banyak sumber air di Kab. Bolaang Mongondow,
belum semua Rumah Tangga vang memiliki akses Air Minum yang Layak dan
Berkelanjutan tapi tiap Tahun sudah mengalami peningkatan, Hal ini terlihat
dari data Dinas PUPR darl Tahun 2020 di angka 67 98% sampai dengan pada
Tahun 2024 sudah mencapai hingga 68,63%, bisa dikatakan mengalami
perkembangan di tiap tahunnya, seperti terlihat pada tabel di bawah inl.

Tabel 2.15
Persentase Rumah Tangga dengan Akses Air Minum Layak dan Berkelanjutan
Kabupaten Bolaang M dow Tahun 2020-20Z4

Pendudul
lrerakses air 402630 | 4184200 | 4268500 | 43.043.04 1 43.083.00

Mminwm |

[umlah Fumaly
Tanpga 59.226,00 | 59.996,00 | 5999600 | 62.773,00| 62.773,00

Penduduk
eraksesair
fruem

6. 58% B3.23% TL14% 6B.56% | 6863%

Sumber : Dinas PU dan Tata .I.Iuang Kab. Bolmong 2025
Selain it persentase Rumah Tangga dengan akses sanitasi layak dan
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berkelanjutan masith terbllang rendah karena pada Tahun 2023 baru
mencapai 56,67%, meskipun begitu terlihat pemerintah serius menangani
masalah ini dengan peningkatan yang terjadi setiap Tahunnya, seperti yang
terlihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2,16
Persentase Rumah Tangga dengan Akses Sanitasi Layak dan
Berkelanjutan Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2020-2024

Penduduk berakses B e ;

Sanitasi Layak sl il it S MR
Jumiah Rumah 53.098 53.098 53.098 55.479 55,479
pre e 55350 | 5695% | 58,99% .
Penduduk berakses ' L - S6,67% |56,69%
Sanitasi Layak |

Sumber : Dinas PU dan Tata Ruang Kab. Bolmong Tahun 2025

c. Pemanfaatan energi terbarukan.

Pemanfaatan potensi energi air melalui pembangkit listrik tenaga air dapat
mengurangi ketergantungan pada energi fosil dan mendukung energi bersih.
Saat inl dl wilayah Kabupaten Bolaang Mongondow tersedia Pembangkit
Listrik Tenaga Mikre Hydro (PLTMH) yang terletak di Desa Lobong
Kecamatan Passi Barat.

Kabupaten bolaang juga memanfaatkan Energi dan Sumber daya yang ada
untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat berupa listrik dan Alr. Pada
tahun 2024 sebanyak 416642200 KW listrik terpasang untuk penduduk
Kabupaten Bolaang Mongondow. Adapun data produksi listrik yang
dihasilkan, lstrik terjual, digunakan oleh PLN sendiri dan yang mengalami
penyusiutan tersedia darl PLN cabang Kotamobagu. Jumlah pelanggan listrik
di Kabupaten Bolaang Mongondow pada tahun 2024 mencapai 27.318
Berikut Mengenal jumlah daya produksi dan terjual Tahun 2019 hingga 2024
dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
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Tabel 2.17
Daya Terpasang, Produksi dan Distribusi Listrik PT PLN (Persero) di
Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2019-2024

o Produks! Listrik | Listrik Terjual
Tahun T#TE:S:IIIHE (KWh) (KWh)
2019 113.154.200 2104.019.962 63484440
2020 | e1z12.700 2271836635 67850 556
.J.u:-'.| 92,706,100 253.006.534,791 f:&._iil]_ 788 |
2022 55868900 188 HTES57.070 61066716 |
2023 ' 63700300 258504121464 | 69616956
il 2024 35.337.200 ZB0H3R216015 | PAAIEEB0
Bolaang Mongondow | 416.642.200 T04.764.069.922 330369456

Sumber; Bolmong Dalam Angka 2025

Mengenal jumlah pelanggan listrik di Kabupaten Bolaang Mongondow
tahun 2024 mencapai 27.318 dengan total pelanggan mencapal 145.548
pelanggan (Bolmong dalam angka 2025). Sedangkan Untuk kebutuhan air
minum selain menggunakan mata air ataupun sumur, juga disediakan oleh
Perusahaan Daerah Air Minum [PDAM). Tercatat setidaknya sebanyak 3.138
pelanggan air dari PDAM Kabupaten Bolaang Mongondow di tahun 2023
dengan total penggunaan senilai 277.869.680 juta ruplah. data yang berkaitan
dengan Pemanfaatan Sumber Daya Alam berupa air di Kabupaten Bolaang
Mongondow tahun 2023 dapat kita cermati pada tabel di bawah inl.

Tabel 2.18
Data Mengenai Penggunaan Air Kab. Bolaang Mongondow Tahun 2024

 NO | KECAMATAN | PELANGGAN mnmmm NILAL

1 | DUMOGA BARAT ; -

"z_ DOMUGA UTARA 51 5501,22 | 46.748.100

3 | DUMOGA TIMUR 760 | 671722 | 50.085.200
4 | DUMOGA TENGAH - : -
| 5 | DUMOGA TENGGARA - - -

& | UMGR . =

7 | LOLAYAN 1115 15.569,14 | 108.043.180

8 | PASSIBARAT | - . - -
| 9 | PASSITIMUR | &3t B.247,00 58.120,500
10| BILALANG : _ - -

11 | POIGAR - ' - _
|1z | BOLAANG 39 | 62303 3404700
| 13 | BOLAANG TIMUR - | |
14 | LOLAK . - :

15 | SANGTOMBOLANG a2 1.551 11.378.000

BOLAANG MONGONDOW | 3.138 3IB208,61 | 277.869.680

Sumber: Bolmong Datam Angha 2025
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B. Kemandirian Pangan.
1. Peningkatan produksi pangan.

Kabupaten Bolaang Mongondow mempunyai potensi yang sangat
besar, berikut ini data tentang produk-produk pertanian yang
terdapat di Kabupaten Bolaang Mongondow. Lahan pertanian adalah
lahan yang ditujukan atau cocok untuk dijadikan lahan usaha tani
untuk memproduksi tanaman pertanian maupun hewan ternak
Lahan pertanian merupakan salah satu sumber daya utama pada
usaha pertanian.

Tabel 2.19
Luas Lahan Pertanian Kab. Bolaang Mongondow Tahun 2020-2024
Jenis Luas Labhan [Ha)
Mo | Lahan/Komodit 2020 2021 | 2022 2023 2024
t | Padi Suwah 2150301 2150301 2150301 2150301 2150301
2 | Padi Lading Y _ BALE 6.4 Hl 6414 G414
1| Jagung 24A11 24.811) 24.81 || 240811 24811
4 Kacang-kacangan FAS0 4. 351k 4-35&; i, 35N 4 A5
dam umbi-umbian )
s | Holtikultura 314961 A14961 314961 314961 3149610
Total 60.227,62 60.227.62 60.227,62 6022762 60.227,62

surmber; Dinas Pertanian Kab, Bolaang Mongondow 2025

Luas Panen merupakan luas lahan yang di tanaml serta menghasilkan
produksi. Capaian luas panen, produktivitas dan produksl untuk 7
(Enam) tanaman pangan utama meliputi : padi, jagung kedelal,
kacang tanah, kacang hijau, ubi kayu dan ubi jalar, secara rinci sebagai

berikut:
Tabel 2.20
Capaian Produksi Komoditi Tanaman Pangan
Tahun 2020 - 2024
' Produksi {ton) =

el s 2021 2022 2023 2024
1 Padi savwah 606366 | ITHO54.74 | 39208050 | 18952767 | 24331180
2. | lagung 42637532 | 35933083 417384 | 17163802 | 24385243
3. | Kedela: 7212 | 544 0 0 0
4 | Kacang Tanah 403 278,64 351 198,30 235,59
5 | Kacang Hijau 39 75 0,60 62,30 58,57
6 |UbiKayu | 3564 340,38 7 249,44 2716
7. | Ubljalar 1.944 | LO96,2 1.224 634 65760
B | Kentang o HAE 21056 37184 | 1553600 |  16590.80
9 | Waortel 30 719,44 1.298,12 B13,28 63342
10 | Nenas 11.790 129,690 160308 71995 [ 2169900
Total 815830 | 891.789,63 | 11013072 |  379.379 | 527.311,07

i

Sumber: Dinas Pertanian Kab, Bolaang Mongondow 2025
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Komoditas hortikultura yang dibudidayakan di Kabupaten Bolaang
Mongondow terdiri dari sayuran dan buah. Tanaman utama untuk
komeditas sayuran adalah kentang, tanaman utama buah adalah nenas.
Ketersediaan pangan berfungsi menjamin pasokan pangan untuk
memenuhi kebutuhan selurub penduduk, dar segl kuantitas, kualitas,
keragaman dan keamanannya. Ketersediaan pangan dapat dipenuhi
dari tiga sumber yaitu: (1) produksi dalam negeri; (2] pemasokan
pangan; (3) pengelolaan cadangan pangan. Untuk ketersediaan pangan
dihitung dengan ratio pangan. Rasio Pangan Kabupaten Bolaang
Mongondow tahun tahun 2024 mencapal 1,10 menurun dibanding
tahun 2023 sebesar 1,16. Meski demikian hal inl dapat diartikan bahwa
Kabupaten Bolaang Mongondow masih tahan pangan akan tetapi
kurang terjamin. Kondisi tahan pangan apabila Rasio Pangan > 1,2.
Berikut Tabel rasio Pangan daerah Kabupaten Bolmong,

Tabel 2.21
Rasio Pangan Daerah Kab. Bolaang Mongondow
Tahun 2020-2024

Uraian i 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
Rasio Pangan 1,09 0,96 1,03 | 1,16 | 1,10
. Daerah I

Indeks Ketahanan Pangan (IKP) adalah ukuran yang digunakan untuk
menilai tingkat ketahanan pangan di suatu wilayah, baik itu desa,
kabupaten, kota, atau provinsi. IKP disusun berdasarkan beberapa
indikator yang mencakup ketersediaan pangan, akses terhadap pangan,
dan pemanfaatan pangan. Dengan kata lain, IKP adalah alat untuk
mengukur kemampuan suatu wilayah dalam menyediakan, mengakses,
dan memanfaatkan pangan secara berkelanjutan. Jika melihat kondisi
ketahanan pangan kabupaten bolaang masih dalam kondisi baik
Berikut tabel indeks ketahanan pangan di kabupaten Bolmong tahun

2020-2024
Tabel 2.22
Indeks Ketahanan Pangan Daerah Kab. Bolaang Mongondow
Tahun 2020-2024
Uralan 2020 | 2021 2022 | 2023 | 2024
Indeks Ketahanan | 85.32 | 8484 | 83,26 | B487 | 84,02
| Pangan |

‘Sumber: Dinas Ketahanan Pangan Bolmong 2025

Sementara untuk prevalensi ketidakcukupan konsumsi pangan
Kabupaten Bolaang Mongondow dapat ditampiikan pada tabel berikut
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Tabel 2.23
Pravelensi Ketidakcukupan Konsumsi Pangan

Tahun Z2020-2024
Uralan 2020 2021 2022 2023 2024
Pravelensi 4.k T.25 h.B2 638 538
Ketidakcukupan
Fonsumsi Pang:an

Sumber: Dinas Ketahanan Pangan ﬁr:-lrlmng 2025

2. Cadangan Pangan

Rasio Pangan dihitung dari ketersediaan pangan untuk dikonsumsi
manusia (ton per tahun] dibagi Konsumsi total {ton). Konsumsi per
tahun penduduk Kabupaten Bolaang Mongondow 30 ton dibagi dengan
Konsumsl yang diharapkan sebesar 31 ton. Oleh karena itu untuk
memenuhi ketersediaan pangan di Kabupaten Bolaang Mongondow
telah dilakukan kegiatan pengembangan cadangan pangan masyarakat
melalui Lumbung Pangan Desa dan Cadangan Pangan Pemerintah
Daerah. Pada tahun 2019 sampai dengan 2022 belum ada regulasi
terkalt pengandaan cadangan pangan pemerintah daerah di Kabupaten
Bolaang Mongodow. Setelah tahun 2023 dilakukan penyusunan
regulasi dan kemudian dilakukan penyaluran cadangan pangan
pemerintah daerah (CPPD) Pada tahun 2023 sebesar 67,860 Ton CPPD
dan tahun 2024 sebesar 25,520 Ton CPPD,

Berikut ini data desa dan kecamatan yang mendapat bantuan kegiatan
pembangunan dan pengisian lumbung pangan masyarakat melalui
dana APBD Tahun 2024 sebagai berikut

Tabel 2.24
Desa/Kecamatan Penerima Bantuan Pembangunan dan
Pengisian Lumbung Pangan Desa 2021-2024

: Tahun
NO|  Dhsa/Hecaharsn 2021 022 | 2023 2024
1 i Kelumpoak Mandir Dl :I-"-Er:.u;lsmn
Monskatong Kec. Foigar L brurg
PFangan 501 Ky
o Malmpaod Tapok Pangisian
Hinuni Desa Bonarom Lurmbung fangsn
| e Dumogn Tenggurn | G000 Ky
i ke | Kelompirk Penglsian
Hithkaynng D |aitabging Famzan
Solhmandungan SO00 Ky
Bagu K, Bulsang
| Kelamipiak Puarmama Pongistan
[ Cempaka Koo Papimbiung Pangin
| Gang ‘Tombolang _BO0E Ky — o
N Kelampok majo Perngisian
Hitrsaima 1 dowa Lagmbang Pangan
Gogaheman Bec. Poigar SHH Kg
|t Kelompak Tirta Peagisian
Sidomulye 3 Desa Lantbwme Parngan
Mapogad K SO0 Kg
| Dumoga Utard PR —
7 Lapoktin Sogalicmnman Pengisian | [
ez Kenmarom Kee LiirmbuamiE Margdan | |
Dramagn Tenggara SO{HF Kg
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i d Gapokian Maesa Desa Pembangunan
Ibatian | K humoga Lantmiming Panigia
Tengih e
o, Gipoktan Tesa Kovayang Membangizman
[kesa Sabimandmngan arn Lammsing Pangan
K
[ | Molaamg _— .
1t Gapokitan Gogaluman Pemhbangisnen
[kesa Konarnm Ker Laarnising Pangiiu
[T T
| Tenggara
11 lapoktan Gotong Koyvong Fongisian
[hesn Lodak Kec Lok Lumbung
Fapan
12, | Gapektan Karya Tanl Femgision
Muida Lurmbung
[Pesa Mopugad Utara 2 Paritan
Kec, Hunvegs IHars A0 Ky
LA Eelampol Feterungan l"r.-r:gl:lm
[Res Nonipan 2 Kec Lumineng |
Prigar hrg;n
— A0 Ry
14, Gapaktan Kogak Deza | Pemyisian
Solimandungan Baru Kec Laiei bising
Hl'lii...ll'lﬁ_ |'|'.:|r_|:|_:|.;|n
= - — TO00 K
I5 Gaprkian Maesa [Dhesa Pagisiad
Ibolian Kec. emnga Leirmbiang
Tenmpgali Pamian
. TURH) Ky
| 1h Gapokian Gogaluman erpgisiam
| Drsa Komarom Koc, Lo
Duirmodus Tonggars Pangan
] TiHME K

Sumber: Dinas Ketahan Pangan Kah. Bolmong 2025

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa untuk penyediaan cadangan
pangan di tingkat masyarakat masih dibawah standar pelayanan
minimal [SPM) bidang ketahanan pangan, dimana untuk penyediaan
cadangan pangan melalui lembaga cadangan pangan masyarakat
minimal 1-2 disetiap kecamatan. Dengan upaya bersama antara
pemerintah, petani, dan masyarakat, Bolaang Mongondow dapat
mencapal ketahanan energi air dan kemandirian pangan yang
berkelanjutan.

Dalam rangka meningkatkan konsumsi pangan perkapita yang
disertai penurunan konsums| beras untuk memenuhl kKecukupan
energi minimal 2.000 kilokalori fhari dan protein sebesar 52 gram/hari
serta meningkatnya kualitas konsumsi pangan/skor Pola Pangan
Harapan [PPH). Skor PPH merupakan indikator mutu gizi dan
keragaman konsumsi pangan sehingga dapat digunakan untuk
merencanakan  kebutuhan konsumsi pangan pada tahun-tahun
mendatang. PPH dapat digunakan sebagal pedoman dalam evaluasi dan
perencanaan penyediaan, produksi dan konsumsi pangan penduduk,
balk secara kuantitas, kualitas, maupun keragamannya dengan
mempertimbangkan aspek sosial, ekonomi, budaya, agama dan cita
rasg. Skor Pola Pangan Harapan Kabupaten Bolmong menunjukkan
tren meningkat dari Tahun 2018 pada level 83,1 meningkat 86,5 di
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tahun 2019 dan Meningkatkan lagi di tahun hingga 2020 yang
mencapai 89,9 hingga menyentuh angka 90,7 dan 90,9 di tahun 2021
dan 2022, Sementara untuk tabun 2023 skor PPH menurun sebesar
BZ.9 dan kembali menunjukkan trend positif di tahun 2024 sebesar
90,9 sesuai perhitungan oleh Badan Pangan Nasional. Berikut tabel
skor pola pangan harapan hingga tahun 2024,

Tabel 2.25
Skor Pola Pangan Harapan [(PPH) Konsumsi

Skor Pola

Pangan 86,5 | 899 | 90.7 | 90.9
Harapan (FPH
Konsumsi)

Sumber: Dinas Ketahaman Pangan Kab. Bolmong, 2025

Pemerintah Daerah dalam hal Pengembangan
penganekaragaman  konsums| pangan melakukan  kegiatan
Pengembangan konsumsi pangan didukung dengan pelaksanaan
kegiatan yaitu ; 1) Pemanfaatan pekarangan berupa bantuan bibit
tanaman pekarangan; 2) Pelatihan Pengelahan Pangan Lokal; 3)
Sosialisasi BZ5A; 4} Lomba Cipta Menu Tingkat Kabupaten dan
Propinsi.

3. Kerawanan Pangan

Penanganan Daerah Rawan Pangan [PDRP), dalam bentuk
pemberian bantuan sarana produks] pertanian kepada kelompok
masyarakat di daerah beresiko rawan pangan sesuai hasil pemetaan
Sistem Kerawanan Pangan dan Gizi (SKPG). Jenis bantuan kepada
kelompok masyarakat disesuaikan dengan kebutuhan kelompok yang
didukung dengan potensi sumber daya alam. Indikator kinerja
Pelayanan penanganan kerawanan pangan yaltu tertanganinya
masyarakat vang mengalaml reslko rawan pangan sebanyak |1
desa/kecamatan. Dalam kegiatan Penanganan Daerah Rawan Pangan
yaitu sebanyak desa vang telah diintervensi

Kondisi kerawanan pangan dapat disebabkan karena:(a) tidak
adanya akses secara ekonomi bagi Individu/rumah tangga untuk
memperoleh panagn vang cukup, (b} tidak adanya akses secara fisik
bagi individu rumah tangga untuk memperoleh pangan yang cukup;
(c} tidak tercukupinya pangan untuk kehidupan yang produktf
indlvidu/rumah tangga; (d) tidak terpenuhinya pangan secara cukup
dalam jumlah, mutu, ragam, keamanan serta keterjangkauan harga,
Kerawanan pangan sangat dipengaruhi oleh daya beli masyarakat
yang ditentukan tingkat pendapatannya.

Dinas Ketahanan Pangan dalam menjaga Stabilisasi Pasokan dan
Harga Pangan akan melaksanakan kegiatan bantuan langsung melalui
program CPPD. Adapun sasaran kegiatan ini diprioritas bagi Desa
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yang rentan rawan pangan antara lain ; Desa Kolingangaan, Desa
Toraut Tengah, desa dumoga 3, Desa siniung Desa nanasi dan desa
sauk Dengan rincian dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2.26
Kecamatan dan Desa Rawan Pangan Tahun 2024

Sumber data: Peta Rawan Pangan Kab. Bol-Maong Thn 2025

2.1.1.5 Lingkungan Hidup Berkualitas.

Lingkungan hidup yang berkualitas adalah lingkungan yang sehat,
bersih, dan mampu mendukung kehidupan manusia serta makhluk
hidup lainnya secara optimal. Lingkungan berkualitas ditandai dengan
udara bersih, air bersih, pengelolaan sampah yang baik. ketersediaan
ruang hijau, dan minimnya pencemaran. Indeks Kualitas Lingkungan
Hidup (IKLH) adalah nilal yang menggambarkan kualitas Lingkungan
Hidup dalam suatu wilayah pada waktu tertentu, yang merupakan nilai
komposit dari Indeks Kualitas Air, Indeks Kualitas Udara, Indeks Kualitas
Lahan, dan Indeks Kualitas Air Laut Penghitungan IKLH dilakukan
melaui lokasi pemantauan, metode pengambilan data dan dan
perhitungan kualitas lingkungan hidup. Kriteria lokasi pemantauan
kualitas air diantaranya adalah mewakili sumber pencemar, pada outlet
daerah aliran sungai utama, pada aliran Badan Air kawasan hulu yang
belum terpengarub aktivitas manusia. Untuk lokasi pemantavan kualitas
udara harus memenuhl kriteria diantaranya adalah daerah padat
transportasi yang meliputi jalan utama dengan lalu lintas padat, daerah
atau kawasan industri, pemukiman padat penduduk; dan kawasan
perkantoran yang tidak terpengarub langsung transportasi, Lokasi
pemantauan kualitas Tutupan Lahan meliputi kawasan hutan dan areal
penggunaan lain. Sementara untuk lokasi pemantauan koalitas air laut
yaitu muara sungal utama lokasi yang berpotensi terdampak dari
kegiatan daratan atau lautan, dan/atau ekosistem penting, berupa
mangrove dan terumbu karang,
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Tabel 2.27

Indeks Kualitas ungan Hidup Kab. Bolaang Mongondow
| Indeks Kualitas Air 509 44,55%)| 466% | 50% | 55%
Indeks Kualitas Udara 94,95 % | 9543 (9532 % 9587 %% 93,12
_ us %
Indeks Tutupan Lahan BO7% 749% | 749% H1.04 % 61.04
S

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup, Tahun 2025

Kategori Indeks Kualitas Air dari tahun 2020 sampai dengan 2023
berada pada kategori "Kurang” dengan angka rentang 25 < x < 50
berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan
Nomor Nomor 27 Tahun 2021 tentang Indeks Kuvalitas Lingkungan
Hidup. Untuk tahun 2024 berada pada kategori "Sedang” dengan nilai 55,
Kategori Indeks Kualitas Udara berada pada kategori "Sangat Baik"
dengan angka rentang 90 < x < 100.
Kategori Indeks Kualitas Tutupan Lahan darl tahun 2020 sampai dengan
2022 berada pada kategori “Baik” dengan angka rentang 70 s x <90 dan
untuk dua tahun terakhir yaitu tahun 2023 dan 2024 berada pada
kategori "Sedang” dengan angka rentang 50 s x < 70.

Tabel 2.28
Persentase Sampah va

Ditangani di TPA

126 tndlar | 127 tomfhar |

ditaigani di TRA
| [ton/harl)

Vilume Produks Sampah | 123 tonhar | 12400m fhard | 125 toa/hard
{tomHar)
Jamiluh Sampah yang By har il vonhard A v/ har
difangani di TPA

| (tom,fhari) . I
Persentase Sampah yang b Y harl | RS W han | 64 %han

I RE—
B tonfhari B ton/hari |

63%Mart | 6%
I

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Kab, Bolmong 2025

Permasalahan pengelolaan

sampah di

Kabupaten Bolaang

Mongondow semakin kompleks seiring dengan pertumbuhan populasi
dan aktivitas ekonomi. Setiap harinya, menghasilkan ratusan ton sampah
dari berbagai sumber, termasuk rumah tangga, industri, perkantoran,
pasar, sekolah, dan sektor komersial lainnya. Masalah ini tidak hanya
menyangkut volume sampah yang terus meningkat, tetapi juga dampak
serius terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat. Pencemaran air
dan tanah, peningkatan emisi gas metana dari dekomposisi sampah
organik, serta risiko pehularan penyakit melalui vektor seperti nyamulk
dan tikus menjadi ancaman yang perlu segera diatasi. Di tengah kendala
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Infrastruktur yang belum memadal, kurangnya kesadaran masyarakat
akan pentingnya pengelolaan sampah, dan tantangan implementasi
kebijakan vang efelrif, upaya untuk mencari solusi yang komprehensif
terus difakukan, Dalam konteks iIni, pendekatan yang holistik dan
kolaboratif menjadi kunci dalam menangani masalah kompleks ini.
Langkah-langkah seperti partisipasi aktif masyarakat dalam pemilahan
sampah, peningkatan kapasitas dan teknologi pengelolaan sampah, serta
implementasi kebijakan yang berbasis bukt dan efektil menjadi fokus
‘utama,

Kabupaten Bolaang Mongondow merupakan wilayah terbesar di
Provins: Sulawesi Utara dengan luas + 2.977,69 km? (Bolaang Mongondow
Dalam Angka 2025) atau leblh dari 20,53 % % dari total luas Provinsi
Sulawesi Utara 14.500,28 km? {Provinsi Sulawesi Utara Dalam Angka
2025). Jumlah penduduk Bolaang Mongondow # tahun 2024 sebanyak
£57.378 ribu jiwa (diasumsikan kenaikan rata-rata jumlah penduduk per
tahun sebesar 2%) sangat berhubungan dengan bertambahnya volume,
jenis dan karakteristik sampah yang semakin beragam. Capaian
pengelolaan sampah di Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2024
sebesar + 2.920 ton/tahun atau 6,28 %. Sampah di KabupatenBolaang
Mongondow vang tidak dikelola sekitar 93.7 %o
(https://sipsn.kementhgo.id/sipsn/pemda). Bagi Rumah Tangga di
Kabupaten Bolaang Mongondow, mayoritas aktivitas yang dilakukan
utituk mengelola sampah adalah dengan dibakar atau dibuang ke sungai.

Karena keterbatasan sarana dan parsarana pengangkutan sampah
yaitu hanya ada 2 (dua) unit dump truck pengangkut sampah, sehingga
dari 15 kecamatan di Kabupaten Bolaang Mongondow yang terlayani baru
sekitar 5 kecamatan, yaitu Lolak sebagal 1bu Kota Kabupaten. Kecamatan
Lolak seluas 41941 km? yang terdiri dari 26 desa. Desa-desa yang
terlayani pengangkutan sampah oleh dump truck baru 4 (empat) desa
yaitu Lolak (Pasar Lolak), Lalow {Kantor Bupati, RSUD Datoe Binangkang
dan Rumah Susun Pemerintah Kabupaten], Armed (Dulangon) serta
Motabang atau sekitar 15 % dari total luas wilayah Kecamatan Lolak
Kecamatan Bolaang yang terdiri dari 10 desa dan 1 kelurahan, baru dapat
terfayani di 1 kelurahan vaitu kelurahan Inobonto atau 9% dari total luas
wilayah Kecamatan Bolaang. Untuk Kecamatan Dumoga Tengah vang
terdiri dari 10 desa, baru terlayani di satu pasar yaitu pasar [bolian di Desa
Ibolian atau 10% dari total luas wilayah kecamatan. Kecamatan Dumoga
Timur yang terdiri dari 13 desa dan 1 kelurahan, baru dapat terlayani di
pasar Imandi atau 7 % dari total luas wilayah kecamatan. Kecamatan
Dumoga Utara yang terdiri darl 16 desa, baru dapat terlayani di Pasar
Mopuya Selatan ataw sekitar 6% dari total luas wilayah kecamatan,

sehingga capalan persentase penanganan sampah masih sangat kurang di
Kabupaten Bolaang Mongondow.
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Tabel 2.29
Rasio Tempat Pembuangan Sampah dan Jumlah Penduduk

_ Kabupaten Bolaang Mongondow
Mo Uriian 2o 2021 2022 2023 2024
1 [ Jumiah Penduduk | 250,783 | 251535 | 251535 | 252648 | 257.378
2 | Jumlah TPS{Unit) | 9 9 9 9 9
| 3 | Rasic

Sumber; Dinas Lingkungan Hidup Kab, Bolmong 2024

Untuk perhitungan kebutuhan TPS diperlukan proyeksi besaran
timbulan sampah, lalu besaran timbulan sampah tersebut akan dibagi
dengan ukuran volume kapasitas tiap satu unit TPS yang direncanakan,
dimana untuk tiap satu unit TPS direncanakan berkapasitas 8 m3 yang
diadopsi dari ukuran volume kapasitas kontainer. Dari volume timbulan
sampah ini dan kapasitas TPS/Kontainer, maka dapat diproyeksikan
kebutuhan fasilitas ini untuk 7 tahun ke depan.

Tabel 2.30
Proyveksik kebutuhan fasilitas TPS
Proyeksi = Proyeksi
Yabun | TImbulan | Timbulan | Pl
Sampah Sampah m3 (unit)
ton/hari hart |
2023 | 126,33 69,4815 : [
2024 128,45 70,6475 g
| 2025 13102 | 72,061 9
2026 133,64 73,502 9
2027 136,31 | 74,9705 - g B
2028 13904 | 76,472 10
2029 | 14182 | 78,001 10 -
2030 144,65 79,5575 10

Sumber : Dinas Lingkungan Hidup 2025

2.1.1.6 Resilensi Terhadap Bencana dan Iklim.

Resiliensl terhadap bencana dan perubahan [klim mengacu pada
kemampuan suatu sistem, baik itu komunitas, individu, atau lingkungan,
untuk menghadapi dan pulih dari dampak negatif bencana alam dan
perubahan iklim. Ini melibatkan tindakan preventif, adaptasi, dan
pemulihan untuk mengurangi kerentanan dan meningkatkan kemampuan
untuk bertahan dan beradaptasi dengan perubahan yang terjadi. Dengan
memperhatikan factor yang mempengaruhi resiliensi maka dapat
Meningkatkan kemananman Masyarakat dan linghkungan, memastikan
Pembangunan dapat terus berjalan meskipun ada tantangan darl bencana
dan perubahan iklim serta membantu meminimalkan kerugian akibat
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bencana dan perubahan [klim baik darl segi ekonomi sosial maupun
lingkungan.

Letak Kabupaten Bolaang Mongondow yang berada pada pertemuan 4
lempeng tektonik utama, vaitu lempeng Eurasia, Indo- Australia, Pasilik,
dan Philipine, mengakibatkan mekanisme tektonik dan geologi di wilayah
imi menjadi lebih rumit. Wilayah Kabupaten Bolaang Mongondow
dikategorikan sebagal wilayah 5 yaitu #ona tinggi dengan percepatan
puncak batuan dasar mencapai 0.25g Melihat uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa Kabupaten Bolaang Mongondow berpotensi untuk
terjadinya gempa bumi cukup tinggi lebih dari 5 Skala Richter. Ini
berpotensi di hampir seluruh wilayah Kabupaten Bolaang Mongondow.

(1) Kawasan Rawan Letusan Gunung Berapl

Kawasan rawan bencana terhadap aliran massa berupa lahar, dan
kemungkinan longsoran puing vulkanik serta awan panas, bila terjadi
letusan dari Gunung Ambang berpotensi terjadi di kecamatan Passi

(2) Kawasan Patahan aktif

Zona patahan aktif meliputi sempadan dengan lebar paling sedikit
250 (dua ratus lima puluh) meter dari tepi jalur patahan aktil, Kawasan
yang rentan gerakan tanah di Kabupaten Bolaang Mongondow terletak di
sepanjang jalur trans Sulawes| terutama di Kecamatan Bolaang dan
Kecamatan Passi serta kawasan perbatasan kecamatan antara Kecamatan
Passi Barat dengan Kecamatan Bilalang dan Kecamatan Passi timur
dengan Kecamataan Poigar.

(3] Kawasan Rawan Tsunami dan Abrasi

Kawasan rawan tsunami ditetapkan dengan kriteria pantai dengan
elevasi rendah dan/atau  berpotensi atau  pernah  mengalami
tsunami.Kawasan rawan abrasi ditetapkan dengan kriteria pantai yang
berpotensi dan/atau pernah mengalami abrasi. Kawasan rawan tsunami
dan abrasi di Kabupaten Bolaang Mongondow meliputi kecamatan
Poigar, Bolaang, Bolaang Timur, Lolak dan Sang Tombolang.

Dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW] kabupaten Bolaang
Mongondow sebagaimana yang sudah ditetapkan dalam Peraturan daerah
Kabupaten Bolaang Mongondow nomor 1 tahun 2013 sudah diidentifikasi
besaran/luasan wialyah rawan bencana sebagai berikut:

» Kawasan rawan bencana alam, terdiri atas :
a. kawasan rawan tanah longsor;
b, kawasan rawan abrasi;
c. kawasan rawan banjir;
d. kawasan rawan tsunami; dan
e kawasan rawan bencana alam geologi.

F Kawasan rawan tanah longsor, terdapat di Kecamatan Dumoga
Barat dengan luas kurang lebih 792,34 ha, Bilalang dengan luas
kurang lebih 1.226,17 ha, Kecamatan Bolaang dengan luas kurang
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lebih 1.408.41 ha, Lolayan dengan luas kurang lebih 0,02 ha, Passi
Barat dengan luas kurang lebih 4.687,16 ha, Passi Timur dengan luas
kurang lebih 109,11 ha, dan Poigar dengan luas kurang lebih 1.401,08
ha.

- Kawasan rawan abrasl, terdapat di Kecamatan Lolak dengan luas
kurang lebih 449,78 ha, Sang Tombolang dengan luas kurang lebih
40,58 ha, Poigar dengan luas kurang lebib 451,40 ha, Bolaang dan
Bolaang Timur dengan luas kurang lebih 487,00 ha,

’ Kawasan rawan banjir, tersebar di dataran rendah pada muara
sungai yang terdapat di Kecamatan Dumoga Barat dengan luas kurang
lebih 1,271,98 ha, Dumoga Timur dengan luas kurang lebih 4.127,01
ha, dan Dumoga Utara dengan luas kurang lebih 2.966,17 ha.

’ Kawasan rawan tsunami, meliputi daerah pesisir pantai dengan
elevasi rendah dan/ atau berpotensi atau pernah mengalaml tsunami
yang tersebar di wilayah Bolaang Mongondow,

» Kawasan rawan bencana alam geologl mellputi:

a. kawasan rawan letusan gunung api yaitu Gunung Ambang
terdapat di Kecamatan Passi Timur dengan ketinggian kurang
lebih 1.689 m dpl;

b. kawasan rawan gempa bumi meliputi kawasan yang terletak di
zona patahan aktif, yaitu sesar yang termasuk dalam sistem sesar
Bolaang Mongondow; dan

c. kawasan rawan gerakan tanah terdapat di Kecamatan Dumoga
Barat dengan luas kurang lebth 425,87 ha, Passi Timur dengan
luas kurang lebih 412,80 ha, dan Sangtombolang dengan luas
kurang lebih 971,86 ha.

Pengelolaan Bencana dan Mitigasi Iklim
1. Pencegahan dan kesiap-siagaan bencana Pelatihan Relawan
Desa
Dari 33 desa rawan bencana di Kabupaten Bolaang
Mongondow, ada sebanyak dua desa yang sudah dilakukan pelatiban
relawan desa yaitu desa Lolanan dan Desa Bolangat, sehingga masih
ada 28 Desa yang belum diadakan pelatihan relawan desa, dan untuk
tahun 2018 s/d tahun 2023, Kegiatan Pelatihan Relawan Desa ind
akan dilaksanakan setiap tahun sebanyak 140 orang dengan target
desa desa yang dianggap rawan bencana, terutama di pesisir pantai
utara kabupaten Bolaang Mongondow, Jumlah Relawan Desa di
setiap desa, bervariasl, sehingga pelatihan ini hanya menyebutkan
jumlah peserta, tanpa menyebutkan jumlah Desa yang sudah terlatih
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2. Sosialisasi Pencegahan dan Keslapsiagaan Bencana
Pelaksanaan Sosialisasi sudah dilaksanakan sejak tahun 2011, yang
dilaksanakan di tiap kecamatan, dengan peserta adalah kepala Desa,
Perangkat Desa dan Siswa/ Siswl SMU sederajat, khusus Kepala Desa
dan Perangkat desa, pelaksanaan sosialisasi sudah meliputi semua
desa desa di kabupaten bolaang mongondow , sehingga untuk 5
tahun kedepan, target sosialisasi BPBD Kab. Bolaang Mongondow
adalah Siswa/Siswi SMK se Kabupaten Bolaang Mongondow yang
belum pernah diberikan sosialisasi, dari total jumlah 23 SMA/SMK
sederajat yang berada di Kabupaten Bolaang Mongondow, sudah 10
SMEK/SMA yang sudah dilaksanakan Sosialisasi sehingga masih ada
13 SMK/SMA vang belum dilaksanakan Sosialisasi, ke 13 sekolah
tersebut akan kami laksanakan sosialisasi secara bertahap dalam
lima tahun kedepan.

3. Pemasangan papan informasi bencana dan jalur evakuasi
Pemasangan papan informasi bencana sudah dilaksanakan sejak
tahun 2015 yang lalu dan sudah terpasang di dasrah yang dianggap
rawan bencana, baik itu tanah longsor, banjir dan Gelombang Pasang
dan untuk kedepan, BPED akan memasang Papan Informasi Bencana
Khusus Tsunami, serta Jalur Evakuasi Tsunami di 22 Desa di pesisir
pantai Utara Kah. Bolaang Mongondow, dan untuk tahun 2024, telah
dilakukan pemasangan Papan Informasi Tsunami dan Jalur Evakuasi
Tsunami di Dua Desa, vaitu Desa Bolangat dan Desa Lolanan, tahun
2023 juga dilaksanakan pemasangan Papan Informasl di 9 desa
yakni desa Domisil Moonow, Batu Merah, Pasir Putih, Sauk,
Buntalo, Pindelili, Baturapa, Inobonto dan Muntol sedangkan jalur
evakuasi pemasangan di desa Ambang Il sehingga masih tersisa 10
Desa yvang belum ada papan informasi dan jalur evakuasi tsunami
vang akan kami laksanakan dalam kurun waktu 3 tahun kedepan.

4. Sistem Informasi Kebencanaan

Sistem Kebencanaan atau PUSDALOPS-PB (Pusat Pengendalian
Operasi Penanggulangan Bencana) merupakan Program yang
memiliki Output Informasi Kebencanaan yang Akurat untuk
disebarluaskan kepada masyarakat melalui Perangkat Radio
maupun Media Sosial lainnya karena bersumber dari Lembaga resmi
pemerintah dalam hal ini BMKG, LAPAN dan BPBD im sendiri.
Penyampaltan Laporan Informasi Kebencanaan Wilayah saat ini
dilaporkan setlap Pagi Pkl. 09.00 Wita dan dan Sore har Pkl 16.00
Wita dan di Update sesual kondisi lapangan melalui Perangkat Radio
All Band yang terkoneksi langsung dengan Posko BNPR Jakarta juga
melalui Media Sosial [WhatsApp, Twitter dan Instagram} dalam
Forum WhatsApp BPBD SE- SULUT dan Forum PUSDALOPS SE
INDONESIA.
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5. Penanganan Darurat Daerah Bencana

Penanganan Darurat terus memaksimalkan pelayanan kepada
masyarakat yang terdampak Bencana melalui Respon Cepat dan Kaji
Bencana agar pemberian kebutuhan dasar bagi korban bencana
sesuai  dengan apa yang dibutuhkan dan  ketersediaan
Logistik.Sumber Daya yang dimiliki oleh Personil TRC Organik
maupun TRC Nen Organik terus ditingkatkan melalul Pelatrihan
Operasi SAR yvang terdiri dari WATER RESCUE, VERTICAL RESCUE
dan JUNGLE RESCUE dengan tujuan agar setiap personil mampu
menghadapt segala jenis bencana dan siap melaksanakan tugas
dalam kondisi dan situasl apapun,

Melihat kondisi wilayah Kabupaten Bolaang Mongondow maka dibutuhkan
rencana mitigasi bencana dan adaptasi perubahan (klim yang efeltif,
membangun infrastruktur yang tahan terhadap bencana dan perubahan iklim
seperti sistem dralnase yang baik dan bangunan yang kokoh, mengurangl
ketergantungan pada satu jenis mata pencaharian untuk meningkatkan
ketahanan ekonomi masvarakat serta melakukan pengelolaan pemanfaatan
suber daya alam yang berkelanjutan dan pengelolaan lingkungan yang baik
agar dapat mengurangi resiko bencana,

Tabel 2.31
Indeks Resiko bencana Kabupaten Bolaang Mongondow
|
Kelas resiko
| 2020 2021 | 2022 2023 2024 ek
Bolaang ya e ap e g G s
Mangondow 149,60 | 121,75 136,596 136,96 153,000 TINGEGL

Selain ftu dibutuhkan sistem peringatan dini yang efektif untuk
memberikan waktu yang cukup bagi masyarakat dalam melakukan evaluasi
dan tindakan pencegahan lainya, meningkatkan pemahanan masyarakat
tentang resiko bencana dan perubahan [klim serta tindakan yang dibutuhkan
melalui kebijakan upaya resiliensi seperti asuransi pertanian dan program
pemberdayaan masyarakat.

Resiliensi terhadap bencana dan perubahan iklim adalah proses
berkelanjutan yang membutuhkan upaya bersama dari pemerintah,
masyarakat, dan sektor swasta. Dengan membangun resiliensi yang kuat, kita
dapat menciptakan masa depan yang lebih aman dan berkelanjutan.

2.1.2. Demografi
A. Jumlah Penduduk
Berdasarkan rilis data yang dikeluarkan Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil Kabupaten Bolaang Mongondow, laju perkembangan
penduduk di Kabupaten Bolaang Mongondow cenderung meningkat setap
tahunnya. Pada tahun 2020 mencapai 251.535 ribu jiwa dan tahun 2021
menjadi sebesar 252.011 jiwa. Kondisi tersebut terus meningkat meskipun
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tidak terlalu signifikan dimana tahun 2022 jumlah penduduk menjadi
252.808, meningkat tahun 2023 menjadi 254.945 jiwa dan tahun 2024
mencapal 257378 ribu jiwa. Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil
Kabupaten Bolaang Mongondow terus melakukan pembersihan data ganda
dan data anomaly pada Sistim Informasi Administrasi Kependudukan [SIAK],

Tabel 2.32
Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan Tahun 2021-2024 o
2020 | 2021 2022 2023 2024 2024
Duroga Barat | 18514 185599 18.721 18207 18516 7.19
| Dumoga Tengah 11.694 15.126 11820 | 15089 11897 4,62
Dumoga Utara 15085 | 21735 | 15192 | 21657 | 15270 | 593
i 8834 | 11748 | 8900 | 11866 | 19.334 ;
Tengoara .63
Dumoga Timur 21.622 21.806 21.891 21.667 21774 B.46
(Dumoga | 15219 | 15299 | 15400 | 15639 | 15778 6,13
Lolayan 26.243 26,359 26,521 27.295 27.569 1,71
| Passi Barat 17.029 | 17.107 | 17211 | 17437 | 17534 681
Passi Timur 12959 12.732 12.801 13,130 13.293 516
| Bilalang | 6551 6548 | 6560 | 6966 | 7042 2,74
Poigar 18754 | 18778 | 18831 | 21566 | 19689 | 7,65
| Bolaang | 20692 20.904 21.150 21.063 £1.386 2131
 Bolaang Timur | 11820 | 11973 | 12140 | 12501 | 12674 4,92
Lolak 32342 | 32925 | 33580 | 33753 | aka79 | 1328
sangtombolang 1 L.656 11.787 11.940 | 11.524 11.443 4.45
mmw 251.535 | 250478 | I52.658 | 254945 | 257378 100,000

Sumber: BPS-Bolaang Mnngﬂnaﬁ'—nﬁ;ﬁﬁiiﬁ ;"l.r.l.g.l-;;:i;l'la.h;.[n.zhlég '

Dari data dalam tabel tersebut terlihat bahwa jumlah penduduk
terbanyak di Tahun 2024 ada di kecamatan Lolak dengan sebanyak 34.179
jiwa, Kecamatan Bilalang adalah kecamatan dengan jumlah penduduk paling
sedikit yaitu sebanyak 7.042 jiwa.

Rasio Jenis Kelamin adalah perbandingan antara banyaknya penduduk
laki-fakl dengan banyaknya penduduk perempuan pada suatu daerah dan
waktu tertentu. Biasanya dinyatakan dengan banyaknya penduduk laki-laki
untuk 100 orang penduduk perempuan. Adapun komposisl penduduk
menurut jems kelamin di Kabupaten Bolaang Mongondow selang beberapa
tahun terakhir dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel. 2.33

Komposisi Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Sex Ratio
di Kab. Bolaang Mongondow Tahun 2020 - 2024

TAHUN LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH SEX RASIO
VEAR MALE FEMALE TOTAL | SEX RATIO
2020 131.097 120.438 251.535 108,85
2021 131,335 120.676 252.011 108,83
2022 131.654 121154 252808 108,67
2023 132.717 122,228 254.945 108,58
2024 133.940 123438 | 257378 108,51

Sumber; Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Bol-Mong, 2025

Rata-rata pertumbuban penduduk adalah angka yang menunjukkan
tingkat pertambahan penduduk per tahun dalam jangka waktu tertentu.
Angka ini dinyatakan sebagai persentase dari penduduk dasar. Jika
dibandingkan dengan Pertumbuhan penduduk Kabupaten Bolaang
Mongondow pada tahun 2020 pertumbuhan penduduk mencapai 1,49 dan
Pertumbuhan penduduk selang 2021 turun sebesar 0,93 terus menurun
ditahun 2022 sebesar 0,89, Selanjut ditahun 2023 pertumbuhan sedikit naik
hingga mencapai 0,92 persen dan kembali menurun di tahun 2024 sebesar
0,90, Secara umum bisa disimpulkan bahwa program terkait dengan
pengendalian jumlah penduduk di Kabupaten Bolaang Mongondow terus
divptimalkan. Kondisi ini juga menunjukkan adanya perpindahan penduduk
dari wilayah Bolaang Mongondow ke daerah lainnya karena dipengaruhi cleh
faktor kelahiran anak, kedatangan penduduk dan pekerjaan.

Laju pertumbuhan penduduk adalah angka yang menunjukkan tinglkat
pertumbuhan penduduk per tahun dalam jangka waktu tertentu. Angka ini
dinyatakan sebagai persenmtase darl penduduk dasar. Laju Pertumbuhan
Penduduk selang 5 (lima) tahun terakhir di Kabupaten Bolaang Mongondow
dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2.34
Laju Pertumbuhan Penduduk Per Tahun 2020-2024

PERIODE PERTUMBUHAN |
2020 1,49
2021 - 0,93
2022 0,89
2023 0,94
_ 2024 0,90

Sumiber: Data Olahan Bappeda 2025
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Usia penduduk Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2024 yang
terbagi kedalam kelompok umur, Dapat dijelaskan bahwa Kelompok umur
yvang mendominasi jumlah penduduk yvaitu kelompok umur 20 - 24 tahun
yaitu 9,27% diikutd kelompok umur 15 = 19 tahun yang mencapai 8.80 %
kemudian disusul kelompok umur 25 - 29 tahun dengan capaian B,16%.
Sementara Kelompok Umur terendah pada usia 70 - 74 tahun yaitu mencapai

2, 16%,,
Tabel 2.35
jumlah Penduduk menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin Tahun
2024
umlah
e | .
L P Total
D-4& b 664 6665 | 13549 | 526 |
05-09 10181 | 9532 19713 766
[ 10-14 | 10Bss 9910 20.756 | 8,06
15-19 11787 | 10868 | 22655 H.ED
20-24 12518 | 11343 | 23861 927
75-20 10952 | 10041 20,993 B16
034 w102 | 8792 18,894 = 44
35-39 | B146 7401 | 15548 1,04
40-44 9649 8794 | 18443 717
45-40 10.089 9443 | 19532 759
50-54 9365 | 8613 | 17978 599
55-59 7.784 7039 14823 | 5,76 |
60-64 5.481 5056 |  10.537 4,09
6569 | 4335 406D | 2 B395 3,26
T0-74 2RO 1749 5552 2,16
75 3014 3131 A4 2,19
Total 133940 | 123438 | 257.378 100

Sumbser: BPS-Bolaang Mongondow Dalam Angka Tahun 2025,
Bappeda [clahan) 2025

Berdasarkan data statistik kepadatan penduduk per kilometer di
Kabupaten Bolaang Mongondow sampai Tahun 2024 dapat dikatakan kurang
merata, dengan rata-rata tingkat kepadatan penduduk 86,44 jiwa per kilometer
persegi. Hal ini dapat dilihat pada kepadatan penduduk per kecamatan
sehagaimana tabel dibawah ini :

GCAMBARAN UMUM DAERAH | If- 55
--:?*



Tabel 2.36
Kepadatan Penduduk Perkecamatan Tahun 2024
|

e, | T | epadat
Kecamatan | FPenduduk b Penduduk
2024 2024
Dumoga Barag 'I.Efl_“r 7.19 48,00
Dumoga Tengah 11,697 462 bl
Pumoga Ueara iszm | 593 124.00 .
Bumoga Tenggara 18.3%  — _:.3.-15:;- i4-1.35
Dumoga Timur 1774 | 046 6288
Dumopa 187 “1 97.23
Lotayan 27.568 1071 104.23
Pazsi Barat -1;!;.3_-1 601 146,41
Passi Timur 13.293 516 140.16
E.L|...:|[:II'|E 7042 24 Iﬂﬁld
Poigar T 19689 | 768 7722
Bolaang 21,386 831 102.92
' Bolaang Timur 12674 492 129.00
| Lolak 14174 13.28 71.80
| Sangtombolang 11.443 4 45 71
 BOLAANG | |
MONGONDOW 257.378 100,000 g6 A4 |

Secara umum penyebaran penduduk dl Kabupaten Bolaang
Mongondow sampal tahun 2024 dapat dikatakan kurang merata, dengan rata-
rata tinghkat kepadatan penduduk 86.44 per kilometer persegl.

B. Jumlah dan Strukiur Umur Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Peningkatan jumlah penduduk terus terjadi setiap tahunnya dan
berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa jumlah penduduk
terbanyak ada pada kisaran umur 10 sampal 29 tahun dan jumlah terendah
ada pada kisaran umur 55 ke atas. |lka dilihat berdasarkan jenis kelamin
jumlah Laki-laki selalu yang paling banyak di sebap tahunnya. Lebih rincinya
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tahel 2.37

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Kabupaten
Bolaang Mongondow Tahun 2024

Kelompaok Jumiah

Uminr

L r Total

04 6,984 6.6 13.549

0509 10.181 9532 19.713

10-14 10.846 9910 20756

15-19 11767 10868 126565

1-."|:|~!_!-I 12518 11.343 FE AT

25.29 10952 | 10,041 20993

30.34 10,102 | 8792 18594

35-39 B146 | 7402 15548

Al0-44 9,645 | 8,794 18,443

45-49 10.089 9,443 19532

50.54 9,365 8,613 17578

55.59 7.784 7.039 14823 |

6064 5481 5054 10537

~ &s69 | 4135 +.060 7395

70.74 2,803 2749 5552

T 3018 | 3131 6149

Total 133.940 123.438 257.378

* Sumber: E-P_E—HHLn.'ing_ Mongandow Dalam Angla Tahan 2025,

Bappeda [olahan) 2025

C. Laju Pertumbuhan penduduk

Laju pertumbuhan penduduk tertinggl penduduk Kabupaten Bolaang
Mongondow ada di Kecamatan Bolaang sebesar 1,51% untuk tahun 2023-
2024. Sementara yang terendah adalah Kecamatan Sang Tombelang dengan
laju Pertumbuhan -0,71 %. Laju pertumbuhan penduduk Kabupaten Bolaang
Mongondow untuk Tahun 2021-2022 sebesar 095 %. Angka laju
pertumbuban inl masih lebih rendah darl laju Pertumbuhan Penduduk
Nasional semester | tahun 2024 sebesar 1,10%.
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Tabel 2.38
Jumlah Dan Laju Pertumbuhan Penduduk Menurut
Kecamatan Tahun 2023-2024

SANE TOMINILANG
L | DEIMOHGA BARAT 546 B736 | 187 il i, HilS 1A 15T
V| ool Timsiii 21z | 10445 21657 11240 R IE] ILTH (LIS
Vol i uTaRA 7T 7201 L5089 PEE 730 i5.Eh i
| uoean 17728 1628 | 31753 Lréd 14255 b, 155
b | shass { 14115 IS 21063 11174 10 ELES 151
T | LOLAYAN 14214 12079 | AT U5 14544 11228 TSR | i
B | rmus mamat 1 ag?s | @ael 17437 | rd b kH 17514 (LS
L% | ronan | P e LR 10165 454 ooy | 6g
I | pas) oM F il [EE [RRS. [HILF] d471 jizua L2}
| M) nowaamgre [ PRRE BORT 12.5m b7 &1 12474 136
1 | BiLALANG 1413 1334 e (T i 4 20 -]
F | o Wi &178 AL | 156N &i73 | T505 15378 oEE
1 i b e, TE RO ARA 4031 #4717 3252 RS 4450 30 A8
5 | (o0ReA THNGAM #1008 5758 | L1HERH w117 ST EE 6
THITAL 32717 1ZzEaE | 1545 133040 1EL4TH FL A 0,95

Sumber: Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil dan Bappeda (diolah)2025

Dalam upaya pengendalian penduduk dan keluarga berencana bagi
peserta akseptor KB aktif bagi Pasangan Usia Subur (PUS) adalah pasangan
suami istri vang istrinya berumur antara 15 sampai dengan 49 tahun atau
pasangan suami istri yang istri berumur kurang dari 15 tahun dan sudah haid
atau istri berumur lebih dari 50 tahun, tetapi masih haid/datang bulan yang
menjadi peserta KB adalah pasangan usia subur yang suami/istrinya sedang
memakal atau menggunakan salah satu alat atau cara kontraseps!i modern
pada tahun pelaksanaan pendataan keluarga. Berikut adalah data PUS
kabupaten Bolaang Mongondow.

Tabel 2.39
Peserta Akseptor KB Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2020- 2024

1 fismlah Pasangan Usta Subwir AT AB5TT 4140 | 24395 31585
2 | Jumiah Akepror KB | 38131 | 29m00 | 19sez | 22003 | 21359
3 | Akseptor KB (%) BLzz | 7725 | seiz | 6397 | 63se

Sumber: Dinas Fenggn-d:a.f-i;m Penduduk dan KB 2025
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Selain data tentang Pasangan Usia Subur di Kabupaten Bolaang
Mongondow, data tentang Pasangan Usia Subur yvang mengikuti program
Keluarga berencana merupakan salah satu data yang mengambarkan
keberhasilan dalam melaksanakan program keluarga berencana di Kabupaten
Bolaang Mongondow. Berikut data PUS yang mengikuti program Keluarga
Berencana di Kabupaten Bolaang Mongondow.

Keluarga vang baru mengikuti Program KB biasanya berasal dari
keluarga yang baru, ataupun keluarga lama yang sudah menetapkan untuk
mengikuti program KB saat sudah memiliki anak. Adapun pertumbuhan
peserta baru untuk tahun 2019 mengalami peningkatan dari tahun
sebelumnya. Data peserta program KB baru dapat terlihat dalam diagram
dibawah ini.

Data peserta KB baru secara detail dapat terlihat pada tabel berikut,
dimana data ini merupakan data peserta baru darl tingkat kecamatan yang
ada di Bolaang Mongondow bheserta dengan metode kontrasepsi yvang
digunakan.

Peserta KB baru merupakan Peserta vang baru mengikuti Program KB.
Sedangkan peserta aktif merupakan peserta KB lama dan aktif mengikuti
program KB. Berikut data peserta KB aktif di Kabupaten Bolaang Mongondow.

Tabel 2.40
Peserta KB Aktif Kabupaten Bolaang Mongondow

1 Jumbah Pasangan Lsia Subur 46,917 8577 34,140 | 34,395 A3.585

| 2 | Jumiah Peserta KB Akt i 29,800 ;m.mz 22003 | 21.355
| 3 Pesarta KB (%) A1.27 7725 5812 HA57 hd.58

Sumber: Dinas Pengendalian Penduduk dan KB 2025

Proyeksi dan analisis penduduk sangat penting untuk berbagal perencanaan
pembangunan, Proyeksi, yvang merupakan perkiraan jumlah penduduk di masa
depan, membantu dalam perencanaan infrastruktur, pendidikan, kesehatan,
dan sektor lainnya: Analisis penduduk, yang mempelajari karakteristik dan
dinamika penduduk, memberikan informasi berharga untuk kebijakan vang
tepat sasaran. Berikut proveksi dan analisis penduduk 5 (lima) tahun kedepan
berdasarkan jumlah pendudulk tahun 2024 Kabupaten Bolaang Mongondow
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Ll
Sumber : Dinas Kesehatan Bolmong 2025

Proyeksi dan analisis penduduk adalah alat yang sangat penting
untuk perencanaan pembangunan yang efektif dan berkelanjutan. Dengan
memahami dinamika penduduk, pemerintah, lembaga, dan sektor swasta dapat
mengambil keputusan yang tepat untuk masa depan.

D. Masyarakat Adat

Masyarakat adat adalah kelompok sosial dan budaya yang memiliki ikatan
sejarah, budaya, dan wilayah dengan suatu tempat secara turun-temurun.
Mereka memiliki sistem nilai, pengetahuan, dan hukum adat yang khas, serta
lemhaga adat yang mengatur kehidupan mereka. Masyarakat adat memiliki
hubungan yang kuat dengan tanah dan wilayah adat mereka, yang diwariskan
dari generasi ke generasi, memiliki identitas budaya yang khas, termasuk
bahasa, tradisi, adat istiadat, dan sistem pengetahuan tradisional. Selian itu
Masyarakat adat juga memiliki sistem hukum adat yang mengatur berbagai
aspek kehidupan mereka, seperti hubungan sosial, ekonomi, dan tata kelola
wilavah serta memiliki lembaga adat yang berfungsi sebagal pengatur dan
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- Froyeksi Penduduk Pesduduk Ia
024 _ APP 2025 20%6 2027 028 | i_III'! 2030

1 Dunlm::i! Baral 1851 088 _I B 1d.943 L5 00 19,176 H.:M.l:. I EE

2 $::Eﬁ“ el [ 12002 | 12007 | 12214 | 12321 | 124w | 12539 |

3| Dumogatiwna | oons | g 15404 | 15540 | 15677 | 15815 | 15854 | 16094 _'

' ]I}:l:‘ﬂlﬁ?n iase | ope 19504 | 19676 | 19849 | 20024 | 20200 | 20378
__5_ Dermopa Timur 21774 | 0BE F I.'3E|E|_ 2215% 22,354 1 22551 E?..i-i'? 21949
| Dumoga 5778 ! a.6R 54249 5.880 5933 S4B £037 &0
7 . Lalayan 27 58 o, .ﬂ'-’H-H_ B ZR.066H 2303 2552 20804 29,057

i Fiisad Baral 17534 088 1 76t 17 544 LH01 18159 1831% |9-4E.||1
B _; massiTonur | oo0s | g 13410 | 13528 | 1%s47 | 13767 | 13mme| o1

10 | Silalang Loz i e AL 7,230 7293 7.357 7422 |
1 | Poigar T 19862 | 20037 | 20213 | 20391 | 20871 | 20752
1z El.'ll:.'dng_ $1:388 | .68 21574 _ 21764 21956 2E184 E-E-E'H'. 22540
13 | Bolasng Temar 12674 0,88 1 £ TG 12,898 13012 13.1%6 13.242 13.4568
14 | Ladak | 34179 (.88 A8l 34.7R3 35089 35.398 514 36024
) T o 11443 | 088 644 | 11eas | neme|  11esi| 1wess | 12061

JUMLAH TOTAL
KABUPATEN | 257378 | 088 | 250643 | 261920 | 264233 | 266558 | 268.904 | 271270 |
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pengurus kehidupan masyarakat, serta menjaga kelestarian budaya dan
wilayah adat.

Masyarakat adat seringkali menjadi pelestari lingkungan karena pengetahuan
tradisional mereka tentang alam dan pemanfaatan sumber daya yang
berkelanjutan. Akan tetapl masyarakat adat seringkall menjadi kelompok yang
rentan terhadap pembangunan, termasuk kehllangan tanah dan wilavah adat
mereka. Sehingga dibutuhkan,

Pengakuan terhadap masyarakat adat dan hak-hak tradisional mereka
ditegaskan dalam Pasal 188 ayat [Z) dan Pasal 28] ayat (3] UUD 1945, Dalam
konteks Indonesia, masyarakat adat terus berjuang untuk mendapatkan
pengakuan, perlindungan, dan pemenuhan hak-hak mereka, termasuk hak atas
tanah, wilayah adat, dan kebebasan untuk menjalankan hukum adat mereka

Masyarakat adat Bolaang Mongondow adalah kelompok etnis yang mendiami
wilayah Bolaang Mongondow di provinsi Sulawesi Utara. Bolaang Mongondow
memiliki budaya, adat istiadat, dan bahasa yang khas, termasuk tradisi seperti
Mogama, Pogogutat, dan Motayog. Masyarakat Bolaang Mongondow juga
dikenal dengan sistem kekerabatan yang kuat dan berbagai upacara adat yang
berkaitan dengan peristiwa penting dalam kehidupan. Beberapa aspek penting
dari masyarakat adat Bolaang Mongondow:

A, Masyarakat Bolaang Mongondow terdiri dari beberapa sub-suku seperti
Mongondow, Kaidipang, Bolaang itang, Bolaang Uki, dan Bintauna.

B. Asal usul Penduduk asli Bolaang Mongondow dipercaya berasal dari
keturunan Gumalangit, Tendeduata, Tumotolbokol, dan Tumotoibokat,
yang awalnyva tinggal di Gunung Komasaan [Bintauna).

C. Bahasa ibu masyarakat Bolaang Mongondow adalah Bahasa Mongondow,
namun ada juga dialek lain seperti Bahasa Lolak, Bantik, dan lainnya.

D. Adat Istiadat :

« Mogama: Upacara adat yvang bertujuan untuk menjalin stlaturahmi
dan menyatukan kedua belah pihak keluarga.

« Pogogutat: Tradisi gotong royong dalam hal makanan pokok dan
tenaga kerja untuk membantu meringankan beban masyarakat.

« Motayog: Keglatan adat yang diperkirakan sudah ada sejak zaman
pemerintahan Punu' Tadohe' sekitar tahun 1600, bertujuan untuk
mengobati orang sakit.

« Pakaian Adat: Pakaian adat pria adalah "Baniang" vang terdiri dari
destar dan pomerus, sedanghkan wanita menggunakan "Salu”.

= Rumah Adat: Rumah adat Bolaang Mongondow memiliki tiga bagian:
bawah, tengah, dan atas atau disebut Komalig,

« Makanan Khas: Sinandoy adalah salah satua makanan khas daérah
Bolaang Mongondow vang biasanya disajikan datam acara besar,
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Peran Guhanga: Guhanga (Pemanghku Adat) memiliki peran penting

dalam melestarikan dan menjalankan adat

Mongondow.

istiadat Bolaang

Kabupaten Bolaang Mongondow mempunyai Budaya vang bermacam-macam,
sesual dengan banyaknya suku masyarakat yang menetap di Kabupaten
Bolaang Mongondow. Umumnya budaya ini selain menjadi warisan dari jaman
dahulu di tanah Totabuan ini, beberapa budaya muncul bersamaan dengan
masuknya masyarakat pendatang dan menetap di Bolaang Mongondow,
Adapun kelompok seni Budaya yang terdaftar di Dinas pariwisata kabupaten
Bolaang Mongondow hingga tahun 2024 adalah sebagai bertkut:

Tabel 2.42
Kelompok Senl Budaya di Kabupaten Bolaang Mo

ndow

1 Kelompok Seni Molosamibne Maopait Lolayan Asuhan
Ambaru
2 Helumpok Senl Hilalang Asuhan
Hairyn
3 Kelompok Seni Mobondy Langagon| Bolaang
4 Klompok Seni Hadra Matuari Thwsin Tharricaga
Bardit
S Helompok Sonl Pinobatuan Foeasiig Muarnoga
TIH‘IEH"L
& Kelompok Senl Mabata Dinas Laolals Larvkalk
Pariwisata dan Kebudayaan
T Belompok Senl Musil Bambu Marir Poigar
B larinet

Sumber: Dinas pariwisata dan Kebudayaan Kab. BolMang 2025

Selain kelompok seni budaya, Bolaang Mongondow juga memiliki warisan
budaya berupa cagar budaya. Cagar Budaya ini merupakan peninggalan
ataupun kuburan raja-raja Bolaang Mongondow pada jaman dahulu, yang oleh
pemerintah daerah dipelihara dan dijadikan sebagal cagar budaya, Adapun
cagar budaya vang ada di Bolaang Mongondow adalah sebagai berikut;

Tabel 2.43
ar Budaya di Kabupaten Bolaang Mongondow

1 | Makam Abo 5alnun Mokodompit Bulud Passi Barat
2 | Makam Najado Mokoginta _ Bulud Passi Barat
3 | Makam Raja Abram Panungpelan Supeha Balaang Bolaang Timur
(Raja Kerazjaan Bolaang Mongondow Ke
XV
Tahun 1880 - 1893 o
4 | Makam Abo' Sinyo Lansen Cornelis Bolaang Bolaang Timur
| | Manoppo = !
| 5 | Makam Bua' Dadibong Manoppo - Sugeha Bolaang Bolaang Timur
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6 | Makam Angkio Cornelis Hannppu Bolaang Bolaang Timur
7 | Makam Indajac Manoppao- Eugeha Bolaang Bolaang Timur
8 | Makam Bua’ Eko Manoppo Balaang Bolaang Timur
9 | Makam Sultan Yacobus Manuel Hnnnp]:ru Bodaang | Bolaang Timur
(1833 - 1858 Bolaang Mongondow) .
10 | Makam Abo' Manuel Manoppo Hl:_bil'a.ang Bolaang Timur
" 11| Makam R.M. Manoppo - Bolaang Bolaang Timur
| 12 | Makam M.R. Manoppa [Abo Lalo) i Bolaang Bolaang Timur |
13 | Makam Hi. Bua' LH. Manoppo Bolaang Bolaang Timur
14 | Makam HA. Bua' Ginsa R. Manoppo ~ Bolaang Holaang Timur
15 | Makam B.M. Manoppo - Bolaang Bolaang Timur
_16 | Makam Bua’ Siningkol Sugeha Langagon Balaang
17 | Makam Bua’' Pogu Sugeha Langagon Bolaang |
18 | Makam Hotininmbang Ma nnppn—-ﬁugéha Langagon Bolaang
19 | Makam Bua’ Dadibong Sugeha Langapon | Bolaang
20 | Makam Abo’ Tanu Sugeha Langagon | Bolaang
21 | Batu Berkamar Binuanga Toraut Induk Dumoga Barat
22 | Bamu Berkamar 2 Tumpah Toraut Utara Dumogas Barat
23 | Batu Berkamar 3 Tumpah Toraut Utara Dumoga Barat
24 | Batu Lesung Toraut Induk Dumoga Barat
25 | Batu Lesung Tapadaka Utara | Dumoga Tenggara |
26 | Sumur Peninggalan Pendeta Helanda Bilalang 3 Bilalang
Pertama di Bolaang Mangondow -
27 | Gereja Tomolotul - | Dumogalll Dumoga Timur
28 Sumur Belanda ) _I.‘iumuﬁa IV Dumoga Timur
20 | Rumah Adat Pengobatan Motayok Bilalang Baru Bilalang
30 | Eks Bangunan Istana Raja Komalig Bolaang Bolaang Timur |
| 31| Eks Bangunan Mercusuar Bolaang Bolaang Timur
32 | Eks Banguman Gereja di Bolaang Bolaang Bolaang Timur
Mongondaow :
33 | Makam Guru Pertama dan Sebagai Pendeta Bolaang Bolaang Timur
| | Pertama di Bolaang Mongondow |

Sumber: Dinas pariwisata dan Hebudayaan n Kab, BolMong 2025

Selain seni budaya dan sanggar budaya kabupaten Belaang Mongondow
sebagai daerah yang menjunjung tinggl adat istiadat juga didaerah ini terdapat
kelompok seni seperti pada tabel dibawah ini.

Tahel 2.44

Eehmﬁ Hehudaiaan Kﬂhuﬁtﬂn Bnlmi Hnnindnw

Cagar Budaya 26
Desa Adat . 0
Sanggar Seni 3 -
Kelompok Seni 7

Sumber; Dinas pariwisata Ka h. BalM nﬁg 2025
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Budaya dan adat istiadat Bolaang Mongondow kaya akan nilal-nilai
kearifan lokal yang perlu dilestarikan dan dipahami BRegulasi terkait
masyarakat adat di Indonesia terutama diatur dalam Pasal 188 ayat (2) UUD
1945 yang mengakui dan menghormati kesatuan-kesatuan masyarakat hukum
adat beserta hak-hak tradisionalnya sepanjang masih hidup dan sesual dengan
perkembangan masyarakat dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Selain itu, terdapat beberapa peraturan perundang-undangan lain yang
berkattan dengan pengakuan dan perlindungan masyarakat adat, seperti
Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 52 Tahun 2014 tentang
Pedoman Pengakuan dan Perlindungan Masyarakat Hukum Adat.

2.1.3. Aspek Kesejahteraan Masyarakat.
2.1.3.1. Kesejahteraan Ekonomi
A. Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Produk Domestik  Reglonal Bruto [PDRB} [provinsi/kabupaten)
menggambarkan kemampuan suatu wilayah untuk menciptakan nilai tambah
pada suatu waktu tertentu. Produk Domestlk Reglonal Bruto (PDRB)
merupakan nilai tambah bruto seluruh barang dan jasa yang tercipta atau
dihasilkan di wilavah domestik yvang timbul akibat aktifitas ekonomi dalam
periode tertentu tanpa memperhatikan apakah faktor produksi yang memiliki
restden atau non residen (BPS, 2016). Hal tersebut akhirnya dapat
menggambarkan  kemampuan suatu  daerah dalam mengelola dan
menggunakan sumber daya yang dimiliki untuk menghasilkan barang dan jasa
Besarannya tergantung pada hasil penggunaan potens| faktor-faktor produksi
sepertl sumber daya alam, sumber daya manusia, modal dan teknologl serta
semangat berwirausaha masyarakatnya dalam melakukan kegiatan ekonomi

Nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kab. Bolaang Mongondow
Atas Dasar Harga Berlaku tahun 2024 mencapai 11,52 ftriliyun rupiah,
gedlangkan PDRB Atas Dasar Harga Konstan (ADHK)] mencapai 6,68 triliyun
ruplah. Darl 17 kategori, Pertanian masih menjadi penyumbang terbesar PDRB,
yaity mencapal 40,49 persen, dilkuti oleh kategori Perdagangan Besar dan
Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor sebesar 12,56 persen, Sebaliknya,
kontribusi Jasa Perusahaan hanya 0,03 persen dan merupakan andil yang paling
kecil

Produk Domestik Regional Bruto [PDRB] ADHB maupun PDRE ADHK
Kabupaten Bolaang Mongondow terus mengalami peningkatan jika
dibandingkan dari tahun sebelumnya. Berikut nilai roduk Domestik Regional
Bruto (PDRB) ADHB maupun PDRE ADHK Kabupaten Bolaang Mongondow
Kabupaten Bolaang Mongondow disajikan pada grafik berikut:
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Grafik 2.7,
PDRB ADHB maupun PDRE ADHK
Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2020-2024.
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Sumber : BPS Bolaang Mongondow Tabun 2025

Pada distribusi persentase PDRB selama periode 2020-2024
perekonomian di Kabupaten Bolaang Mongondow selalu didominasi oleh 5
seltor lapangan usaha yakni Pertanian kehutanan dan Perikanan, Perdagangan
Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, Konstruksi, Pertambangan
dan Penggallan serta Industri Pengolahan.

Pada sektor Pertanian kehutanan dan Perikanan nilai distribusi tahun
2024 sebesar 40,49 persen bertambah 0,71 persen dari tahun 2023, selanjutnya
sektor Perdagangan Besar dan Eceran :Reparasi Mobil dan Sepeda Motor tahun
2024 mencapai 10,41 persen bertambah 0,2 persen dari tahun 2023, sektor
Konstruksi sebesar 10,41 persen tahun 2024 turun 0,21 persen dari tahun
2023, sektor pertambangan dan penggalian sebesar 9,86 persen menurun 0,15
dari tahun 2023 dan yvang terakhir dari sektor industry pengolahan sebesar 6,95
persen turun 0,64 persen dari tahun 2023,

Gambaran tentang distribusi nilal masing-masing sektor terhadap
Produk Domestik Regional Bruto (PDRA] Kabupaten Bolaang Mongondow pada
periode 2020-2024 dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.45.
Distribusi Persentase PDRB Atas Dasar Harga berlaku

Tahun 2020-2024 H’.ahuiten Elnlaaui Hnuindnw

Fertankam, Keluliananm dan Perlcinan 4032 40,15 A0AE inTE 40,49
Pertambangan dan Ferggalian 1021 11,3 1083 1001 Q.66
Indwstri Pengolaban 6,78 .29 ¥.5d 7.59 6,95
Pengadsan Listrik dan Gas (e 1] 040 04 040 0,40
G :Jr:;::?j'?:::m Sa e 0,09 0.10 008 008 | 008
Kanstrulss 1045 10,71 1048 10,64 1041

Perdagangan Besar dan Boeran ;iteparasi

Mokl dan Sepeds Mator 11,02 11,2 1162 1236 12,56
Transportas dan Pergudangan 1.82 1,70 191 Fpel b 4
Penyedioan Alkomodasi dan Makan Minum [ T 0,36 037 4,38 39
Lnformast dan Komunikasi .58 57 55 057 058
fasin Keuangai ifan Adirmki 1.09 1.13 1,05 097 093
Faad Estale 455 4 36 2 +17 411
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opia Prrosahann L3 (k4 [ITizs L i3
Adminiegras Pemerintabon, Pertalanmn

134 3135 KRR 11 113
dan faminan Sesial Wajih - L. 3
|a=a Pendidikan 4,1 §. 0 4,68 AL hi4
|asa Kesehatan dan Keplatan Soeslal 215 224 .24 P 237
|a%a Laimmya 0,54 1,54 0,54 el B
PRODAIE DOMESTIE REGHINAL BRUTO 100,00 10000 100,00 10060 | 10000

Sumber : BPS Bolsang Mongondow Tahun 2025

B. Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan  ekonomiadalah  proses  perubahan  kondisi
perekonomian suatu negara/daerah secara berkesinambungan menuju
keadaan yang lebih baik selama periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi
dapat diartikan juga sebagai proses kenaikan kapasitas produksi
suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan
nasional. Secara konsepsi PDRB menggambarkan seberapa besar proses
kegiatan ekonomi disuatu wilayah yang dihitung sebagal akumulasi dari
pencapaian nilai transaks! dari berbagai sektor ekonomi dalam kehidupan
Masyarakat. Olehnya PDRB merupakan Gambaran nyata hasil aktivitas pelaku
ekonomi dalam memproduksi barang dan jasa, Hal ini dapat digunakan
sebagal babhan evaluasi perkembangan ekonomi dan sebagai landaszan
penyusunan perencanaan Pembangunan ekonomi

Grafik 2.8,

Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Bolaang Mongondow dan
Proyelksi LPE Tahun 2025.
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Sumber : BPS Kabupaten Bolmong 2025
*Proyeksi Bappeda Kab. Bolaang Mongondow

Kondisi Perekonomian Kabupaten Bolaang Mongondow pada tahun
2021 melalul upaya pemulihan ekonomi terlihat dengan pertumbuhan
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sebosar 3,87 persen dan terus merangkak naik pada tahun 2022 dengan
peningkatan mencapai 535 persen. Namun di tahun 2023 pertumbuban
ekonomi Kabupaten Bolaang Mongondow mengalami sedikit perlambatan
dengan Tingkat pertumbuhan sebesar 5,18 persen dan terus bertumbuh pada
tahun 2024 sebesar 5,33 atau bertambah sebesar 0,15 persen.

Pertumbuhan paling tinggi adalah untuk sektor Jasa Lainya sebesar
14,33 persen, dilkuti sektor penyediaan akomodas! dan makan minum sebesar
8,97 persen serta sektor Adminstrasi pemerintahan pertahanan dan laminan
Sosial sebesar 8,83. Sedangkan sektor terendah pada kategori Industri
Pengolahan sebesar -Z.55 dan diikuti sektor Pengandaan Air, Pengelolaan
Sampah, Limbah dan Daur Ulang yang mencapai -0,18 persen.

Gambaran capaian setiap sektor usaha ditampilkan sebagal berfkut ;

Grafik 2.9.
Pertumbuhan Ekonomi Sektoral Kabupaten Bolaang Mongondow
Tahun 2024

P TN
PRk To s AR PLReCE i LA oAl iy, (ibdiaks [hd LR
B b Mt hond Limmy i L
AR T LWL TP 5110 AR
A TITATT
iRkA PR AL
ECPEETRLE
TSR | AL I B My
[T S PRTRVEL TR e DAY
FINICAN_ RN LIPS Ddfe AR
FIMOALARTAS BESER K [LTIRAM BEFARLY I Tl ATFTE
FLELAAAR, BEiITRRRL L [RAE FE R AR
FLLTRLIESE S8 R
FIRE CHEEHLTEY ML EECSE T TR
WTAAPLTTN B PURS R Tl a . PIIT R RRA L) VAN Sl Al Tl
rharpiiasl AR ORI (ak ke d fys
RSN U L]

Sumber : BPS Kabupaten Bolmong 2025

Perbandingan pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Bolaang Mongondow,
Provinsi Sulawesi Utara dan Nasional bisa kita lihat pada grafik di bawah in.
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Grafik 2.10

Perbandingan Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Bolaang Mongondow,
Provinsi Sulawesi Utara dan Nasional Tahun 2020-2024
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Sumber; Bolmong Dalam Anghka 2025

Jika dilihat tabel diatas, kondisi pertumbuhan ekonomi kabupaten Holaang
mongondow menunjukkan trend meningkat dibanding tahun 2023, meski
demikian upaya peningkatan investasi serta upayva pemulihan perekonomian
melalui sektor usaha lainnya akan terus dilakukan sehingga diharapkan pada
tahun 2025 kondisi ekonomi Kabupaten Belaang Mongondow akan tumbuh
optimis lebih baik dari tahun sebelumnya.

C. PDRE Perkapita

Pertumbuhan ekonoml yang tinggi belum tentu menjamin tercapainya
kesejahteraan, Namun tanpa pertumbuhan pencapaian kesejahteraan akan
menjadi lebih sulit. Pertumbuhan ekonoml merupakan sasaran antara dan
merupakan syarat perlu bagl tercapainya kesejahteraan, Salah satu kajian dan
literatur yang ditempuh yakni menggunana pendekatan wariabel PDRB Perkapita.
PDRB perkapita (Produk Domestik Regional Bruto per kapita) adalah nilai Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) suatu daerah dibagi dengan jumlah penduduk di
daerah tersebut. Dengan kata lain, PDRB perkapita mencerminkan pendapatan
rata-rata per orang di suatu daerah.

Perkembangan PDRB Perkapita Kabupaten Bolaang Mongondow selama
periode 2020-2024 menunjukkan pertumbuhan yang signifikan. Meski demikian
pertumbuhan PDRB perkapita relatif lebih lambat yaitu hanya berkisar 3-4 persen.
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Grafik 2.11.
PDREB Perkapita Kabupaten Bolaang Mongondow tahun 2020-2024
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Sumber: BPS Sulawesi Utara 2025

D, Ketimpangan Pendapatan (Ginl Ratio)

Kabupaten Bolaang Mongondow masih  masuk  dalam  kategori
ketimpangan sedang. Pemerataan distribusi pendapatan perlu menjadi perhatian
Pemerintah Kabupaten Bolaang Mongondow agar tidak terjadi kesenjangan
ekonomi vang dapat berakibat pada kesenjangan sosial dan menimbulkan konflik
karena tujuan akhir dari pembangunan ekonomi adalah rakyat sejahtera.

Menurut Antonio Carrales, seorang profesional ekonomi di University
College London, Ginl Ratio menyediakan indeks untuk mengukur ketimpangan
tersebut. Gini Ratie dimaknal sebagal sebuah alat ukur tinghkat kesenjangan sosial
di masyarakat. [ndeks inl menggunakan ukuran skala 0 sampal dengan 1, yaltu
anghka 0 menunjukkan tidak adanya kesenjangan sosial di masyarakat dan angla 1
menunjukkan adanya kesenjangan sosial yang ekstrem di masyarakat Gim retio
Bolaang Mongondow dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi meski demikian
belum adanya kesenjangan social ditingkatan Masyarakat. Gini rotio Bolaang
Mongondow darl tahun ke tahun mengalami fluktuasi meski demikian belum
adanya kesenfangan soclal ditingkatan Masyarakar. Pada Tahun 2021 Gini ratlo
Kabupaten Bolaang Mongondow mencapal 0.360 dan pada ahun 20224, trun
hingga mencapai 0.317 dan terus menurun pada angka 0.311 di tahun 2023. Pada
tahun 2024 mengalami kemaikan walaupun tidak signifikan dan mencapai angka
(1,320, Hal ini disebabkan beberapa factor diantaranya adalah presentase jumlah
penduduk miskin yang meningkat dibandingkan dengan tahun sebelumnya dan
jumlah pengangguran terbuka usia kerja yang mengalami peningkatan. Sementara
itu Gini Rotio Provinsi Sulawesi Utara Tahun 2022 sebesar 0.365 dan mengalami
kenaikan 0,370 dan Kembali turun pada angka 0,360 pada Tahun 2024
Ketimpangan  pendapatan mengacu pada  sejauh mana pendapatan di
distribusikan secara merata diantara populasi. Ketimpangan pendapatan juga
dapat didefinisikan sebagai kesenjangan antara yang kaya dan yang tidak kaya
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Grafik 2.12.
Rasio Ginl Kabupaten Bolaang Mongondow 202 1-2024
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Sumber : BPS Kabupaten Bolaang Mongondow 2025

E. Persentase Penduduk Miskin

Kemiskinan menjadi faktor yang terus diupayakan sebagai salah satu
indikator pembangunan. Terdapat 5 (lima) indikator kemiskinan yang menjadi
perhatian dalam melihat angka kemiskinan. Hal tersebut yakni jumlah
Penduduk Miskin (Ribu [iwa) Persentase Penduduk Miskin, Indeks Kedalaman
Kemiskinan, Indeks Keparahan kemiskinan serta garis kemiskinan,

Jika dilihat dari angka persentase penduduk miskin di Kabupaten
Bolaang Mongondow menunjukkan trend fluktuatif. Terjadi penurunan angka
kemiskinan tahun 2022 sebesar 7,04 persen atau berkurang hingga mencapai
0,54 poin dibanding tahun 2021 yang mencapal 7,58 persen. Kemudian
perlahan Kembali bergerak natk pada tahun 2023 mencapai 7,37 atau naik 0,33
poin. Hal ini dipengaruhi meningkatnya jumlah penduduk miskin dari 17,96
ribu jiwa di tahun 2022 dan naik menajdi 1902 ribu jiwa dl tahun 2023,
Sementara tahun 2024 angka imi terus naik menjadi 7,74 dengan angka garis
kemiskinan meningkat menjadi 415.628 Rb/kapita/bulan dibanding dengan
tahin 2022 sebesar 355.639 Rb/kapita/bulan dan tahun 2023 sehesar 194.032
Rb/kapita/bulan. Indikator kemiskinan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.46
a Indikator Kemiskinan di Kabupaten Bolaang Mongondow
Indikator Kemiskinan
_m_..,_“,_.,l Hemiskinan ™o20 | 2021 | 202z | zoza | 2024
umlah Penducuk Miskin | 99090 | 1008| 1796 1002| 2019
[ fribu jiswa) ]
P 7 758 7.04 737 7.74
Miskin (P0) i S ik S iad
Indeks Kedalaman
g : ; 05 0,79
KetsiskingtP1] 087 | 114 1.24 5 |
Indeks Keparahan
el 0,15 0.27 0.31 0.11 D15 |
!_E_m#!i_l!lm (P2) _
Harls Kemiskinan {Rp/ 343,302 | 343,302 | 355.639 | 394.032 | 415.628 |
Kapita/ Bulan) B | ; I | ,

Sumber - BPS Kabupaten Bolaa

g Mu-ll.glnm'[ﬂw 2025
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F. Tingkat Pengangguran Terbuka.

Pengangguran terbuka adalah mereka yang mencari pekerjaan
memeprsiapkan usaha tidak mencari pekerjaan karena merasa tidak mungkin
mendapatkan pekerjaan sudah mempunyai pekerjaan tetapi belum mulai
bekerja. Penduduk Kabupaten Bolaang Mongondow berusia di atas 15 tahun
pada tahun 2024 tercatat 197.353 jiwa, Dari total tersebut, sebanyak 134.62
jiwa penduduk termasuk dalam angkatan kerja dan sisanya sebanyak 62,701
jlwa termasuk kategori bukan angkatan kerja. Total penduduk vang termasuk
dalam kategori angkatan kerja, pada penduduk dengan Pendidikan terakhir
Sekolah Menengah Atas [SMA), sebanyak 91,90 persen memiliki kegiatan utama
bekerja. Persentase bekerja terhadap total penduduk angkatan kerja pada
jenjang pendidikan terakhir ini merupakan yang terkecil. Sebaliknya,
persentase vang bekerja terhadap total penduduk angkatan kerja pada |enjang
pendidikan terakhir kurang dari Sekolah Dasar (SD] memiliki persentase
terbesar yaitu 97,55 persen.

Persentase Tingkat Pengangguran Terbuka tahun 2024 terus mengalami
penurunan sebesar 4,48 persen dibandinghkan tahun 2043 sebesar 4,61 persen.
Meskipun jumlah penduduk usia 15 tahun keatas vang bekerja meningkat
hingga mencapai 197.353 jiwa dan diikuti oleh meningkatnya jumlah penduduk
yang bekerja sebesar 134652 jiwa akan tetapi persentase Tinghkat
pengangguran  terbuka mengalaml| penurunan. Indikator Tenaga Kerfa
Kabupaten Bolaang Mongondow dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.47
Partisipasi Angkatan Kerja Kabupaten Bolaang Mongondow
Tahun 2020-2024

Uratan 2020 | 2021 | 2022 2024
Jumlah penduduk usia 15
tahun keatas yang bekerja 114330 | 117318 | 112.630 134.652 |
Jumlah penduduk |
et 119.085 | 121878 | 118506 197,353
Persentase penduduk yang =
beker)a 96,01 96.26 95,04 95,52
Jumlah pengangguran
terbuka usia anghkatan 8.727 4.785 5876 6039
 Kerja
Persentase pengangguran :
terbuka : 487 485 496 448

Sumher; Kah. Bolaang Mongondow Dalam Angka 2025 (BPS)

(. Indeks Pembangunan Manusia

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) didefinisikan oleh United Nations
Development Programme [UNDP) sebagal proses perluasan pilihan bagi
penduduk (a process of enlarging the choice of people). IPM mengukur
pencapalan hasll pembangunan darl suatu daerah/ wilayah dalam tiga
dimens| dasar pembangunan yaltu: lamanya hidup, pengetahuan/tinghkat
pendidikan, dan standar hidup layak.
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Tabel 2.48
Indeks Pembangunan Manusia
Bolaang Mongondow tahun 2020-2024

Tahun

2020 2021 Z022 2023 2024

Indeks Pembangunan | 67,89 | 68,16 | 69,82 | 70,48 | 71,14
Manusia

Sumber: BPS Sulut 2025

Uraisn

Indeks Pembangunan Manusia (1PM]) Kabupaten Bolaang Mongondow
tahun 2024 mencapai angka 71,14 naik 0,66 poin dinading tahun 2023
mencapal 70,48, Kemajuan pembangunan manusia secara umum dapat dilibat
dari perkembangan angka Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Angka im
mencerminkan pencapaian kemajuan di bidang pendidikan, kesehatan dan
ekonomi. Angka IPM Kabupaten Bolaang Mongondow periode 2020 - 2024
terus mengalami peningkatan, Pembangunan manusia menurut standar
United Nations Development Program [UNDP), terdiri dari 4 kriteria, yakni
IPM =84 kategori sangat tinggi, IPM 70-79 kategori tinggi, serta IPM &0-69
kategori sedang. |ika melihat standar United WNations Development
Program (UNDP] Indeks Pembangunan Manusia [IPM) di kabupaten Bolaang
Mongondow telah memenuhi kategori tinggl Hal ini dibarengi dengan
memaksimalkan capaian kinerja pemerintah daerah dari target indikator
vang di tetapkan dalam mendorong peningkatan 3 variabel dimensi yang
menjadi tolak ukur indikator perhitungan IPM, meliputi ; a) aspek keschatan
Angka Harapan Hidup {tahun) b] Aspek Pendidikan rata-rata lama sekolah
dan harapan lama sekolah, c] Aspek Pendapatan yaitu standar hidup layzk
Masyarakat. Berikut Indeks Pembangunan Manusia beserta Komponen-
Komponen Pembentuknya dl kabupaten bolaang mongondow dari tahun
2020 hingga 2024,
Tabel 2.4%
Indeks Pembangunan Manusia Dengan Beserta Komponen-komponen
Pembentuknya di Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2020-2024

IPM dan Komponen Tahun
Pembentuknya 2020 2021 2022 2023 2024
Angka Harapan Hidug !
(talun) 69,36 69,45 69,78 70,07 7031
Hitrtpantatee Jusciah | - yyeq 1153 1161 1163 11.65
tahun) B
Rata-rata Lama Selolah ; .
[eahun] 7.93 #.03 817 BAG B2
Pengeluaran Perkapitn
Disesuaikan (ribu rupish]| 99047531 1057.214 | 1060137 | 1120760 | 1241864
Indeks Pembangunan
Manursia 67,85 ﬁﬂrl_ﬁ ] 69,82 TO, 48 ‘1,1-1-

" Sumber : BPS Bolaang Mongandow 2020-2025.
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Untuk melihat kondisi IPM di seluruh kabupaten /kota se Sulawesi Utara
dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 2.50
Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Kota Sulawesi Utara 2021-2024
Indeks Pembangunan Manusia
Kabupaten /Kota

2021 Z022 2023 Z02a

Balaang Mangondow 69.04 69.82 T8 71,14

Minahasa 77.29 7.7: | 7haB 79.26

Kepulauan Sangihe 7279 | 7ass 7194 7443

Kepulauan Talaud T0.94 7153 7122 7283

Minohasa Selatan 73594 T4.5 7525 75.79

Minahasa Utara 75.36 7592 7650 7705
Baolaang Mongondow Utara 6972 70.39 T 7166
Kepulauan Sitare 69.28 70.18 7081 7155 |
Minabasa Tenggara 7216 | 7256 7297 7368 |
Bolaang Mengomdow Selatzn BRI &H. 66 BT a8
Bolaang Mangondow Timur 6870 59.35 7009 7068 |
Kota Manadao 1053 80,96 BL40 aig6
Kota Bitung T5.46 75.94 7833 s |
Kota Tomohon 7RO 7H.65 79.29 006

Kota Kotamobagy 7509 75.56 7601 T B

| Sulawesi Utara 7403 74.52 75.04 75.68

Sumber: BPS Bolaang Hung;nd'uw

lika dilihat pada wabel diatas, IPM Kabupaten Bolaang Mongondow terus
menunjukkan trend positif. sejak tahun 2021 angka IPM mencapai 69,04 naik
tahun 2022 sebesar 69,82 dan tahun 2023 sebesar 70.48kemudian tahun tahun
2024 mencapai angka 71, 14. Meski demikian capaian nilai IPM tersebut masih
berada dibawah angka IPM provinsi sebesar 75.68 pada tahun 2024, Jika dilihat
secara peringkat, Nilai Indeks pembangunan manusia (IPM) Kabupaten Bolaang
Mongondow menempati urutan ke 3 terbawah pada tahun 2024. Nilai IPM
tertinggi diraih kota manado yang mencapai anghka B1,86 dan IPM teredah
adalah Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan dengan poin 69,92, IPM
Bolmong tahun 2023 berada pada posisi ke-13 atau posisi yang sama dengan
peringkat IPM tahun 2023 dari 15 kabupaten Kota yang berada di Provinsi
sulawesi Utara. Jika dibandingkan dengan kabupaten / kota se- “Bolaang
Mongondow Raya®, IPM Kabupaten Bolaang Mongondow tahun 2024 berada
pada posisi ke-3 setelah Kota Kotamobagu dan Bolaang Mongondow Utara,
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2.1.32.2 Kesehatan Untuk Semua.

Kesehatan untuk semua” atau "Health for All" adalah sebuah konsep yang
menekankan pentingnya akses kesehatan yang merata dan terjangkau bagi
seluruh lapisan masyarakat, tanpa diskriminasi. Ini bukan hanya tentang
ketersediaan layanan kesehatan, tetapi juga tentang kondisi kesehatan yang
memungkinkan seseorang menjalani kehidupan yang produktif secara sosial
dan ekonomi.

Pemerintah Indonesia, melalul Kementerian Kesehatan, terus berupaya
mewujudkan “Kesehatan untuk Semua” melalul berbagal program dan
kebijakan, seperti Jaminan Kesehatan MNasional (JKN) dan transformasi
kesehatan.

Pentingnya “"Kesehatan untuk Semua” juga sejalan dengan visi

“Indonesia Emas 2045", dimana kesehatan menjadi salah satu pilar utama
dalam upaya mencapai kesejahteraan masyarakat.
Untuk mencapai " Kesehatan untuk Semua®, diperlukan kerjasama dari berbagal
pihak, termasuk pemerintah, tenaga kesehatan, masyarakat, dan sektor swasta.
Dengan upaya bersama, diharapkan Indonesia dapat mencapal  derajat
kesehatan yang lebih baik dan mewujudkan masyarakat vang sehat, produktif,
dan Sejahtera.

A. Usia Harapan Hidup

Angka Usia Harapan Hidup Kabupaten Bolaang Mongondow dari
Tahun 2020 mengalami peningkatan sampai dengan tahun 2024 sebesar
0,19% rata-rata pertahun. Seperti yang dapat dilihat pada tabel 2.48 di bawah
ini:

Tabel 2.51
Usia harapan Hidup Kab. Bolaang Mongondow Tahun Z2020-2024
Tahun
’ 2020 2021 2022 2023 2024
USIA HARAPAN HIDUP | 6936 69,45 6978 70,07 7031

Sumber: BPS Sulut 2025

Hal ini membuktikan bahwa Intervensi program kegiatan pemerintah
kabupaten bolaang mongendow di bidang Kesehatan telah sesuai dengan
sasaran yang ingin dicapai.

B. Sarana Kesehatan.

Sarana Kesehatan yang diuraikan pada bagian ini meliputi tentang
sarana kesehatan di antaranya Puskesmas, Rumah Sakit, sarana produksi dan
distribusi Ffarmasi dan alat kesehatan, sarana Upaya HKesehatan
Bersumberdaya Masyarakar [JKBM), serta institust pendidikan tenaga
kesehatan.

1. Puskesmas
Puskesmas merupakan unit pelaksana teknis dart Dinas Kesehatan
Kabupaten yang berada di wilayah kecamatan yang melaksanakan tugas-
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tugas operasional pembangunan kesehatan. Pembangunan puskesmas di
tiap kecamatan memiliki peran yang sangat penting dalam memelihara
kesehatan masyarakatSalah satu Indikator yang digunakan untuk
mengetahul keterjangkauan penduduk terhadap puskesmas adalah rasio
puskesmas per 1000 penduduk. Di Kabupaten Bolaang Mongondow pada
Tahun 2024 memiliki puskesmas sebanyak 18 Unit dengan rasio
puskesmas per 100{ penduduk sebesar (L.0687.

Dalam uwpaya peningkatan mutu pelayanan kesehatan masyarakat di
puskesmas, maka beberapa puskesmas telah ditingkatkan fungsinya
menjadi puskesmas Perawatan ( 10 Unit) dan Non Perawatan (8 Unit).

Tabel 2.52
Rasio Perbandingan Jumlah Puskesmas Per Penduduk

Kah. Buliai Huninuduw

| jumbah Penduduk 248751 | 250478 | 252658 | 254945 257.587
| Jumiah Puskesmas 18 18 18 18 18

| Rasio Puskesmas, 1000 0,0724 ! 00719 | 00712 0,0706 00687
| Penduduk

Sumber: Dinas Kesehatan Tahin 2025
2. Rumah Sakit

Rumah sakit merupakan pelayanan kesehatan pada masyarakat
yang bergerak dalam kegiatan kuratif & rehabilitatif dan berfungsi sebagal
sarana pelayanan kesehatan rujukan disamping pembangunan kesehatan
selain upaya promotif dan preventil. Indikator yvang digunakan untuk
menilai perkembangan sarana rumah sakit antara lain dengan melihat
perkembangan fasilitas perawatan yang blasanya diukur dengan jumlah
rumah sakit dan tempat tidurnya serta rasionya terhadap jumlah

penduduk, Tabel dibawah Ini menunjukkan rasio Rumah sakit per 1000
penduduk.

Tabel 2.53
Rasio Perbandingan Rumah Sakit per Penduduk Kabupaten
Bolaang Mongondow Tahun 2020-2024

jumlah Penduduk 248.751 | 250.478 | 252,658 | 254.945 | 257.587
Jumlah Rumah Sakit 1 1 1 1 1
‘Hasio Rumah Sakit/1000 | 0,004 | 0,003 | 0003 | 0003 | 0003
Penduduk

Sumber : Dinas Kesehatan Kah. I-iir[tﬁfn;g Tahun 2025

[umlah Tenaga Kesehatan di Kabupaten Bolaang Mongondow yang
paling banyak adalah tenaga keperawatan berjumlah 262 hingga Tahun
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2024 dan akan terus bertambah karena adanya penerimaan CPNS & PPPK
di tahun 2025. Jumlah terendah yaitu Tenaga Kefarmasian dengan jumlah
12 orang pada Tahun 2024. Rincian mengenai jumlah Tenaga Kesehatan
dari Tahun ke Tahun dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.54
Jumlah Tenaga Kesehatan Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun
2020-2024
Dokter 22 18 34 23 33
Dokter {Eigi 3 5 12 3 12
Bidan | 162 79 197 146 191
Perawat 232 217 264 239 262
Tenaga Kefarmasian 3 19 28 18 29

Sumber : Dinas Kesehotan Kab. .B'ufmng Talue 2025

Data tentang tenaga dokter vang terdapat pada Rumah Sakit Datoe
Binangkang dapat digambarkan dalam diagram sebagai berikut:

3. Sarana dan Prasarana Rumah Sakit

Rumah Dakit Datoe Binangkang setelah mengalami pemindaban dari
Kotamobagu ke Lolak mengalam| banyak perubahan terutama sarana dan
prasarana. Beberapa sarana berupa gedung harus dilakukan
pembangunan yang baru. Demikian juga prasarana lainnya. Ada yang baru
dan ada pula merupakan bawaan dari kotamobagu yang merupakan assel
tetap dari RSU datoe Blnangkang, Salah satu fasilitas yang sangat vital dari
rumah sakit adalah tempat tidur paslen. Berikut adalah data tempat tidur
pasien di RSU Datoe Binangkang.
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Grafik 2.13

Jumlah Tempat Tidur di RSUD Datoe Binanghang Kab. Bolaang
Mongondow

uerilah Teemgaal Tk

Sumber, RFUD Datoe Binonghong 2025

Sarana dan prasarana khususnya di rumah sakit merupakan penunjang
keberhasilan dalam pelayvanan kesehatan publik, karena apabila hal ini
tidak tersedia maka semua kegiatan yang dilakukan tidak akan mencapal
hasil yang diharapkan. Sarana dan prasarana yang ada di RSUD Datoe
Binangkang sampai Tahun 2024 antara lain seperti pada tabel berikut.

Tabel 2.55
Sarana Dan Prasarana Rumah Sakit

NO | SAHANA DAN PRASARANA JUMLAH KETERANGAN

| Gedung Kantor 1 Limit I Digunakan

2 l Gedung Instalas) Gawat Darurat | 1 Uni | Digumakan

3 Crechomgg TCUACCL 1 Umix Digunakan

4 Gedung Radiologl 1 Unig rigunakan

5 Godung Laboratorium 1 Umit | Digunakan

i | Gadung Rawat Tnap i Lmit Digunakan

rl .’ Ladung Hawat Jalan 3 Limit . Digunakan i
# Gedung Farmas| 1 Unlt B Digpunalkan

g | Gedung In.-:l.:ll.:-lm-l;ii:r.i 1 Umik ! Digunakan

10 | Gedung Pemulasaran jenazah 1 Uimix . Diigrumakan

i1 | Gedung Laumdry lr' 1 Umit [Hgtinakan _'I
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12 | Gedung Bedah Sentmal I 1 Unlt DEpunakan
13 | Gesdlung Rehabilitasi Medih 1 Umle Drgunakan
14 | Gedung CS5D I Uit Belum digunakan
1% | Gedung CT Scant _I Linit Digunakan
16 | Gedung IPSRES 1 Linin Mgunakan
17 | Gudang 1 Unit | Digunalaan
18 | Ambulance 2 Lnid igunakan
-
19 | Mohbil lenazah I Efmii Digunakan
_ 20 | Mohil Dinas Dokter Spesialis T8 Unit Degunakan
_11. J:hhii Dinas Dpeeiasional = - 1 Uikt Digunabuan

Sumber : RSUD Datoe Binangkang tahun 2025

RSUD Datoe Binangkang Kabupaten Bolaang Mongondow memberikan
pelayanan IGD 24 jam, rawat jalan, dan rawat inap. Kapasitas pelayanan rawat
inap sebesar 115 tempat tidur,

a. Angka kematian umum untuk setiap 1000 penderita keluar [Gross
Dealth Rate)
Angka kematian umum untuk setiap 1000 penderita keluar di Rumah
Sakit Datoe Binangkang pada tahun 2024 adalah 9% atau masih normal
karena kurang dari 45%,

b. Anghka Kesakitan
Cakupan Kunjungan Pelayanan Kesehatan rawat falan di Rumah Sakit
pada tahun 2024 adalah 13.260 orang,

c. Anghka penggunaan tempat tidur dengan Pasien [Bed Ocrupation
Rate}
BOR adalah persentase pemakaian tempat tidur pada satuan waktu
tertentu. Indikator ini memberikan gambaran tinggl rendahnya tingkat
pemanfaatan tempat tidur rumah sakit. Nilai parameter BOR yang ideal
adalah antara 60-8B5%.

Angka penggunaan tempat tidur dengan pasien (BOR) tahun 2020 di
Rumah Sakit Datoe Binangkang 10% kemudian naik menjadi 8 persen
pada Pada tahun 2021 dan kembali meningkat pada angka 13 ditahun
2022 dan terus meningkat pada tahun 2024 sebesar 33 persen.
Pelayanan rawat inap di RSUD Datoe Binangkang Kabupaten Bolaang
Mongondow Berikut disajikan tabel indikator BOR tahun 2024 [periode
365 hari):
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Tabel 2.56
Penggunaan Tempat Tidur RSUD Tahun 2020-2024

Tahun
[ - 2020 2021 | 2022 |z023| 2024
Angka
penggunaan
tempat tidur 10 H 13 22 33
dengan pasien
(BOR) |

Sumber: RSUD Datoe H'murlytﬂ'ng Tahun 2025
il. Angka perputaran tempat tidur (BTO})

Angka perputaran tempat tidur dengan pasien [Bed TurnOver) Tahun
2023 di Rumah Sakit Datoe Binangkang 30 kali, dibawah standar nilai ideal
menurut Dephes (Z2005] frekwensi pemakalan tempat tidur pada sat
periode tertentu, dalam 1 tahun untuk 1 tempat tidur dipakai 40-50 kali. Ini
dikarenakan adanya ketambahan sarana prasarana tempat tidur.

Tabel 2.57
Angka Perputaran Tempat Tidur RSUD Tahun 2020-2024
Tahumn
Urainn 2020 | 2021 | 202z | 2023 | 2024

Angka perputaran
tempat tdur dengan
pasien {Bed
TurnOver] | ______
Sumiber; RSUD Datoe Birnongkong 2025

e. Rasio Angka kematian (NDR).

13 12 16 30 37

Rasio Anghka kematian (Net Dealth Rate), dirawat untuk menurut Depkes Rl
(2005) angka kematian 48 jam setelah dirawat untuk dgap tap 1000
penderita keluar, Indikator yang memberikan gambaran mutu pelayanan
di rumah sakit. Angka kematian (Net Dealth Rate) terjadi di RSUD Datoe
Binangkang karna pasien dalam keadaan yang sekarat baru dibawa
kerumah sakit, contoh pasien dengan penyakit diare, hipertensl, Berikut
Tabel Rasio Angka Kematian di rumah sakit datoe binangkang selang tahun

2020-2024.
Tabel 2.58
Rasio Angka Kematian di RSUD Datoe Binangkang Tahun Z020-2024
Tahun
Uralan 2020 | 2021 | 202z | 2023 | zozZ4
Rasio Angka a 19 15 g 4
Kesrmatian

Sumber: RSUD Datos Binangkang 2025
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L Rata-rata lamanya pasien dirawat (Average Leighth Of Stay).

AVLOS memberikan gambaran tingkat efisiensi dan gambaran mutu
pelayanan, bila diterapkan pada diagnosis tertentu dapat dijadikan hal
yvang perlu pengamatan lebih lanjut. Nilal AVLOS menurut Depkes (2005] =
f — 9 harl. Angka Rata-rata lamanya pasien dirawat (Average Leighth Of
Stay) pada Tahun 2020 hingga 2024 di Rumah Sakit Datoe Binangkang
adalah 2 hingga 3 hari. Ini dikarenakan pasien yvang dirawat paksa pulang
dan ada juga pasien dengan perawatan 2 hari sudah dianjurkan untuk
pulang.

Salah satu indikator penting untuk menggambarkan ketersediaan
sarana pelayanan kesehatan adalah jumlah sarana distribusl sediaan
farmasi dan alat kesehatan, di Kabupaten Bolaang Mongondow, distribusi
sediaan farmasi dan alat kesehatan milik pemerintah dikelola oleh Unit
Pelaksana Teknis Daerah Gudang Farmasi Kabupaten sebanyak 1 Unit dan
masing-masing Puskesmas memiliki 1 Unit.

Tahel 2.59

Jenis dan jumlah Sarana Pelayanan Kesehatan di Kabupaten Bolaang
Mongondow Tahun 2020-2024

Rumah Sakitc 1 1 1 1 1
Puskesmas Perawatan ]:H lﬂ! _'1.13 18 18
Puskesmas Mon Perawatan I — - 11
| Puskesmas Pembantu 8
El Puskesmias Keliling - 18
| Pos Kesehatan Desa [ 32
Polindes 73 73 73 73 | 48
Pasyandu 257 | 218 218 218 | 218

Sumber: Dinket Bolmong Tahun 2025

Dalam rangka melakukan pelayanan keschatan di semua wilayah di
Kabupaten Bolaang Mongondow dibangunlah Puskesmas. Puskesmas pun
dibuat berdasarkan karekteristik wilayah dan Jumlah penduduk yang
dilayani, Distribusi Puskesmas berdasarkan jenis dan wilayah puskesmas
dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel Z.60
Distribusi Puskesmas menurut |enis dan Wilayah Puskesmas di Kab.

Bolaang Mongondow
PUSKESMAS
ND KECAMATAMN MM
PERAWATAN PERAWATAN

1 Bilalang Bilalang

Z | Passi Timur Pangian

3 ___E.'_a__ggi B:l:ljat — Passi Barat
4 Lotayam | Tungol
G | Tanoyan = =

5 | Dumoga _ | Pusian

6 | Dumoga Timur Imandi

7 Dumoga ltara Mopuya

8 | DBumoga Tenggara Kanaram

9 | Dumoya Barat | Doloduo o
10 | Dumoga Tengah | Werdhi Agung
11 Poigar Poigar

12 | Bolaang Timur Tadoy

13 Holaang Apobonto -

B “R_Emangai.n
14 | Lolak Lolak
Hunealo
15 | Sangtombolang Maclang =

'iumb‘rrr" Direers Kesehatan 2025

C. Kesehatan ibu dan bayi

Pelavanan Kesehatan ibu hamil dapat terlihat dari jumlah kunjungan
dan bantuan penanganan terhadap kesehatan ibu hamil tiap Tahun tidak
menetap ada yang mengalami kenaikan dan ada juga yang mengalami
penurunan seperti yang terlihat pada table di bawah ini, Tbu hamil yang
melakukan kunjungan (KI) pada Tahun 2019 4.358 orang dari total Ibu hamil
4,989 grang sedangkan di Tahun 2021 4,215 dari total Ibu hamil 4,215 orang
dan di Tahun 2023 berjumlah 4,021 orang dari dari total Ibu hamil 4,126
orang dan tahun 2024 terdapat 4152 ibu hamil untuk lebih jelasnya dapat kita
lihat pada table di bawah ini :

Tabel Z.61

Jumlah bu Hamil, melakukankunjungan K1, K4, KEK dan mendapat FE

di Kabupaten Bo

Mongondow Tahun 2019-2024

2019 +.9H9 4,350 3.203 Z16 478
2020 4,077 3,086 2,308 210 3,279
1 4,215 4,215 4,558 525 4,273
2022 3,990 3,39 3,373 450 3373
2023 4,126 4.021 2,985 459 J.429
2024 4152 3,534 2,559 536 4027
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Sumber ; Dinas Kesehatan Bolmong 2025

Sementara untuk kesehatan bayi dapat terlihat dalam table dibawah ini,
dimana masih terdapat bayi dengan berat badan rendah di tahun 2019
sebanyak 52 dan turun di tabun 2020 menjadi 45 bayi kemudian meningkat
kemball di tahun 2022 dan 2023, sementara gizi buruk tidak ada kasus di
tahun 2019 sampai dengan tahun 2023, nanti pada tahun 2024 terjadi 1 kasus
dengan status gizi buruk.
Tabel 2.62
Jumlah Bayi lahir, Bayi Berat Badan Rendah dan Bergizi Buruk

_Tahun 2019-2024

Tahun
Uraian
2019 ZOZ0 2021 20232 2023 2024
I Fawl Lahir J484 I 3439 4.181 +.196 4.169 31773
li._ll!,ll HIZELHE 52 : 15 - il | i L5 LE] 56
Gizi Buruk ] i §] i ] 1

Sumber: inas Kesehoton Bolmong 2025

Status gizi masyarakat pada balita di Kabupaten Bolaang Mongondow
terjadi fluktuasi meningkat di tahun 2020 serta terjadi lonjakan di tahun 2021
kemudian menunjukkan kemajuan yang cukup baik ditandai dengan
menurunnya angka prevalensi glzl buruk di angka 1,08% pada tabhun 2022
serta di tahun 2023 juga mengalami penurunan menjadi 1,06%. Berikut ini
merupakan rekapitulasi angka prevalens! balita glzl buruk tahun 2019 hingga
2024,

Tabel 2.63
Prevalensi Balita Gizi Buruk Kabupaten Belaang Mongondow
Tahun 2019-2024

No. Uraian 2009 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
1. |Bakts dengan stabus Gizi Kureng 103 189 292 183 160 416
2. hhld-lﬂ!lﬂﬂlhllﬁm'ﬂrui o (1] ] 1] 1] 1

3. |lumiah Balita ditimbang 22697 13480 | 9815 | 15076 | 15073 | 15618
4 |Prevalensi Gizi Kurang o,45% | 1,40% | 2,98% | 1.08% | 1.06% | 286%
5. |Pravalensi Gizi Buruk 0,00% | 0,00% | 0,00% | 0,00% | 0,00% | 0,01%

Surmber - Dings Keselobon Kab, Bolinong Tabon 2025
D. Angka Kelangsungan Hidup Bayi

Angka Kelangsungan Hidup bayi [AKHB) adalah angka yang dihitung
berdasarkan jumlah kematian bayi yang berumur kurang dari satu tahun pada
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tahun tertentu dibagi dengan jumlah kelahiran hidup pada tahun tertentu
untuk setiap seribu kelahiran. Angka kematian bayi dari tahun ke tahun secara
absolut mengalami penurunan jika dibandingkan dengan data capalan awal
perencanaan tahun 2018 sebanyak 26 bayi, tabun 2019 sebanyak 25 bayl,
tahun 2020 sebanyak 19 bayi, tahun 2021 sebanyak 20 bayl, meningkat di
tahun 2022 sebanyak 28 bayl, dan menurun di tahun 2023 sebanyak 15 bayi.
Sementara tahun 2024 meningkat sebanyak 17 bayl Untuk lebih jelasnya kita
lihat pada table di bawah ini ;
Tabel 2,64
Angka Kelangsungan Hidup Bayi (AKHE) per 1000 Kelahiran
Hidup Kab. Belaang Mongondow Tahun 2019-2023

No. Urslan 1019 | 2020|2021 | 2022 | 2023 | 1024
L. |lumiah kematian Bayl 25 19 | 20 28 12 T
2. |lumlah Kelahiran Hidup 4536 | 3435 (4181 ) 4196 | 4169 | 3041
3. |AKE per 1000 KH 551 | 552 47a] 667 | 2,88 | 552

Kunpber ¢ Nnas Kesefhoten Kb, Boloang Mongondow Tohun 2025

E. Angka Kematian Ibu Melahirkan

Angka Kematian Ibu Melahirkan merupakan Jumlah Kematian ibu
melahirkan dibahagl angka kelahiran hidup per 100.000 Kelahiran Hidup.
Berdasarkan data vang ada jumlah kematian [bu Tahun 2019 berjumlah 3 orang
dan menurun di Tahun 2020 sebanyak 2 orang sedangkan pada Tahun 2021
sampal dengan Tahun 2022 mengalami peningkatan jumlah 4 orang tahun
2023 turun sebanyak 2 Kematian dan pada tahun 2024 mengalami peningkatan
menjadl 5. Untuk lebih rincinya bisa kita lihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 2.65
Angha Kematian Ibu (AKI) per 100.000 Kelahiran Hidup Kabupaten
Bolaang Mongondow Tahun 2019-2024

No Uraian 219 | 02 | 200 | 22 | 20 | 02
1. [umiah kematian ibu 3 HIEIEEEIR
2. [lumlah Kelahiran Hidup | 4536 | 3438 | am1 | 4196 | 4169 | 3om
1. [AKI per 100.000 KH 66,14 | 58,16 | 05,67 | 95,33 | 41,97 | 162,28 |

Sumber : Dinas Kesehatan Kab, Bolmaong 2025

F. Stunting

Indonesia pada Tahun 2022 masih ada sekitar satu juta dari lima balita
Indonesia yang mengalami stunting atau mengalami kekurangan gizi dalam
waktu yang lama dan untuk mencapal target 14 Persen. stunting di tahun
2024 diperfukan upaya ekstra yang menuntut kerja keras, kerja cerdas dan
kerja kolaboratif dari semua pihak vang terkalt. Darl data kasus stunting yang
sampal dengan saat inl masth terjadi menjadi latar belakang mengapa stunting
diangkat menjadi isu Nasional dan harus dimasukkan sebagai rencana kerja
dalam RP|MD Kabupaten Bolaang Mongondow,
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Dalam rangka mempercepat penanganan stunting di Kabupaten
Bolmong Pemerintah menyiapkan berbagal sarana prasarana dan sumber

daya manusi yang berkaitan dalam percepatan penurunan stunting yang
dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.66
Sarana Prasarana dan Sumber Daya Manusia Pendukung
Penanganan Stunting Kabupaten Bolaang Mongondow

L e L i L
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bumbﬂr i Bappeda Kab. Bolaang Mongondow Tahun 2024

Pemerintah Kabupaten Bolaang Mengondow terus memaksimalkan
percepatan penurunan Stunting di wilayah Bolaang Mongendow dengan
melakukan langkah-langkah strategis baik pengagaran yang bersumbser darl
APBD dan Dari Dana Desa serta keterlibatan pihak swasta dalam pencegahan
dan penanggulangan stunting di Kab. Bolaang Mongondow. Adapun untuk
data penyebaran Stunting dari hasil pengukuran vang di laksanakan pada
Bulan Maret Tahun 2024 dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.67
Jumlah Anak Stunting dan Prevalensi Stunting Berdasarkan Wilayah di
Kab n Bolaang Mongondow Tahun 2024

1 | DumogaBarat | Doleduo 1462 9 0,006%
2 | Lolayan | Tanoyan 1215 9 0.007%
3 | Lolayan Tungol 918 4 0,004%
g | Dumoga Tenggacs | o parom sl 3 0%,
5 | Dumoga Pusian 1014 1 0,0000%
6 | Dumoga Tengah Whay) 767 1 0,005%
umoga Tenga -
7 | Lolak Buntal 529 3 1,005%
8 | Lolak Lolak 1636 i 0,002%

GAMBARAN UMUM DAERAHN | 11 - 84
™ —



9 | Dumoga Utara Muopuya 875 7 0,008%

10 | Bolaang Timur Tadoy ThD 2 0.002%

11 | PassiTimur Pangian T4 0 0% _

12 | Dumoga Timur Imandi 1046 2 0.001% |

13 | Bilalang | Bilalang_ 400 0 0%

14 | Bolaang | Komangaan H{H Q 0%

15 | Bolaang | Int_ah_n;mtn 697 0 0%

16 | Passi Barat Passi B39 1 0.001%

17 | Polgar Poigar _ 1290 i 0.003%

18 | Sangtombolang Maelang 727 F 0.002%
Total 15.532 55 0,0035% |

Sumber: Dimas Kesehatan Kab. Bolaang Mongondow Tahun 2025

Untuk tercapainya penurunan Angka Stunting di Kabupaten Bolaang
Mongondow, Pemerintah telah menetapkan beberapa indikator dan target
sebagal acuan kerja berbagai OPD terkait dalam penanganan Stunting. Rinclan
indicator dan target tersebut dapat kita lihat pada tabel di bawah ini:

Tabel Z.68
Indikator dan Target Penanganan Stunting

Prevalens: Stunting (Pendek

1 dek da Halia
dan sangat pendek) pada Bali 24.1 21,1 184 16 14

Prevalens: Wasting [Kurus dan
Sanagt Kurus) pada Balita 8,1 78 75 73 7
Jumlah Balita vang

mendapatikan suplementasi gizl mikro

G000 140.000 | 190,000 | 2400000 | 290,000

PMersentase lhu Hamil Kurang
Energl Kronis (KEK) 16 14,5 13 115 10

Persentase Kabupaten/Kota yang
melaksanakon surveilans

gizi

Persentase Puskesmas mampu
tatalaksana glzi buruk pada balita

51 FLt! &0 1iHr 1Qo

14 £ 30 45 il

Persentase Bayi usia kurang darl 6 bulan

mendapat A5

Persentase Balita VAng
dipantau pertumbuhan dan
| perkembangannya

Sumber: Bappeda Kab. Bolmong Tahun 2025

£ 65 0 75
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2.1.3.3 Pendidikan Berkualitas Yang Merata

Pendidikan berkualitas yang merata adalah pendidikan yang dapat diakses oleh
semua orang, tanpa memandang latar belakang sosial, ekonomi, atau geografis, dan
yvang memberikan hasil belajar yang baik untuk semua siswa, Pendidikan berkualitas
merata tidak hanya tentang akses, tetapi juga tentang memastikan bahwa semua siswa
menerima pendidikan yang relevan, efektif, dan mendukung perkembangan potensi
mereka secara penuh.
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendidikan Berkualitas yang Merata yakni

1. Akses: Semua anak, terutama mereka vang berada di daerah terpencil atau dan
keluarga berpenghasilan rendah, harus memiliki akses ke sekolah yang layak,
Fasilitas yang memadal, dan sumber belajar yang diperiukan,

2. Kualitas Guru: Guru yvang berkualitas dan terlatih adalah kunci keberhasilan
pendidikan. Guru perlu memilikl kompetensi yang baik, serta mendapatkan
dukungan dan Kesempatan untuk pengembangan profesional vang
herkelanjutan.

3. Kurikulum yang Relevan: Kurikulum harus dirancang untuk memenuhi
kebutuhan siswa dan masyarakat, serta disesuaikan dengan perkembangan
ZAMAN,

4. Lingkungan Belajar: Lingkungan belajar yang aman, inklusif, dan
menyenangkan sangat penting untuk mendukung proses belajar siswa.

5. Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat: Keterlibatan orang tua dan
masyarakat dalam pendidikan sangat penting untuk menciptakan ekosistem
pendidikan yang mendukung.

6. Penggunaan Teknologi: Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi

[TIK} dapat membantu mengatasi hambatan geografis dan meningkatkan akses
ke sumber belajar.

Perkembangan pelayanan pendidikan di Bofaang Mongondow dari tahun
ketahun terus terjadi peningkatan. Adapun perkembangan pendidikan di Kabupaten
Bolaang Mongondow dapat digambarkan sebagai berikut.

A. Anghka Rata-Rata Lama Sekolah

Rata-Rata Lama Sekolah Kabupaten Bolaang Mongondow pada terus
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Melalui metode terbaru yang
dilakukan oleh Badan Pusat Statistik tahun 2021 Angka Rata-rata Lama Sekolah
mencapal 11.53 sampal dengan Tahun 2024 terus mengalami peningkatan
menjadl 11,91, peningkatan angka rata-rata lama sekolah di barengi oleh
peningkatan kwalitas pendidikan serta upaya pemerintah dan perbagai pihak
dalam mendukung pendidikan. Simak perkembangan nilai rata-rata lama sekolah
pada grafik berikut.
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Grafik 2.14
Angka Rata-Rata Lama Sekolah Kabupaten Bolaang Mongondow
Tahun 2020-2024

8,36 e

n,1 B0

ETRETy 7001 1073 B 034
tATA RATA LAMA SEKOLAH

Sumber : BFS Kab. Bolaang Mongondow Tahun 2025

. Angka Harapan lama Sekolah
Harapan Lama Sekolah Kabupaten Bolaang Mongondow sesual metode
baru dalam penghitungan 1PM pada Tahun 2021 tercatat B,03 Tahun dan terus
mengalami peningkatan hingga mencapai 8,38 pada tahun 2024. Berikut tabel
Harapan lama Sekolah 2020-2024
Grafik 2.15
Harapan Lama Sekolah Kabupalen Bolaang Mongondow Tahun 2020-2024

HARAPAN
LANA, SERCLAH

1164

1165

1155

11,45
0 J031 L2 8 JuL 3 2034

Sumber @ BPY Kab. Baloang Mongondow Takun 2025
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C. Angka Partisipasi Kasar 5D dan SMP

Berdasarkan data dari BPS Bolaang Mongondow Angka partisipasi sekolah
jenjang Sekolah Dasar (SD) di Kabupaten Bolaang Mongondow tahun 2024 baik
Angka Pastisipasi Murni (APM]) maupun Angka Partisipasi Kasar (APK]) terbilang
sangat tnggi, dengan APM 9456 dan APK 107,21, Nilai APK di atas 100
mengindikasikan bahwa jumlah murid SD vang bersekolah tanpa dilihat
ketepatan usia sekolahnya lebih tinggi daripada jumlah penduduk usia jenjang
S50, Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama [SMP) nilai angka partisipasi
sekolah juga cukup tinggi yaitu APM 76,65 dan APK 89.45 sedangkan pada
jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA] memiliki APM 57,84 dan APK 86,12, APM
dan APK digunakan untuk mengukur tingkat partsipasi sekolah dalam suatu
lenjang pendidikan.

Tabel 2.69
Angka Partisipasi Murni (APM) dan Angka Partisipasi Kasar (APK)
menurut jenjang Pendidikan di kabupaten Bolaang Mongondow

- Tahun 2023-2024

Anghka Angka
Partisipasi Partisipasi Kasar

Jenjang Pendidikan Murni (APM (ANi)
2023 2024 2023 | 2024
SD/MI/Sederajat [ 9621 9456] 10428| 10721
_SMP/MTs/Sederajat 571 | 7665 86,47 B9.45
SMA/SME/MA/Sederajat | 6283 5784 7935 | 8612

Sumibrer : BPS Bolaang Dalom Angka 2025

0. Pendidikan Anak Usia Dinli

Sampal Tahun 2024 Pemerintah Daerah melalui Dinas Pendidikan terus
meningkatkan partisipasi PAUD walaupun adanyva kendala- kendala teknis di
mana Partisipasi orang tua murid belum maksimal mendukung program-
program Pendidikan Anak Usia dini. Hingga tahun 2024 jumlah peserta didik
Anak usia [4-6 tahun) berjumlah 7.495 siswa. Sebagal bentuk komitmen
Pemerintah pada pengembangan akses dan mutu PAUD, Dinas Pendidikan
Kabupaten Bolaang Mongondow dengan dukungan Pemerintah Pusat dan Daerah
mewujudkan perluasan akses Paud dengan sasaran satu desa memiliki minimal
satu Satuan Pendidikan Anak Usia Dhmi, Untuk mendukung propram tersebut
Pemerintah Puosat mengalokasikan Bantuan Dana Bantuan Operasional
Penyelenggaraan (BOP) PAUD vang dihibahkan melalui Pemerintah Daerah
untuk Satuan Pendidikan Anak Usia Dini di lingkungan Dinas Pendidikan,
selanjutnya sebagai upaya Pemerintah Daerah dalam meningkatkan Mutu
Kelembagaan PAUD, Hingga tahun 2024 telah diterbitkan 174 izin satuan
Pendidikan Anak Usia Dini [TK) dengan jumlah murid 3.358, 51 Kelompok
Bermain (KB] dengan jumlah murid 894, 62 Taman Penitipan Anak [TPA), 16
Pusat Pelayanan Belajar Mengajar (PKBM ) dengan jumlah murid mencapai 2.567
murid, dan 57 Satuan PAUD sejenis {5P5).
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. Pendidikan Non Formal

Bagi peserta didik usia 15 tahun keatas yang meliputi pendidikan keaksaraan dan
peningkatan budaya baca pendidik kursus dan pelatihan, pendidikan kesetaraan,
pendidikan keluarga, pengarustamaan gender dan pemberdayaan perempuan,
pendidikan kecakapan  hidup. Fokus pendidikan keaksaraan adalah
meningkatkan keaksaraan dan keterampllan dalam bekerja atau wirausaha bagi
penduduk 15 tahun keatas melalul kursus dan pelatihan kerja. Penuntasan
keaksaraan dilakukan dengan menerapkan pendidikan keaksaraan dasar,
pendidikan keaksaraan usaha mandiri vang dikombinasikan dengan pendidikan
keterampilan dan penigkatan budaya baca dan kesetaraan paket A, B, dan C.

. Angka Melek Huruf
Angka Melek Huruf stau aksara adalah proparsi penduduk usia 15 tahun ke atas
yvang mempunyai kemampuan membaca dan menulis huruf latin dan huruf
lainnya, tanpa harus mengerti apa yang di baca/ditulisnya terhadap penduduk
usia 15 tahun ke atas. Hingga tahun 2024 melek huruf bagi usia 15 Tahun keatas
mencapai 99,73 persen atau masih ada 0,27 persen yang buta aksara di
kabupaten sementara pada kelompok umur 60 Tahun keatas ditahun 2024 angka
melek huruf mencapai 95,37 atau sekitar 4,43 persen yang buta aksara. Kondisl
angka melek huruf di kabupaten Bolaang Mongondow dapat dilihat pada abel
berikut:
Tabel 2.70
Angka Melek Huruf / Aksara menurut Kelompok Umur
di Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2020- 2024

Kelompok Umur an 55 ; 3
T zoz0 | 021 | zozz | 2023 | 2024
|5-24 woe | w979 100 100 100}
15 '1_"-,{5'? ] f]_'-]‘_,ﬁ.i | ':!_':1,"}2_ B ] 1 'I.I'I'::I 100k
15e 9954 @ 9976 | 9978 | 9973 | 9922
A5+ 60+ [2023-2024) 9e06 | 9949 | 9946 | 9835 | 9537

Sumber : Bolaang Mongondow Dalam Angka Tahun 2020-2025

Kualitas Sumber Daya Manusia dapat diukur melalul ljlaazah tertinggl
yang didapatkan. Semakin tinggi tingkat pendidikan masyarakat suatu daerah
maka kualitas SDM makin baik. Tingkat pendidikan yang diukur dengan
kepemilikan ijazah di Kabupaten Holaang Mongondow nampak pada tabel
herikut:

Tabel 2.71
Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun Keatas Menurut Tingkat
Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan (ljazah/STTB tertinggi vang
I:Hmil.lki ZDEL‘I 21.'1 .H

1a.ﬂ&r | 1&,3:

$1‘33 | 2744 29,03
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| SLTP/MTs/Paket B/Sederajat 2424 | 2561 | 2560 | z6ms | 2749
| SMUJSMK/MA/Paket C/Sederajat | 2186 | 2275 | 2450 | 2436 | 2593
| Perguruan Tinggi 485 | 452 | 614 | 634 | 643

| Jumiah 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 @ 100,00

Sumber: Statistik Kessjahteraan Rakyat Prowinsl Sulawesi Utara Desember Tahun 2024

Berdasar tabel diatas nampak bahwa di Kabupaten Bolaang Mongondow
penduduknya ditahun 2024 sebangian besar memiliki 5D /MI /Paket A/Sederajat
yakni sebesar 26,37 persen, kemudian yang memiliki fjazah SLTP/MTs/Paket
B/Sederajat sebesar 27,99 persen, dan memiliki ljazah SMU/SME/MA/Paket
C/Sederajat sebesar 2593 persen. Kecenderungan vang memiliki ijazah
SMU/SME/MA/Paket C/Sederajat setiap tahun semakin meningkat dimana pada
tahun 2020 hanya sebesar 21,86 persen meningkat menjadi 25,93 persen pada
tahun 2023, Sementara yang tidak mem/iliki ijazah makin berkurang,

G. Angka Literasi/Numerasi

Angka literasi adalah persentase penduduk dalam kelompok usia tertentu yang
dapat membaca dan menulis, Literasi dapat diukur untuk berbagai kelompaok
usia, seperti dewasa (15 tahun ke atas), remaja (15-24 tahun), dan lansia (65
tahun ke atas), Literasi mencakup kemampuan memahami informasi sederhana,
seperti pernyataan tentang kehidupan sehari-harl, dan kemampuan dasar
berhitung. Tingkat literasi dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti akses
terhadap pendidikan, kualitas pendidikan, kondisi sosial ekonomi, dan sikap
budaya terhadap pendidilan,

Dalam menghitung angka literasi/Numerasi harus memperhatikan angka melek
huruf dalam suatu daerah serta total jumlah individu dalam suatu daerah,
sehingga bisa diperoleh angka literasi/numerasi pada daerah tersebut. Berikul
Angka Literasi /numerasi berbagai kelompok usia di Kabupaten Bolaang
Mongondow dalam tabel berikut:

Tabel 2.72
Angka Literasi/Numerasi Menurut kelompok Usia Tertentu
Tahun 2020-2024

2020 217.479 99 64 215.304 99,00
2021 250.47H 99,64 247.973 99,00
2022 252,658 99,78 250.131 59,00
2003 254.945 99,73 252.395 99,00
2024 257.378 90,21 254504 99,00

Sumber ; Bolmong Dalam Angk.ﬂ.‘.—'ﬁl_nas Pendidilan 2025 (Data diotah)

Literasi tidak hanya terbatas pada kemampuan membaca dan menulis, tetapi
juga mencakup kemampuan untuk memahami, menganalisis, dan menggunakan
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informasi secara efektif untuk berbagai keperluan. Literasi membantu siswa
untuk menjadi pembelajar sepanjang hayvat, memiliki kemampuan berpikir
kritis, dan menjadi warga negara yang bertanggung jawab. Dengan melihat
angka literasi yang mencapal 99 persen warga masyarakat mempunyai
kemampuan individu untuk membaca, menulis, berbicara, menghitung, dan
memecahkan masalah pada tinghkat keahlian yang diperlukan dalam pekerjaan,
keluarga, dan masyarakat.
Mumerasi adalah kemampuan memahami dan menggunakan konsep bilangan
serta simbol matematika untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari, baik di sekolah dasar (SD) maupun sekolah menengah pertama (SMP)
Numerasi bukan hanya tentang berhitung, tetapi juga tentang berpikir logis,
sistematis, dan kemampuan mengolah informasi. Selain melihat persentase
penduduk dalam kelompok tertentu, Literasi di tingkat SD dan SMP juga di
perhatikan pada upaya mengembangkan kemampuan membaca, menulis,
memahami, dan menggunakan informasi secara efektif. Gerakan literasi sekolah
(GLS) bertujuan untuk menumbuhkan minat baca, meningkatkan kemampuan
literasi di semua mata pelajaran, dan menjadikan sekolah sebagai taman belajar
yang menyenangkan.

H. Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat.
IPLM adalah alat untuk mengukur tingkat pembangunan literasi masvarakat,
yang mencerminkan upaya pemerintah dalam membina dan mengembangkan
perpustakaan sebagai wahana belajar sepanjang hayat IPLM melibatkan
berbagai aspek seperti pemerataan layanan perpustakaan, pembinaan
perpustakaan sesuai Standar Nasional Perpustakaan (SNP), pemerataan koleksi
dan tenaga perpustakaan, tingkat kunjungan pemustaka, keterlibatan
masyarakat, dan jumlah pemustaka,
Sesual data tahun 2023 menunjukkan Indeks Pembangunan Literasi
Masyarakat (IPLM) untuk Bolaang Mongondow sebesar 23,5800, dengan unsur
penyusunnya, Ketercukupan Koleksi Perpustakaan sebesar 0,0506 dan Tingkat
Kunjungan Masyarakat per hari sebesar 0,0855 (BPS Provinsi Sulawesi
Utara). Data terbarn mengenai angka literasl di Bolaang Mongondow tahun
2024 leemungkinan akan dirilis oleh BPS di kemudian hari.
Perlu diingat bahwa angla literasi ini adalah bagian dari Indeks Pembangunan
Literasi Masyarakat (IPLM) wyang mencakup berbagai aspek, termasuk
ketersedizan dan penggunaan sumber belajar seperti perpustakaan.
Angka literasi Indonesia menunjukkan tren peningkatan dalam beberapa tahun
terakhir, namun masih menghadapi tantangan dalam mencapai tingkat yang
ideal. Pada tahun 2024, Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat [IPLM)]
mencapal 73,52, meningkat dari 64,40 pada tahun 2022,
Meskipun ada peningkatan, survel Program for International Student
Assessment [PISA) menunjukkan bahwa banyak siswa Indonesia memiliki
kemampuan literasi membaca yang rendah. Angka literast di Sulawesi Utara
pada tahun 2024 cukup bervariasi tergantung pada metrik vyang
digunakan. Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat secara keseluruhan
untuk Sulawesi Utara adalah 62,54 sedangkan tingkat melek aksara mencapal

99,75% Namun, Indeks Literasi yang diukur oleh Perpustakaan Nasional hanya
mencapai b4, 41%.
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Tabel 2.73
Angka Pembangunan Literasi Masyarakat
Tahun 2022-2024

222 13,45 00031 18 0.0 3T 03784
FLPES ALEF aAH7 2505 0.xrag .01 1,744 1
Hi2a 231,58 04149 23,0506 i n st 00855 00360 0052%

sumber : BPS Sulawes! Utara 2025.

I. Indeks Literasi Digital
Literasi digital sangat penting untuk membekali masyarakat dengan
keterampilan yang dibutuhkan dalam menghadapl era digital, Peningkatan
literasi digital dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan
mendorong pembangunan ekonomi,
Angka literasi digital Sulawesi Utara pada tahun 2024 adalah 6254, yang
merupakan Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat (IPLM). IPLM ini
merupakan ukuran tingkat pembangunan literasi masyarakat yang mencakup
berbagal aspek, termasuk pembangunan perpustakaan sebagal wahana belajar
sepanjang hayat
Secara keseluruhan, IPLM Sulawesi Utara yang mencapal 62.54 menunjukkan
bahwa masih ada ruang untuk peningkatan literasl digital di provinsi ini
termasuk di kabupaten Bolaang Mongondow. Peningkatan literasi digital dapat
dicapai melalui berbagai upaya, termasuk pengembangan perpustakaan,
pendidikan literasi digital, dan peningkatan akses internet yang berkualitas.

2.1.3.4 Perlindungan Sosial Yang Adaptif.

Perlindungan sosial vang adaptif [Adaptive Social Protection/ASP) adalah
pendekatan yang dirancang untuk membantu rumah tangga miskin dan rentan
membangun ketahanan terhadap guncangan, seperti bencana alam atau krisis
ckonomi, dengan berinvestasi pada kemampuan mereka untuk bersiap, merespons,
dan beradaptasi terhadap perubahan. Intinya, ASP berupaya untuk memastikan bahwa
individu dan keluarga tidak semakin terjerumus ke dalam kemiskinan akibat dampak
negatif dari berbagai krisis atau perubahan dalam siklus hidup mereka.

Perlindungan sosial adaptif di Bolaang Mongondow berfokus pada perluasan
|Jaminan sasial bagl aparat desa dan pekerja rentan, serta peningkatan akses terhadap
|aminan kesehatan. Hal ini mencakup upaya untuk memastikan mereka terlindungi
melalul kepesertaan aktif dalam BPJS Ketenagakerjaan dan program jaminan sosial
lainnya, serta melibatkan regulasi dan anggaran khusus untuk mendukung
optimalisasi program. Selain itu, perlindungan sosial adaptif juga mencakup upaya

peningkatan kualitas pendidikan dan pelatihan vokasi, serta ketahanan sosial budaya
dan ekologi,

Fokus Perlindungan Sosial Adaptif di Bolaang Mongondow antara lain :
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1. Perluasan Jaminan Sosial:

Pemerintah daerah berkomitmen memperluas cakupan kepesertaan BP]S

Ketenagakerjaan untuk aparat desa dan pekerfa rentan, termasuk jaminan
kecelakaan kerja dan kematian,

2. Peningkatan Akses Kesehatan:

Perlindungan sosial juga mencakup peningkatan akses ibu hamil dan menyusui
serta balita terhadap jaminan kesehatan.

3. Peningkatan Kualitas Pendidikan dan Pelatihan:

Program perlindungan sosial adaptif mencakup upaya peningkatan kualitas
pendidikan tinggi dan pendidikan vokas! yang berbasis kebutuhan dan sistem
ganda, serta pendidikan tentang pengasuhan anak

4. Ketahanan Sosial Budaya dan Ekologi:

Perlindungan soslal adaptif juga memperhatikan ketahanan sosial budaya dan
ekologi, termasuk upaya pencegahan perkawinan dini dan pemanfaatan lahan
pekarangan keluarga serta tanah kas desa untuk kegiatan produktif,

5. Penguatan Regulasi dan Anggaran:

Pemerintah daerah akan menyusun regulasi dan mengalokasikan anggaran khusus
untuk mendukung optimalisasi program |aminan sosial dan perlindungan sosial
adaptit.

Penduduk Kabupaten Bolaang Mongondow berusia di atas L5 tahun pada
tahun 2024 tercatat 197.353 jiwa. Dari total tersebut sebanyak 134.62 jiwa penduduk
termasuk dalam angkatan kerja dan sisanya sebanyak 62.701 jiwa termasuk kategori
bukan angkatan kerja. Total penduduk yang termasuk dalam kategori angkatan kerja,
pada penduduk dengan Pendidikan terakhir Sekolah Menengah Atas (SMA), sehanyak
91,90 persen memiliki kegiatan utama bekerja. Persentase bekerja terhadap total
penduduk angkatan kerja pada |enjang pendidikan terakhir inl merupakan yang
terkecil. Sebaliknya, persentase yang bekerja terhadap total penduduk angkatan kerja
pada jenjang pendidikan terakhir kurang dari Sekolah Dasar (5D) memiliki persentase
terbesar yaitu 97,55 persen. Berdasarkan data statistik ketenagakerjaan di Kabupaten
Bolaang Mongondow untuk tahun 2024 menunjukkan angka pengangguran terbuka
sejumlah 6.039 orang, yang bekerja 128613 orang dengan persentase bekerja
terhadap Angkatan kerja mencapai 95,52 persen.

Dalam usaha pencapaian kinerja pelayanan maka Dinas Transmigrasi dan
Tenaga Kerja Kabupaten Bolaang Mongondow untuk tahun 2024 melaksanakan 5
Program dan 16 Kegiatan dan dengan mangacu pada Peraturan Menteri Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Nomor 15 Tahun 2010 tentang Standar Pelavanan Minimal Bidang
Ketenagakerjaan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerja
dan Transmirasi Nomor 2 Tahun 2014 tentang Standar Pelayanan Minimal Bidang
Ketenagakerjaan, Adapun Standar Pelayanan Minimal Bidang Ketenagakerjaan
dimaksud meliputd : (1) Pelayanan Pelatihan Kerja, dengan indikator kinerja besaran
tenaga Kerja yang mendapathan Pelatiban Berbasis Kompetensi, besaran tenaga kerja
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yang mendapatkan Pelatihan Berbasls Masyarakat dan besaran tenaga kerja yang
mendapatkan Pelatihan Kewirausahaan; (2] Pelayvanan Penempatan Tenaga Kerja,
dengan indikator kinerja besaran pencari kerja yang terdaftar yang ditempatkan; (3)
Pelayanan Penyelesaian Perselisihan Hubungan Industrial, dengan indikator kinerja
besaran kasus yang diselesaikan dengan Perjanjian Bersama; (4] Pelayanan
Kepesertaan |amsostek, dengan indikator kinerja besaran pekerja/buruh yang
menjadi peserta program Jamsostek; dan (5) Pelayanan Pengawasan Ketenagakerjaan,
dengan Indikator kinerja besaran pemeriksaan perusahaan dan besaran pengujlan
peralatan di perusahaan.
Mengacu pada lima Pelavanan Dasar Standar Pelayanan Minimal bidang
Ketenagakerjaan adalah sebagai berikut:
1. Pelatihan Kerja
Tenaga kerja yang mendapat pelatihan berbasis kewirausahaan bagi pencari kerja
di tahun 2023 sejumlah 11 orang yang dilaksanakan tahun 2023, sementara
kegiatan tersebut belum dilaksanakan ditahun 2024,
2. Penempatan Tenaga Kerja
Pencari kerja vang terdaftar untuk tahun 2023 sejumlah 1534 orang. jumlah
pencari kerja yang ditempatkan adalah sejumlah 1208 orang, Sementara untuk
tahun 2024 pencari kerja yang terdaftar mencapai 1.358 orang dan pencari kerja
yang ditempatkan sebanyak 1.217 orang,
3. Penyelesaian Perselisihan Hubungan Industrial
Kasus yang dielesaikan dengan perjanjian bersama untuk tahun 2024 adalah nol
(0] kasus.
4. Kepesertaan Jamsostek
Pekerja/burub vang menjadi peserta program jamsostek aktif dengan jumlah
peserta sebanyak 7.446 pekerja/buruh ditahun 2024
5. Pengawasan Ketenagakerjaan, Pemeriksaan perusahaan dan pengujlan peralatan
dl perusahaan dl tahun 2024 sudah menjadi kewenangan Dinas Tenaga kerja dan
Transmigrasi Provinsi Sulawesi Utara

Masyarakat di kabupaten Bolaang Mongondow yvang belum mempunyai
pekerjaan tetap, melakukan pekerjaan mingguan, adapun mereka bekerja pada
berbagai lapangan pekerjaan, diantaranya sebagai petani, nelayan, buruh dan
pelayanan jasa pada berbagai bidang, Berikut data pekerja mingguan di kabupaten
Bolaang Mongondow.

Tabel 2.74
Jumlah Penduduk Berumur 15 tahun keatas yang bekerja selama seminggu

menurut jenis pekerjaan utama di Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun
2020-2024

Jumlah penduduk usia 15
tahun ke atas yang bekerja

114330 | 117318 | 112,630 | 193,559 | 197353
Sumber: Mgnaker Kob, Bolmong 2025

Dalam mendapatkan pekerjaan yang ada beberapa pencari kerja vang
terdaftar mempunyai tingkat pendidikan berbeda beda berikut data pencari kerja
vang ada vang terdaftar di dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi kabupaten
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Bolaang Mongondow. berikut data jumlah pencari kerja menurut tingkat
pendidikan.

Tabel 2.75
Jumlah Pencari Kerja terdaftar di Kabupaten Bolaang Mongondow
Tahun 2019-2024

. Jumlah Pencari Kerja yang lEl‘d_;ﬂ_ar | 514 96 | EECI_ 1464 | 1534 | 'l'-HE _
£ | Jumlah Pencari Kerja vang berhasildl = 248 0 136 135 | 1208 1. L&YY
Tempatkan |
' 3 | Persentase Pekerja (479 0 | 247 | 922 [ 7874 89,61

Sumber; Misnaker Kab. Rolmong 2025

2.1.3.5 Beragama Maslahat dan Berkebudayaan Maju

Beragama maslahat dan berkebudayaan maju" adalah konsep yang
mengaitkan praktik keagamaan dengan kemajuan dan kesejahteraan masyarakat
Konsep inl menekankan pentingnya agama dalam memberikan kontribusi positif bagi
pembangunan bangsa, bukan hanya dalam aspek spiritual, tetapl [uga dalam aspek
sostal, ekonomi, dan budaya. Konsep ini menyiratkan bahwa agama dan budaya
scharusnya tidak berjalan terpisah, tetapi saling mendukung dan memperkuat dalam
mewnjudkan masyarakat vang beradab, sejahtera, dan berkelanjutan. Salah satu
penerapan  dalam Beragama Maslahat dan Berkebudayaan Maju dengan
mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam pendidikan untuk membentuk karakter
generasi muda yang berakhlak mulia dan berwawasan luas, mengembangkan program
pemberdayaan masyarakat berbazis agama yang bertujuan untuk meningkatkan
kesejaheraan sosial dan ekonoml serta mendorong dialog antar umat beragama dan
menciptakan ruang-ruang Interkasi yang positif untuk memperat tali stlaturahmi
“Beragama maslahat dan berkebudavaan maju” adalah konsep yang relevan dalam
konteks pembangunan bangsa Indonesia. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai agama
dalam berbagai aspek kehidupan, diharapkan Indonesia dapat mencapai kemajuan
yang berkelanjutan dan mewujudkan masyarakat yang beradab, sejahtera, dan
harmonis.

Dalam Kerukunan umat beragama di Kabupaten Bolaang Mongondow cukup
baik, meskipun terdapat beberapa catatan mengenal intensitas hubungan antar umat
beragama dalam kehidupan sehari-hari. Forum Kerukunan Umat Beragama (FKURB)
berperan aktif dalam menjaga dan merawat kerukunan, terutama menjelang momen-
momen penting. Salah satu ukuran dalam Beragama maslahat yakni dengan melihat
indeks Kerukunan Umat Beragama (KUR) di Kabupaten Bolaang Mongondow. Dimana
dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan trend positif Meskipun memiliki
keberagaman agama, mampu menjaga hubungan baik dan harmonis. Indikator utama
kerukunan seperti toleransi kesetaraan dan kerjasama menunjukkan hasil yang baik.

Dalam pelaksanaan survel terkait Indeks Kerukunan Umat Beragama, di
Kabupaten/Kota Se Sulut belum dilaksanakan sehingga kondisi KUB sulut diharapkan
bisa mencerminkan kondisi kerukunan Umat Beragama di Kabupaten Bolaang
Mongondow. Bernikut Indeks Kerukunan Umat Beragama Provinsi Sulut tahun 2021 s/d
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Tabel 2.76
Indeks Kerukunan Umat Beragama

Mo, Provinsi Tahun
2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
1 | SULAWESI UTARA 7797 7929 | 80,95 | #1,18 | 81,33

 Sumber : LK3P Departemen Agama sulut 2025

2.1.3.6 Keluarga Berkualitas, Keselarasan gender dan Masyarakat Inklusif.

Keluarga berkualitas, kesetaraan gender, dan masyarakat inklusif adalah tiga
pilar penting dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan
masyarakat. Kesetaraan gender dalam keluarga, yang ditandai dengan pembagian
peran dan tanggung jawab yang adil, serta inklusi sosial, yang memastikan semua
individu memilikl kesempatan yang sama, berkontribusi pada terciptanys keluarga
yang harmonis dan masyvarakat yang lebih adil,

Pencapaian kesetaraan dan keadilan gender dapat dilihat dari indikator utama
yaitu Indeks Pembangunan Gender (IPG) dan Indeks Pemberdayaan Gender (1DG).
Secara khusus IPG telah berubah cara menghitung, yaitu selain tidak lagi digunakan
angka melek huruf sebagai indikator pembentuk [PG, juga cara merumuskan [PG
berubah yaltu memperbandingkan IPM perempuan dibagi IPM laki-laki kali 100, [PG
mengukur capaian kualitas pembangunan manusia terpilah gender dari sisi kesehatan,
pendidikan dan ekonomi selain it Indeks Pemberdayaan Gender [1DG) adalah indeks
komposit yang mengukur peran aktif perempuan dalam kehidupan ekonomi dan
politik. Sementara sedangkan IDG melihat sejauh mana kesetaraan gender dalam hal
peran aktif di dunia politik, pengambilan keputusan dan ekonomi atau menunjulkkan
apakah wanita dapat secara aktif berperan serta dalam kehidupan ekonomi dan politik,
IDG menitikberatlkan pada partisipasi, dengan cara mengukur ketimpangan gender di
bidang ekonomi, partisipasi politik, dan pengambilan keputusan,

IPG Kahupaten Bolaang Mongondow menunjukan lebih Tinggi, dibandingkan
capaian Propinsi Sulawesi  Utara. Dari angka IPG dibawah ini dapat dilihat angka
IPG Kabupaten Bolaang Mongondow serta kabupaten kota vang ada di Bolaang
Mongondow bersatu dari tahun ke tahun terus meningkat.
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Tabel 2.77
Indeks Pembangunan Gender Propinsi Sulut dan Kabupaten Bolaang
Mongondow Tahun 2021 - 2024

Indeks Pembangunan Gender (IPG) Menurut
Kabupaten,/Kota (Umur

[Kabupaten/Kota Ha rapanptﬂiidu‘; Hasi{: SP2010)

2021 | 2022 2023 | 2024
g_ip]aang Mangondow 8R4 Bga.52 = HH?E- ﬁ_ _H'-J.‘I__E_
Holaang Mongondow Utara 87.02 H87.35 87.53 88,24
Bolaang Mon E;unduw Selatan 8,09 20.42 BO.97 81,72
Rolaang Mongondow Timur 90.98 91.10 91.37 9206
Kota Kotamobagu 95.38 9547 | 9549 | 96,51
Sulawesi Utara | o461 | 9489 | 9506 | 9598

Sumber: BPS Provins! sulut 2025

Selain IPG Indikator yang harus dicapai adalah Indeks Pemberdayaan Gender
(1DG). Indeks ini adalah indeks komposit yang mengukur peran aktif perempuan dalam
kehidupan ekonomi dan politik. Peran aktif perempuan dalam kehidupan ekonomi dan
politik mencakup partisipasi berpolitik, partisipasi ckonomi dan pengambilan
keputusan serta penguasaan sumber daya ekonomi.

Tabel 2.78
Indeks Pemberdayaan Gender (1DG) Kabupaten Bolaang Mongondow
Indeks Pemberdayaan Gender
[1DG) Menurut Dimensi
Dimensi 1DG

2023 2024
Ketedibatan di Parlemen 34.48 30
Perempuan Sebagai Tenaga 60.18 S0.94
_Profesional |
Sumbangan Pendapatan 27.92 ZB57
Perempuan
1DG T6.79 Tris

sumber: BPS Bolmong 2025

Jika dilihat dari capaian 1DG Kabupaten Bolaang Monggondow pada keterlibatan
perempuan di parlemen tahun 2024 sudah mewakili keberadaan perempuan sebesar
30 persen, disamping adanya ketentuan pemerintah untuk memberikan hak
perempuan sebesar 30 persen dalam proses politilc Sementara jika dilihat dari
kondisi perempuan sebagal tenaga profesional vang emncapai 50,94 persen maka
tentu keterlibatan perempuan dalam pembangunan sangat penting dan memadai
dalam berbagal segl. Meski demikian sumbangan pendapatan perempuan seperti tabel
tersebut masth pada angka 28,57.

1. Perlindungan Hak Perempuan

Perlindungan perempuan menurut kemen PPPA adalah segala upaya yang

ditujukan untuk melindungi perempuan dan memberikan rasa aman dalam
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pemenuhan hak-haknya dengan memberikan perhatian yang konsisten dan
sistematis yang ditujukan untuk mencapai kesetaraan gender.
2. Perlindungan Anak

Pemenuhan hak anak adalah segala keglatan untuk menghormats, melindung
dan memenuhi hak-hak anak agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan
berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan,
serta mendapat perlindungan dari segala bentuk kekerasan, eksploitasi,
penelantaran dan periakuan salah lainnya. Hak anak yang harus dipenuhi
mencakup sebanyak 31 hak-hak anak yang sesuai dengan hasil Konvensi Hak-hak
Anak [Convention On The Rights of The Child). Sesual data dari dinas
pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak kabupaten Bolmaong Tahun
2023, ada 50 kasus kekerasan kepada anak vang didampingl lagsung oleh
pemerintah kabupaten bolaang mongondow selang bulan jaunari hingga
desember 2023, lenis kasus bervariasi mulai dari kekerasan dalam rumah tangga,
kekerasan terhadap seksual perempuan, kekerasan seksual anak serta kekerasan
fisik terhadap anak. Kondisi ini diharapkan dapat berkurang pada tahun tahun

mendatang.
Tabel 2.79
Indeks Perlindungan Anak di Kab. Bolaang Mongondow tahun Z020-2024
Tahun Indeks Indeks Pemenuhan | Indeks Perlindungan
Perlindungan Anak Hak Anak (IPHA) Khusus Anak [IPKA)
| | (IPA)
2020 68,2 70 5,5
2021 705 _ 721 67.8
| 2022 T24 74.5 ; 70,3
2023 75.4 72 741
2024 74 HO . T

Sumber : Dinas Pemberdayaan perempuan dan Perlindungan Anak 2025

3. Tumbuh Kembang Anak
Pertumbuhan: suatu proses perubahan fisik (anatomis) yang ditandai dengan
bertambahnya ukuran berbagai organ tubuh, karena adanya pertambahan dan
pembesaran sel-sel. Perkembangan: suatu proses bertambahnya kemampuan
(skill) dalam stuktur dan fungsi tubuh vang lebih kompleks dalam polayang
teratur dan dapat diramalkan, sebagal hasil dari proses pematangan.

2.1.4. Aspek Daya Saing Daerah
2.1.4.1 Daya Saing Sumber Daya Manusia.

Daya saing sumber daya manusia [SDM] di Kabupaten Bolaang
Mongondow, seperti daerah lain, dapat ditingkatkan melalul berbagal upaya,
termasuk peningkatan kualitas pendidikan dan pelatihan, pengembangan
keterampilan yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja, serta menciptakan
iklim investasi vang kondusif untuk menciptakan lapangan kerja. Selain i,
penting untuk menjaga kelestarian budaya dan kearifan lokal yang menjadi ciri
khas daerah. Daya salng sumber daya manusia (SDM] dl Bolaang Mongondow
dapat dilthat dari berbagai aspek. terutama dalam sektor pertanian dan potensi
tenaga kerja yang ada. Pemerintah daerah berupaya meningkatkan daya saing

GAMBARAN UMUM DAERAH | It - 98

—



melalul peningkatan kualitas SDM dan pengembangan potensi ekonomi berbasis
pertanian, perikanan, dan pariwisata.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Daya Saing SDM Bolaang Mongondow
antara lain potensi sumber daya alam, dimana Bolaang Mongondow mempunyai
potensi pertanian yang signifikan dengan sebagian besar penduduk bekerja
discktor ini. Untuk meningkatkan daya saing diperlukan upaya transfer
teknologl dan pengetahuan, serta peningkatan kualitas SDM pertanian. Selain itu
Bolaang Mongondow mempunyai potensi tenaga kerja.

Penduduk Kabupaten Bolaang Mongondow berusia di atas 15 tahun
pada tahun 2024 tercatat 197.353 jiwa. Dari total tersebut sebanyak 134.62 jiwa
penduduk termasuk dalam angkatan kerja dan sisanya sebanyvak 62.701 |iwa
termasuk kategon bukan angkatan kerja. Total penduduk yang termasuk dalam
kategori angkatan kerja, pada penduduk dengan Pendidikan terakhir Sekolah
Menengah Atas (SMA), sebanyak 91,90 persen memiliki kegiatan utama bekerja.
Persentase bekerja terhadap total penduduk angkatan kerja pada jenjang
pendidikan terakhir inl merupakan yang terkecil. Sebaliknya, persentase yang
beker|ja terhadap total penduduk angkatan kerja pada |enjang pendidikan
terakhir kurang dari Sekolah Dasar (SD] memiliki persentase terbesar yaitu
97.55 persen. Berdasarkan data statistik ketenagakerjaan di Kabupaten Bolaang
Mongondow untuk tahun 2024 menunjukkan angka pengangguran terbula
sejumnlah 6.039 orang, yang bekerja 128,613 orang dengan persentase beker|a
terhadap Angkatan kerja mencapal 95,52 persen.

[ika melihat Rasio ketergantungan Penduduk muda berusia dibawah 15
tahun umumnya dianggap sebagai penduduk vang belum produktif karena secara
ekonomis masih tergantung pada orang tua atau orang lain yang
menanggungnya. Selain itu, pendudul berusia diatas 65 tabhun juga dianggap
tidak produktif lagi sesudah melewati masa pensiun. Penduduk usia 15-64 tahun,
adalah penduduk usia kerja yang dianggap sudah produktif. Atas dasar konsep
ini dapat digambarkan berapa besar jumlah penduduk yang tergantung pada
penduduk usia kerja. Meskipun tidak terlalu akurat, rasio ketergantungan
semacam ini memberikan gambaran ekonomis penduduk dari sisi demografl.
Rasio ketergantungan kabupaten Bolaang Mongondow setiap tahunnya terjadi
peningkatan artinya rasio ketergantungan penduduk tidak produktif terhadap
penduduk produktif semakin besar, Selain faktor kesehatan yang semakin baik
dimana angka harapan hidup yang semakin tinggi sehingga prosentase penduduk
usia 64 tahun keatas semakin banvak, beberapa fktor seperti keluarnya
masyarakat pada wsia-usia produktif kelvar daerah untuk sekolah dan bekeria
semakin meningkat. Tabel dibawah ini menunjukkan perhitungan Rasio
Ketergantungan di Kabupaten Bolaang Mongondow.
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Tahel 2.80
jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur di Kabupaten Bolaang
_ nn pndow T.'I 2024

| | SANG TOMBOLANG 2501 BO6Z BEO 41,94

Z | DUMOGA BARAT 4141 13080 1295 41,56

| 3 | DUMODGA TIMUR 4436 15408 1930 41,32
| 4 | DUMDGA UTARA 2796 11240 1234 3585
5 | LOLAK 7907 23812 2460 43,54
i_ﬁ_ | BOLAANG | 4627 | 15255 1504 40,19
7 | LOLAYAN 5950 19862 | 1757 38,8

8 | PASSI BARAT 3490 12506 | 1538 | 40,2

9 | POIGAR 3895 13890 | 1904 | 41,75
10 | PASSI TIMUR 2390 | 9585 1318 38,69
11 | BOLAANG TIMUR 2962 | RE81 a3l | 4271
12 | BILALANG 1414 | 5196 432 35,53 |
13 | DUMOGA 3172 | 11258 1344 40,15
14 | DUMOGA TENGGARA | 2012 | _6750 572 38,28
15 | DUMOGA TENGAH , 2325 | B479 1093 40,31

Sumber: Dinas Hependuduban dan Capil Tahan 2025

Sesuai dengan tabel diatas bahwa jumlah penduduk untuk Usia Muda yang
paling tinggi terdapat di Kecamatan Lolak dengan jumlah 7,737 ditahun 2023
meningkat sejumlah 7.907 di rahun 2024, Sedangkan Usia Muda yang paling
rendah berada di Kecamatan Bilalang dengan angka 1.414 |iwa tahun 2024
menurun dibanding tahun 2023 sebesar 1430. Kemudian Usia Produktif yang
paling tinggi tahun 2024 mencapai 23.812 Jiwa terdapat juga di Kecamatan Lolak
dan Usia Produktif yang paling rendah ada di Kecamatan Bilalang dengan jumlah
5196 Jiwa sedangkan Usia Non Produktif tertinggl berada juga di Kecamatan
Lolak pada angka 2.460 Jiwa dan Usia Non Produlktif yang paling rendah ada di
Kecamatan Bilalang dengan jumlah 432 Jiwa.

Tingkat ketergantungan penduaduk Bolaang Mongondow pada tahun 2024
sebesar 40,44 meningkat dibanding tahun 2023 sebesar 39.96. Hal inl
menunjukkan bahwa wilayah Kabupaten Belaang Mongondow saat ini berada
dalam windows of oppoertunity dimana penduduk usia produktif lebih banyak
daripada penduduk usia tidak produktif.

Selain itu dalam upaya meingkatkan daya saing SDM Pemerintah daerah
berupaya mewujudkan 5DM yang berkualitas dan berbudaya. Ini mencakup
peningkatan kualitas pendidikan dan pelatihan untuk membekali masyvarakat
dengan keterampilan vang dibutuhkan di pasar kerja, serta fokus pada
peningkatan daya saing ekonomi berbasis pertanian, perikanan, dan pariwisata.
Hal ini sejalan dengan upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
mengurangi kesenjangan.
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2.1.4.2 Iptek, Inovasi dan Produktivitas Ekonomi.

Iptek (llmu Pengetahuan dan Teknologi] berperan penting dalam
meningkatkan produktivitas dan inovasi ekonomi. Inovasi berbasis teknologi
dapat meningkatkan efisiensi, membuka pasar baru, dan menciptakan lapangan
kerja, Sebaliknya, pertumbuhan ekonomi dan persaingan yang meningkat juga
mendorong kebutuhan akan teknologi baru. Keduanya saling berkaitan dan
menciptakan simbiosis mutualisme. Pemerintah, pelaku industri, dan
masyarakat perlu mendukung inovasi teknologi untuk menjawab tantangan dan
memanfaatkan peluang yang ada.

Dalam pelaksanaannya di Kabupaten Bolaang Mongondow telah
dilakukan berbagal Inovasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi khususnya sektor pertanlan. Dimana Bolaang Mongondow mempunyai
potensi terbesar di sektor tersebut. Inovasi di Bolaang Mongondow mencakup
berbagai bidang, mulai dari pertanian dan teknologi hingga pelayanan publik dan
kebudayaan. Beberapa conteh inovasi yang menonjol adalah kain tenun daun
nanas, dan berbagal inovasi desa yang memantfaatkan teknologi pertanian dan
penpgelolaan sampah. Selain itu, terdapat pula inovasi dalam bidang kesehatan,
pendidikan, dan pariwisata, serta berbagai aplikasi berbasis elektronik yang
dikembangkan oleh pemerintah daerah. Meski demikian dari penilaian dilakukan
oleh BSKDN Kemendagri R] pada inovasi yang dilaporkan dalam aplikasi Indeks
Inovaso Daerah berbasis Website dan inovasi vang terlapor ada vang bersifat
digital maupun non digital, serta peyanan dasar, kepemerintahan dan inovasi
lainnya, inovasi yang dilaksanakan belum maksimal atau masih kurang lnovatif,
sehingga hal ini perlu menjadi perhatian serius dalam mengembagkan inovasi
khususnya dalam peningkatan produktivitas perekonomian daerah oleh
masyarakat secara luas.

Pada sektor pertanian melalui inovasi teknologi pertanian modern untuk
produktivitas, pengembangan produk pertanian unggulan seperti padi dan
kelapa serta mengolah limbah semisal daun nenas menjadi produk bernilai
tambah herupa kain tenun. Jika melihat Distribusi PDRB ADHB menurut lapangan
usaha Kabupaten Bolaang Mongondow atas dasar harga berlaku tahun 2020-
2024 dari 17 kategori sektor usaha, pertanian masih menjadi penyumbang
terbesar PDRB yang mencapai 40,49 persen, diikuti kategori perdagangan besar
dan eceran: reparasi mobll dan sepeda motor sebesar 12,56 persen. Hal inl juga
mempengaruhi peningkatan pertumbuhan ekonomi yang mengalami percepatan
dari 5,18 menjadi 5,33 persen [BPS Bolmong 2025). Sementara untuk PDRR
sektor industri pengolahan masih perlu ditingkatkan karena hanya mencapai -
2,55 persen. Untuk mengetahui rasio pada sektor usaha dapat dilihat pada tabel
bertkut.
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Tabel 2.81
Distribusi PDRE ADHB menurut lapangan usaha Kabupaten Bolaang
Mongondow atas dasar harga berlaku tahun 2020-2024

No Lapangan Usaha 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
| | Pertanian, Kehutanan dan Perikanan | 42,02 | 40,15 | 4045 | 3978 | 4049
' Pertambangan dan F‘nﬂgg.almn [ 10,21 113 ]LI,:EIJ 10,01 0 H6
1| Industri. i’_lzl:lgalahan | 678 | 729 | 752 | 759 | 695
_4__ Ponga nl:_l-d..m Il_atrlk dan Gas B | 0,1 0.1 0.1 EE 010
5 | Pengandaan Air, Pengelolaan 0,09 0,04 .08 008 | 008
Sampah, Limbah dan Daur Wlang
& | Konstruksi - 10,45 | 1071 | 1048 | 1062 | 1041
7 | Pendagangan Besar dan eceran, 1,09 | 113 | 1163 | 1236 | 1256
rf.-pamsi Maobil dan Sepeda Hur.nr
# | Transportasi Fergud angan 182 | 1L7H 191 | 2.24 | 222
9 Penyediaan Akomodasi dan Makan 036 0,36 0,37 0,38 0,39
Mimam
10 | Informas: dan Komunlkas) | 058 057 0,55 0.57 058
11| jasa Keuangan dan Asurans| | w9 | 133 | w05 | 057 | 093 |
12 | Real estate . | 455 4,34 42 : -i_._i_'.'-’_ | 4,11
13 | |asa Perusahaan | 003 0,04 0,14 004 | 003 |
14 -A-.'l:i-rﬁ_lmil:ra_':l Pemerintahan, A4 Bl | 311 -313 3,13
| Pertahanan dan jaminan Sosial Wajib o S N
15 |asa Pendidikan | 4,79 4,74 4,53 5.0 g H
16 |asa kesshatan dan Keglatan Sosial | 215 .24 124 53J3|5. 237
1¥ | Jasa Lainnya 1,54 0,54 0,54 {60 1,65
Produk Domestik Reglonal Bruto (PDRE) | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00

Sumber : Bolmong dalam anghka 2025 dan Data Olahan Bappeda 2075

Rasio PDRB [Produk Domestik Regional Bruto) industri pengolahan
adalah persentase nilal tambah bruto vang dihasilkan oleh sektor industri
pengelahan terhadap total PDEB suatu daerah. Rasio ini memberikan gambaran
tentang kontribusi sektor industri pengolahan terhadap perekonomian daerah
tersebut |ika PDRB Atas Dasar harga berlaku Menurut Lapangan usaha pada
Industri pengolahan tahun 2023 mencapal 799,73 milyar rupiah dan tahun 2024
naik menjadi 799,86 dengan rasio [distribusi PDRB ADHB) sebesar 6,95%.
Kondisi ini menunjukkan bahwa sektor industri pengolahan mempunyai peran
penting dalam perekonomian daerah. Sementara untuk penyediaan akomodasi
makan dan minum tahun 2023 mencapai 40,20 Milyar Rupiah dan tahun 2024
naik menjad| 45,13 milyar rupiah dengan rasio (distribusi PDRB ADHB) sebesar
0,39%. Kondisi ind dipengaruhi oleh belum maraknya hotel restoran maupun kafe
dan penyedia jasa makanan di wilayah Bolmong. Olehnya dibutuhkan kebijakan
pemerintah terkait pengembangan sektor pariwisata dan ekonomi kreatif.

Kabupaten Bolaang Mongondow memiliki dua Kawasan Strategis
Pariwisata Provinsi adalah Pemandian Air Panas Bakan di Kee. Lolayan dan
Peneluran Malee di Kec. Dumoga Timur dan Kawasan Pengembangan
Pariwisata Provinsi terdapat pengembangan destinasi wisata adalah Pasir Putih
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dan Pulau Tiga, Kawasan Kampung Nelayan, Pantal Lolan, Pantai Bungin, Lolak
Indah, Pantai Babo, Agrowisata (Holtikultura) dan Air Terjun Mengkang.
Pemandian Air Panas Bakan adalah destinasi paling banyak peminat
dikarenakan adalah satu- satunya pemandian air panas yang ada di Kabupaten
Bolaang Mongondow, Peneluran Maleo adalah kawasan hutan lindung yang
masih terjaga keasliannya. Berikur data data kepariwisataan di kabupaten
Bolaang Mongondow.

Tabel 2.82
Kawasan Unggulan Pariwisata Provinsi di Kabupaten
Bola Mongondow

1 |Geo Wisata (Femandian Air Bakan |-Jalan beraspal beton
Panas) Hotmix (Jatan Frovinsi)

Sumber: Perda Nomor 2 Tahun 2022 Rippard s Provinsi Sulu

Selain mempunyal kawasan Unggulan Pariwisata di Bolaang Mongondow yang
sudah sangatdikenal masyarakat Bolaang Mongondow dan sekitarnya,
terdapat juga kawasan yvang baru dikembangkan dan sudah mulal berjalan,
vang menjadi kawasan strategis pariwisata propinsi, seperti pada table

dibawah ini
Tabel 2.83
Kawasan Strategis Pariwisata Provinsi di Kabupaten Bolaang
Mongondow

1 |Puliu Tiga Maelang ‘ Maelang

2 (P ¥
Mzr;:zgkamn el Dumoga Timur | Pinonobatuan [ndok

4 |Agrowisata Holtikultura Pass Timur | Insil dan Sinsinggon
Sumber: Perda Nomoer 2 Tabun 2022 Hipparda Provinsi Sulut

Beberapa kawasan wisata sebenarnya sudah dikenal oleh masyakat, dan
dikembangkan baik oleh pemerintah maupun masyarakat setempat namun
belum terlalu baik dalam penataan, sehingga kedepan akan menjadi kawasan
unggulan pariwisata, Beberapa diantaranya sudah akan dikembangkan pada
Tahun 2018-2019.
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Tabel 2.84

Kawasan Pengembangan Pariwisata di Kabupaten
Bolaang Mongondow

Desa Wisata Pasir Putih Sallugo
Boki

Tombolang

Desa Pasir Putih Kecamatan Sang

2 | Kawasan Pulau Tiga | Desa Pasir Putih Kecamatan Sang
S Tombolang |
3 | Pantai Pasir Putlh Desa Pasir Putih Kecamatan Sang
Tombaolang
| 4 | Pantai Indah Maelang Desa Maelang Kec Sang Tombaolan
5 | Pulau Tai'/Gogabola Maelang Desa Maelang Kec.Sang Tombolan
6 | Pantai Sumpit Desa Bolangat Desa Bolangat Sang Tombolang
7 | Pantai I-:1|ar Indah Babo Desa Babo KecSang Tombolang
8 | Pantai BRC [Babo Beach) Desa Desa Babo KeeSang Tombolang
| Babo
9 | Pantal Nylur Hijau Babo Desa Babo Kec.Sang Tombolang
10 | Pantal Hidayah Babo Desa Babo Kec. sang Tombolang
11 _| Pantai Nurmala Indah Babo Desa Babo Kec.5ang Tombolang
12 | Pantal Babo Moonow Desa Babo Hﬂ;ﬂang Tombolang
13 | Pantai Ayong | Desa Ayong Kec.5ang Tombolang
14 | Lokasi Karapan sapi Sirkuit Desa [khwan Kec.Dumaoga Barat
Lembah Sunyi
15 | Objek Wisata Toraut Taman Desa Toraut Utara Kec.Dumoga
| Nasional Bogani Nani Wartabone | Barat - o
16 | Gua Batu Berkamar gnﬁa Toraut Utara Kec.Dumoga
| barak
17 | Penangkaran Maleo Matayangan | Desa Matayangan Kec.Dumoga
| Harat
18 | Kolam Air Panas Desa Modomang Kec.Dumoga
| Madomang/Kolam Y'hanget Timur _—
19 | Sanctuary Male Pinonobatuon/ Desa Tambun Kee,Dumoga Timur
Tambun
20 | Sanctuary Maleo Pusian | Desa Pusian Kec.Dumoga Timur
21 | Lokasi Pemandian Calvelindao Desa Dumoga |l Kec.Dumoga
swimiingPool Desa Dumoga [ Timur
22 | Wisata permandian _[rlead Dumaoga Il Kec.Dumoga
. i
23 | Wisata Kebun Jati Gelebug Mopugad Selatan Kec.Dumoga
Chandra Utara |
24 | Waduk Pindal Desa Pindol Kecamatan Lolak |
25 | Kawasan Manprove Baturapa 2 Baturapa Z Kecamatan Lolak
26 | Pantai Bungin | Motabang Kecamatan Lolak
27 | Pantal Pulau Molosing Desa Lolak Kec. Lolak
28 | Pantal Pondok Cinta Desa Lolak Kec. Lolak
29 | Pantal Losarl " Desa Lolak Kee. Lolak
30 [ Pantai Lolak " Desa Lolak Kec: Lolah
31 | Wisata Pantai Lﬂla!g_l El_i_ﬂ.h Desa Lolak Kec. Lolak
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| 32 Pantai Tanjung Ompu Desa Lalow Kec.Lolak
33 | Makam Bua Hotinimbang Manopo | Desa Langagon Kec.Bolaang
sugeha ) IR
34 | Agrowisata Sawah Padi Bombanon Bombanon KeeLolayan =
35 Wiﬁatﬂ Pemandian Air Panas Desa Bakan Kec.Lolayan
Bakan
36 | Wahana Totabuan Blessing Tungoi 1 Kecamatan Lolayan
37 | Wisata Air Terjun 5 Dimensi Desa Mengkang Kecamatan
Mengkang Lolayan — =
48 | Wisata Religl Kollpot Desa Mopait Kecamatan Lolayan
39 | Rumah Adat Monopi Ds Mengkang | Desa Mengkang Kecamatan
Lolayan
40 | Agrowisata Buah Durian Desa Desa Tungot |l Kecamatan Lolayan
Tungoi 11 o = R
41 | Wisata Alam negeri di atas awan | Desa Lolayan Kecamatan Lolayan
DesaLolayan
42 | Permandian Inuai PARK Desa Muntoi Kecamatan Passi
Harat
43 | Wisata Air Terjun Muntol Desa Muntoi Kecamatan Passi
Harat
44 | Wisata Makam Nojodo Mokoginta | Desa Bulud Kecamatan Passi Barat
45 | Wisata Makam Sainun Desa Bulud Kecamatan Passi Barat
Mokodompit
46 | Wisata Kuburan Bogani Desa passi| Desa Passt 1 Kecamatan Passi
il Barat
47 | Wisata Makam Panggulu Passi Desa Passi Kecamatan Passi Barat
Lomotu - Mokoginta Desa Passi
48 | Wisata Budaya Tudu In Passi Desa Passi Kecamatan Passi Barat
49 | Agrowisata Kebun Buah Nenas [}esa Lobong Kecamatan Passi
N | Desa lobong Barat
R0 | Pantai Wisata Nonapan Baru Desa Nonapan Baru Kecamatan
51 | Agrowisata (Kebun Hortikultura) | Desa [nsil Kecamatan Passi Timur |
Desa Insil
52 | Agrowisata (Kebun Hortikultura) | Desa Sinsingon Kecamatan Passi
Desa Sinsingon Timur
53 | Wisata Swimming pool mobuya Mesa Mobuya Kecamatan Passi
Timur
‘54 | Pantai Lolan Desa Lolan Kecamatan Bolaang
Timur o |
55 | Airterjun Baki Lolan2 Desa Lolan2 Kecamatan Bolaang
) Timur
56 | Makam Raja Abraham Desa Bolaang 1 Kecamatan
Bolaang
Timur L —
57 _| Wisata Religi Motayok _ | Desa Bilalang IV Kec Bilalang
58 | Wisata Gunung Kramat Desa Bumbungon Kecmatan
| Bumbungon Mrumaogsa
59 | Wisata Sungai Lembah Indah Desa Konarom Kec.Dumoga
| Tenggara

“Sumber: Dinas Pariwisata dan Hebodayaan Kab, Bol Mong 20024
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Dalam rangka mendukung usaha wisata dan kebutuhan lainnya, pelaku
usaha wisma dan perhotelan sudah membangun usahanva di Bolaang
Mongondow. Berikut hotel dan wisma yang ada di Kabupaten Bolaang

Mongondow,
Tabel Z.85
Hotel dan Penginapan di Kabupaten Bolaang Mongondow

Tahun 2024
e

1 | BRENDA 9 3285 500 |

|2 | KENDIS NEW 29 10585 580
3| ATLANTIC 26 9490 923 |
4 | TOTABUAN 9 3285 1083 |
5| HOME STAY JESSY 12_ | 4380 1027 |
85 | 31025 4113 |

Sumber: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kab. Bol Mong 2024

Untuk |umlah kunjungan wisatawan yang datang, baik wisatawan
mancanegara maupun domestik pada tahun 2020 tidak adanya wisatawan
mancanegara dikarenakan pandemi covid 19, ditahun 2021 jumlah kunjungan
wisatawan mancanegara sebanyak 140 dan terjadi lomjakan wisatawan
nusantara pasca pandemi, namun ditahun 2022 terjadi penurunan jumlah
wisatawan mancanegara vaitu hanya 46, kemudian ditahun 2023 kembali
terfadl  peningkatan wisatawan mancanegara schanvak 260 orang
dansebanyak 280 di Tahun 2024. Sedangkan wisatawan nusantara setiap
Tahun mengalami peningkatan. Data tersebut dapat terlihat pada tabel
dibawah ini.

Tabel 2.86
Angha Kunjungan wisata dan Penggunaan kamar Hotel/Penginapan di
Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2020-2024

1 | Wisatawan | 0 140 46 260 280

| Mancanegara | e =

2 | Wisatawan 116.763 235.000 | 251.119 | 253979 | 268.032

| Nusantara
Total 116.763 | 235.140 | 251.165 | 254.239 | 268312

* Sumber: Dinas Pariwisakza dan Kebu dayaan Kab Bol !-u'ih;mg 2025

Penduduk Kabupaten Bolaang Mongondow berusia di atas 15 tahun
pada tahun 2024 tercatat 197.353 jiwa. Dari total tersebut sebanyak 134.62 jiwa
penduduk termasuk dalam angkatan kerja dan sisanya sebanyak 62.701 jiwa
termasuk kategori bukan angkatan kerja. Total penduduk yang termasuk dalam
kategori angkatan lkerja, pada penduduk dengan Pendidikan terakhir Sekolah
Menengah Atas [SMA], sebanyak 91,90 persen memiliki kegiatan utama bekerja.
Persentase bekerja terhadap total penduduk angkatan kerja pada jenjang
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pendidikan terakhir ini merupakan yvang terkecil, Seballknya, persentase yang
bekerja terhadap total penduduk angkatan kerja pada jenjang pendidikan
terakhir kurang dari Sekolah Dasar (5D] memiliki persentase terbesar yaitu
97.55 persen.

Berdasarkan data statistik ketenagakerjaan di Kabupaten Bolaang
Mongondow untuk tahun 2024 menunjukkan angka pengangguran terbuka
sejumlah 6039 orang yang bekerja 128.613 orang dengan persentase bekerja
terhadap Angkatan kerja mencapai 95,52 persen, Kondisi inl diharapkan mampu
menjadi potensi dalam peningkatan produktivitas perekonomian di Kabupaten
Bolaang Mongondow melalui berbagal kebljakan pemerintah serta kolaborasi
aktif antara Pemerintah, pelaku industri, dan masyarakat yang didukung oieh
inovasi teknologi dalam menjawab tantangan saat ini.

Produktivitas merupakan rasio antara hasil kegiatan (output) dan segala
pengorbanan (biaya) untuk menghasilkan (input). Produktivitas meningkat
ketika lebih banyak output diproduksi dengan jumlah input yang sama atau
ketika jumlah output yang sama diproduksi dengan input yang lebih sedikit
Dalam konteks ini produktivitas yang dimaksud adalah ratio antara PDRE dengan
jumlah pekerja. Cuput merupakan PDRB sedangkan input merupakan jumlah
penduduk yang bekerja.

Tabel 2.87
tas Ekonomi di Kab, Bolaang Mongondow Tahun 2021-2024

PR R = =

Produktivi

" PDRB HB (Triliun Rupiah) 8.970,18 9.776,24_

| 1053942 | 1151568

Jumlah Penduduk Yang -

| Bekerja (Orang] 110625 112630 121.669 128613
Produltivitas Ekonomi {Juta :

. 1_""-'I|F|=|hj' 8.108 H.pRL 2661 He53

Sumibier; Holagng Mongondow Dalans Angka 2025, Bappeda (data diolzh)

Produktivitas ekonomi Kabupaten Bolaang Mongondow terus meningkat
dari tahun 2021 sampai dengan tahun 2024, Pada darl tabel diatas nampak
bahwa produktivitas ekonomi tahun 2023 mencapai 8.662 juta rupiah naik
menjadi 8953 juta rupiah di tahun 2024. Ini berarti bawa pada tahun 2024
produktivitas ekonomi sebesar 8953 juta rupiah artinya 1 tenaga kerja
menghasilkan output sebesar 8.953 juta rupiah.

Rasio kewirausahaan di Indonesia pada tahun 2024 adalah 3,35% dari
total angkatan kerja, atau sekitar 4,9 juta orang, menurut Kementerlan Koperasi
dan UKM (Kemenkop UKM). Angka inl mengalami peningkatan dibandingkan
tahun sebelumnya yang sebesar 3,04%. Meskipun ada peningkatan, rasio ini
masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan negara lain sepertd Malaysia
dan Singapura, yang masing-masing memiliki rasio 4,74% dan 8,76%. Rasio
kewirausahaan di Sulawesi Utara pada tahun 2024 adalah 2,99%. Ini
menempatkan Sulawesi Utara pada posisi ke-8 dari 38 provinsi di Indonesia
untuk rasio wirausaha mapan, Sementara rasio kewirausahaan di Kabupaten
Bolaang Mongondow sesual data darl Dinas Koperasi dan UKM kabupaten
Bolaang Mongondow tahun 2024 mencapai 5.5 %. Kondisi perlu didorong oleh
akses permodalan, pelatihan keterampilan, pengembangan ekosistem bisnis
yang kondusif, serta dukungan pemerintah dan lembaga terkait.
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Rasio Kewirausahaan kabupaten Bolaang Mongondow dapat ditampilkan
pada tabel berikut :
Tabel 2.88
Rasio Kewirausahaan Tahun 2020-2024

sumbser ; Dinaz Koperasi dan UEM Kab Bolmong 2025,

2.1.4.3 Penerapan Ekonomi Hijau dan Biru,
Green Economy {ekonomi hijau] adalah suatu Gagasan ekonemi yang bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan dan kesetaraan sosial masyarakat, sekaligus
mengurangi risiko kerusakan lingkungan secara signifikan . Ekonomi Hljau Inl
dapat juga diartikan perekonomian yvang rendah atau tidak menghasilkan emisi
karbondioksida terhadap lingkungan , hemat sumber daya alam dan berkeadilan
social. Green Economy dapat diukur setia progresnya melalul Indeks Ekonomi
Hijau secara bagian darl transformasi ekonomi menuju ekonomi hijau secara
tangible atau sesuatu yvang nyata berwujud dan dapat dilihat secara kasat mata
representatif dan akurat. Dalam target capaian kinerja sesuai sasaran visi
pembangunan RPJPD Tahun 2025-2045 Indeks Ekonomi Hijau daerah
Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2025 [secara baseline] mencapal 36,00
atau masuk dalam kategori sedang Tier | Dan Tahun 2045 target Indeks Ekonomi
Hijau Daerah mencapai 70,47 dengan kategor sangat baik.
Kerangka ekonomi Hijau terdiri dari :
I. Pilar Sosial.
Pilar sostal dapat dilakukan perhitungan terhadap Rata-rata lama sekolah,
angka harapan hidup, tingkat kemiskinan serta tingkat pengangguran
rerbuka.
2. Pilar Ekonoml,
Untuk pilar ekonomi dapat diukur melalui intensitas emisi, intensitas
energl final, pendapatan nasional bruto per kapita produktivitas pertanian,
produktivitas tenaga kerja sektor industri serta produktivitas tenaga kerja
seltor |asa.
3. Pilar lingkungan.
Pilar lingkungan dapat dilakukan melalui persentase luas tutupan lahan
dari luas daratan indonesia, bauran energl baru terbarukan, persentase
sampah terkelola, persentase penurunan emisi kumulatif dan base line
serta tutupan lahan gambut.
4. Pilar Tata Kelola,
Hal ini berkaitan dengan tata kelola pemerintahan yang berfungsi dalam
melakukan kegiatan serta penjabaran atas pilar pilar ekonomi hijau
kedalam indeks ekonomi hijau daerah.
Dalam penerapan perlu dilakukan berbagai hal antara lain :
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a. Pemetaan dan inventarisasi terhadap lokasi/aktifitas rawan terhadap Green
Ekonomi [GE)

b. Peningkatan kapasitas Birokrat antar aras (terutama Kabupaten-
Kecamatan-Desa) dan pelaku usaha serta masyarakat terhadap penerapan
GE dan pembangunan berkelanjutan, dibarengi peningkatan Kerjasama
(baik internal maupun eksternal ).

c. Percepatan penanggulangan sampah secara menyeluruh berbasis daur
ulang, energy dan kompos

d. Percepatan pertanian berbasis korporasi dengan transformas| perubahan
perilaku usaha dari bukan organic ke organic. (inlsiasi beberapa pemerintah
daerah (provinsi /kabupaten-kota) Belanja bantuan kompos/pupuk organic
pada OPD pertanian dan perkebunan)

e. Wajib Evaluasi berkala terhadap Target PRK dan SDGs

f. Inovasi pengembangan system konektivitas transportas| public yang
nyaman dan pro lingkungan

g- Percepatan transtormasl digital dalam kerangka efisiensi pelayanan public
dan kelancaran pelaku usaha

h. Manajemen penataan wilayah dan Kawasan-kawasan ekonomi berbasis pro
lingkungan

i. Diperlukan kelembagaan terpadu pemerintah, perguruan tinggi, dunia
usaha dan masyarakat yang berorientasi dan fokus pada evaluasi GE dan
pembangunan berkelanjutan serta peningkatan kapasitas.

1. Perlu disusun Blue Print atau semacam Rencana Induk atau Master Plan
Pembangunan Berbasis Green Economy mengoptimalisasi Pembangunan
Berkelanjutan Daerah, di mana Dokumen ini nantinya disinkronkan dengan
dokumen perencanaan sectoral sebagai dokumen dengan Inislasi
pemerintah daerah.

k. Pertumbuhan ekonomi menjadi serlus untuk difokuskan kedepan dalam
rangka mewujudkan visi jangka menengah dan panjang kabupaten bolmong
dalam kerangka indonesia yang maju dan berkelanjutan.

Selanjutnya  dalam  penerapan  ekonomi Biru di Sulawesi Utara

(Sulut) khususnya di Kabupaten Bolaang Mognondow berfokus pada

pemanfaatan berkelanjutan sumber daya laut dan pesisir. [ni mencakup

pengembangan perikanan yang bertanggung jawab, pariwisata bahari
berkelanjutan, dan perlindungan ekosistem laut. Bolaang Mongondow dan
sluawesi utara umumnya memiliki potensi besar di sektor kelautan dan
perikanan, vang didukung oleh lokasi strategisnya sebagal pintu gerbang
Indonesia ke Asia Pasifik.
Penerapan ekonomi biru harus difokuskan pada :
1. Perikanan Berkelanjutan:
Penguatan rantai dingin terintegrasi, mulai dari penangkapan hingga
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pengolahan, serta peningkatan Kapasitas pelaku usaha perikanan.
2. Hilirisasi Produk Perikanan:

Peningkatan nilai tambah produk perikanan melalui pengolahan vang
lebih baik dan diversifikasi produk.

3. Pariwisata Bahari;
Pengembangan pariwisata bahari vang bertanggung jawab, seperti
pariwisata bahari di Likupang, yang berpotensi menyerap banyak tenaga
kerja dan menarik wisatawan.

4. Pelindungan Ekosistem Laut:
Perluasan wilayah konservasi laut, pengawasan wilayah pesisir dan
pulau kecil, serta pengendalian sampah plastik di laut

L. Pengembangan Energi Terbarukan:
FPemantaatan energl kelautan, seperti tenaga angin dan ombak, untuk
mengurangi ketergantungan pada energi fosil dan mengurangi emisi
karbon.

6. Pendidikan dan Pelatihan -
Peningkatan kesadaran Masyarakat tentang ekonomi birn dan

pentingnya menjaga kelestarian lingkungan laut melalui program

Pendidikan dan pelatihan.
Peningkatan kesejahteraan masyarakat pesisir, Pertumbuhan ekonomi yvang
berkelanjutan, Pelestarian lingkungan laut dan pesisir, Peningkatan
ketahanan pangan, Pengurangan emisi karbon. Dengan penerapan ekonoml
biru yang tepat, Bolaang Mongondow dapat menjadi contoh bagl daerah lain
dalam memanfaatkan sumber daya kelautan dan pesisir secara
berkelanjutan untuk kesejahteraan masyarakat dan kelestarian linghungan,

2.1.4.4 Translormasi Digital.

Transformasi digital adalah proses penggunaan teknologl digital untuk
mengubah cara organisasi beroperasi, melayani pelanggan, dan menciptakan
nilai. Ini bukan hanya tentang mengadopsi teknologi baru, tetapi juga tentang
perubahan fundamental dalam cara berpikir, bekerja, dan berinteraksi dengan
pelanggan dan mitra. Transformasi digital mencakup berbagai aspek, mulai
dari otomatisasi proses bisnis, pengembangan produk dan layanan baru,
hingga perubahan budaya organisasi,

Dalam proses mengintegrasikan teknologi digital ke dalam semua area bisnis,
transformasi digital bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, inovasi, dan
pengalaman pelanggan, serta menciptakan keunggulan kompetitif. Hal ini
telah dilakukan pemerintah Kabupaten Bolaang mongondow pada pelayanan
perizinan berupa service point yang di butuhkan dalam perizinan berusaha,
memberikan kemudahan kepada masyarakat serta meninghkatkan investasi
penanaman modal di Kabupaten Bolaang Mongondow, Selain itu tranformasi
digital juga dilakukan terhadap pencatatan sipil dan kependudukan. Sehingga
transformasi digital dapat membantu organisasi meningkatkan efisiensi,
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mengurangt biaya, menciptakan model bisnis baru, dan meningkatkan
kepuasan masyarakat.

Dalam Upaya transformasi digital saat sejak tahun 2022 telah dilakukan

tanda tangan elentronik dalam pemanfaatan layanan sertfikat elektronik
Sesual data Indeks Pembangunan Teknologi Informasi dan Komunikasi oleh
Badan Pusat Statisktik Nilai Indeks Pembangunan Teknologi Informasi
Komunikasi Sulawesi Utara Tahun 2022 mencapal 5,87 dan meningkat Tahun
2023 mencapai 5,95 dengan kategori nilai IP-TIK sedang, Hal ini menunjukkan
bahwa pembangunan TIK di wilayah sulawesi utara berada pada tingkat vang
moderat, tidak terlalu maju namun juga tidak terlalu tertinggal. Untuk
Kabupaten Bolaang mongondow maupun daerah Kabupaten kota laiinya di
Sulut belum diperoleh Nilai dari IP TIK tersebut. Meskid emikian diharapkan
kondisi tersebut cukup menggambarkan kondisi transformasi digital di
wilayah Kabupaten Bolaang Mongodow.
Transformasi digital juga menghadirkan tantangan, sepertl kebutuhan akan
Investasi yang signilikan, perubahan budaya organisasi, dan perlunya adaptasi
terhadap teknologi baru, sehingga dibutuhkan perubahan yang mendasar dan
holistik yang diderong oleh teknologi digital, yang memungkinkan organisasi
untuk beradaptasi dan berkembang di era digital.

2.1.4.5 Inteprasi Ekonomi Domestik dan Glohal.
Integrasi ekonomi domestik dan global mengacy pada proses penyatuan sistem
ekonomi suatu negara dengan ekonomi global, melibatkan pengurangan
hambatan perdagangan, Investasi, dan mobilitas faktor produksi. Integrasi ini
bertujuan  untuk meningkatkan efisiensi, pertumbuhan ekonomi, dan
kesejahteraan masyarakat melalul peningkatan akses pasar, spesialisasi, dan
inovasi,
Integrasi ekonomi domestik adalah proses menyatukan berbagai sektor dan
wilayah ekonomi dalam suatu negara. Ini melibatkan penghapusan hambatan
internal, seperti regulasi yang berlebihan, infrastruktur yang tidak memadal,
dan disparitas regional, untuk menciptakan pasar domestik yang lebih terpadu
dan efisien. Integrasl ekonomi global adalah proses menyatukan ekonomi
nasional dengan ekonomi dunia melalii pengurangan hambatan perdagangan
dan investasi, serta peningkatan mobilitas barang, jasa, modal, dan tenaga kerja
antar negara.
Integrasi ekonomi Kabupaten Bolaang Mongondow [Bolmong) dengan ekonomi
domestik dan global dapat dilihat dari beberapa aspek, termasuk potensi sektor
unggulan, perkembangan Produk Domestik Regional Bruto (PDRRB), dan upaya
pemerintah daerah dalam mendorong transformasi ekonoml,
Integrasi Ekonomi Domestik dapat dilibat pada Produk Domestik Regional
Bruto dan Sektor Unggulan. Diketahul perkembangan PDRE Bolmong
khususnya sektor pertambangan dan penggalian, menunjukkan adanya potensi
pertumbuhan ekonomi vang signifikan. Sektor Inl menjadi basis ekonomi
daerah dan memiliki potensi untuk terus dikembangkan melalui Investasi dan
peningkatan produlktivitas.

Data perkembangan investasi di kabupaten Bolaang Mongondow pada

5 tahun terakhir ini memperlihatkan trend meningkat untuk Perusahaan
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Dalam Negerl, dan begitu |uga tren meningkat untuk perusahaan asing.
Adapun perkembangan target dan realisasi investasi di Kabupaten Bolaang
Mongondow adalah sebagal berikut.

Tabel 2.89
Rencana dan Realisasi Investasi Kabupaten Bolaang
Mongondow Periode 2020-2024
TAHLUN
MO LAIAN m—
o a1 022 2021 2024

L Rencana Investasi i ; T
7
PN u o I P ltheRl HE Ho1 449 Heg 2 H H.77h 436 44 0085 103,17 | L.224.287.27

4 Wt [Hivesnpsd . o
M (USE) I AE A

i e mcans Investast
s I 0021398 £0000.505.50 | 02752606 | 37 HLLZE5,48 | 4457 44040
{uea ftp.]
Realisasi

1 etz

MM [jua

)

& Readisasl Invessasi
FHA

llr.'i.ﬂ

Raalisnsi

i Irvisstae] PN AATA.T54.65 ARG ZTOOT7 | TIVLA5044 | 4 0EA 5L &4 | 444702558
[futa B
Sumber - Dinas Penanaman Modal dan PTSP Tahun 2025

GBFYLAFLSE | TALEARLTN | HIMLIRA M | HABE TS, | HALT.Z61,34

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat capaian realisasi investasi
selama 5(lima) tahun terakhir yaity tahun 2020 - 2024, dapat dilihat bahwa
peningkatan realisasl investasi pada tahun 2020 sangat rendah hal ini
disebabkan karena pandeml covid 19 vang melanda Indonesia. Pandemi
COVID-19 memberikan dampak yvang signifikan dan kompleks terhadap
realisasi investasi, baik di Indonesia maupun secara global, pada awal
pandemi tahun 2020 Indonesia mengalami perlambatan dan penurunan
realisasi investasi. Pembatasan mobilitas dan kekhawatiran investor
mengenai kondisi ekonomi di masa depan menyebabkan banyak pihak
menunda atau bahkan membatalkan rencana investasinya. Baik Penanaman
Modal Dalam Negeri (PMDN]} maupun Penanaman Modal Asing (PMA)
mengalaml penurunan yang tajam pada periode ini. Masyarakat juga
cenderung lehih berhatl-hatli dalam berbelanja dan berinvestasi. Tetapl
mulai tahun 2021 sudah mulai meningkat walaupun belum pulih seperti
sebelum pandemi covid 19. Pasca pandemi covid 19 yaitu mulal tahun 2022
sudah mulai masuk investor - investor baru, hal ini dapat dilihat dari data
perusahaan — pernsahaan baru yang melakukan pelaporan LKPM melalui
055 baik PMA maupun PMDN, kondisi ini menyebabkan peningkatan
realisasi investasi pada tahun - tahun berikutnya.
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Tabel 2.90
Banyaknya Perusahaan yvang Berinvestasi di Kabupaten
Bulaang Mongondow Tahun Z020-2024

JUMLAH PERUSAHAAN

JENIS
PERLUSAHAAN FdiFA| ] 021 2022 b ] 2024
Perusahaan PMDN 37 5 252 s 16
Perusahaan PMA | 20 | 5 1 B L]

Sumbers Hnes Penanaman Modal dan PFTSFP Tahun 2025

Selain itu Peningkatan Efisiensi dan Produktivitas Dimana Pemerintah
daerah berupava meningkatkan eflsiensl dan produktivitas sektor-sektor
unggulan, termasuk melalui pelatihan, pengembangan infrastruktur, dan
penerapan teknologi.

Dalam menghadapi tantangan pertumbuhan ekonomi domestik
dibutuhkan Peningkatan Daya Saing melalui Upaya diversifikasi ekonoml dan
pengembangan sektor-sektor potensial lainnya juga dilakukan untuk
meningkatkan daya saing Bolmong dalam konteks ekonomi domestic,
mendorong pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM ) sebagai
bagian dari upaya pemerataan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Untuk banyaknya jumlah usaha menurut kategori di Kabupaten
Bolaang Mongondow adalah sebagai berikut :

Tabel 2.91
Banyaknya Usaha menurut Kategori di Kabupaten
Bolaang Mongondow Tahun 2020-2024

Mo | Tahun | Mikro Keell | Menengah
1| 2020 9237 BHS 9237
2| 2021 9739 2321 9734 |

| 3] 2022 1147 | 11.436 963
4| 2023 1147 | 11.436 963
5| 2024 | 1424 | 11.436 1147

"~ Sumber: Dinas lﬁaperasi Kab. Bolmong 2025

Selain itu Berdasarkan data BPS Bolaang Mongondow Dalam Angka
Tahun 2025, Koperasi aktif di Kabupaten Bolaang Mongondow Hingga 2024
terus meningkat, namun jumlah ini sempat menurun di tahun 2021dan 2022
jumlah koperasi aktif berjumlah 36 unit. Dan naik menjadi 49 di tahun 2023,
Tahun 2024 jumlah koperasi mencapai 60 Koperasi. Perlu diketahui koperasi
adalah perusahaan yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum
koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi
sekaligus sebagal gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan azas
kekeluargaan. Bentuk badan hukum. Koperasi ini di keluarkan dan disahkan
oleh Departemen Koperasl, Berikut adalah jumlah koperasi aktif yang ada di
Bolaang Mongondow,

GAMBARAN UMUM DAERAH | I1-113

—



Grafik 2.16
Jumlah Koperasi Aktif di Kab. Bolaang Mongondow
Tahun 2020-2024
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Sumbet: Bolaang Mongondow Dalam Angka Tahun 2024

Kecamatan Lolak memilikl jumlah koperasi aktif paling banyak yaltu 18 unit
Selanjutnya Kecamatan Bolaang memiliki 11 unit diikuti Kecamatan Lolavan
dengan 8 unit koperasi. Sementara [tu, Kecamatan Dumoga Barat, Dumoga
Tengah, Dumeoga dan Kecamatan Dumoga Tenggara tercatat tidak memiliki
koperasi aktif. Berikut Tabel Koperasi Aktif di 15 kecamatan yang ada di
Kabupaten Bolaang Mongondow tahun 2024. Berikut Jumlah Koperasi menurut
jenis Koperasi dan Kecamatan di kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2024.

Tabel 2.92
Jumlah Koperasi menurut Kecamatan di Kabupaten Bolaang
Mongondow Tahun 2021-2024

NGO KECAMATAN 2021 2022 2023 2024
1 | DUMOGA BARAT 2 - L
2 | DOMUGA UTARA 4 4 1
3 DUMOGA TIMUR 1 1 4 &

4 | DUMOGA TENGAH - .
5 DUMOGA TENGARA % 3 3 3

_& | DUMOGA L < 4 L
7 | LOLAYAN 3 1 7 ]

8 PASSI BARAT 1 1 3 3

9 | PASSITIMUR 1 1 1 1

10 | BILALANG 1 1 1 1

11 | POIGAR z z z 1

12 | BOLAANG H B ] 11

13 | BOLAANG TIMUR 1 1 Z :

14 | LOLAK k. 4 15 18

15 | SANGTOMBOLANG 3 3 ] 2
BOLAANG MONGONDOW 16 36 49 60

Sumber: Bolaang Mongondow Dalam Anghka Tahun 2025
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Peningkatan jumlah koperasi di Kabupaten Bolaang Mongondow
tidak disertai dengan peningkatan jumlah anggota koperasi. Pada tahun 2020
hingga 2022 anggota koperas| sebanyak 2772 sementara di tahun 2023

anggota koperasi berkurang dan tinggal sebesar 1029 dan kembali
bertambah meskipun belum signifikan yakni sejumlah 1120 orang di tahun
2024, sepert! yang terlihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.93
Pertumbuhan ota Koperasi Tahun 2020-2024 -
e A 21| 2022 | 2023 | 2024
1 | Jumlah 2772 | 2772 | 2772 1029 1120
Anggota
________ Kaoperasi i

Sumbser; Ninas Koperasi Kah. I]ulmung;-!l]ﬁ

Selain Koperasi terdapat di kabupaten Bolaang Mongondow juga
terdapat kelompok Usaha Mikro Kecil Menengah [UMKM) dan Usaha kecil
Menengah [UKM]. Berikut data tentang UMKM dan UKM.

Tabel 2.94
Jumlah UMKM Perkecamatan Tahun 2024
[ w0 KECAMATAN  JUMLAH |
| 1 SANGTOMBOLANG 712 |
2 | LOLAK i
3 |BoLAANG [ s
4 HOLAANG TIMLER 1302
5 POIGAR 957
6 PASSI BARAT 602
7 PASSI TIMUR 938
8 LOLAYAN 996 |
0 DM A TIRMLLR H214
10 DUMOGA 1144
11 DOMUGA UTARA . 415
12 DUMOGA ' TENGGARA ' 227
13 BILALANG 2
14 DUIMOGA TENGAH 579
15 | DUMOGA RARAT 1043
 TOTAL 12240

Sumbar; I:'!in.'.u. Koperisi Kab. Bolmong 2025

Sementara, Dalam Upaya Integrasl Ekonomi Global, Kabupaten Bolaang
Mongondow memiliki potensi untuk mengekspor produk-produk unggulannya
ke pasar domestik maupun global. Beberapa komoditas yang memiliki potensi
ekspor antara lain kelapa, hasil pertanian, dan produk pertambangan serta
upaya menarik investasi asing untuk mengembangkan sektor-sektor potensial
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dan meningkatkan kapasitas produksi. Hal ini juga didukung oleh Penerapan
teknologl Informasi dan komunikasi (TIK) dalam berbagai sektor ekonomi
dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas, serta membuka akses pasar
global dan Pemingkatan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan dan
pelatihan.

Kedepan Bolmong perlu mengurangi ketergantungan pada sektor
pertambangan dan diversifikasi ekonomi untuk mengurangi risiko Auktuasi
harga komoditas. Pembangunan infrastruktur yang memadal, seperti jalan,
pelabuhan, dan bandara, penting untuk mendukung kelancaran distribusi
barang dan jasa. Selain itu perlu juga diperhatikan terkait Perubahan iklim yang
dapat mempengaruhi sektor pertanian dan perikanan, sehingga perlu adanya
upaya adaptasi dan mitigasi,

Pemerintah daerah perlu mengikuti perkembangan teknologl dan
mempersiapkan masyarakat untuk menghadapi perubahan yang ditimbulkan
oleh revolusi industri 4.0, Dengan upaya yang terkoordinasi dan berkelanjutan,
Bolmong memiliki potensi besar untuk mencapai integrasi ekonomi domestik
dan global yang lebih baik, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya,

2.1.4.6 Perkotaan dan Perdesaan Sebagal Pusat Pertumbuhan Ekonomi.

Pusat pertumbuhan ekonomi dapat ditemukan baik di daerah perkotaan
maupun perdesaan, meskipun dengan karakteristik dan tantangan yang
berbeda. Perkotaan seringkall menjadi pusat kegiatan ekonomi, industri, dan
perdagangan, sementara perdesaan memiliki potensi besar dalam sektor
pertanian, pariwisata, dan industri berbasis sumber daya lokal. Keduanya
memiliki peran penting dalam pertumbuban ckonomi daerah maupun nasional
dan perlu dikembangkan secara sinergis. Pembangunan perdesaan perlu
dikaitkan dengan perkotaan untuk memperlancar distribusi  produk,
memperluas pasar, dan meningkatkan aksesibilitas,

Pembangunan infrastruktur, seperti jalan, jembatan, dan sistem transportas|,
dapat menghubungkan perdesaan dengan perkotaan, memudahkan akses ke
pasar dan mengurangi biaya transportasi. Indikator yang digunakan dalam
melihat atau  memberikan gambaran komprehensif tentang  kondisi
infrastruktur dan menjad|l dasar untuk perencanaan dan pengambilan
kehijakan terkait pembangunan infrastruktur di masa depan adalah Indeks
Infrastruktur sebagai berikut :

Tabel 2,95
Indeks Infrastruktur Kab. Bolaang Mo ndow

Indeks
Infrastruktur Kab
Bolaang

Mongondow

Milal indeks infrastruktur yang baik bervariasi tergantung pada konteks
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dan metodologl penilatan yang digunakan. Namun, secara umum, skor yang
baik untuk indeks infrastruktur berkisar antara 60-70 atau lebih, tergantung

pada standar yang ditetapkan. Skor yang lebih tinggi menunjukkan kualitas
infrastruktur yang lebih baik

A. Fasilitas wilayah / Insfratruktur.

Jalan merupakan prasarana untuk memperlancarkan kegiatan
ekonomi. Makin meningkatnya usaha pembangunan menurut pula peningkatan
pembangunan  jalan untuk memudahkan mobilitas penduduk dan
memperlancar hubungan transportasi antar daerah terutama daerah pedesaan,
daerah perbatasan dan daerah-daerah terpencil. Tahun 2024 Kabupaten
Bolaang Mongondow memiliki sarana transportasi dengan status [alan negara
dan jalan provinsl, masingmasing 225 dan 152 kllometer. Disamping itu
terdapat jalan berstatus jalan kabupaten sepanjang 682,71 kilo meter. Dari
seluruh jalan yang berada dalam kewenangan kabupaten, sekitar 49 persen
dalam kondisi baik dan sisanya 51 persen terdiri dari jalan kondisi sedang,
rusak, dan rusak berat.

Panjang jalan menurut tingkat kewenangan pemerintahan kabupaten
bolaang mongndow tahun 2023 sampal dengan tahun 2024 mencapal 1.059,71
Kilometer. Kondisi ini meningkta jika dibanding tahun 2022 yang hanya
mencapai 886,21 Km.

Tabel 2.96
Panjang jalan menurut Tingkat Kewenangan Pemerintahan Kabupaten
Bolaang Mon undnw Tahun 'Eﬂii 2024,

| Negara - 225 235 125 275

" Provinsi b = 122,88 152 | 182, | 182
Kabupaten/Kata | 509,21 509,21 509,21 682,71 BE2,71
" Jumlah Total 886,21 BEG,21 886,21 105971 | L059.71

Sumber : Bolaang Mongondow Dalam Angka

Selanjutnya pada kondisi panjang jalan menurut jenis permukaan jalan dan
kondisi jalan di wilayah Kabupaten Bolaang Mongendow tedapat upaya untuk
menambah jenis permukaan jalan yang mempengaruhi kondisi jalan saat ini,
Kondisi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut
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Tabel 2.97
Panjang jalan menurut jenis Permukaan dan Kondisi Jalan di Kabupaten
Bolaang Mongondow Tahun 2023-2024

ETATUS JALAN
IIATAR

TAINUN T023 TAIFDN S0z TAINES 02T TARNLN D821 T 2011 TANDN 2024

KM ' ] % KM " B n 7] “N KM %
i [ENES
PERMUNAAN |
% Aspat | fi500 | tonpo | 2eson | thagd | 1mae | siar | 1mae | ner | e | e | doare | sz
oo sid | o | ses | ane | emaze | wos | ose | e
= Tansh e | e | iTEs | e 252 37 252 Bar
il Bl | - - 511 75 %11 0es

|
JULAN . ' |
l_ 2600 | veene | Zzsgh | tonm0 | 15200 | 10000 | 15L00 | 18000 | e8271 | 10000 | 662,71 | w0000

i KESRE
A LAN
i B 13540 Lt il i3S | #RA: 11808 THEE FRATRI A EXEHG LR ] EELRE] E{{RE]
Ramng . 501 13 100 LAz gsin | ra samr | v
L Kiinih |
Lmgan | 25 (M1} 5040 1% [ L2 IT04 286 2384 345
(- | ) | | |
Barat [ 2205 | 1asn | s2e% | wes1 | ozmeon | so7a | avose | awes
FEILAL 22500 | 10000 | ZZ500 | 10000 | 15200 | 10080 | 15260 | 10000 | GEZTY | toouo | serTi | Jesn

~ Sumber: Dinas PU dan Tata Ruang Kab. Bolaang Mnnmnduﬁ{liﬁ

Untuk kondisi irigasi Sampai dengan tahun 2024, diwilayah Kabupaten
Bolaang Mongondow terdapat 75 Daerah Irigasi [DI) dengan luas area 9.059 Ha,
dimana 54,29% kondisi baik; 10,00% Sedang, 15,71% rusak ringan, dan rusak

berat 20,00%.

Pembangunan Infrastruktur merupakan salah saty upaya untuk
meningkatkan daya saing suatu daerah, untuk itu pemerintah Kabupaten
Bolaang Mongondow mengutamakan pembangunan infrastruktur dalam setiap
rencana pembangunan daerah. Dava saing infrastruktur daerah ini dapat
diukur melalui Indeks Daya Saing Infrastruktur yang terdiri dari tiga komponen
vaitu Jalan, Air Minum, dan Perumahan/Pemukiman. Kabupaten Bolaang
Mongondow menargetkan hingga akhir tahun Rencana pembangunan Daerah

(RFD] Indeks Daya Salng Infrastruktur dapat mencapal 70%.
Berikut data tentang panjang jalan kabupaten yang terdapat di kecamatan.
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Tabel Z.98

Fanlani ialan Hﬂhuﬁmn Menurut Kecamatan Tahun 2024

1 | Dumoga Barat = 49.060

2 | Dumoga Tengah 33400
3 | Dumoga Utara SN ..
4 | Dumoga Ten _Egam 33.950
5 | Dumoga Timur 57.770

| 6 | Dumoga B | 37440
7 | Lolayan 93.410

8 | PassiBarat 28.770

' 9 | Passi Timur 26,440
10 | Bilalang 32.385
11 | Poigar 67.890
12 | Bolaang | 16.140
13 | Bolaang Timur 25,950
14 | Lolak T
15 | Sangtombolang 35.230
Rolaang Murtgumlm-.r EHE ‘FI 5

'a.um.h.er' Dinas PUI dan Taoto Ruang R’ah Hu]'ﬂnng Hanganu'-r.rw JE.EE

Berdasarkan jumiah panjang jalan (tpe penanganan jalan kabupaten)
yang ada dalam satu kecamatan, terlihat kecamatan Lolak memilikl jumlah

terpanjang yaitu 93,540 kilometer

Keadaan jalan kabupaten di Bolaang Mongondow sampai tahun 2024
sangat bervariasi, berdasarkan jenis permukaan dan Kondisi jalan yang ada.
Prosentase jenis jalan sebagian besar sudah merupakan jalan beraspal
Sedangkan kondisi jalan kabupaten cukup beragam dari kondisl rusak berat,
rusak ringan, sedang hingga dalam kondisi baik, seperti dalam gambar di atas.
Panjang jalan berdasarkan kondisinya bisa dilihat pada tabel di bawah ini.
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Bolaang Mongondow Tahun 2024

Tabel 2.99
Panjang Jalan Menurul Kecamatan dan Kendisi jalan Kabupaten

1 | Dumoga Barat 49.060 | 25335 | 4420 .
2 | DumogaTengah | 33.400 | 15610 | 1050 | 3520 [ 13.220
3 |DumogaUtara | 51340 | 17625 | 9580 | 7.590 | 16,545
4 | Dumoga 33950 | 19060 | 3400 | 5210 | &.280
Tenggara | | . POV (W
5 | Dumoga Timur | 57.770 | 18503 | 5580 | 3.100 | 30587 |
6_| Dumoga 37440 | 19548 | 2300 | 2700 | 12892
7 | Lolayan 93410 | 47740 | 11.080 | 7.730 | 26910
8 | Passi Barat 28770 | 11,66 | 2550 | 1900 | 12,660
9 | Passi Timur 26440 | 6054 | 1716 | 8890 | 9.780 |
10 | Bilalang 32385 | 13368 | 1327 | 6200 | 11.490 |
11 | Poigar 67890 | 26569 | 6429 | 8350 | 26542 |
12 [ Bo 16,140 | 8523 | 1100 | 1.060 | 5457 |
13 | Bolaang Timur | 25950 | 13519 | 2080 | 0500 | 9851 |
14 | Lolak | 93540 | 63385 | 9054 | 12614 | BAH7 |
| 15 | Sangtombolang | 35230 | 15470 | 2210 [ 2160 | 15390
Bolaang Mongondow| 682.715 | 313.812 321,969 | 63.826 | 78,439

Sumber ; Pekerfoan Umum Kab Bolmong Tahun 2025

Di Kabupaten Bolaang Mongondow, baik wilayah perkotaan maupun
perdesaan memiliki peran penting sebagai pusat pertumbuhan ekonomi,
meskipun dengan fokus dan karakteristik vang berbeda. Perkotaan, seperti
Lulak (ibu kota kabupaten), cenderung menjadi pusat kegiatan ekonomi formal,
perdagangan, jasa, dan pemerintahan. Sementara itu, wilayah perdesaan, vang
meliputl banyak desa, berperan sebagal basis produksl pertanian dan
perikanan, serta memlliki potens| wisata alam yang perlu dikembangkan,

B. Sarana dan Prasarana Transportasi

1. Terminal.

Untuk menunjang kelancaran transportasi baik antar kota maupun antar desa,
maka keberadaan terminal sangat dibutuhkan dan penting keberadaanya
Sampal tahun 2023 inl Kabupaten Bolaang Mongondow baru memiliki 1 [satu)
terminal tipe C yang berlokasi di Desa Doloduo Kec. Dumoga Barat dan 2 [dua)
pelataran terminal yang terletak di Desa Lolak dan Inobonto. Sedangkan untuk
terminal tipe A di Kabupaten Bolaang Mongondow saat ini sudah beroperasi
sejak desember tahun 2022 di Desa Dulangon Kecamatan Lolak, Lokast
Terminal Tipe A sebagalmana dapat dilihat pada gambar berikut inl.
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Gambar 2.14
Lokasi Terminal A dalam Wilayah Kabupaten Bolaang Mongondow

‘ E b sy rap

= AN B b b e e il

Surmber: Dinas Perhubungan Kab. BolMaong 2025

untuk terminal tipe A di Kabupaten Bolaang Mongondow yang terletak
di Desa Dulangon Kecamatan Lolak. Sejak tahun 2022 telah diresmikan dan
miilai beroperasi sambil tetap melakukan perampungan untuk pembangunan
gedung dan fasilitas yang direalisasikan melalul anggaran APBN Kementerian
Perhubungan. Pada Tahun Anggaran 2021 telah melaksanakan Kegiatan
Study Analisis Dampak Lalu Lintas [Andalalin) di Lingkungan Lokasi Terminal
Type A Bolaang Mongondow, Adapun kondisi bangunan yang dimaksud dapat
dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 2.100
Sarana dan Prasarana Terminal
1 Terminal Type € Doloduo | Doloduo Balk
2 Pelataran Terminal Lolak Lolak Kurang Baik
3 | Pelataran Terminal Inobonto Inobonto Kurang Baik
4 Terminal TipeA __Dulangon Baik

Sumber: Dinas Perhubungan Bolmong Tahun 2025

selain terminal Tipe A dan Tipe C, pemerintah Kabupaten Bolaang
Mongnodow juga mempunyai UPTD Balai Pengujian kendaraan Bermotor,
Unit Pelaksana Teknis Dinas Balai Pengujian Kendaraan Bermotor [ UPTD
PKHE) adalah salah satu fasilitas penunjang untuk melakukan Uji Kiar
Kendaraan Bermotor yang berada di wilayah Kabupaten Bolaang Mongondow
vang lokasinya terletak di Desa Dulangon Kecamatan Lolak Balai PKB ini
diresmikan dan mulai beroperasi pada tahun 2019. Saat Ini Balal PKR
merupakan Balai Pengujian Kendaraan Bermotor yang masuk dalam Tipe C
sesuai dengan kondisi peralatan yvang ada yaitu berjumlah 5 unit alat uji. Pada
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Balai PKB juga terdapat sarana dan prasarana penunjang pelaksaan Uji Kiur
Kendaraan Bermotor diantaranya Sumber Daya Manusia (5DM] yaitu
terdapat Aparatur 5ipil Negara [ASN) dan Tenaga Honorer yang telah
memiliki  kualifikasi sebagai  penguji, pembantu penguji, dan
pengadministrasian Pengujian Kendaraan Bermotor.

Tabel Z.101
Data Kendaraan yang di Uji pada bulan Januari-Desember 2024

L | IANUARI K
= v i
2 FEBRUARI 12 21 ] ) 1 a5 20 |
A MARET [ 2 BE 1 EX FO
4 APRIL 7 F1 | 3 o 11 @ |
5 ME 14 z7 B 1 47 n
& JUNi 10 15 2 z 27 19
7 juna a 4 5 | i) 11
B AGUSTUS 14 E ¥4 T 3 53 M
L SEFTEMBER 13 41 10 1 | 64 40
1 | OKTORER 18 (30 a 5 54 42
11, NOPEMBER & |19 o 3 | = 20
[ 12 DESEMBER F 22 + 5 2 iz
TOTAL 131 ﬁ 1% @ | 480 343
_ PERSENTASE 53%
Het:
BARL : kendaraan || Rerkala Pertama (Kendarazn Bam)
REREALA : Kendaraan ufl berkala lanjutan masa berlaku
{diuji setiap & bulan NUM : Mumpang Ui Masik
MUK s Wumpang Uji Keluwar
BLL}-g : Bukti Lulus Ul Elektronik

Sumber: [Mnas Perhubungan Bolmong Tahun 2025

2. Pelabhuhan Laut.

Pelabuhan Labuan Uki merupakan satu-satunya fasilitas penunjang
transportasi laut di Kabupaten Bolaang Mongondow yang lokasinya berada di
Desa Labuan Uki Kecamatan Lolak. Saat ini Pelabuhan Labuan Uki baru bisa
melayani kapal-kapal kecil, dan kapal-Kapal barang Ukuran Sedang. Saat in
pengembangan Pelabuhan Labuan Ukd terus di kembangkan.
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Tabel 2.102
Data Operasional Pelabuhan Labuan Ukl Kantor Unit
Penyelenggara Pelabuhan Labuan Uki Tahun 2024

| |
NO BULAN “,;':'::I"’ | JUMLAH (GT) B“r“mmums £ | MUAT / Ten, M3
1 ANUAR w | 11697100 'r BaLElg 5L 129,737,52
2 | FPERDARY 04 12410000 54 JLEDY 130,00, )
3| mangy 144 [15.324.00 SRITT 91.55i,00 |
4| Apmi 12 13547800 5710700 1218345 00
5 | mm [ T AT A0 L 00 204,00
& | pum L, 17.72000 BAS10ES HLH00
) L A2 LHLHL 0 LAG 00 L3125 ]
i AGUSTUS ii¥a 11724233 4390203 157 315,60
9 | serremmen e Lel539,00 108907 152735
1| oRToRER 118 #49,3649,83 &5.169,00 12266400
11| movEMmER 125 111.528,00 A5.594,00 129,068 000
12| DESEMinS AL 11007199 04, 739,00 10691140

Sumber Dimas Perbubuangan Bolmong Tahon 2025

3. Bandar Udara

Selama ini, prasarana transportasi (jalan dan pelabuhan] yang ada hanya
mampu menjadikan Bolaang Mongondow sebagai wilayah lintasan, sehingga
pemerintah kabupaten bolaang mongondow melalul pemerintah  pusat
membangun sarana transportasi udara dengan harapan  mampu
menempatkannya sebagai wilayah persinggahan bahkan wilayah tujuan dari
berbagai kepentingan pembangunan, Meskipun memiliki potensi sumber
daya alam yang beragam, bernllai ekonomi bahkan memiliki comparative
advantage tinggi dibanding wilayvah di sekitarnva, namun realitas tersebut
belum sepenuhnya mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat
setempat dan pemerataan pembangunan wilayah. Satu dari beberapa faktor
penyebabnya adalah aksesibilitas dari/ke Bolaang Mongondow masih
tergolong rendah, Sejak 2011 perencanaan bandar udara Inl terus diusahakan
diantaranya melalui penyusunan RTRW Kabupaten Bolaang Mongondow
tahun rencana 2011-2031 telah menetapkan lokasi Bandar Udara di Desa
Lalow Kecamatan Lolak. Melalul serangkalan konsultasi dengan para pihak,
diskusi Intens dan peninjauan lapangan, maka pada Bulan November 2013
Kabupaten Bolaang Mongondow telah ditetapkan sebagai lokasi bandar udara
baru didalam konstelasi wilayah Sulawesl Utara. Dan tahun 2024 tepatnya i
bulan desember Pemerintah Republik Indonesia melalui Presiden Joko
Widodo akhirnya meresmikan Bandar Udara Bolaang Mongondow sebagai
bandar udara perintis yang melayani sejumlah rute penerbangan. Dlantaranya
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Bolmong- Manado, dan Bolmong- Gorontale. Perlu diketahui, Pembangunan
Bandar Udara Bolaang Mongondow dilaksanakan sejak tahun Z018 hingga
2024 dengan menggunakan anggaran sebesar kurang lebih 418, 9 milyar
ruplah.

4. Sarana dan prasarana perlengkapan jalan
Jaringan pelayanan jalan juga tidak terlepas kaltannya dengan perfengkapan
fasilitas jaringan pelavanan jalan. Fasilitas jaringan pelayanan jalan ini
meliputi rambu-rambu, marka jalan, pember! isyarat lalu lintas dan lasilitas
pendukung lainnya, Fasilitas tersebut sangat berpengaruh dalam
menciptakan ketertiban dan keteraturan dalam berfalulintas. Di Kabupaten
Bolaang Mongondow, fasilitas jaringan pelayanan jalan saat ini masih belum
cukup untuk melayani dan mengatur lalu lintas, hal ini dapat ditinjau dari
masih banyaknya kejadian lakalantas di Kabupaten Bolaang Mongondow.
Tetapl tidak menutup kemungkinan masih terdapat beberapa target yang
masih harus diperhatikan perencanaannya. berikut fasilitas  jaringan
prasarana jalan yang sudah ada maupun yang belum terealisasi dengan baik.

Tabel 2.103
Sarana dan Prasarana Perlenghkapan Jalan (Fasilitas Keselamatan)
No. Jalan 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
| Rambu-Rambu jalan
L | ganit) e - - . - - | 48
2 H.]rr.shu-ﬁ:lmhu RPP| & 9 - p : . 73
fumit) |
3| APILL [unit) = = . = ] 1
4 | Delineator (titik) () = | = : . . | a8 |
5 | Guardrail [buah} . | = . - - 3 |
& | Paku Jalan [izh]) - - - . . -
7 Cermin Tikungan |
{unit] ) ) ) )
_8 | TrafficCornfset) | - oS o = ' st
| Water Gatoe
¥ | Barrier (umnit} -
10 | Halte + - - = f o= . i1 |
| ToTaAL a EE B S e N

sSumber data: Dinas Perhubungan Kab, Bolaang Monpondow 2025

5. Anghkutan Umum
Angkutan umum transportasi darat yang ada di Bolaang Mongondow ada
banyak jumlah dan berbagai macam jenis. Ini disebabkan karena luasnya
wilayah Bolaang Mongondow yang mendapat pelayanan transportasi. Berikut
data transportasi angkutan umum di Bolaang Mongondow.
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FMobil Penum pang
Sedan-Pribadi

2019

Tabel 2.104
Data Kendaraan darat vang terdaftar di Kabupaten Bolaang Mongondow

2021

2023

2014

2

|

&

24

]

Mobil Penumpang
EBedan-Uimiarn

Mobll Penumpang
Sedan-Pemerintah
Daerah

Mohil Penumpang
|eep- Pribadi
Mobil Penumpang
jeep- Pribadl

15

&7

Mirhil Fanumpang
[eep- Pemerintth
Daerah

14

Mobil Menumpang
Minibus-Pribadi

a5k

14

21560

Mahil Fenumpang
Minlbus-Umum

Mobil Pomumpang
Minibus-Memerintak
Draerah

15

52

10,
1L

12.

Mobidl Bus Microbus-
Pribadi

" Mobil Microrhus-
Lminim

Muobil Microbos-
Pemerintah Daerah

13

Mahil Hus-Hus-
Pribadi

14,

Mahi| Bus-Bus-
Ll

15.

16,

Mokl Bius-Bus-

Maohil Barang/
Beban: Plck Up-
Prifaadi

Pemerintah Daerah |

229

4268

319

122

187

7.

Mkl
Harang /Hebai-
Fick Up— Hmum

18,

Mokl Barang/
Beban- Pick Up-
Pemerintah Daerah

19

1.

20

21

Mokl Barang/

| Truck Pritusdi
Maobil Baramng,

Heban- Pick L p-Light
| Truck Umum

Beban: Plok Up-Light

41

250

G

22

11

170

M bl
Barang fBeban- Mok
Up-Light Truck

| Pemerintah Dasrah
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22 | Mobil Barang/ — :
Beban- Truck- . 3 3 i 1 T i7

{ Fribadi
[ 2% | Makdl |

Barang/Beban-Truck| - . : . - - -
LT
24, | Mobil Barangy
Beban- Truck- i 1 . = & 2
Femerintah Dacerah

25, | Mobil Barang/

Behan- Blind Yan- 3 1 1 2 - F il
- Pribadi |
26. | Mohil
Barang/Hehan- - - - - - - .
Blind Van-Umum
27. | Mohil Barang
Beban-8lind Vamy 1 i S : = . 2

Pemerintah Daerah

20, | Sepeda Motor Roda
rya Pribaci
249, | Sepeda Motor Roda

Dua Dl

a0 | Sepeds Motor Boda
Dua Pemarintah | 21 19 FE 1 i 191
) Daerah
A1 | Sepeda Motor Roda | 1
| Tiga Pribadi | ] ; : ! :
A4 | Sepeds Motor
Rada Tiga Umum
A3 | Sepeda Motor Roda
Tign Permeriniah | - - . ' 3 3 &
raerah
A4, | Kendarman Khusus
Alat Berat/Alat 1 = - - - 1
| Besar Pribadi
35 Kendaraan Khuses
Alat Barat/Alat - - - ‘ . 2
Bexar Umum
36, | Bendaraan Khusos
Alar BeralfAlaL
Basar PFemerintah
Daerah l
A7.  Mobil Roda Tiga
Pritaadi : L - E 2 = E

38 Mobil Roda Tiga T
Umuim - |
39.  Moabil Reda Tigs
Pemerintah - - - - - - -
Daeral

5809 | 4121 .86 5230 1981 5154 | 29.159

JUMLAH (6.960| 4926  B101 | 6223 | Z373 | 5901 | 34485
Sumber: Dinas Perhubungan Kab, BolMong 2025

Pengujian kendaraan bermotor atau uji KIR adalah serangkaian
kegiatan menguji dan/atau memeriksa bagiaan-bagian kendaraan bermotor,
kendaraan khusus dan sebagainya dalam rangka pemenuhan terhadap
persyaratan teknis lalk jalan. Pelaksanaan pengujian dan pemeriksaan
dilakukan oleh penguji yang memenuhl persyaratan yang ditetapkan oleh
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pemerintah.

Pengaturan dan pengendalian tata ruang merupakan salah satu
kewenangan dan regas pemerintah sebagaimana yvang telah ditetapkan dalam
Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang yang
kemudian didukung oleh Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintahan Daerah ((Monomi Daerah) dan di amandemen dengan Undang-
Undang nomaor 23 Tahun 2014, Subtansi Undang-Undang tersebut adalah
memberikan kewenangan seluas- luasnya bagi daerah untuk menentukan
kebijakan pemerintahan dan pembangunan di dalam dacrahnya secara
mandiri,

Penyusunan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten
Holaang Mongondow merupakan upaya penyesuaian rencana sebelumnya
sebagai konsekuensi dari hasill pemekaran wilayah Propinsi Sulawesi Uara
dan Propinsi Gorontalo, kemball disesuaikan dengan adanya pemekaran
Kabupaten yang menjadikan Bolaang Mongondow terpecah menjadi 4
Kabupaten dan 1 kota, Sehingga segala rencana dalam penatarvangan kembali
disesuaikan berdasarkan kebutuhan vang ada. RTRW ini ditujukan untuk
pengarahan dan pengendalian pengembangan fisik, alokasi pemanfaatan
ruang dan strategi pembangunan wilayah di masa datang, sehingga
bersinergis dengan kegiatan budidaya, perlindungan lingkungan dan
pemukiman serta efislensi Infrastruktur pendukung,

- Hencana Kawasan Strategis Kabupaten Bolaang Mongondow.

Di dalam wilayah Kabupaten Bolaang Mongondow itu sendiri selain
terdapat kawasan strategis Kabupaten Bolaang Mongondow, juga terdapat
Kawasan Strategis Provinsi Sulawesi Utara. Untuk Kawasan Strategis Nasional
tidak ada yang berlokasi di Kabupaten Bolaang Mongondow.,

- Kawasan Strategis Provinsi di Kabupaten Belang Mongondow

Sesual RAPERDA RTRW Provinsi Sulawesi Utara, kawasan strategis
Provinsi Sulawesi Utara yang berada di Kabupaten Bolaang Mongondow
adalah sebagai berikut :

1) Kawasan Strategis Provinsi dari sudut kepentingan pertahanan dan
keamanan adalah Kawasan Militer Batalyon Artileri Medan di Lalow yang
berada di Bolaang Mongondow.

2} Kawasan Strategis Provinst dari sudut kepentingan pertumbuhan
ekonomi terdiri dari :

a) Kawasan sentra produksi tanaman pangan padi Lolak - Sang
Tombolang dikembangkan untuk industri pengolahan tanaman
pangan padi yang berada di Bolaang Mongondow

b) Kawasan Kotamobagu dan sekitarnya dikembangkan untuk industri
peralatan pertanian yang mendukung berlangsungnya fungsi strategis
kawasan Lolak-Sang Tombolang sebagai lumbung beras Sulawesi
Utara yang berada di Bolaang Mongondow.

c) Kawasan koridor trans PANTURA Sulawesi Utara Manado - Boroko
(termasuk didalamnya kawasan pesisic Polgar, Bolaang Timur,
Bolaang, Lolak dan Sang Tombolang) dikembangkan untuk titik-titik
lokasi kegiatan rekreasl, pariwisata dan jasa yang berada di Kota
Manado sampal dengan di Bolaang Mongondow dan Bolaang
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Mongondow Utara.

d) Kawasan |alur-jalur Alternatif dikembangkan untuk mendukung
berfungsinya kelancaran layanan transportasi darat melalui jalan trans
Sulawesi, Bitung-Manado-Boroko yang berada di Kota Bitung, Kota
Manado dan di Bolaang Mongondow Utara, termasuk didalamnya
Lolak di Bolaang Maongondow

e) Kawasan Agropolitan Dumoga yvang dihubungkan melalui jalur lintas
tengah / pegunungan vang dikembangkan untuk sentra-sentra
produksi dan jaringan pemasaran serta infrastruktur fisik.

a. Kawasan Strategis Provinsi dari sudut kepentingan fungsi dan daya
dukung lingkungan hidup terdiri dari :

a) Pengembangan kawasan Taman Nasional dan Cagar Alam sebagal
daerah kunjungan wisata berskala Internasional yalw Cagar Alam
Gunung Ambang dan Taman Nasional Bogani Nanl Wartabone,

b} Pengendalian pertumbuhan penduduk pada lingkungan perdesaan
atau perkotaan di sekitar Taman Masional Bogani Nani Wartabone dan
Cagar Alam Gunung Ambang,

c) Pelestarian dan pengembangan seluruh DAS di Kabupaten Bolaang
Mongondow untuk dimanfaatkan sebagai sumber energi Listrik dalam
bentuk PLTA, PLT Mini Hidro dan PLT Mikro Hidro.

b. Rencana Kawasan Strategis Kabupaten Bolaang Mongondow
Kawasan strategis Kabupaten Bolaang Mongondow ditetaplkan
sebagai berikut :

1] Kawasan strategis kabupaten berdasarkan aspek ekonomi:

- HKawasan jasa perdagangan; Lolak

- HKawasan pengembangan pertanian tanaman pangan; Dumoga

= Kawasan pengemhbangan hortikultura/ buah-buahan; Bolaang

- Kawasan pengembangan hortikultura fsayuran Passi Timur

- Kawasan perkebunan/kelapa Lolak, Bolaang, Bolaang Timur, Poigar
dan Sang Tombolang

- HKawasan pengembangan pesisir; pantai utara Kabupaten Bolaang
Mongondow

- Daerah Perlindungan Laut; Kawasan Pulau Tiga

- Kawasan Minapolitan ;Bolaang - Lolak

- Kawasan pengembangan perikanan darat; Dumoga, Lolayan, Lolak
dan Bolaang

- Kawasan pengembangan pariwisata terpadu; Koridor Pantat Utara

- Kawasan pengembangan wisata alam dan petualangan; di TNBNW

- HKawasan pengembangan wisata alam dan petualangan; di Gunung
Ambang

2] Kawasan strategis kabupaten berdasarkan aspek lingkungan dan

mitigasi bencana:
- Konservasi alam pada Cagar Alam Gunung Ambang
|alur Evakuasi Tsunami pada sepanjang pesisir pantai utara
Jalur Evakuasi Bencana Letusan Gunung Api Ambang
- Kawasan mitigasi banjir Bolaang Mongondow
3] Kawasan strategis kabupaten berdasarkan aspek sosial budaya;
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- Kawasan pusat pemerintahan kabupaten Lolak
- Kawasan pengembangan pendidikan unggulan dan perguruan

tinggi di Kawasan Perkotaan Lolak
- Hawasan HBudaya Bolaang Mongondow.

Wilayah perdesaan di Bolaang Mongondow adalah lumbung pangan,
dengan pertanian dan perikanan menjadi sektor ekonomi utama. Beras, sebagai
hasil bumi utama, menjad| salah satu komoditas unggulan. Tentunya dalam
pengembangan kawasan pedesaan perlu diperhatikan kondisi kawasan kumuh
yang ada di wilayah Kabupaten Bolaang Mongondow.,
Kawasan Kumuh masih mengacu pada 5K Bupati Bolaang Mongondow No. 115
Tahun 2021 tentang penetapan lokasi dan luasan kawasan perumahan kumuh
dan permukiman kumuh di Kabupaten Bolaang Mongondow, untuk lebih
jelasnya dapat kita lihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 2.105

Hahupatan Bnlaan Mon nnhw

Lokasi Wilayah Kawasan Kumuh di

T mama ] |
™ _ LoKASH Ha) AN | ; ADATAN
1 | Lolak i | 611 fiwa | <150 Jiwa/tla
I | Mongkeinit 18.06 | LZ3 | Mongkoinid Lolak 1416 [iwa | <150 frwa/Ha
4| Mowbang 518 | 5678 | Motmbang | Lolak (1555 |iwa | <150 Jiwa/Ha
4 | Solog 4.53 1. Ladog Lalak % [ LTH <150 Jiara S Ha
5 | Ayong 1890 I-5 | Ayong Samgmombolang | 1BGE fiwa | <150 JiwaHa
6 | Maclang 1065 1-5 | Maelang | Sangtombolang | 1161 Jiwa | <150 Jiwa/Ha
7 | Pusir Pulih Lig 2 Pagir Putth| Sanglombolang | 170fiwa | <150 liwa/Ha
A | Inobonto il 1865 | 1-5 | Inobonte|l| Bolaang | 1.80 fiwa | <150 Jiwa/Ha
B | Inobonto 1685 1-4 Inobonto | Holaang LAAT Jwm | <150 Jiwa/Ha
| 10 | Inobontol 3118 | 1-10 | Inchonto| | Bolaang 4. 162} iwa| <150 Jiwa/Hs
| 11 | Solimandungan] | 485 | 12 | Solimandu | Bolaang 670 Jwa | <150 Jiwa/Ha
I ngan |
| 12 | Rantlk 1162 | 16 H.Elr:m_:_ | Bolaang Timur | 1127 Jiwa [ <150 Jiwa/Ha
13 | Bedaang ] 1497 1-5 | Enlaangl Bolaang Timue | LOAT liwa | <150 Jwa/ Ha
H Tadoy 821 | 1468 | Tadoy Bolaang Timur | 1,716 lwa | <150 Jiwa/Ha
5| Dumogal 1562 1-3 | Oumogal | Dumoga | 987 Jwa | <150 jiwa/fia
i" | Puglan 1008 | 23 | Pusian | Dumoga 624 liwa_| <150 |iwa/Ha
17 | Pusian Barat 1.24 L Pusian Dumioga 1-1-?]“.'.!‘.! 2150 [ s |
Barat
18 | Pusian Selatan SO0 | 23 | Pusian Dumoga B35 Jiwa | =150 |iwa/la
_ . | Selatan
| 19 | Toruakat 1002 | 345 | Toruakat | Dumoga 1414 Jiwa | <150 [iwa/Ha
20 | Dumoga4 1501 1-3 | lumoega 4 | Dumeoga Timur | 1,192 Jiwa | =150 fiwa/Ha
| 21 | Pumoga 1535 | 13 | Dumegad | Dumoga Timur | 1,238 [iwa | <150 Jiwa/Ha
£d | Dumoga 285 1-4 | Dumoga | Dumoga Timur | 1. J-BE Jiwea | =350 fiwa/Ha
23 | Durnoga bl 12 3 Dumega Il | Demoga Timur | 369 [iwa =150 fiwia/Ha
24 | Mogoyungmnng 324 136 | Mogoyung | Dumoga Timur | 687 [iwa <150 Jiwra /Ha
25 | Mopoyunggung 1 L&5 14 %ul;gnwng Dumoga Timur | 736 Hiwa | <150 jiwa/Ha
gung [l
26 | Mopoyunggung | Li4 34 hisg::}mng Dumoga Timur | 428 fiwa | <150 Jiwa/Ha
gung | |
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27 | Kosio (L85 L4 | Kosio Durmoga Tengab| 755 [wa | <150 Jiwa /Ha
28 | Koslo Timur 1542 | 1,24 | Kogio Dumaga B30 iwa | <150 Jiwa/Ha
e [ Timur | Tengah | s e
2% | Komarom Utara 10.41 1-3 | Konarom | Dumoga B0 [iwm | =150 Jiwa,/Ha
N ——  — e e | Tonggara R L——
a0 | Konarosm 15.21 1-3 Konaroan | Dumsaga 1007 Jhera | <150 Jivea,/Ha
. . . L. Tenggara I -
A1 | Tapadaka Utara 1517 1-2 | Tapadaka | Dumoga 1,249 Jiwa | <150 liwea/Ha
. A Mrara | Temggara | |
A2 | Tapadaka| | 225 i Iapadak.u i| Dumogs B2 flwa | <150 |iwa/Ha
{ Tenggara
43 | Mopuys selatanl | 1435 1-4 | Mopuya Dumogn Utara | LOT0Jiwa | <150 [iwa/Ha
selatan 1
34 | Mopuyaselatan2 | 2248 | 14 | Mopuya | DumogaUtara | 5900iwa | <150 [iwa/Ha
selatan 2
4% | Mopuva Selatan 20.74 16 Muopuys Dumoga Utara: | 2,048 Jiwa | <150 [iwa/Ha
| Selatan
36 | Mopuya Dtara 1 dLAE | 1-4 | Mopuyva Dumoga Utara | 968 ]mwa | <150 jiwa/Ha
Ltara l
37 | Mopuya Utara 2 2801 1-4 | Mopuya Durmoga Utara | 760 liwa | <150 Jiwa/Ha
Lhara 2
ED | Maopuys Utara 3348 14 | Mopuya Dumoga Utara | 1153 [iwa | <150 fhv_i_,n-"r_-]a
Litara
39 | Toraud .14 4.5 Toraut | Dumoga Barat | 7O Jiwa | <150 fiwa/Ha
40 | Mariri 1 932 14 | Mariri 1 | Poigar B17 fiwa | <150 fiwa/Ha |
41 | Mariri 2 1270 | 15 | Marin 2 | Poigar 792 [iwa <150 Jiwa/Ha |
42 | Mariri Baru 326 56 Marin Poigar 40 [iwa | <150 Jiwa/Ha
Baru
43 | Mariri Lama B.&7 1-3 Mariri Poigar F0L Jiwa | =150 Jiwa/Ha
Lama
44 | Nonapan 1 10y L-7 Nonapan 1| Poigar 1097 Jivwea | <150 |iwa,e'l1.a-
45 | Nonapan 2 | 465 | 124 | Nonapan2) Poigar | 79fiwei <150 Jiwa/Ha |
46 | Nonapan Baru 1227 1-3 H:map.‘m Pmp;nr 6raflws | =150 Jiwa/Ha
Haru
| 47 | Nonapan 579 | I.]_ Nl:mapan Poigir S93jiwa_ | <150 Jiwa/Ha
48 | Tiberias L1897 | 15 let:nilrs Pojgar E:E"E.’E_itlwa <150 Jiwa/Ha
| 49 “Abak 4.56 1-3 | Ahak Lokayan 1040 Jiwa | <150 Jiwa/Ha
S0 | Mopuss 2065 | 1.7 [ Mopusl | Lolayan | 2708 Jiwa | <150 Jiwa/Ha
51 | Tanovan Selatan 1519 1-T | Tamoyan Lolayan 2385 fwa | <150 [iwa/Ha
i Selatan 1
52 | Tanoyan ltara 1535 1-6 | Tanowan | Loliyan 26973 liwa | <150 [iwa/Ha
....... o T | Urara = STIL ;
53 | Tapasog LT 1-4 Tapaaag Lolayan 1.235 Jiwa | =150 [Ilwa/Ha
54 | Mopair L& 2 Mibpadt Loldayan 66 ]iwa | <150 |lwa/Ha |
55 | Muntoi [nduk 224 | 5 Muniol Passh Barat 3368 Jiwa | <150 [lwafHa
| . Induk | |
| 56 | Poyuyanan 165 | 1 | Poyuyanan| PassiBarat | 358Jiwa | <150 flwa/Ha |
.5'." Imandi 49.62 1-12 ' Imandi Dumoga Timar | 4.661 Jiwa | <150 [iwia/Ha |
' 58 | Tonom 14.30 1-6 Tonm Dumoga Timar | 1.617]iwa | <150 Jiwa/Ha |

Sumber: Binas Perumahan dan Pemukiman Tahun 2025

Perubahan Surat Keputusan tentang Penetapan Kawasan Kumuh dapat
ditakukan melalul revisi Surat Keputusan per lima tahun serta luasan kawasan
kumuh vang ditanganl oleh kabupaten sesual target telah dituntaskan, Alan
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tetapi sejak tahun 2021 hingga tahun 2023 sejumlah kawasan kumuh belum
seluruhnya di tuntaskan sehingga masih menggunakan SK tahun 2021.

Kawasan kumuh yang sudah tertangani sampai dengan tahun 2023
sebesar 71,77 Ha, Data Ini sejak tahun 2017 sampal dengan tahun 2023, Dari
data luasan penanganan kawasan pemukiman kumuh, yang telah ditangani
oleh pemerintah kabupaten bolaang mongondow sebesar 71,77 Ha dengan
persentase 71,05 dengan luasan pembagi sebesar 101,01, Sementara untuk
penanganan kawasan kumuh fainya masih dilaksanakan oleh pemernintah
provinsi dan pemerintah pusat. Sehingga secara keseluruhan penanganan
kaswasan kumuh di kabupaten bolaang mongodow masih belum maksimal.

Berdasarkan data di atas, Pemerintah Kabupaten Bolaang Mongondow
setiap tahunnya mengutamakan perbaikan Rumah Tidak Layak Huni menjadi
Rumah Layak Huni sebagal usaha dalam mengurangi kawasan kumuh yvang
ada di Kabupaten Bolaang Mongondow.

Tabel 2.106
Jumlah Bantuan Rumah Tidak Layak Huni dan Bantuan Stimulan
Perumahan Swadaya Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2021-2024

Ne |  Uraian 2020 | 2021 | 2022 2023 | 2024 | jumlah
1 RTLH [APBL¥) 125 298 270 L1 315 1752
2| BSPS(APBN) | 155 | 360 | 321 | 109 205 | 2612

Kabupaten 280 658 591 109 240 5911
| Bolmong

Sum bier: [Hnos Perumahan dan Permukiman Tahun 2025

Berdasarkan tabel di atas Pada Tahun 2020 Rumah Tidak Layak Huni
vang diperhaiki atau vang masuk anggaran APBN dan APBD berjumlah 280
Unit. Untuk Tahun 2022 yang teranggarkan di APBN sebanyak 360 unit dan
yang teranggarkan di APBD 298 unit. Kemudian untuk Tahun 2023 jumlah
Rumah Tidak Layak Huni yang diperbaiki berjumlah 109 Unit hingga tahun
2024 sebanyak 240 yang diperbaiki melalui anggaran APBN dan APBD. Secara
keseluruhan rumah tidak layak huni yvang diperbaiki mencapai 5911 baik oleh
anggaran APBN maupun APBD.

Perlu diketahui Kabupaten Bolaang mongondow terdiri dam 15
kecamatan dan 200 desa serta 2 kelurahan, Dalam perkembangan desa
tersebut hingga tahun 2024 sudah ada 41 desa di Bolaang Mongondow yang
dikategorikan mandiri oleh kementerian desa, sehingga hal ini diharapkan
mampu membangun sektor sektor penting didalam masyarakat.
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Tabel 2.107
Persentase Indeks Desa tahun 2020-2024

KATEGORI 2020 | zoz1 | 202z | 2023 | 2024 {“;:;

| MANDIRI 0 0 1 11 41 20,5
MAJU 34 45 66 109 119 59,5
| BERKEMBANG 149 145 127 74 37 18,5
TERTINGGAL 16 g 6 6 3 L5
SANGAT -

| TERTINGGAL R 5 S " 0 o 0
TOTAL DESA 200 200 200 200 200 | 100%

Dalam upaya menumbuhkan pusat pertumbuhan perekonomian dengan
berbagal potensi daerah juga di butuhkan berbagai pelatihan dan pendidikan
yang dapat membantu masyarakat perdesaan mengembangkan keterampilan
unmk bekerja dl sekror industri dan jasa, baik di perdesaan maupun perkotaan,
Termasuk

Pengembangan desa wisata dapat menjadi daya tarik bagl wisatawan,
meningkatkan pendapatan masyarakat perdesaan, dan memperkenalkan
kekayaan budaya dan alam perdesaan.

Dengan mengembangkan sinergl antara perkotaan dan perdesaan, serta
mengatast tantangan yang ada, diharapkan dapat tercipta pertumbuhan
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan di seluruh wilayah,

2.1.4.7 Stabilitas Ekonomi Makro.

Stabilitas ekonomi makro adalah kondisi dl mana hubungan ekonomi utama

dalam suatu negara berada dalam keseimbangan, sepertl antara permintaan

dan output, neraca pembayaran, penerimaan dan pengeluaran fiskal, serta

tabungan dan investasl. Kondisi inl ditandai dengan pertumbuhan ekonomi

vang berkelanjutan, inflasi terkendali, dan tingkat pengangguran yang

rendah. Stabilitas ekonomi makro tercapai ketika hubungan-hubungan utama

dalam perekonomian berjalan seimbang Ciri ciri stabilitas ekonomi makro

terjadi dengan melihat factor dibawah ini

A, Pertumbuhan Ekonomi Berkelanjutan: Perekonomian tumbub secara

stabil dari waktu ke waktu, tanpa fluktuasi yang tajam.
Stahilitas ekonomi makro di Bolaang Mongondow, seperti daerah lain,
mengacu pada kemampuan perekonomian untuk mempertahankan
kondisi yang stabil dan seimbang, dengan inflasi terkendali, kesempatan
kerja yang memadai, dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, D
HBolaang Mongondow, sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan
menjadi penyumbang terbesar Produk Domestik Regional Bruto [PDRB),
namun sektor pertambangan dan penggalian mengalami pertumbuhan
negatif,
Kondisi Perekonomian Kabupaten Bolaang Mongondow pada tahun 2021
melalui upaya pemulihan ekonomi terlihat dengan pertumbuhan sebesar
3,87 persen dan terus merangkak naik pada tahun 2022 dengan
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peningkatan mencapai 5,35 persen. Namun di tahun 2023 pertumbuhan
ekonomi Kabupaten Bolaang Mongondow mengalami sedikit perlambatan
dengan Tingkat pertumbuhan sebesar 5,18 persen dan terus bertumbauh
pada tahun 2024 sebesar 5,33 atau bertambah sebesar 0,15 persen.

Pertumbuhan paling tinggi adalah untuk sektor Jasa Lainya sebesar 14,33
persen, diikuti sektor penyediaan akomodas| dan makan minum sebesar
B,97 persen serta sektor Adminstrasi pemerintahan pertahanan dan
Jaminan Sosial sebesar 8,83, Sedangkan sektor terendah pada kategori
Industri Pengolahan sebesar -2,55 dan diikuti sektor Pengandaan Air,
Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang yang mencapai -0,18 persen.
Pertumbuhan ekonomi sangat tergantung pada sumber daya alam,
sumber daya manusia, dan teknologi yang tersedia. Selain Itu, kebijakan
pemerintah dalam bidang investasi, pendidikan, kesehatan, dan
pengembangan sumber daya manusia juga berperan penbing dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif.

b. Inflasi Terkendali: Tingkat inflasi berada pada level yang moderat dan
terkendali, tidak terlalu tinggi yang dapat mengurangi daya beli
masyarakat.

Perkembangan inflasi Kabupaten Bolaang Mongondow masih mengacu
pada inflasi Kota Ketamobagu yang merupakan daerah terdekat yang
secara otomatis dapat mempengaruhi perckonomian di Kabupaten
Bolaang Mongondow. Pada Maret 2025 terjadi inflasi year on year (y-on-
y) Kota Kotamobagu sebesar 1,83 persen dengan Indeks Harga Konsumen
(IHK] sebesar 110,49, Inflas] y-on-y terjadi karena adanya kenaikan harga
yang ditunjukkan oleh naiknya delapan indeks kelompok pengeluaran,
yaltu: kelompok makanan, minuman dan tembakau sebesar 7,93 persen;
kelompok perlengkapan, peralatan, dan pemeliharaan rutin rumah tangga
sebesar 1,92 persen; kelompok kesehatan sebesar 2,25 persen; kelo mpok
transportasi sebesar 1,95 persen; kelompok informasi, komunikasi, dan
|asa keuangan sebesar 0,10 persen; kelompok rekreasi, olahraga dan
budaya sebesar 1,08 persen; kelompok penyediaan makanan dan
minuman,/ restoran sebesar 0,76 persen; dan kelompok perawatan
pribadi dan |asa lainnya sebesar 7,76 persen. Tingkat inflasi month to
month (m-to-m) Kota Kotamobagu bulan Maret 2025 sebesar 2,98 persen
dan tingkat inflasi year to date (y-to-d) Kota Kotamobagu bulan Maret
2025 sebesar 1,64 persen
Pada April 2025 terjadi inflasi vear on year [y-on-y) Kota Kotamobagu
sebesar 2,23 persen dengan Indeks Harga Konsumen (IHK) schesar
111,39, Tingkat inflast month to month (m-to-m) Kota Ketamobagu bulan
April 2025 sebesar 0,81 persen dan tingkat inflasi year to date [y-to-d)
Kota Kotamobagu bulan April 2025 sebesar 2,47 persen.
Indentifikasi permaslahan pengendalian inflasi di kabupaten Bolaang
Mongondow pada Bulan Januari s/d Maret (Triwulan 1] Tahun 2025
adalah :

a. Terjadinya kelangkaan bahan pokok seperti bawang berah, bawang

putih dikarenakan bawang merah dan bawang putih diambil dari daerah
luar daerah.
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b. Pada bahan pokok sepertl Cabe balk apda cabe merah dan keriting
terjadi penurunan pasokan yang disebabkan oleh produksi yang sedikit
akibat cuaca dengan intensitas hujan tinggi yang menyebabkan penyakit
busuk batang.

c. Terjadi kenaikan harga pakan ternak sehingga menyebabkan harga
telur naik

d. MNaiknya harga bahan pokok sepertl beras bawang merah bawang putih,
dagung ayam dan daging sapi akibat cuaca yang tidak menentu.

Olehnya dalam rangka pengendalian inflasi. pemerintah Kabupaten Bolaang

Mongondow mengeluarkan rekomendasi kebijakan melalul dinas terkalt

untuk melaksanakan Survey Harga Bahan Pokok dan barang penting

lainnya yang ada di Kabupaten Bolaang Mongondow, Pengawasan distribusi
dan harga bahan pokok dan pengawasan distribusi harga bahan LPG 3 Kg
dan barang bersubsidi lainnya, memantau dan menjaga ketersediaan stok
pangan serta melaksanakan kegiatan pangana murah di 15 kecamatan yang
ada di Kabupaten Bolaang Mongondow.,

¢. Tingkat Pengangguran Rendah: Tingkat pengangguran dijaga pada level
yang rendah, menunjukkan bahwa ekonomi mampu menyediakan lapangan
pekerjaan.

Persentase Tingkat Pengangguran Terbuka tahun 2024 terus mengalami

penurunan sebesar 4,48 persen dibandingkan tahun 2023 sebesar 4,61

persen. Meskipun jumlah penduduk usia 15 tahun keatas yang bekerja

meningkat hingga mencapai 197.353 jiwa dan diikuti oleh meningkatnya

jumlah penduduk yang bekerja sebesar 134.652 jiwa akan tetapi persentase

tingkat pengangguran terbuka mengalami penurunan.
Pemerintah perlu merumuskan Kkebijakan yang adaptif, partisipatif dan
berbasis pada karakteristik wilayah untuk mendorong pembangunan yang
lebih adil dan merata. Dalam menjaga stabilitas ekonomi makro dibutuhkan
intervensi melalui kebijakan fiskal (pengelolaan anggaran) dan kebijakan
moneter (pengendalian inflasi). Dengan menjaga stabilitas ekonomi makro,
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pertumbuhan ekonoml yang
berkelanjutan dan kesejahteraan masvarakat,
Selanjutnya terkait dengan Rasio Pajak Daerah terhadap PDRB, yang
merupakan ukuran perbandingan total Penerimaan Pajak Daerah dengan
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) suatu daerah maka diketahui
gambaran tentang seberapa besar kontribusi penerimaan pajak daerah
terhadap perekonomian daerah tersebut Berikut tabel Rasio Pajak Daerah
terhadap Pendapatan Domestik Regional Bruto [PDRB) Kabupaten Bolaang
Mongondow.
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Tabel 2.108

Rasio Pajak Daerah terhadap Pendapatan Domestik Regional Bruto
(PDRE]) Kabupaten Bolaang Mongondow 2021-2024.

Uraian Pajak Dacrah | PDRB (Triliun Rupiah) %
2021 A7.677.056408 | B970.000000000,18 @ 0,420
2022 38773027955 | 9.776.000.000.000.24 | 0.40% |
2023 48610898979 | 10539.000.000.000.42 @ 0,46%
2024 417775734317 | 11515000.000.000.68 | 0,36%

Sumber : .i..!.'.'..IF.rnung Dalam Angka 2025, LRA Bolmong 2025, Bappeda (Data :l-i.ul.ah}.

Perlu diperhatikan bahwa terdapat tiga variabel yang mempunyai pengaruh
signifikan terhadap Pajak Daerah yaitu PDRB, Inflasi, dan Jumlah Penduduk,
Hasil pungutan pajak dan retribusi daerah menjadi sumber utama pendapatan
asli daerah. Selanjutnya PAD menjadi indikator keberhasilan kinerja
pemerintahan daerah yang pada akhirnya akan menjadi kekuatan utama dalam
mendukung APBD [khususnya Pendapatan Daerah).

Pentingnya Stabilitas Ekonomi Makro akan mempengaruhi

a, Kepastian Usaha: Stabilitas ekonomi makro menciptakan kepastian bagi
pelaku ekonomi dalam membuat keputusan investasi dan perencanaan
bisnis.

b. Kesejahteraan Masyarakat: Stabllitas ekonomi makro menjadi dasar bagi
peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui pertumbuhan ekonomi
vang berkelanjutan dan penciptaan lapangan kerja.

e. Kepercayaan Investor: Stabilitas  ekonomi makro  meningkatkan
kepercayaan investor dalam negeri maupun asing untuk berinvestasi di
daerah tersebut

2.1.5 Aspek Pelayanan Umum.

2.1.5.1, Regulasi dan Tata Kelola yang Berintegritas dan Adaptil
Regulasi dan tata kelola yang berintegritas dan adaptif merujuk pada sistem
aturan dan pe ngelolaan yang tidak hanya menjunjung tinggi nilai-nilai
kejujuran, transparansi, dan akuntabilitas, tetapi juga mampu menyesuaikan
diri dengan perubahan dan tantangan zaman. Ini berarti regulasi harus
responsif terhadap kebutuhan masyarakat dan perkembangan teknologi, serta
mampu menciptakan lingkungan vang kondusif bagi Inovasi dan pembangunan
berkelanjutan,
Dalam konteks regulasi dan tata kelola, integritas berarti memastikan bahwa
aturan dibuat dan diterapkan secara adil, transparan, dan bebas dari praktik
korupsi, kolusi, dan nepotisme. Ini mencakup prinsip-prinsip seperti kepastian
hukum, tertib penyelenggaraan negara, dan akuntabilitas, Dalam
pelaksanaanya kabupaten Bolaang Mongondow terus berupaya untuk
menegakkan integritas salah satunya melalui sistem pengendalian intern
pemerintah (SPIP) terintegrasi, sistem yang dirancang untuk memastikan
pengelolaan keuangan dan pelaksanaan tugas pemerintahan berjalan efelrif,
efisien, dan akuntabel. Sistem Inl merupakan penyempurnaan dari SPIP
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sebelumnya dan melibatkan penilalan maturitas SPIP yang terintegrasi dengan

Manajemen Risiko Indeks (MRI) dan Indeks Efektivitas Pengendalian Korupsi
(IEPK),

Tabel Z.109
Data Survei Penilaian Integritas (SP1) Kab. Bolaang mongondow
Tahun Capaian
2021 2022 2023 2024
ilai /Kategori
Nilai : 76,22 72,44 67,51 70,73
i =l —;
Kategori | Waspada Rentan Rentan Rentan

Sumbser Ins.]:u:ku.:}:f Kab Bolaang Mongondow 2025

secara keseluruhan, SPIP Terintegrasi merupakan langkah penting dalam upaya
meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan dan mewujudkan birokrasi
yang lebih baik.

Tabel Z.110

Data Monitoring, Controlling, Surveillance for Prevention (MCSP)
) o Kab. Bolaang Mongondow
| Tahun Capaian

2021 2022 2023 | 2024
ilai/Kategori ,.

Nilai 74,48 82,77 F8.35 71,64

I_Kategurl Waspada Terjaga | Terjaga Rentan

lika melihat tabel diatas nilai MCSP menunjukan capaian kinerja tahun 2024
rentan terhadap terjadinya korupsi sehingga dalam upaya pencegahan perlu
langkah-langkah maksimal terhadap delapan (8) area utama vang dianggap
rawan terhadap korupsl yakni Perencanaan, penganggaran, pengadaan Barang
dan jasa, pelayanan Publik, pengawasan APIP, Manajemen ASN, pengelolaan
Barang milik Daerah serta Optimalisasi Pajak Daerah.
Dalam menuwujudkan Regulasi dan Tata Kelola vang Adaptif berartl
kKemampuan untuk menyesualkan diri dengan perubahan lingkungan, termasuk
perubahan teknelogi, sosial, dan ekonomi, Regulasi yang adaptif harus mampu
mengantisipasi dan merespons tantangan baru, serta mendorong inovasi dan
perkembangan berkelanjutan.,
Transformasi tata kelola merujuk pada wpaya untuk mengubah sistem
pemerintahan dan pengelolaan menjadi lebih efektif, efisien, dan responsii
terhadap kebutuhan masyarakat Ini melibatkan penggunaan teknologi,
perbaikan proses bisnis, dan peningkatan partisipasi publik.
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Salah satu bagian dari upaya peningkatan tata kelola pemerintahan adalah
dengan meningkatkan penyelenggaraan pertanggungjawaban pada laporan
kevangan dan akuntabilitas kinerja pemerintah, Pada Pemeriksaan atas
laporan keuangan yang dilakukan Badan Pemeriksa Keuangan [BPK) dalam
memerikss kewajaran informasi keuangan yang disajikan dalam laporan
keuangan, pencapaian opini Kabupaten Bolaang Mongondow terus mengalami
kemajuan, dimana sejak tahun 2020 penilaian opini Pemerintah Kabupaten
Bolmong untuk kali pertama berhasil mendapatkan opini (WTP) Wajar Tanpa
Pengecuallan dan di tahun 2021, 2022 2023 DAN 2024 pemerintah kabupaten
Bolaang Mongondow berhasil mempertahankan Opini WTP vang ke empat
kalinya. Seperti yang dapat dilihat pada tabel dibawah inf ;

Tabel 2.111
Opini BPK Terhadap Pengelolaan Kenangan Daerah Kab.
Bolmong Tahun 2020-2023

Opini BPK Terhadap
Pengelolaan Keuangan
Daerah _
Sumber: Inspektorat Daerah Kab. Bolmong 2025
Selaln mempertahankan opini dari BPK, pemerintah Kabupaten Bolmong juga
terus meningkatkan Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (LPPD)
sebagai laporan yang disampaikan oleh Pemerintah Daerah kepada Pemerintah
Pusat yang memuat capaian kinerja dan pelaksanaan tugas pembantuan selama
| Tahun, dimana Kepala Daerah memiliki kewajiban untuk menyusun Laporan
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (LPPD) berdasarkan format yang
ditetapkan oleh Kementerian Dalam Negeri. Penyusunan LPPD mempedomani
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1B Tahun 2020 tentang Peraturan
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 13 tentang Laporan dan Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah. Data yang dituangkan dalam LPPD
wajib diverifikasi dan dinilai oleh Inspektorat Daerah yang bersangkutan.
Verifikasi dan penilalan dokumen data dasar capaian penyelenggaraaan
pemerintahan daerah dilaksanakan dalam bentuk Reviu. Sesuai Surat Edaran
Menteri Dalam Negeri Momor 100.2.2.7/B679/0TDA tanggal 11 Desember
2023 tentang Penyampaian Pedoman Penyusunan LPPD Tahun 2023 angha 3
huruf a. Data dan dokumen pendukung sebelum ditandatangani Kepala
Perangkat Daerah wajib di reviu oleh Inspektorat Kabupaten,/Kota.
Kemendagri melaksanakan evaluasi setiap tahun secara rutin dengan
menggunakan Laporan Penyvelenggaraan pemerintahan daerah [LPPD) yang
disampalkan oleh pemerintah daerah provinsi, kabupaten kota setiap
tahunnya. Berikut perolehan Nilai LPPD Kabupaten Bolaang Mogondow.
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Tabel 2.112

Nilai Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah
Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2021-2024

Keterangan 2021 2022 2023 2024
NILAI LPPD 2,65 3,052 3,0561 Belum di
rilis

Sumber: Bagian Pemerintahan 2024

Selain LPPD, Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah sehagai
instrumen yang digunakan instansi pemerintah dalam memenuhi kewajiban
untuk mempertanggujawabkan keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan misi
organisasi yang terdirl dan berbagal komponen yg merupakan suatu Kesatuan
yaitu perencanaan stratejik, perencanaan kinerja, pengukuran kinerja dan
pelaporan kinerja.

Perencanaan Kinerja merupakan proses penetapan kegiatan tahunan
dan indikator kinerja berdasarkan program, kebijakan, sasaran yang telah
ditetapkan dalam rencana stratejik. Hasil darl proses ini berupa Rencana
Kinerja Tahunan yang dlevaluasi kedalam sistem akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah dan pemerintah Kabupaten Bolaang Mongondow.

Tabel 2.113
Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Kabupaten Bolaang
Mo dow Tahun 2019-2024

Milal Sistem Akuntabilitas | 58,42 | 62,72 | 63,84 | 64,56 6535
Kinerja Instansi (CC) | (B) (B) (B} (B)
Pemerintah

Sumber: Bagian Organisas setda tahun 2025

Untuk Peningkatan Nilai Kepatuban Berdasarkan Standar Pelayanan Publik
Sesuai UU No, 25 Tahun 200% Berbicara tentang pelayanan publik, sesuai
dengan Pasal 1 Ayat (1) Undang-Undang Noemor 25 Tahun 2009 Tentang
Pelayanan Publik dinyatakan bahwa Pelayanan Publik merupakan kegiatan
atau rangkaian dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas
harang, jasa, dan/fatau pelayanan administratif yang disediakan penyelenggara
pelayanan publilk. Berdasarkan pengertian tersebut, kegiatan pelayanan publik
telah diatur pemenuhannya berdasarkan regulasi yang dibuat oleh pemerintah
dengan tujuan utamanya untuk memenuhi kebutuhan dasar dan kesejahteraan
masyarakat.

Adapun standar pelayanan diatur dalam Pasal 20 Undang Undang Nomor 25
Tahun 2009. Pada dasarnya penvelenggara berkewajiban menyusun dan
menetapkan standar pelayanan bahkan dengan melibatkan masyarakat
Terdapat beberapa komponen standar pelavanan yang meliputi dasar hukum,
persyaratan, sistem, mekanisme, dan prosedur, jangka waktu penyelesalan,
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blaya/ftarif, produk pelayanan, produk pelayanan, sarana, prasarana, danfatan
fasilitas, kompetensi pelaksana, pengawasan internal, penanganan pengaduan,
saran, dan masukan, jumlah pelaksana, jaminan pelayanan yvang memberikan
kepastian pelayanan dilaksanakan sesuai dengan standar pelayanan, jaminan
keamanan dan keselamatan pelayanan dalam bentuk komitmen untuk
memberikan rasa aman, bebas darl bahaya, dan risiko keragu-raguan, serta
evaluasl kinerja pelaksana. Selain standar pelayanan, penyelenggara pelayanan
juga perlu menyusun maklumat pelayanan sebagai pemenuhan kewajiban dan
kesanggupan penyelenggara dalam melaksanakan pelayanan sebagaimana
diatur dalam Pasal 22 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009,

Pada akhirnya, standar pelayanan ini menjadi fokus dalam pengawasan
pelayanan publik yang notabene dilakukan oleh Ombudsman Republik
Indonesia. Hal tersebut diatur dalam Peraturan Ombudsman Nomor 22 Tahun
2016 tentang Penilaian Kepatuhan Terhadap Standar Pelayanan Publik. Adapun
kegiatan tersebut selanjutnya disebut dengan Survel Kepatuhan terhadap
Pelayanan Publik Predikat Kepatuhan Tinggl atau Zona Hijau diperoleh dari
rentang nilai 78-100, Predikat Kepatuhan Sedang atau fona Kuning diperoleh
darl rentang nilai 54,00-77,99, Akumulasi nilal tersebut diperoleh dar bobot
nilai per-varfabel pertanyaan vang dilihat dari sisi ketampakan fisik pada
penyelenggara layanan administratif baik tingkat pusat maupun Daerah.
Berikut nilai standar kepatuhan pelayanan publik yang diperoleh pemerintah
Kabupaten Bolaang Mongondow dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 2.114
Nilai Kepatuhan Standar Pelayanan Publik Kabupaten
Bolaang Mongondow

Keterangan 2021 2022 2023 | 2024

Milal I

Kepatuhan ZONA Z0Na EONE | zZona

Standar kuning merah | hijau hijau

Pelayanan (57.76) (53,32 | (95.,05) [95,05]
Publik

Sumber: Bagian Organisasi Setda Tahun 2025

Dalam penyelenggaraan Sistem Pemerintahan Berbasis  Elektronik,
berdasarkan hasill Evaluasi Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE)
Pemerintah Provinsi Sulawesi Utara, Pembkab Bolmong satu-satunya daerah di
sulut vang merath predikat "Sangat Baik”, dengan capaian Indeks 3,53 di tahun
2023, Untuk capaian indeks predikat Sangat Baik bagi Pemkab Bolmong dinilai
dari suksesnya Pemkab Bolmong dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan
yvang bersih, efektif, transparan dan akuntabel, serta pelayanan publik yang
berkualitas dan terpercaya melalul penerapan sistem pemerintahan berbasis
elektronik pada instansi pusat dan instansi daerah pada tahun 2023, Sementara
untuk tahun 2024 turun dengan angka 2,73, hal ini diakibatkan oleh adanya
regulasl yang kadaluarsa berdasarkan audit oleh kementerian Pendayagunaan
Aparatur Negara Republik Indonesia sehingga perlu diperbaiki ditahun 2025,
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Tabel 2.115
Penilaian Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik Kab Bolmong Tahun

2020-2024
No | Tahun Nilai Keterangan
1 2020 1] Tidak Ada penilalan karena Covid 1%
& | 2021 403 | Cubkup ===
3 2022 2.74 Baik
4 | 2023 453 | Sangat Baik |
| 5 | 2024 273 Batk :

Sumber : Dinas Komunikast dan informatik Bolmong 2025

Dalam dunia yang terus berubah, regulasi yang kalku dan tidak responsif dapat
menjadi penghambat kemajuan. Regulasi yang adaptif memungkinkan
pemerintah untuk merespons perubahan dengan lebih cepat dan efektif,
menciptakan lingkungan yang lebih kondusif bagi pertumbuhan ekonomi dan
kesejahteraan masvarakat

lipaya membangun regulasl yvang responsif dalam rangka mewujudkan
birokrasi yang kapabel sesuai dengan sasaran road map reformasi birokrasi
terkhusus meningkatkan kualitas reformasi hukum pada pemerintah,
Kabupaten Bolaang mongondow melalui Badan Strategl Kebijakan Hukum dan
HAM Kementerian Hukum dan HAM memberikan hasil penilaian atas indeks
reformas! hukum sejak tahun 2023 dan 2024 dengan kategori AA (Istimewa).

2.1.5.2. Hukum Berkeadilan, Keamanan Nasional yang tangguh dan Demokrasi
Subtansial.

Hukum berkeadilan, keamanan naslonal yang tangguh, dan demokrasi
substansial merupakan tiga pilar penting yang saling terkait dalam
membangun negara yang kuat dan sejahtera. Keadilan hukum menjadi dasar
bagi tegaknya keamanan nasional dan demokrasi. Keamanan nasional yang
kuat memberikan ruang bagi demokrasi untuk berkembang Demokrasi
substansial, yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam pengambilan
keputusan, membutuhkan kepastian hukum dan stabilitas keamanan.

Ketiga pilar ini saling terkait dan saling mendukung Hukum
berkeadilan menjadi fondasi bagl keamanan nasional dan demokrasi
substansial. Keamanan nasional yang tangguh menciptakan ruang bagi
demokrasi untuk berkembang. Demokrasi substansial, pada gilirannya,
membutuhkan kepastian hukum dan keamanan untuk dapat berfungsi secara
efektif.

Penerapan ketiga pilar ini di Kotamobagu ([dan daerah lain di
Indonesia) memeriukan upaya bersama dari pemerintah, masyarakat, dan
seluruh pemangku kepentingan. Pemerintah daerah harus memastikan
bahwa hukum ditegakkan secara adil dan transparan, keamanan wilayah
terjaga, dan partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan
ditingkatkan. Masyarakat juga memiliki peran penting dalam menjaga
keamanan, menegakkan hukum, dan berpartisipasi aktif dalam proses
demokrasi.
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Dengan memperkuat ketiga pilar ini, Bolaang Mongondow dan
Indonesia secara keseluruhan dapat mewujudkan masyarakat yang adil,
aman, dan sejahtera.

Dalam upaya mewujudkan ketiga pilar diatas pemerintah bersama

didalam Forum Koordinasi Pimpinan Daerah (Forkopimda) memastikan
kelancaran pelaksanaan urusan pemerintahan umum di dacrah, serta
menjaga stabilitas dan ketertiban masyarakat, sebagal media komunikasi dan
koordinasi antar instansi pemerintah daerah untuk bertukar pikiran dan
mencari solusi atas permasalahan yang ada diwilayah,
Perlu diketahui Ketertiban Umum, Politik dan Perlindungan Masyarakat
merupakan urusan wajib yang dilaksanakan oleh dua organisasi perangkat
daerah yakni Badan Kesatuan Bangsa dan Politik dan Dinas Polisi Pamong
Pradja dan Pemadam Kebakaran.

Dalam menjaga ketertiban umum di tengah masyarakat, maka
pemerintal melakukan berbagai operasi. maupun penanganan dalam
mengendalikan situasi yang terfadi Diatara operasi tersebut diataranya
operasi terhadap Penyakit Masyarakat (Pekat). Penyakit masyarakat adalah
perilaku atau kebiasaan-kebiasaan buruk anggota masyarakat yang telah
membudaya, dimana kebiasaan tersebut melanggar norma, adat dan hukum
vang berlaku.

Salah satu tugas dari Polisi Pamong Pradja adalah penegakan terhadap
Peraturan Daerah dan Peraturan Bupati. Berikut adalah jumlah Peraturan
Daerah dan Peraturan Bupati di Kabupaten Bolaang Mongondow tahun 2019-

2024
Tabel 2.116
umlah Perda dan Perbub yang diterbitkan Tahun 2019-2024
‘No Uralan — e :
| 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
1 Jumlah 5 11 5 t 13 |
Ferda
2 Jumilah 5 g1 50 A3 23 A4
Perbub

Sumber: Bagian hukum dan Ham Kab. Holmong 2025

Persentase Penegakan Peraturan Daerah (Perda) tidak secara eksplisit diukur
dengan satu angka persentase tunggal, Namun, penegakan Perda merupakan
salah satu indikator kinerja Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) dalam
menjaga ketertiban umum dan ketenteraman masyarakat. Beberapa aspek
yang terkait dengan penegakan Perda, seperti jumlah pelanggaran, tindakan
penegakan hulkum yang dilakukan, dan efektivitas penanganan pelanggaran,
dapat menjadi indikator tdak langsung dari keberhasilan penegakan
Perda, Hingga saat ini upaya penegakan perda terus dilakukan ketika dalam
pelaksanaanva membutuhkan tenaga darl satuan polisi pamong praja
termasuk melakukan sosialisasi terhadap peraturan daerah vang telah
ditetapkan. Berdasarkan data yang disampaikan pada Laporan
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (LPPD) kabupaten Bolaang Mongondow
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Tahun 2024, urusan Ketenteraman dan Ketertiban Umum dan Perlindungan
Masyarakat seluruh perda yang telah ditetapkan turut menjadi bagian penting
untuk dikawal dan ditegakkan sesuai ketentuan yang beriaku,

Selain itu terkait Indeks Keamanan Dan Ketertiban, berdasarkan data yang
dihimpun oleh Polres Bolaang Mongondow sepanjang tahun 2024, tercatat
sebanyak 364 kasus kriminal terjadi di wilayah Kabupaten Bolaang
Mongondow. Dengan asumsi jumlah penduduk  Kabupaten Bolaang
Mongondow sebesar 257.378 jiwa, maka perhitungan Indeks Keamanan
dan Ketertiban (IKK) dilakukan dengan rumus:

IKK = {1 - [Jumlah Kasus / Total Penduduk]) x 100.
Diperoleh hasil:
IKK={1-(364 /257.378)) x 100 = 99.85

Sehingga, Indeks Keamanan dan Ketertiban Kabupaten Bolaang Mongondow
Tahun 2024 adalah sebesar 99.85, vang dikategorikan sebagai: *SANGAT
AMAN®™. Interpretasi terhadap nilal tersebut yakni :

- Skor 90 - 100 : Sangat Aman

- Skor 75 - 899 : Aman

- Skor &0 - 74.9 : Waspada

- Skor 40 - 59.9 : Tidak Aman

- Skor < 40 : Sangat Tidak Aman

2.1.5.3 Ketangguhan Diplomasi dan Pertahanan Berdaya gentar Kawasan.
Ketangguhan Diplomasi dan Pertahanan Berdaya Gentar Kawasan” adalah frasa
vang menggambarkan wupaya Indonesia untuk memperkuat posisi dan
pengaruhnya di kawasan melalui diplomasi dan pertahanan yang disegani. Hal
ini mencakup membangun hubungan baik dengan negara lain, serta memiliki
kekuatan militer yang mampu menjaga kedaulatan dan kepentingan
nasional. Pun halnya dengan dacrah Kabupaten/ kota sebagai wilayah yang
terintegrasi kedalam negara kesatuan republik indonesia merupakan satu
kesatuan yang tidak terpisahkan. Ketangguhan diplomasi dan pertahanan yang
berdaya gentar kawasan untuk daerah kabupaten dapat diartikan sebagal
upaya memperkuat daya tangkal dan pengaruh daerabh di tnghkat regional
melalui pendekatan diplomasi dan pertahanan. Ini mencakup membangun
hubungan baik dengan daerah lain, meningkatkan keamanan wilayah, serta
memanfaatkan potensi daerah untuk kepentingan bersama. Tujuannya adalah
menciptakan stabilitas dan kemandirian daerah dalam menghadapi berbagai
tantangan dan ancaman.
Upaya untuk mencapai ketangguhan inl dilakukan melalui:
1. Diplomasi.
Pada intinya wilayah kabupaten terus melakukan Peningkatan Hubungan
Antar Daerah dengan Membangun komunikas! yvang baik dan kerjasama
yang erat dengan kabupaten/kota lain, provinsi tetangga, melalui forum-
forum kerjasama regional, pertukaran budaya, atau proyek-pembangunan
bersama. Selain itu berpartisipasi Aktif dalam Forum Regional yang relevan
dengan kepentingan dacrah sebagal wadah untuk menyuarakan
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kepentingan daerah dan membangun aliansi strategis. Hal lainnya dalam
diplomas| adalah melakukan Promosi Potensi Daerah dengan
Memperkenalkan potensi daerah, baik sumber daya alam, produk unggulan,
maupun potensi wisata, kepada daerah lain dan dunia internasional. Hal ini
dapat menarik investasi, wisatawan, dan kerjasama ekonomi.

2, Pertahanan.
Sebagai bagian dari wilayah Republik [ndonesia, kabupaten Bolaang
Mongondow terus memperkuat sistem keamanan wilayah, termasuk
peningkatan kapasitas aparat keamanan, serta kerjasama dengan pihak
terkait untuk menjaga stabilitas dan ketertiban, Kesiapsiagaan Bencana juga
terus di tingkatkan sebagai bagian dari kemampuan daerah dalam
menghadapi bencana alam, baik melalui pelatihan, penyediaan sarana
prasarana, maupun kerjasama dengan pihak lain. Hal lainnya adalah dengan
memperkuat ketahanan masyarakat, termasuk ketahanan pangan, energi,
dan ekonomi Ini  dilakukan melalui pemberdayaan masyarakat,
diversifikasi ekonomi, dan pengembangan ekonomi lokal.

3. Penguatan Daya Gentar Kawasan,
Pemerintah Bolmong juga terus membangun citra positif dimata Masyarakat
luas baik melalui promosi potensi daerah, prestasi yang diralh maupun
berpartisipasi aktif dalam kegiatan regional, memperbaiki dan mambangun
Infrastruktur yang mendukung diplomasi dan pertahanan seperti bandara,
memiliki Pelabuhan, memperbaiki jalan dan jaringan komunikasi, Yang
tidak kalah pentingnya adalah Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia
didaerah termasuk kemampuan berbahasa asing, pemahaman isu-isu
regional serta kemampuan diplomas: lainnya.

Penerapan konsep ini memerlukan sinergl antara pemerintah daerah,
masyarakat, dunia usaha, dan pihak terkait lalnnya. Selaln itu, perlu adanya
dukungan dari pemerintah pusat dalam bentuk kebijakan, anggaran, dan
fasilitasi. Dengan ketangguhan diplomasi dan pertahanan yang berdaya gentar
kawasan, dacrah dapat menjadi kekuatan yang diperhitungkan di tingkat
regional, berkontribusi pada stabilitas dan kemakmuran bangsa.

Salah satu indikator dalam melihat Ketangguhan Diplomasi dan
Pertahanan Berdaya gentar Kawasan adalah melalul Indeks Daya Saing Daerah
(IDSD) vang dikeluarkan oleh Badan Riset dan Tnovasi Nasional. Pada tahun
2024 skor IDSD Kabupaten Bolaang Mongondow mencapai 3,21 berada di
bawah pemerintah provinsi sulut yang mencapai skor 3,53 dan naslenal dengan
skor 343, Berikut gambar peroleh skor [DSD Seluruh kabupaten Kota se
Sulawesi Utara.
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Gambar 2.15.
Skor IDSD tahun 2024
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2.1.5.4. Kinerja Setiap Urusan Pemerintahan Daerah

Kinerja urusan setiap pemerintah daerah adalah hasil dar penyelenggaraan
urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah, yvang diukur melalui
indikator-Indikator kinerja tertentu. Indlkator ini mencerminkan pencapalan visi dan
misl kepala daerah serta keberhasilan daerab dalam mengelola urusan
pemerintahan. Untuk mengukur kinerja urusan pemerintalan daerah, digunakan
indikator kinerja yvang ditetapkan oleh pemerintah pusat (sepertl Kementerian
Dalam Negeri] dan juga dapat dikembangkan oleh daerah itu sendin. Indikator ini
berupa Indikator Kinerja Kunci [IKK] yang ditetapkan oleh Kementerian Dalam
Megerl untuk setiap urusan, digunakan untuk menyusun Laporan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah (LPPD).

Kinerja urusan pemerintahan daerah diukur melalui pengumpulan dan
pengolahan data yang relevan dengan indikator yang telah ditetapkan Data ini
lkemudian diverifikasi dan divalidasi, serta digunakan untuk penyusunan LPPD. LPPD
menjadi dasar untuk Evaluasi Penvelenggaraan Pemerintahan Daerah (EPPD) vang
dilakukan oleh pemerintah pusat. Peningkatan kinerja urusan pemerintahan daerah
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penting untuk: Mewujudkan good governance dan akuntabilitas, Meningkatkan
kualitas pelayanan publik, Mencapai tujuan pembangunan daerah, Meningkatkan
kescjahteraan masyarakat

Dengan adanya pengukuran dan evaluasi kinerja yang berkelanjutan,
diharapkan pemerintah daerah dapat terus berupaya meningkatkan kinerjanya
dalam menyelenggarakan
pembangunannya. Untuk capaian TKK dapat disampaikan pada tabel berikut :

Tabel 2.117
Indikator Kinerja Kunci {(IKK) Kab Bolmong Tahun 2020-2024
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£.1.6. Standar Pelayanan Minimal

Keberadaan Pemerintah Daerah dengan konsep otonomi pada dasarnya
merupakan suatu perwujudan untuk mengefisienkan pelayanan pemerintahan
pada konteks geografis dan demografis dalam luasan vang besar seperti negara
Indonesia, Dengan memberikan sebagian kewenangan yang ada di pemerintah
Pusat ke pemerintah Daerah atau vang disebut desentralisasi, harapannya
adalah bahwa pelayanan pemerintah kepada warganya semakin didekatkan dan
selanjutnya peninghkatan kualitas dan akses pelayvanan dapat ditingkatkan
secara lerus menerus seiring dengan intensifnya interaksi antara warga dengan
pemerintahnya.

Pemberian otonomi vang seluas-seluasnya kepada daerah antara lain
dimaksudkan untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan masvarakat
melalul peningkatan pelayanan, pemberdayaan dan peran serta masyarakat,
Sejalan dengan prinsip tersebut dilaksanakan pula prinsip otenomi yang nyata
dan bertanggung-jawab, dengan pengertian bahwa penanganan urusan
pemerintahan dilaksanakan berdasarkan tugas, wewenang, dan kewajiban
sesuai dengan potensi dan kekhasan daerah dalam rangka memberdayakan
daerah dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat Agar otonomi daerah
dapat dilaksanakan sejalan dengan tujuan yang hendak dicapai, Pemerintah
wajib melakukan pembinaan dan pengawasan berupa pemberian pedoman,
standar, arahan, bimbingan, pelatihan, supervisi, pengendalian, koordinasi,
monitoring dan evaluasi. Hal ini dimaksudkan agar kinerja penyelenggaraan
pemerintahan daerah tetap sejalan dengan tujuan nasional dalam kerangka
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Memperhatikan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah bahwa diamanatkan kepada Pemerintah Daerah untuk
melaksanakan urusan pemerintahan wajib yang berkaitan dengan pelayanan
dasar. Pelayanan dasar tersebut selanjutnya ditetapkan melalul Standar
Pelayanan Minima! (SPM) yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 2
Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan Minimal,

lika dilihat dalam konteks pembangunan nasional, maka percepatan
penerapan 5PM menjadi salah satu kebijakan prioritas nasional. Dalam hal ini
S5PM ditetapkan oleh Pemerintah dan  diberlakukan untuk seluruh
Pemerintahan Dacrah Provinsi dan Kabupaten/Kota dimana penerapan dan
pencapaian 5PM  oleh Pemerntah Daerah  merupakan bagian dari
penyelenggaraan pelayanan dasar nasional.

Pemenuhan jenis pelayanan dasar dan mutu pelayanan dasar bagi
Pemerintah Kabupaten /kota yang menjadi urusan wajib terdiri atas:

1. Pendidikan;
2. Kesehatan;
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3. Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang;

4, Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman;

5. Ketentraman, Ketertiban Umum, dan Perlindungan Masyarakat; dan
6. Sasial.

Dalam rangka penerapan dan pencapaian Standar Pelayanan Minimal
tersebut, Pemerintah Daerah |uga harus mengintegrasikan dalam dokumen
perencanaan dan anggaran daerah serta target pencapaian pada setiap
perangkat daerah pengampu SPM. Pengintegrasian ini menjadi penting agar ada
kepastian bagl Pemerintah Daerah untuk menerapkan dan mencapal target
yang diharapkan sesual dengan kemampuan daerah masing-masing,

Sesual arsitektur perencanaan yang memisahkan antara aspek strategis
dan operasional, program prioritas dipisahkan pula menjadi 2 (dua) yaitu
program prioritas untuk perencanaan strategis dan program prioritas untuk
perencanaan operasional. Suatu program prioritas vang dimaksudkan untuk
menyelenggarakan urusan pemerintahan daerah pada dasarnya adalah
perencanaan operasional. Suatu urusan menjadi strategis tergantung tujuan dan
sasaran pembangunan dan bagaimana strategi pencapaiannya. Suatu urusan
pemerintahan daerah dapat menjadi strategis di satu tahun atau periode dan
seballknya, menjadi operasional diperiode berikutnya.

Dalam hal suatu urusan atau program/kegiatan didalamnya menjadi
strategis maka perencanaan, pengendalian, dan evaluasi vang dilakukan lebih
tinggl intensitasnya dibanding yang operasional. Begitu pula dalam
penganggarannya, harus diprioritaskan terlebih dahulu. Yang demikian karena
suatu urusan yang bersifat strategis ditetapkan temanya karena pengarubnya
yang sangat luas dan urgent untuk diselenggarakannya sangat tinggl Suatu
program prioritas, balk strategis maupun operasional, kinerjanya merupakan
tanggung jawab Kepala SKPD. Namun, bagi program prieritas yang
dikategorikan strategik, menjadi tanggung jawab bersama Kepala SKPD dengan
kepala daerah pada tingkat kebijakan. Berbeda dengan penyelenggaraan aspek
strategik, program prioritas bagi penyelenggarsan urusan pemerintahan
dilakukan agar setiap urusan [wajib) dapat diselenggarakan setiap tahun, tidak
langsung dipengaruhi oleh visi dan misi kepala daerah terpilih. Artinya, suatu
pricritas pada beberapa urusan untuk mendukung visi dan misi serta program
kepala daerah terpilih, tidak berarti bahwa urusan lain ditinggalkan atau
diterlantarkan, Perumusan program prioritas bagi penyelenggaraan urusan
dilakukan sejak tahap awal evaluasi kinerja pembangunan daerah secara
sistemahtis dilakukan pada identifikasi permasalahan pembangunan diseluruh
urusan {wajib dan pilihan).

Untuk menjamin sinergitas program pembangunan nasional dan daerah,
indikasi rencana program prioritas vang disertai kebutuhan dana disusun
berdasarkan arah kebijakan pembangunan daerah dengan memperhatikan
prioritas dan sasaran pembangunan nasional dengan memperhatikan Standar
Pelayanan Minimal {SPM) sesual dengan Undang- Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemeritahan Daerah bahwa terdapat 6 (enam] urusan
pemerintahan wajib yang berkaitan dengan pelayanan dasar yang terdiri dari
bidang pendidikan, bidang kesehatan, bidang pekerjaan umum dan penataan
ruang, bidang perumahan rakyat dan kawasan permukiman, bidang
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ketentraman, ketertiban umum dan perlindungan masyarakat, dan bidang
sosial.

Dalam penyusunan Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten Bolaang
Mongondow, target dan capaian Standar Pelayanan Minimal 6 {enam) urusan
pemerintahan wajib yang berkaitan dengan pelayanan dasar disesuaikan
dengan rencana capajan target sasaran terukur dari output kegiatan dengan
memperhatikan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 100 Tahun 2018
Tentang Penerapan Standar Pelayanan Minimal sebagal dasar pelaksanaan
ketentuan pasal 16 Peraturan Pemerintah Nomor 2 tahun 2018 Tentang Standar
Pelayanan Minimal :

1. Bidang Pendidikan
Pendidikan anak usia dini (PAUD)
Pendidikan dasar
Pendidikan kesetaraan
2. Bidang Kesehatan
- Pelayanan kesehatan ibu hamil
- Pelayanan kesehatan ibu bersalin
Pelayanan kesehatan bayi baru lahir
Pelayanan kesehatan balita
Pelayanan kesehatan pada usia pendidikan dasar
Pelayanan kesehatan pada usia produktif

- Pelayanan kesehatan pada usia lanjut

- Pelayanan kesehatan penderita hipertensi

- Pelayanan kesehatan penderita diabetes mellitus

Pelayanan kesehatan orang dengan gangguan jiwa berat
Pelayanan kesehatan orang terduga tuberkulosis
Pelayanan kesehatan orang dengan risiko terinfeksi virus yang
melemahkan daya tahan tubuh manusia (Human Immunodeficiency
Virus)
3. Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
- Penyediaan kebutuhan pokok air minum sehari-har
- Penyediaan pelayanan pengolahan air limbah domestik
4. Bidang Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
Penyediaan dan rehabilitasi rumah yang layak huni bagi korban
bencana kabubapaten /kota
= Fasllitasi penyediaan rumah yang layak huni bagi masyarakat yang
terkena relokasi program pemerintah daerah kabupaten/kota

5. Ehdang Ketentraman Ketertiban Umum dan Perlindungan Masyarakat
Pelayanan ketentraman dan ketertiban umum

- Pelayanan informasi rawan bencana

- Pelayanan pencegahan dan kesiapsiagaan terhadap bencana

= Pelayanan penyelamatan dan evakuoasi korban bencana

= Pelayanan penyelamatan dan evakuasi korban kebakaran

Bidang Sosial

- Rehabllitasl sosial dasar penyandang disabllitas terlantar di luar
panti

- Rehabilitasl sosial dasar anak terlantar di luar panti

GAMBARAN UMUM DAERAH | 11- 159

——

2



217

- Rehabilitasi sosial dasar lanjut usia terlantar di luar panti

- Rehabilitasi sosial dasar tuna sosial khususnya gelandangan dan
pengemis di luar panti

- Perlindungan dan jaminan sosial pada saat dan setelah tanggap
darurat bencana bagi korban bencana kabupaten fkota

Kerjasama Daerah
Kerjasama Antar Daerah di Kabupaten Bolaang Mongondow, merupakan salah
satu strategi Pembangunan daerah. Kerjasama Antar Daerah di Kabupaten
Bolaang Mongondow, seperti juga di daerah lain di Indonesia merupakan
bentuk sinergi antara pemerintah daerah yang bertujuan untuk mempercepat
Pembangunan, meningkatkan pelayanan  public, serta  mendukung
pertumbuhan ekonomi lokal.
Kerjasama ini dapat bersifat antar kabupaten di wilayah Sulawesi Utara, antar
Provinsi, maupun dengan pthak swasta dan luar negeri.
Bentuk Kerjasama Antar Daerah di Kabupaten Bolaang Mongondow meliputi:
Kerjasama Lintas Kabupaten/ Kota di Bolaang Mongondow Rava (BMR) dan
Kabupaten yang berbatasan dengan wilayah Bolaang Mongondow mencakup
beberapa kabupaten/ Kota yakni ;
Kabupaten Bolaang Mongondow
Kota Kotamobagu
Kabupaten Bolaang Mongondow Utara
Kahupaten Bolaang Mongondow Timur
Kahupaten Bolaang Mongondow Selatan
Kabupaten Minahasa Selatan
Kerjasama ini meliputi berbagai bidang, seperti :
l. Kerjasama Ekonomidan Perdagangan
» Pengembangan sektor pertanian dan perikanan; Kabupaten Bolaang
Mongondow memiliki potensi besar dibidang pertanian, Perkebunan
dan perikanan. Kerjasama dengan daerah tetangga dapat memperkuat
rantai pasok dan memperluas pasar hasil-hasil produksi lokal, Seperti
distribusi beras dan komoditas pertanian dan pengembangan
agroindustry dengan memiliki fasilitas pengolahan hasil pertanian.
* Fembangunan Kawasan Ekonomi; sepertl kerjasama dalam
pembangunan pasar induk regional dan kawasan industry bersama
antar kabupaten di wilayah Bolaang Mongondow Raya (BMR).

P bl e

2. Kerjasama Infrastruktur
+ Peningkatan konektivitas antar wilayah; seperti perbaikan dan
Pembangunan jalan penghubung antar kabupaten (contoh : akses ke
Holaang Mongondow Selatan dan Bolaang Mongondow Timur),
pembangunan Bandara Lolak.
» Pengelolaan Sumber Daya Air; Termasuk bendungan atau irigasi vang
digunakan secara lintas daerah,

3. Kerjasama di Bidang Pendidikan dan Kesehatan
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» Faslilitas layanan Bersama; RSUD atau Puskesmas yang bisa melayani
warga dari beberapa kabupaten

* Pertukaran tenaga pengajar dan tenaga medis; Untuk meningkatkan
kualitas layanan di daerah-daerah yang masih kekurangan SDM

+ HKerjasama dengan Perguruan Tinggi melalul Moll (Memorandum of
Understanding).

b

kerjasama Lingkungan dan Tata Ruang

» Pelestarian hutan, daerah aliran Sungai (DAS]) vang melintasi
beberapa wilayah kabupaten dan pertambangan.

* Penanganan bencana Bersama, misalnya koordinasi dalam
menghadapi banjir, longsor atau gempa.

5. Kerjasama Budaya dan Pariwisata
* Promosi pariwisata regional Bolaang Mongondow Raya;
Pengembangan kawasan wisata yang saling terhubung seperti danau
Mooat dan Pantai Salongo. Termasuk Kerjasama dalam festival budaya
vang merupakan paket wisata terpadu antar kabupaten.
» Pelestarian budaya lokal; seperti adat dan Bahasa Mongondow yang
tersebar di beberapa kabupaten,

6. Kerjasama Ekonomi dan Investasi
* Mendorong Investor melalul sinergi lintas daerah (contoh: Kawasan
pertambangan dan Perkebunan sawit)
* Pengembangan UMKM dan Koperasi antar Kabupaten

7. Kerjasama dengan Provinsi Sulawesi Utara
* Mendukung program Strategis provinsi seperti pengembangan
kawasan Ekonomi Khusus [KEK) dan pengembangan pertanian,
« |ntegrasi data kependudukan dan pelayanan public berbasis digital.

2.1.8. Rencana Pembangunan Infrastruktur oleh APEN dan/atau APBD Provinsi

di Kabupaten Bolaang Mongondow.

Rencana pembangunan infrastruktur di Indenesia dibiayai oleh
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah [APBD) provinsi. APBN digunakan untuk provek strategis
nasional dan infrastruktur prioritas, sementara APBD provinsi fokus pada
pembangunan infrastruktur di wilayahnya. Seringhkall, terjadi kolaborasi antara
APBN dan APBD untuk pembiayaan proyek infrastruktur yang lebih
besar. Dalam pola pembiayaan APBEN terdapat proyek strategis nasional berupa
pembiayaan proyek infrastruktur berskala besar seperti jalan tol, bendungan,
bandara dan pelabuhan yang memiliki dampak luas bagi perekonomian
nasional.

Pada pelaksanaan proyek strategis nasional dl wilayah Kabupaten Bolaang
Mongondow telah di bangun sejumlah proyek yakni :
1. Bendungan Lolak yang berperan penting dalam menyediakan air untuk
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2.1.9.

Irigasi pertanian dan juga potensl pembangkit listrik tenaga air. Bendungan
ini diharapkan mampu memyediakan kapasitas air hingga kurang lebih
12.400.000 M3 dengan pelayanan kurang lebih 2.500 Ha.

2. Bandar Udara Lolak. Pembangunan Bandar Udara Bolaang Mongondow
dllaksanakan sejak tahun 2018 hingga 2024 dengan menggunakan
anggaran sebesar kurang lebih 418, 9 milyar rupiah.

3. Jalan trans sulawesi yang melalui wilayah Kabupaten Belaang Mongondow.

Dalam perencanaan pembangunan infrastruktur yang di biayai APN dan APRD

provinsi terdapat pembangunan jalan dan jembatan sesual [nstruksi Presiden

11 thn 2025 Tahun 2025 tentang Percepatan Konektivitas Jalan Dearah untuk

mendukung Swasembada Pangan dan Energi. Selain itu pembangunan melalui

pembiayaan APBD Provinsi Sulawesi Utara yakni Pangkalan Pendaratan Ikan

(PP} sauk Kecamatan Lolak Kabupaten Bolaang Mongondow,

BUMD yang Mendukung Kinerja Pelayanan Daerah.

BUMD (Badan Usaha Milik Daerah) memiliki peran penting dalam mendukung
kinerja pelayanan daerah. Mereka berkontribusi pada peningkatan Pendapatan
Asll Daerah {PAD) dan menyediakan barang serta jasa publik yang vital bagi
masyarakat. BUMD seringkali beroperasi di sektor-sektor yang esensial bagl
masyarakat, seperti penyediaan air bersih (PDAM). Dalam penyelenggaraan
pelayanan di daerah Kabupaten Bolaang Mogondow terdapat PDAM
[Perusahaan Daerah Air Minum) Bolaang Mongondow yang Bertanggung jawab
atas penyediaan air bersih bagi masyarakat. Selain PDAM juga terdapat
Perusahaan Daerah Gadasera. Perusahaan Daerah (PD) Gadasera adalah Badan
Usaha Milik Daerah (BUMD) di Kabupaten Bolaang Mongondow vang
sebelumnya tidak aktif, namun kini sudah diaktifkan kembali. Pemerintah
daerah menaruh harapan besar pada PD Gadasera untuk menjadi penggerak
ekonomi lokal khususnya yvang bergerak di usaha perkebunan.

Selanjutnya Badan Usaha Milik Daerah vang mendukung kinerja pelayanan
daerah yaknl BPD (Bank Pembangunan Daerah) yang sekarang ini dikenal
dengan Bank Sulut-Go yang bergerak di sektor keuangan dan perbankan,
memfasilitasi akses permodalan bagl masyarakat dan usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM).

Diharapkan BUMD dapat menjadi katalisator pertumbuhan ekonomi lokal
dengan menyediakan akses permodalan bagi usaha kecil dan menengah, serta
menciptakan lapangan kerja,

Meskipun memiliki potensi besar, BUMD juga menghadapl berbagasi tantangan,
termasuk persaingan dari sektor swasta, perlunya peningkatan tata kelola yang
baik, dan tantangan dalam beradaptasi dengan perubahan kondisi ekonomi dan
sosial. Untuk itu, pemerintah daerah perlu terus mendorong peningkatan
kinerja BUMD melalul berbagal upaya, termasuk pemberian dukungan modal,
peningkatan kualitas sumber daya manusia, dan penerapan prinsip-prinsip tata
kelola yang baik Dengan kinerja yang optimal, BUMD dapat menjadi pilar
penting dalam mendukung pembangunan dan pelayanan publik yang
berkualitas di daerah.
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2.2. Gambaran Keuangan Daerah

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Bolaang
Mongondow 2025-2029 merupakan tahapan pertama dalam Rencana Jangka Panjang
Daerah (RP|PD) Kabupaten Bolaang Mongondow 2025-2045. RPIMD 2025-2029
tersebut sesuai tematik RPJPD 2025-2029 merupakan penguatan fondasi transformasi
dalam rangkaian tahapan kedua percepatan dan tahap ketiga ekspansi global untuk
pencapalan Indonesia Maju dan Berkelanjutan di mana Kabupaten Bolaang
Mongondow sebagai penopang bersama daerah lainnya.

Penguatan fondasi transformasi memerlukan topangan pembiayaan yang
memadal. Oleh sebab itu maka maka optimalisasi kevangan daerah tetap
memperhatikan kondisi dan situasi masa lalu terutama lima tahun terakhir dan juga
semangat baru berdasarkan proses penyusunan dokumen RPIPD Z2025-2045,
Penyusunan dokumen RPJPD tersebut melahirkan harapan baru sekaligus diharapkan
paradigma baru dalam model perencanaan kedepan, Indonesia yang akan semakin
setara dengan negara-negara maju menjadi kekuatan semangat kebersamaan antar
daerah dan wilayah saling menopang pencapaiannya.

Optimisme mendasar adalah semua pihak di seluruh penjuru NKRI semakin
vakin terhadap fondasi konstitusi NKRI berdasarkan Pancasila vang telah
melanggengkan keutuhan dan kesejahteraan negara beserta daerah-daerah selama ini
dan diharapkan pada Indonesia Emas semuanya terus berkomitmen untuk kebaikan
negara kita.

Keuangan daerah adalah semua hak dan kewajiban daerah yang dialokasikan
untuk penyelenggaraan pemerintahan daerah. Keuangan daerah yang menjadi
kewenangan Pemerintah Daerah, harus dikelola dengan tertib, taat pada peraturan
perundang-undangan, efisien, ekonomis, efektif, transparan, dan bertanggung jawab
dengan memperhatikan asas keadilan, kepatutan, dan manfaat untuk seluruh
stakeholder. Berdasarkan ketentwan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku,
pengelolaan keuangan daerah merupakan rangkaian sikius yang dimulai dari
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan/pemeriksaan sampai kepada
pertanggungjawaban atas pelaksanaan APBD yang ditetapkan.

Dalam pelaksanaan pengelolaan keuangan daerah, Pemerintah Daerah Kabupaten
Bolaang Mongondow berpedoman pada Peraturan Pemerintah [PP) no. 12 Tahun 2019
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah. Adapun dasar hukum pemerintah Kabupaten
Bolaang Mongondow dalam melaksanakan pengelolaan keuangan daerah antara lain :

1. Undang-Undang Nomer 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran
Megara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47];

Z. lndang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara
[Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5);

3. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan
Tangpung Jawab Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 66).;

4. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional [Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104);
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5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244), Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023
tentang Penetapan Peraluran Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6856);

6. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 4);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 105 Tahun 2000 tentang Pengelolaan dan
Pertanggungjawaban Kevangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2000 Nomor 202);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah;

9. Peraturan Daerah Kabupaten Bolaang Mongondew Nomor 1 tahun 2024
Tentang Pajak dan Retribusi Daerah.

Mengacu pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendallan dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
|angka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah; khususnya pasal 156
juga telah dinyatakan bahwa: [i] Analisis keuangan Daerah dirumuskan dalam
penyusunan RPIMD dan RKPD; [ii}) Analisis keuangan Daerah dilakukan untuk
menghitung proyeksi kapasitas riil keuangan Daerah, kerangka pendanaan dan
pendanaan indikatif sebagal dasar penentuan kebijakan kevangan Daerah; serta (iii)
Kapasitas rill keuangan Daerah, diperiukan untuk mengetahui kemampuan pendanaan
prioritas pembangunan.

Berdasarkan hasil analisis kinerja keuangan tahun sebelumnya, akan diketahui
infoermast penting seperti rata-rata pertumbuhan pendapatan daerah; belanja daerah;
dan pembiayaan daerah, yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam penentuan
target keuangan daerah. Ruang lingkup analisis kinerja keuangan masa lalu meliputi
kinerja pelaksanaan APBD dan neraca daerah. Kinerja pelaksanaan APBD menjelaskan
perkembangan pendapatan dan belanja tidak langsung, proporsi sumber pendapatan,
pencapaian kinerja pendapatan, dan gambaran realisasi belanja daerah. Sedangkan
neraca dacrah menjelaskan tentang perkembangan necara daerah, analisis rasio
likuiditas, analisis rasio solvabilitas, dan analisis rasio aktifitas.

Perkembangan kevangan daerah secara menyeluruh dan menurut komponen-
momponennya dari pendapatan daerah, belanja daerah dan pembiayaan dapat diikut
pada tabel berikut

GAMEBARAN UMUM DAERAH [ 11 - 164

—



Tabel 2.118
Realisasi APBD Tahun 2020-2024
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2.2.1 Kinerja Pendapatan Daerah
Perkembangan kinerja pendapatan daerah Selang 5 tahun terakhir dari 2020

sampai  dengan 2024 memperlihatkan kecenderungan meningkat dengan
pertumbuhan rata-rata/tahun sebesar dibawah 2 persen per tahun. Kontribusi
terbesar pada pendapatan daerah berasal dari Pendapapatan Transfer, yang diikuti
PAD sisanya dari Lain-Lain Pendapatan Daerah yang Sah. Pendapatan transfer sendiri
ada vang dari pemerintah pusat dengan kontribusi terbesar dan dard pemerintah
provinsi Adapun perkembangan masing-masing komponen pendapatan daerah dapat
dijelaskan bahwa PAD selang lima tahun terakhir terjadi pertumbuhan minus;

Pendapatan transfer 2,68 %/ tahun dan Lain-Lain Pendapatan Daerah yang Sah
mengalami penurunan.

A. Pendapatan Asli Daerah

Perkembangan PAD sejak lima tahun terakhir menunjukkan kecenderungan
menurun rata-rata -95 %/tahun bertumbuh. Jika diamatl komponennya dapat
dikemukakan bahwa Pajak Daerah yang mendominasi kontribusi ternyata bertumbuh
rata-rata 0,19 %/tahun. Retribusi pada 2024 memberikan kontribusi kedua dengan
pertumbuhan yang mengesankan sebesar 10,93 % /tahun. Adapun kedua komponen
PAD lainnya pada 2024 jumlahnya hampir sama hanya dibawah 3 milyar Rupiah.

Tabel 2.119
Perkembangan Pajak Daerah dan Komponennya 2020-2024
Kabupaten Bolaang Mongondow
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Sumber: BKD Kabupaten Bolaang Mongondow 2025
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Tabel 2.120

Perkembangan Retribusi Daerah dan Komponennya 2020-2024
Kabupaten Bolaang Mongondow
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Parkar il Tepl Jalasi 51 3000000 A8, T8 D00 30 500000000 00 8400600 000 B0 126, 500 00
| limmm - LA
Merrimssl Pengjlon
KEuluraan Hermoiy 7 ETR. 00000 B TR 30000 100,000 000, 00 00,00 000 5]
LAA
Werioo Pemier ks s
filat Pemadsi 1] [&] & &) [}
Feaharan - LK
r‘,‘fﬂﬁ"f“‘""‘" 106076000 | 16046200000 | 133000,000 00 £5.000 000 150 50,500 50
Hior i P apanas
T T Uldg - LA 14 TEH, 080 18,843,000 06 20,000 D00 DI 000 00
Hirtritisl lasa usaha 177 401, 500,00 11545003 000G | 160 DS J68 882 101 08
Necritime Pemahsin 1
Hatkaryains Daeralh - LAA | AN VAR AR,
ey i Tirrrn ] - LILA 31 570 0O 00 o0 539, 000 50 30 000 00 20 00 D00
1ety v Tedi just
fkreasl dan (i roge | 34 031 50000 R TR 000 30 150 (08 0 0 150 0 0 18832 50100
LA
Mrviritnes Tompat Kianis |
Farkir [ a o a 21 550 0,00
Hmrihere: Pelayunan
Heprlamuhaman a a e = i
e s Peesshrangre
eiscenn t 1 o o o
Hartribrossd Tempa
IStmbinigan - LA 0 & e b g
Ieetribnini Pessuatan . |
s il U ittin Bl 14,708 D00 ) 21855 00C D0 0 GGG DD 05 0000, ) A0 010 00000 |
Wisrih il Pool i
Tertats 38,138, 410.00 S48 B4 100,00 BASTFATE Fchaani 1501045 80 00
(LT T T
teradicilan fangesan - EZA 1M 1300 fa g B TOO.00 6857 52500 e e A0 pan a8 91600
ILFA

Betrihusi f2in Frnpal
Perpaian #inuman =] i3 il i3 i}
Heradkioked = LRA

fietribisl lein Traerk
LA o o a 0 &

Betnhusi Permpaniangan

Leln Mospesapakan

Toauiats Reriariiton 0 [+ 0 o o
(EHTA] = LRA

Hed ksl Vepwrimune

Hangrran Gedong e = o E e
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EETEISLIS

Arcrdaisi Peigitislis
| Tehaga Karja Asing
| [TEA]
| ! -

| I MELARY

LRA J020/ LA, B33 LRA& 2023 LA 1) LE& 3024
1 i o 19, GaB S8E, 00
B04T0 08 82400 | B.2H 435 B45 00 8,983 KMAI6.00 | TLO04 a1 agapg | T4ME0LTN6.00

Sumber: BKD Kabupaten Bolaang Mongondow 2025

Tabel 2.121

Perkembangan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan Daerah

Tahun 2020-2024 Kabupaten Bolaang Mongondow

Ha L Laia |
gl bedni kibgiada
'Eneriah Sgmrah

[ Mviden) atas Peoyerman
Mkl i BEIMK

| JUMLAR

LA 330

215708, 508 00

2,181 083, K00 0N

L& 3331 ‘ LR 3032

LiLA, 2521

LRA 24 ‘

SR THE SR 00 | 1 oeE AR TTIEd

LA4J0, THE.EET.00 | 1 505 588,173 54

Sumber; BKD Kabupaten Et;la-*mg M Eh_gund;w; 2025

B. Pendapatan Transfer

Perkembangan Pendapatan Transfer Kabupaten Bolaang Mongondow selang lima
tahun terakhir dinominasi kontribusiny= dari pendapatan Transfer Pemerintah Pusat
dan yang ditransfer dari Pemerintah Provinsi jauh lebih kecil. Adapun pendapatan
transfer dari pemerintah pusat meliputi Dana Bagi Hasil (DBH). Dana Alokasi Umum
(DALY} dan Dana Alokasi Khusus [DAK) serta lainnya yang dalam perkembangannya

dapat diikuti pada Tabel 2.157.

& L 5T TR

2,882 571, 1TR.10

1 ETH 205042.00

GAMBARAN UMUM DAERAH | 11- 169

—



Tabel 2.122

Perkembangan Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat Tahun 2020-2024
Kabupaten Bolaang Mongondow

Trawsber

i e LR 2020 LR 2021 LRA 7022 LRA 2023 LRA 2024

M 26,004 208 TO0.00 | SUCABOOIINEDN | BIBEEVIEE0.0C | 44I408T G7I0O0 | BI0E TTLOO0DD
|

i Masil Paak 1CTHE 1ST.EGA00 | 17 TEAGIGEETO0 | 21.0MB34754700 | 1398154766500 13 6% B84 D00
Rag liasi] Bukar 1 I
Paiaky/ Sumber Thiya 16,160,088 190 00 | S2S8E36043400 | GIZIAZE641300 | 30.776854317.00 Bll 272 G07 800
Adani = LILA
1Al 518,157 TTE.000.00 | 5105085300000 | P e BTTATRD0 | ooy qou yom oonng | 448300 87.000.00
NAK TRIOTTNTEES 0 | M08 112 TSRO0 | 197,909 550, 651.00 | 23 ST ERE BN 00 | 128 THI 9EF34.00
i3 14,540,530 000 DO 0 5 134 709,000 00 P
Hana Dess 181 803,430 800,00 | 1O0BEZ Z1HO00C0 | 145500960,60000 | 152504 78500000 | 158556 503 D000
T — 000 000 0.00 R e ——
llena Feuyesusan .
i BE1047 223.452.00 | H60.508.304,004.00 | U4L533907.00000 | DEBOTIEISIND0 | 944793 20229700

Sumber: BKD Kabupaten Bolaang Mongondow 2025

C. Lain-Lain Pendapatan Asli Daerah yang 5ah
Kinerja Lain-Lain Pendapatan Daerah yang Sah juga penting diketahui
perkembangannya. Selang Z020 sampal dengan 2024 ternyata perkembangannya

herfluktuasi,

Tabel 2,123
Perkembangan Lain-Lain PAD yang Sah Daerah Tahun 2020-2024

Peliksanaan Felarjaan

Kabupalen Bolaang Mongondow

el LA 1020 LRA z031 LRA 2022 LA 2023 Liea 7024
Hadl Pemsstian BHD
i Bttt o D00 | TEOTEIOOOON | SSEBEA0000 | 4500000000
Mol [ PSR EF T
BML ey Tidak o ¥ 170,100 00 AMI00000T | 103,350,001.00 0
Bt han
fazs Girm 2744 MEISA00 | 207084420000 | 2837004551 00 | 256750278829 | 1 T43E80 943,00
Femstapuatan Bt TEE, 145 550 [0 764 087,184 00 SOITRORDD | 13EBEIBE00 | 127087 05100
FPes rimaan sty
Er"";.: L'I"“‘"F" 1AX 24 2300 | 4 431IEEITALT | 2EADDBACZO08 | 1,170.684.&2200 | 1281012 TR067
flaerih
Pt it Kinmii:
Wi i [l b ] ] o o ]
L
Prmdapatan Domibs
atas Ketrrlambatan 3 02208 10 131 26747600 | 22141077000 | 1197897 2B5 80 | 6206550040
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Do LA, 2020 LA 2051 LA 2022 LRA 2023 Lt o4
-ﬁlj:ﬂ:,’l'“‘: 0 o| amisorio| eswozems| arvmine
e : : d ° :
Faeehutt s o o v o a
I haid ety SIT MGAIN00 | 12EASEE0100 | ISARBEACAD0 | SISGE306L00 | 637 IEEa6H00
ettt ; ° : “ :
Perrctapatan HLUTY a a 4 o f
! e 58,001,714 00 a 0 o 0
| bendpstan KN FRTP | 78116822800 | 74404300000 |
! e 13,382,909, 802,00 | 12.003, 38500041 | SU1STOTSAL06 | GS4D56604T 8 | 4.430.051.021,18

2.2.2. Kinerja Belanja Daerah
Kinerfa Belanja Daerah secara keseluruhan Dapat diikuti bahwa pada 2020
keseluruban belanja masih 790,67 milyar Rupiah dan meningkat dengan rata-rata 8,8
%/ tahun menjadi 1.108,22 milyar Rupiah pada 2024..
Setiap komponen belanja tersebut dapat didalami lagi perkembangannya menurut
jenisnya secara berturut-turut beribut ini:

A. Belanja Operasi
Belanja operasi meningkat dari 656,72 milyar Rupiah pada 2020 menjadi 789,445
Milyar Rupiah pada 2024; di mana pernah terjadi penurunan pada 2021.

Tabel 2.124
Perkembangan Belanja Pegawai Daerah dan Komponen-Komponennya

2020-2024 Kabupaten Bolaang Mongendow

Aelanja Pepawal LAA 2020 LR& 2021 LRA h2l LRA J023 LWL, e
Hisild [ i
r""::::m" f T A, LIS S0, TS SANATL R AN T T.T I AT EGE (K ITIHIT.AED 58000 XIT S0 M08 534 00
e kanja Tamitsthan
Frsghasilin PKS A7 S 00T pEL 0D &8, 55500 15500, 05 =8 5 55 doh 300,00 LT LEERERT LY ] A% NFIIS1 11100
Furiiuhan =
Mmgkasian
hividasarkan 1] 56573 417 308 [0 49 0 B9 Aaa o 5710299, WA 00 ELETER IR
Prrtirbriagas
Dbl
Ly AN i} a [a] i i
[Belamja G dan ; ¥
Tuniangsn DPRT ] Gaa0 5170400 10, FD4. 154 34 7500 11 843,121, 573 00 N1 12 300 Giba
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Rediiig o me o
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Anlinja Tomgangas )

i F U vl Wl i -] ] a o

Betinja luran |

|amsiduan Mool adma n A, 64T S0

Kivrpa

[elanja Turan —
| |ominn Koty | 1ED0220200

flebanja Turan in

Azsramal K hatan lli'.z?t..:i] s o |

Delana Pagea D0 .00 4,105 DO ADCL00 TR ] T, MA807 o0 ZESL ST ETLON |

Fumlah FINLSES 6L TET.0E BT 105 5140 B0 0 e a5, 034676, 00 LSBT e L BET 491, E17. 708,03 |

Sumber: BED Kabupaten Holaang Mongondow 2025

B. Belanja Modal

Perkembangan belanja modal beserta jenisnya selang 2020 sampai dengan 2024 di
Kabupaten Bolaang Mongondow dalam perkembangannya mengalami fuktuasi
terutama terjadi penurunan tajam pada 2024 yang mencapai 84,318 milyar rupiah,
Pada Z020 Belanja Modal sekitar 120,21 milyar Rupiah dan terus meningkat sampai
2023 sebesar 165,62 milyar Rupiah. Ada 3 komponen belanja yang mendominasi
Belanja Modal yakni: Belanja Modal Jalan, |aringan dan Irigast; Belanja Modal Gedung
dan bangunan; dan Belanja Modal Peralatan dan Mesin,

C. Belanja Tidak Terduga

Perkembangan Belanja Tak Terduga selang 2020 sampai dengan 2024 mengaiami
fluktuast yang sulit diperkirakan. Misalnya pada tahun 2020 sebesar 13,74 milyar
Ruplah kemudian 2021 hanva sebesar 2,86 milyar Rupiah; demiklan juga seterusnya.
Pada tahun 2020 realisasi yang ditunjukkan berkaitan penggunaannyva untuk
penanganan dampak pandemi covid 19 yang melanda dunia, nasional, regional dan
daerah Sulawesi Utara; di Manado relative besar dampaknya terhadap kehidupan
sosial-ekonomi.

D. Belanja Transfer

keberadaan Belanja Transfer di Kabupaten Bolaang Mongondow secara
keseluruhan terfadi pertumbuban yang landai yakni hanya 0,02 %/tahun di mana
untuk Belanja Bagi Hasll meningkat sigifikan dengan rata-rata 10,30 % /tahun. Adapun
Belanja Bantuan Keuangan malahan pertumbuhan rata-rata -0,82%/tahun selang 5
tahun terakhir

Perkembangan Surplus/Defisit terjadi silih berganti sepanjang tahun 2020 sampai
dengan 2024, Pada tahun 2020, 2021 dan 2022 terlihat surplus, sedangkan 2023 dan
2024 terjadi defisit.
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2.2.3 Kinerja Pembiayaan Daerah

Perkembangan pembiayaan daerah dapat diikuti dari sisi penerimaan
bersumber dari SILPA tahun lalu dan Pinjaman daerah, sedangkan Pengeluaran
Pinjaman terdiri dari Penyertaan Modal Daerah dan Pembayaran Pekok Pinjaman.
Penerimaan pembiayaan mengalami perkembangan yang fluktuatif dan sepanjang
tahun 2020-2024 terdapat SILPA yang memberikan konsekuensi menyisakan SILPA
Tahun sebesalumnya. Pada 2020-2022 sempat dilakukan penyertaan modal.

2.2.4. Neraca Daerah

Neraca Daerah, atau Neraca Pemerintah Daerah, adalah laporan keuangan yang
menggambarkan posisi keuangan pemerintah daerah pada suatu  tanggal
tertentu. Laporan ini menunjukkan aset [harta), kewajiban (utang), dan ekuitas
{kekayaan bersih] daerah pada akhir periode tertentu. Neraca Kabupaten Bolaang
Mongondow dapat disajikan pada tabel berilkut.

Tabel 2.125
Neraca Audited Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2020-2024
LRAIAN 2020 2021 2022 2023 2024 |
= e e
| e R T e ]
BSET LAHCAN LA SIA AL | LIZJADSOR TSEAT | 108079 J6E 840,19 175,601 307 155 0% FHABE.506 198,91
rﬂvuu: AN AT 18E. 198 554,11 17 IR TR A7 748 195, 514,00 7,586 540858 0 G e
RO 195200, IF0ALL B4 | LBSP 538 CERSTNRGT | LAGLINL, 18401053 | LaTH F70.CHL00 2E
LRSI LI |
BT AR IBGIRIGE3IE,5] | PMASRBITOTEAT | I9LUIS.MAEIAT DETTATIINIG | ITRAGLISIELTS |
—— ]
IUNLAH B30T LISLMILEINSTT AT | LPIRTEESASIN0E | LA TIARROARDN | 1 NEO.AINSELBARAT | LWTINLTIRIITS |
THEWARRAN |
HEWARBAN JANGIA LBEZ, BT M0 1,576 351 570,38 BA0 2S5 AILEE 5 506 334 145 00l T ARL S0 W, T
FEMDEK
HEWARBAN JANGHLA 0 1] Ty e o008 |
BANIANE il li = e
HINLAMN KTWRBAY BBELMLHE, 9.076.393570.38 E.440.145, 832,00 136 30015500 B AR50 505,22
JUNLAN TKINTAS LIS0ATSMEII4A3 | 1770300 199567 68 | LSAT70ASMLA1000 |  LOSLMTIiR 51187 | 1.AIASR0.178 317 50
JUNLAN EEWAITRAN DM LRAIRLTI0SI7,43 | L7SAITE553 53006 | L4 204940, 040,00 |  LAGCLAIASUN 08087 | L7200, TIRIITET
EGUTTAS

Sumber: BEKD Kabu paten Bolaang Mongondow 2025
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Tabel 2.126
Neraca Semester | Tahun 2025 Kabupaten Bolaang Mongondow

(1) (2] ()
1 ASET 2020033 634 117,77
A Aset Lancar , 194360 B45 548 56
8. Inveslas Jangka Pangang -1?._‘.'_"45.44?.?52,&0 |
C Aset Tetap | 1.5099.466.947 784.98 |
D Aset Lainnya 176 460 293 032, 25 |
- JUMLAH ASET | 2.020.033.634.117,77 |
| chiscsudabd bl
2 | KEWANBAN I 3.683.539.905,22
A Kewaghan Jangka Pencek 3.683 538 805 22
B. Kewsinen Jangua Pamang 0.00 |
JUMLAH KEWAJIBAN | 3583 538 905.22 |
3 | EXUITAS | 2.016.350.094.212,55
Ekwias 2016350 .084. 212 55
JUMLAH ERUITAS 2.016.350.094.212,65
JUMLAH KEWANBAN DAN EXUITAS 2.020.033.634.117,77 |

Sumber: BKD Kabupaten Bolaang Mongondow 2025

2.2.5. Target Proyeksi Keuangan Daerah

Pembahasan target proyeksi keuvangan daerah sangat dipengaruhi oleh

tantangan dan peluang serta strategi dan kebijakan yang akan ditempuh oleh
pemerintah daerah. Neraca daerah disusun berdasarkan Standar Akuntansi
Pemerintahan {SAP) secara bertahap, sesuai dengan kondisi masing-masing
pemerintah daerah Penyusunan neraca awal pemerintah daerah biasanya dilakukan
secara sentralisasi oleh satuan kerja pengelola keuangan daerah. Proyeksi keuangan
daerah adalah perkiraan atau rencana mengenal pendapatan dan belanja daerah untuk
periode waktu tertentu, biasanya satu tahun anggaran, Proyeksi ini penting untuk
perencanaan anggaran, memastikan ketersediaan dana, dan pengambilan keputusan
strategis di tngkat pemerintah daerah, Proyeksi pendapatan daerah mencakup
perkiraan dari berbagai sumber, seperti pendapatan asli daerah (PAD), dana
perimbangan (transfer dari pemerintah pusat), dan lain-lain pendapatan daerah yang
sah, Proyeksi belanja daerah mencakup belanja operasional, belanfa modal, dan belanja
tidak terduga, dan Proyeksi pembiayaan mencakup perkiraan penerimaan pembiayaan
dan pengeluaran pembiayaan.
Proyeksl dan Target keuangan daerah lima tahun kedepan telah
mem pertlmba ngkan keadaan yvang harus diperhitungkan yvakni:
Proveksi pendapatan untuk PAD sekitar kenatkan 6 % pertahun yang telah
didahului dengan penambahan perkiraan opsen PEB dan BBN-KB pada 2025
sebagaimana diberlakukan regulasi baru Peraturan Daerah Pajak dan
Retribusi Daerah. Perhitungan Opsen pada 2025 untuk PKE dan BBN-KB
sekitar 21 milyar Rupiah.
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- Proyeksi pendapatan transfer maksimal kenaikan 3 %/tahun mengingat
kecenderungan selama 5 tahun terakhir serta program budget negara.

- Memperhatikan mandatoris belanja sehagaimana Ull Nomor 1 Tahun 2022
tentang HKPD belanja pegawai non tunjangan guru harus maksimal 30 9% dan
belanja infrastruktur harus minimal 40 %,.

- Memperhitungkan dana Cadangan Pemilu untuk dicairkan pada 2029,

- Memperhitungkan penyertaan modal sepanjang lima tahun kedepan.

Tabel Z.127
' get APBD Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2025

PHEH.P.ET_AIF _ ASLI DAERAH (PAD) ,  73.484912.239.00
| Pajak Danrah 49§10 837 735.00
Aeiribus Daerah 1847387500040 |
Hasil Pangelolsan Helaysaon Doasah yang Dipmahian 2800, 000.000 00
LEm-@in PAD yang Sah 400 000.000.00 |
JUMLAH PEMDAPATAMN A ] — 73484 912,239 00 |
i FENDAPATAN TRANSFER "1.D56.08G 21118000
Penizapatan Transked Pemeriilan Pussl 1,020,270, 574.030.00
Transter Antar Daerah 34 FAG 537 1RE 00
JUMLAH PENDAPATAN TRANEFER ANTAR OAERAH 34,780.837. 188,00
JUMLAH PEMDAPATAN TRANSFER 1,055,069 211.186.00
LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG 5AH = S.BEE 8O0, 600 00
Iﬁ.:-:“m Pandapatan Sesua dengan Katanbian Pamtuan 8 656 300 000,90
_JUMLAH LA LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG BAH 8658 800.000,00
JUMLAH PEMDAPATAN —= 1.138.212833,427.00
BELANJA DAERAH 1.177.274 BE9.201,00
| BELANJA OPERASI =~ ——— B30, 34T BOS.B18,20
_Helania Pegawa) o HE1. 193 500 523 50
Belanja Barang dan Jasa 253 317 G649.046,30
Belania Hibah 45618 357 500,00
Belania Baniusan Sosal 1B 045 450,00
JUMLAH BELANJA OPERASI B30 347 BG5 815 20 |
“BELANJIA MODAL 107 AZ4 536,457 50 |
| Bedanis Mocsl Tereh 25 200.000.00
Belara Mogal Peralatan dan Mesm 2 B 4717 204 80
Bedama Modal Gedung dem Bangunan 48113 508577 00
| Belargm Modal Jalan, Jar ai 24 B0R 229676 00 |
Belan Mocal Asel Tedap Lainnya E E7% 283 000 00 |
JUMLAH BELANLA MODAL BT 424 638 457 90
BELANJA TIDAK TERDUGA ] 3.000.000.000,00
Belara T e Tamduga — 3 000 00003050 |
JUMLAH BELANAA TIDAK TERDUGS 3. 000,000,500 00
_BELAN.IA TRANSFER 236.507.334 824 00
|_Balarga Bagi Hasi 8.608 481224 00
“Belarsa Bantusn Kewangan . 239,503 84370000
JUMLAH BELANJA TRANSFER 235,502 334 924 00
JUMLAH BELANJA 1.177.274 868,201 00
SURPLUS/DEFIST {38.081,845.774,00) |
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FEMBIAYAAN DAERAH

| PREMAYAAN DARRAH ____ | . J9.061.948 774,00
FENERIMAAN PEMBIAYAAN : 38,061, 845.774,00 |
S=a Latih Perhitungan An Tahun Sebakminya | 0,061 545 774,00 |
U A PENERIAAAN PENIHATANN | : 15,061,945 774,00
FEMBIAYAAN NETTO l 36.001.545.774,00
| SiSA LEBIH PEWBIATAAN ANGGARAN 8,00
Sumber: Badan Kevangan Daerah Bolaang M:rnp.undnw [ Data Diofah) Tahoun 2025
Tabel 2,128
Proyeksi/ Target APBD Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2026-2030
T lirudan 2078 2027 | e 030
" PENDAPATAN
:_h't“““— _LDBG GEH.753.191 L126.210.577 850, | 166, 247.533.855,21 | 1,2100001 626.766,09 | 1250435 955.679.71
| PENDAPATAN I
ASLI DAERAH
L [Many 77,398 157 841, B2, 5 PGS0 | 9 740,704,155 B0 645,702,179 1 18,042 Bis L 055
Pajak Daerak
: (53, 0080, 000, 000,00 GE,TROCOOOM03] | TOTRESO0000.00 | PLOM4.00800000 | 79,536,045480.00
Feerthus laerab
| Binmdcanics IGEILIIEEO00 | ATRITAZRGIZED | MASVIO0AN20N7 | onsmesesas | 2izzrsimea
| Haxd
| Fangesalaan
| Kederyaae Daerah
|y Diprhiaelesn 2,964, 000.000.00 2,146,080,000 00 3,334 844,800.00 3,532,935,488.00 1.747,091,657 78
| Laip-Eain PAL
Sah 3._?'?|_:Imm 1, 00 00 1300 O 3,000 000 (e A 3100, DR R, D) ]_.['I_LI].:!;[!MLDL}EI:I:I
[ PENDAPATAN ]
| TRANSFER 1,002,509,505, 10,00 | 1,003 764,08, 200.20 | 1,064,976,009.696.21 | LOIT.STIARLS07.09 | 11N 9N I0ME0471
| Meradlapatan
| Tramsfer
| Fotserintafn
| Pusat | S6AS0999% 34000 | 997,564,883 70030 | 1.0J7ARLEING06 21 | 1O58,316,584,587.08 | 1.090,065,083,134 71
| Fenedapatan
Tramifes Adjla)
| Unerah 400000000000 | 36,70000000000 | 1748500000000 |  39.350.350.00000 | 41,327,212 500 00
| LAIN-LAIN =2k
| PENDAPATAN
| DAERAN YANG
LAl 10,000,000.00000 |  10.000.00000000 | 10,000.000.000.00 | 10.000,000.000.00 |  10,000,000,000.00
| Latn-tain
Pondlapatan
| Hesuad dengan
Haitwintiaaii
Peraturan
Ferdnany
Linclangmmn L0, D0G, 000,00 | 10, D04, 0006 00 K] 10, 106000, N0, (M. D 00, CO0H0, MM, WD 10,0000, 005, 00,00
| BELANIA
| DAERAH 1ORR 296,80, 270,00 | 1,124,008 991 813,00 | 1,160,595 54883577 | 1,199 775,676,864.405 | LIBA.009,127 41860
| BELANIA [
_OPERASI 632,777 357395.00 | 6441770143974 SIGETRANTITLET | 553AQL636.965.00 |  ST0,T20,918.69% 29
el
MRl | srassrasigoset | 3938064370345 | BAUTRSHALSY | 3957600736526 | 8088400020547
Helanks Bainng
| dan jasa IMGITEEIEIIED0 | 145ISRO07T465041 | IIOSITRIRIASS | 1MA012414040H0 | 137,600,470,61044
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2.3 PERMASALAHAN DAN ISU STRATEGIS

2.3.1 Permasalahan dan Isu Strategis Global

Permasalahan dan isu strategis global mencakup isu lingkungan hidup dan
perubahan iklim, hak asasi manusia (HAM), demokrasi dan kebebasan berpendapat,
migrasi dan pengungsi, kemiskinan dan ketidaksetaraan, stabilitas keamanan dan
konflik, serta pengelolaan ekonomi dan perdagangan internasional. [su-isu ini saling
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terkait dan memeriukan perhatian serta solusi dari komunitas internasional untuk
menjaga perdamaian, kesejahteraan, dan keberlanjutan planet ini.
1. Lingkungan Hidup dan Perubahan lklim.
Perubahan iklim mengancam produksi pangan, menyebabkan kenalkan
permukaan air laut, serta meningkatkan risiko bencana alam,
2. Hak Asasi Manusia [HAM]

Ruanglingkup HAM dalam isu global melihat pada isu gender seta kekerasan dan

diskriminasi,

3. Demokrasi dan Kebebasan Berpendapat.

Perlindungan Kebebasan sering menjadi sorotan dunia internasional dalam

konteks politik dan hak-hak warga negara.

4. Migrasi dan Pengungsi
Terkalt Dampak Soslal dan Politik merupakan Masalah pengungsi dan migras
menjadi isu global yang memerlukan penanganan dan solidaritas internasional
5. Kentiskinan dan Ketidaksetaraan

Ketidaksetaraan Global berupa Isu kemiskinan dan ketidaksetaraan ekonomi di

berbagal belahan dunia masih menjadi tantangan besar bagi pembangunan

global.

Beberapa resiko global jangka menengah yvang berperan penting sebagai fondasi
awal mencapai Visi Indonesia Emas 2045, yaitu : cuaca ekstrim, perubahan kritikal
terhadap ekosistem, Biodiversity loss dan gangguan ekosistem, krisls sumberdaya
alam, misinformasi dan disinformasi, dampak buruk teknologl Al Involuntary
migration, cyber insecurity, polarisasi sosial dan polusi.

Isu strategis pembangunan jangka menengah :

Dampal hilirisasi mulai terlihat positif bagi perekonomian Indonesia.
Sinkronisasi kebijakan makro dan sectoral

Penerapan standar sustainability yang tinggi di level Global.

Transisi energi untuk mendorong pemerataan,

Aging population negara maju.

LY B M

2.3.2 Permasalahan dan Isu Strategis Nasional.
Kinerja paruh walktu RPJMN Tahun 2020-2024 menunjukkan bahwa perlu
upaya strategis pada kinerja yang cenderung stagnan dan menurun, diantaranya :
1. Memperkuat ketahanan ekonomi untuk pertumbuhan yang berkualitas dan
berkeadilan.
2. Mengembangkan wilayah untuk mengurangi kesenjangan dan menjamin
pemerataan.
3. Meningkatkan SDM berkualitas dan berdaya saing.
. Revolusi mental dan pembangunan kebudayaan,
5. Memperkuat infrastruktur untuk mendukung pembangunan ekonomi dan
pelayanan dasar,
6. Membangun lingkungan hidup, meningkatkan ketahanan bencana dan
perubahan ikliim.
7. Memperkuat stabilitas Polhukhankam dan transformast pelavanan publik.

e
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Kinerja pembangunan yang perly ditingkatkan berdasarkan perseps|
masyarakat adalah :
Penurunan kemiskinan, bansos, subsidi, sistem pelayanan terpadu.
Penciptaan dan perluasan lapangan kerja.
Kesejahteraan di desa, daerah tertinggal, transmigrasi dan terluar.
Kemudahan akses pangan.
Peningkatan kualitas SDM mielalui kesehatan dan pendidikan.
Perlindungan anak dan perempuan.
Peningkatan infrastruktur pelayanan dasar
Efisiensi pemanfaatan energi dan ketenagalistrikan.
Penanganan pencemaran dan kerusakan linghungan.
Penguatan kelompok masyarakat tangguh bencana dan perubahan iklim.
Penguatan sistem antl korupsi dan penengakan hukum.
Reformasi birokrasi dan penguatan tata kelola pelayanan publik.

SETCTE N AN

Pemetaan faktor pendulkung pencapaian pembangunan sesuai evaluasi kinerja
pembangunan daerah yvang masih sangat kurang adalah:

o [Dimensi fisik dan struktur ekonomi terutama pada realisasl dan

pertumbuhan PMA serta PMDN

= Dimensi Sosio Demografl terutama pada produktivitas tenaga kerja.

# Dimensi Pendanaan dan Tata Kelola terutama pada rasio kapasitas fiskal

daerah.

Kebijakan pembangunan nasional dalam RPIMN Tahun 2025-2029 disusun
untuk mendukung pencapaian visi Presiden terpilih periode 2025-2029, vaitu
"Bersama Indonesia Maju, Menuju Indonesia Emas 2045" Visi tersebat mengandung
semangat kolaboratif seluruh komponen bangsa untuk memperkuat transformasi
pembangunan menuju Indonesia yang berdaulat, maju, dan berkelanjutan pada tahun
2045. Untuk mewujudkan visi tersebut, Pemerintah menetapkan 8 [delapan) Prioritas
Nasional yang menjadi agenda utama pembangunan lima tahunan dan sekaligus
menjadi pedoman  bagi pemerintah daerah dalam menyusun arah kebijakan
pembangunan jangka menengah.,

Adapun kedelapan Prioritas Nasional tersebut Adalah :

1. Memperkokoh ideologi Pancasila, demokrasi, dan hak asasi manusia {HAM)

2. Memantapkan sistem pertahanan keamanan negara dan mendorong
kemandirian bangsa melalui swasembada pangan, energi, air, ekonomi syariah,
ekonomi digital, ekonomi hijau, dan ekonomi biru

3. Melanjutkan pengembangan infrastruktur dan meningkatkan lapangan kerja
yvang berkualitas, kewirausahaan, mengembangkan industri kreatil serta
mengembangkan agro-marntim industrl di sentra produkst melalul peran akuf
koperasi

4, Memperkuat pembangunan sumber dayva manusia (5DM), sains, teknologi,
pendidikan, kesehatan, prestasi olahraga, kesetaraan gender, serta penguatan
peran perempuan, pemuda, dan penyandang disabilitas

5. Melanjutkan hilirisasi dan mengembangkan industri berbasis sumber daya
alam untuk meningkatkan nilal tambah di dalam negeri

6. Membangun dari desa dan dari bawah untuk pemerataan ekonomi dan
pemberantasan kemiskinan
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7. Memperkuat reformasi politik, hukum, dan birokrasl, serta memperkuat
pencegahan dan pemberantasan korupsi dan narkoba
8. Memperkuat penyelarasan kehidupan vang harmonis dengan lingkungan alam
dan budaya, peningkatan toleransi antar umat beragama untuk mencapa
masyarakat yang adil dan makmur
Sejalan dengan arah tersebut, pemerintah menetapkan isu strategis nasional sebagai
berikut:
Sumber Daya Manusia (SDM) Berkualitas:
Masih rendahnya kualitas SOM tercermin dari capaian pendidikan yang tertinggal dan
kebutuhan tenaga kerja yang belum sesuai dengan lapangan kerja
Peningkatan Ekonomi:
Adanya tantangan rendahnya produktivitas, perlunya diversifikasi ekonomi, dan
kebutuhan penguatan UMKM serta kemandirian ekonomi
Pengentasan Kemiskinan:
Tantangan belum tuntasnya pengentasan kemiskinan ekstrem dan penyediaan hunian
yang layak dan terjangkau. Meskipun terjadi perbaikan dalam indikator sosial nasional,
kemiskinan dan ketimpangan tetap menjadi tantangan. Target nasional untulk
menurunkan angka kemiskinan ekstrem di bawah 0,5% menuntut intervensi daerah
yvang lebih terarah dalam perlindungan sosial, pemberdayaan masyarakat, dan
penguatan ekonomi lokal.
Lingkungan dan Pembangunan Berkelanjutan serta ketahahan pangan energi
dan air:
Krisis lingkungan global seperti perubahan iklim, hilangnya keanekaragaman hayati,
menjadi isu serius yang perlu penanganan khusus, termasuk pengelolaan sampah.
Perlu mengembangkan strategi pemanfaatan sumber daya lokal secara berkelanjutan,
termasuk inovasi dalam pertanian, energi alternatif, dan pengelelaan air terpadu,
Peningkatan Infrastruktur:
Perlu optimalisasi infrastruktur dasar, transportasi, dan telekomunikasi untuk
mendukung konektivitas dan pemerataan ekonomi,
Tata Kelola dan Layanan Publik:
Perlu penguatan tata kelola pemerintahan, reformasi birokrasi, dan peningkatan
kualitas layanan publik menuju  good government Daerah dituntut  untuk
meningkatkan integritas birokrasi, mempercepat reformasi pelayanan pubiik, serta
mendorong penerapan sistem pemerintahan berbasis elektronik [SPBE].
Geopolitik dan Geoekonomi:

Mengelola risiko dan dampak perubahan geopolitik global terhadap tatanan dan
kehidupan di Indonesia.

2.3.3 Permasalahan dan Isu Strategis Regional Sulawesi
Isu Strategis kewilayahan khususnya untuk wilayah Sulawesi :

1. Pertumbuhan ekonomi yang tinggl pada sektor pertambangan dan industri
pengolahan belum berdampak pada peningkatan kesejahteraan masyarakat
dan penyerapan tenaga kerja.

2. Belum optimalnya produktivitas dan daya saing tenaga kerja diantaranya
disebabkan karena mismatch antara tenaga kerja dan lapangan pekerjaan.

3. Masih tingginva tingkat kemiskinan dimana struktur tenaga kerja masth
didominasi pada sektor pertanian dan menyumbang angka kemiskinan,
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4. Tingginya ketimpangan antar kelompok dan wilayah akibat belum
meratanya infrastruktur antar daerah.

5. Masih rendahnya akses dan mutu bidang pendidikan dan kesehatan karena
sarana dan prasarana yang belum memadai.

6, Masih tingginya kerentanan dan potensi bencana alam.

Isu Strategis Provinsi Sulawesi Utara.

Isu strategis pembangunan Sulawesi Utara Lima Tahun ke depan sebagai berikut:
Pencegahan dan pemberantasan korupsi serta narkoba,
Peningkatan Kualitas SDM,

Pembangunan sektor kebudayaan yang masih rendah,
Optimalisasi kinerja sektor pariwisata yang belum optimal
Peningkatan kinerja industri pengolahan yang juga belum optimal.
Peningkatan realisasi investasi.

Peningkatan nilai komoditas unggulan daerah,

Peningkatan konektivitas.

Pemerataan akses terhadap infrastruktur dasan

l{:l Menjaga ketahanan pangan, energi, dan air.

11. Tata kelola pemerintahan.

12. Transparansi dan akuntabilitas kinerja.

e -l =l 2

2.3.4. Permasalahan dan Isu Strategis RPJMD Kabupaten Bolaang Mongondow
Secara umum lsue kabupaten Bolaang Mongondow sama dengan isue nasional,
tetapi ada hal-hal spesifik sesual dengan kondisi daerah seperti :
= Pembangunan SMK yang sesuai dengan potensi SDA lokal serta
pembangunan perguruan tnggl negeri vokasi
* Peningkatan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik tingkat 5D & SMP serta
penyebaran-nya yang merata
* Peningkatan keamanan, ketertiban masyarakat berdasarkan wawasan
kehangsaan dan tingkat toleransi antar penduduk di wilayah Kabupaten
Bolaang Mongondow terutama di wilayah Dumoga Bersatu.
=  Pembangunan/rehabilitasi kembali artefak? sejarah swapraja Bolaang
Mongendow dan perbanyakan literasi swapraja Bolaang Mongondow
sebagai identitas daerah untuk penguatan kebudayaan nasional
=  Mewujudkan Provinsi Bolaang Mangondow Raya
Hal tersebut diatas diharapkan bisa terwujud seiring dengan upava pemerintah
Kabupaten Bolaang Mongondow dalam melaksanakan Pembangunan daerah. Adapun
Isu strategis Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2025-2029 adalah sebagai berilout

1. Sumber Daya Manusia yang berkualitas dan berdaya saing

2. Infrastruktur untuk mendukung pembangunan ekonomi, pelayanan dasar
serta koncktivitas wilayah

3. Lingkungan dan pembangunan berkelanjutan serta ketahanan pangan
energi dan air

4, Pengembangan wilayah untuk mengurangi kesenjangan dan menjamin
pemerataan dan peningkatan ekonomi

5. Tata kelola Pemerintahan dan transformasi pelayanan public
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6. Masyarakat yang harmonis toleran dan berbudaya,

2.3.5. Permasalahan dan Isu Strategis Kabupaten Bolaang Mongondow

Tabel 2.129
_ Permasalahan Kabupaten Bolaang Mongondow
No Permasalahan I TPBR
1. | Belum terpenuhinya standar pelayanan kesehatan dan TPE 3
penataan distribusi 5DM Kesehatan belum sesuai
standar.
2. | Belum optimalnya pela:.mnan pendldfkd.rl dan masih TPB 4
rendahnya tingkat partisipasi sekolah
3. | Masih rendahnya pengembangan kebudayaan daerah, TFB 16
terutama situs-situs sejarah
4. Belum optim aln:,'d pzmant_aalan [PTEK dalam TPB 11
| keberlanjutan pembangunan . -
5. | Perlunya penguatan struktur ekonomi di sisi sektor TPB 9
| industri dan pariwisata
6. | Daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup, TPB 11 dan
mitigasi bencana serta penerapan ekonomi hijau TPH 13
| masih perlu dioptimalkan o
7 Peningkatan kualitas ketenagakerjaan terutama di TPB 8
- masa digitalisasi
8. | Belum optimalnya peran koperasi, UMKM, TPB 8
| kewirausahaan dan ekonomi kreatif
9. Masih kumngny‘a Investasi yang ramah lingkungan TPBE 11
10, | Cokup tinggi tingkat kemiskinan dan ketimpangan TPB 1 dan TPB
| pendapatan 10
11. | Belum meratanyva Infrastrukiur ekonomi, penunjang TFB 9
| sosial dan digital -
12. | Belum efektifnya tata kelola pemerintahan TPB 16
13. | Ketegasan pembangunan sesuai kepatuhan tata ruang TPB 11
| | masih kurang
14. | Belum n::r'pl:mmln ya. Ir.erjasam:t dan kemitraan TPE 16 dan
menopang pelaksanaan pelayvanan pemerintahan dan TPB 17
| pembangunan daerah. - |
Tabel 2,130
~ IsuSwrategis Kabupaten Bolaang Mongondow -
No Isu Strategis TFPB
I Aspek Transformasi Sosial Pilar Sosial

s Percepatan peningkatan kualitas pendidikan
dan kesehatan serta kesetaraan gender.

« Penguatan jaminan s sosial terintegrasi

11.

Aspek Transformasi E konomi

Pilar Ekonomi

e [klim investasi kondusif dan pariwisata |
berkelanjutan. -
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| ® Penguatan pertanian, perikanan dan industri
pengolahan,
= Pemerataan infrastruktur ekonomli, sosial dan
digital
= Penguatan pembangunan dan kesesuaian tata
ruang,
« Pemberdayaan koperasi, UMKM, dan ekonomi
kreatif -
11 | Aspek Transformasi Tata Kelola Pilar Hukum
dan Tata
Kelola
- #él\guatan tata Kelola pengelolaan Keuangan
daerah dan aset daerah
= Pengembangan kerjasama dan kemiltraan |
dengan berbagai pihak. J
v Aspek Supremasi Hukum & Stabilitas Daerah Pilar Hukum
dan Tata
kelola
» Regulasi yang leksibel, produktif dan adaptif
Vv Aspek Ketahanan Sosial Budaya & Ekologi Pilar
Lingkungan
- — ~ Hidup
= Peningkatan peran kebudayaan dan kearifan
lokal.
« Pemantapan keamanan dan ketertiban
masyarakat

» Penguatan green econamy dan resiliensi |
perubahan iklim dan bencana alam

s Ketahanan energi air dan energi terbarukan

L + Pola pembangunan dan kesesuaian tata ruang |

2.3.6. Kajian Lingkungan Hidup Strategis RPJMD Tahun 2025-2029

Proses Penjaringan dan identifikasi isu strategis lingkungan hidup merupakan
langkah awal dalam merumuskan isu strategis pembangunan berkelanjutan yang ada
di Kabupaten Bolaang Mongondow. Sebagail bagian dari proses ini, pelaksanaan
konsultast publik penyusunan Kajlan Lingkungan Hidup Strategis [KLHS) Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah telah dilaksanakan pada 15 Mei 2025 di Aula
Rumah Makan Arsila Kecamatan Lolak Kabupaten Bolaang Mongondow. Kegiatan
tersebut  melibatkan berbagai  pemangku  kepentingan, termasuk perwakilan
pemerintah daerah, BUMN, BUMD, akademisi, yayasan nir laba, dan lembaga swadaya
masyarakat adan lain-lain. Setelah pelaksanaan Forum Konsultasi Publik Tim penyusun
KLHS RPIMD Kabupaten Bolaang Mongondow bersama Tenaga Ahli melakukan
pertemuan pembahasan sinkronisasl muatan kebijakan rencana program yang
berpengaruh pada lingkungan hidup di Universitas Samratulangi Manado, dalam forum
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ini, peserta memberikan masukan dan membahas berbagai isu yang yang telah di jaring
dan di bagl dalam 4 aspek isu strategis yaitu:

1. Aspek Lingkungan
- Permasalahan sampah, air limbah dan sanitasi
- Kegiatan pertambagan
- Tingginya perambahan hutan
Daya dukung air bersih dan pangan
Perubahan iklim [anomali cuaca)
Alih fungsi lahan
2. Aupﬂk Sosial
- Jumlah Rumah Tangga yang miskin
- Stunting
- Pengangguran, Terbatasnya lapangan kerja
- Masalah sosial Miras, judi dan gangguan kamtibmas
3. Aspek Ekonomi
- Rendahnya produktivitas Komiditi unggulan daerah
Masih rendahnya daya saing UMKM dan [KM
Rendahnva produktivitas tanaman pangan.
Keberfanjutan ekonomi lokal
4. .-‘l.sprlu: Kelembagaan, Hukum dan Tata Kelola
Masalah kepemilikan lahan
- Rendahnya peran serta masyarakat
- Kesadaran hukum
- Kurangnya inovasi pelavanan pulilk
- Belum optimalnya pengelolaan aset dasrah
- Lemahnya pelaksanaan peneraapan perda
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Tabel 2.131
Perumusan Isu Stri

I g 3 g & 4
1. Lus daerah |1, Belum  optimainya Aspel Lingkungan | 1.5astainabis 1 Periamib kan 1, Sumber Daya L Gumibir Days Maneila yieg
kabupciten  Boloang pEningkaran hualitas Fermasalabhan Lhewelopment ekosomi  wEng I Manosia Herkualicas. b bued s e i et | g
mongendavw  vang Bl rEaeyarabud wampah, air Goals (501G gzl pada | 2. Peningkatan L InErastrekior iniuk
buns wilayoh vang layak limhakh dan | 2. Ancaman  Eriss e shorEnme mendubuang  peEmbiguman
4.083,54 KMZ |Z. Helum  optimaknys s L ghonemi glabal petmmbanjan E| PR i LA Rk thonomi, pelavanan  dasis
horibasarion pergembangan mwilal Heziaradn 1 Pengrapan lireen tam inclusiri kizrmiskinan serta imonckiivitas wilapak
Peratwran  Daerah tambah lhotatirstini prertambagan Beonmnmic  (obal peagnkaban 4 Lingkudngan dan | 1 Lingesngan ilar
samnr 01 ‘Tahun keralyatan dala Tamgiia {Ekpnomi Ramah belum pembangunan pembangunan herkelanjumn
2014 tEntang mowujudican porambahan Linghumgan becdampak beckelanjitan  serta serla  hetahanan  pangan
Rencana Tata Huamg kemanitinan tiaLdm 4, Tanwmpgan Hiuo pada kelahanaon  pangan, URETRi dam ap
Wilowah HKabupaten masyarakat Daya dukung - air Fasitimiy peaingiomE energi dan air 4 Penpembangan wilayak
Bebanig 3 Belum  opbimalnya bersth dan pangan {Ekonoasi Bl kesepahteraan 5 Peningkatan wnrnk NPT AN
Ml ow. penlngkaran  ShM Perubahan  iklim Berkelanjutan | ey bt dan infrastruktur Husmen|amgan clan  memaniin
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BAB I
VISI, MISI, DAN PROGRAM PRIORITAS PEMBANGUNAN DAERAH

3.1. Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran

Rencana Pembangunan |angka Menengah Nasional (RPJMN] merupakan
penjabaran dari visi misi dan program presiden yang penyusunannya berpedoman
pada Rencana Pembangunan Jangka Panjang nasional (RP]PN) sesuai Undang Undang
Nomor 25 Tahun 2024 sehingga sebagal penjabaran tahun pertama RPJMN 2025-2029,
rancangan awal Rencana Kerja Pemerintah (RKP] selanjutnya dilntegrasikan dengan
visi misi Presiden.

Keberhasilan pembangunan nasional adalah keberhasilan dari pencapaian
semua sasaran dan prioritas serta program, kegiatan, sub keglatan Pembangunan
daerah yang ditetapkan dalam RKPD dan dilaksanakan secara nyata oleh semua
pemangku kepentingan. ntuk menciptakan fondasi yang koat dalam mengawal
pencapalan Indonesia Emas 2045 perlu sinkronisasl perencanaan antara pusat dan
daerah, prioritas daerah harus mendukung prioritas nasional, Asta Cita memuat 17
program prioritas presiden yang mencakup rencana pembangunan diberbagai sektor
serta langkah-langkah berupa Program Hasil Terbaik Cepat (PHTC).

8 (delapan) Prioritas Nasional ditunjukkan melalui infografis sebagai berikut:

=Mempaer ologi Pancasila, Demokras:, dan Hak Asasi

HAM
-MemanrapEn sistam pertahanan Eamanin negara dan ﬂ'E'I"I!IIHI:IFI-E teman!irian !ang:.a mielalul

swasembada pangan, energi, asr, ekonomi syariah, ekonomi digital, ekonomi hijau, dan ekonomi B

=pealanjutkan pengembangan infrastruktur dan menmgkatsan lapangan ja yang erkunlitas,
mendorong kewirausahaan, mengembangkan industrl kreatil serta mengembangkan agromaritim
industr] di sentra prodiksl melalyl peren aklif koperasi

-meEuat pembangunan Sumber Daya Manwsea (SOM) sains, teknelogl, pendidikan, kesehatan,

prestast olahraga, kesetaraan gender. sera pengualan peran perempuan, pemueda (generasi milenial
dan generasi 2|, dan penyandang disabilites

shlelanuthan Mhrisas dan mengembangkan industn berbasis sumber daya alam uniuk meningkatkan
nilab rarmbah di clafam nisger

shembangion dari desa dan dari bawah untuk pertumbuhan ekonomi, pemeratasn okonomi, dan
pemberartasan kemiskinan

*M!mpa!uat rEHiﬁ' pHiu’!. !u!um, !an !ira!rasi.. serta mmﬂu!u:l WI‘IEHBB!iI‘I !an

pemberantasan korupsl, narkotika, judl, dan penyelundugan
Pricritas Massanal =
shdamparkuat penyslarasan kehldupan yang harmonls deng e , alam dan budaya, serta
peningkatan tokeransi antarumat beragama untuk mencapai masyarakat vang adil dan makmur
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Dalam rangka mendukung pencapalan visi nasional sebagalmana dirumuskan
dalam Asta Cita, Pemerintah Daerah diarahkan untuk mengintegrasikan seluruh
bidang urusan pemerintahan daerah ke dalam kerangka pembangunan yang
berkelanjutan, inklusif, dan berkeadilan. Asta Cita menjadi pedoman utama dalam
penyusunan arah kebijakan daerah, harus selaras dengan prioritas nasional tersebut
Dengan demikian, penyusunan RPJMD Tahun 2025-2029 menjadi upaya kolektif
untuk mewujudkan Indonesia yang berdaulat, mandirl, berkepribadian, maju, dan
berkeadilan, sebagaimana diamanatkan dalam Asta Cita.

Berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2025-2029,
visi Pemerintah Provinsi Sulawesi Utara yaitu "Menuju Sulawesi Utara Maju,
Sejahtera dan Berkelanjutan® dilakukan melalui B Misi yang terdiri atas :

1. Mencegah dan Memberantas KKN serta Narkoba,

Misi ini bertujuan untuk mewujudkan supremasi hukum yang adil, stabilitas
nasional yang kondusif, dan generasi bangsa yang berintegritas serta tangguh
secara moral;

2. Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia.

Misi ini fokus membentuk sumber daya manusia yang produktif, kempetitif, dan
berkarakter kuat melalui peningkatan kualitas layanan dasar dl bidang
kesehatan, pendidikan, dan sosial, Upaya ini dilakukan dengan memanfaatkan
teknologi  digital, memperkuat kompetensi  tenaga profesional, serta
mendorong pemberdayaan masyarakat agar mampu menghadapi tantangan
masa depan secara mandiri dan berdaya saing tinggi

3, Membangun Perekonomian Daerah,

Misi ini bertujuan mewujudkan pertumbuhan ekonomi daerah vang inklusif,
berdaya saing, dan berkelanjutan melalui penguatan hilirisasi sumber daya
alam, kewirausahaan lokal dan konektivitas antar wilayah, Selain itu, mist ini
mendorong transisi menuju ekonomi hijau dengan penerapan teknologi ramah
lingkungan, penguatan ekonomi digital dan UMKM, serta menjaga stabilitas
ekonomi guna mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan di
tingkat daerah.

4, Memperkuat Daya Saing Daerah dan Internasional.

Misi ini mendorong pembangunan infrastruktur yang terintegrasi, berkualitas,
dan ramah lingkungan guna meningkatkan konektivitas antarwilayah, efisiensi
ckonomi dan inovasi serta mendukung pertumbuhan ekonomi yang merata dan
berkelanjutan melalui pemanfaatan energi terbarukan dan teknologi rendah
karbon.

5. Mewujudkan Ketahanan Pangan Energi dan Air Secara Merata dan

Berkelanjutan.

Misi ini menjamin ketersediaan dan keberlanjutan sumber daya alam yang
terjangkau dan ramah lingkungan melalul pemanfaatan inovasi teknologi,
transisi energi terbarukan, serta penguatan kelembagaan dan partisipasi
masyarakat guna menghadapl tantangan perubahan [klim, menjaga ketahanan
pangan, energl, dan alr secara berkelanjutan.

6. Memperbalki Tata Kehidupan Masyarakat Yan Tertlb, Aman, Nyaman Dengan

Melestarikan Nilai-Nilai Budaya Yang Berkearifan Lokal.
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Misl ini bertujuan untuk mewujudkan harmonl dan ketertiban sosial melalui
penguatan keamanan wilavah, Khususnya di daerah perbatasan, dengan
pendekatan terpadu yang mencakup pembangunan  infrastruktur,
pemberdayaan masyarakat. peningkatan kesejahteraan, serta pelestarian
budaya lokal guna menjaga stabilitas sosial, ekonomi, dan poliok secara
berkelanjutan

7. Meningkatkan Tata Kelola Pemerintahan Yang Bailc
Misi ini mewujudkan birokrasl yang efekuf, efisien, dan akuntabel melalui
profesionalisme ASN, penerapan e-government, serta peninghatan pelayanan
publik. Selain itu, reformasi hirokrasi inl juga bertujuan mendorong sinergitas
antar pemerintah daerah guna mempercepat pencapaian target pembangunan
secara terintegrasi di semua tingkatan pemerintahan

B. Meningkatkan Sistem Pengelolaan Keuangan Daerah Yang Akuntabel dan
Transparan.
Misi bertujuan mewujudkan tata kefola keuangan daerah yang transparan,
efisien, dan berorientasi pada hasil guna mendukung pembangunan dan
pelayanan publik secara optimal, melalui pemanfaatan teknologi informasi,
peningkatan kapasitas 5DM. serta penguatan sistem pengawasan dan
akuntabilitas keuangan

Arah kebijakan pembangunan nasional merupakan pedoman untuk merumuskan
prioritas dan sasaran pembangunan nasional serta rencana program dan keglatan
pembangunan daerah yang dilakukan melalui pendekatan politik, teknokratik,
partisipatif, bottom up dan top down, holistik-tematik, integratif. dan spasial.
Keberhasilan pembangunan nasional adalah keberhasilan dari pencapaian semua
sasaran dan prioritas serta program dan kegiatan pembangunan daerah yang
ditetapkan dalam RPJMD dan dilaksanakan secara nyata oleh semua pemanghku
kepentingan. Oleh karena itu perencanaan pembangunan daerah Kabupaten Bolaang
Mongondow Tahun 2025-2029 disusun dengan berpedoman pada Prioritas
Pembangunan Nasional dan Provinsi Sulawesi Utara Tahun 2025-2029,

Visl dan Misi Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPIMD)
Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2025-2029 dirumuskan berdasarkan kondisi
Kabupaten Bolaang Mongondow saat ini, dengan menganalisa permasalahan dan
peluang serta tantangan yang akan dihadapi dalam 5 Tahun mendatang. Visi utamanya
adalah BOLMONG JUARA yvang merupakan akronim dari BOLAANG MONGONDOW
MAJU DAN SEJAHTERA. Dibalik kata "BOLMONG JUARA” tersimpan semua niatan dan
semangat agar siapa saja yang sering mengucapkannya dan meneriakkannya, maka
akan tertanam dalam alam bawah sadar sehingga menjadi energi baru sebagai daya
dorong untuk menjadi “juara” sebagai ruh dan etos kerja. Visi "BOLMONG JUARA"
adalah membangun Kabupaten Bolaang Mongondow yang Maju dan Sejahtera, dengan
tiga pilar pembangunan yaltu inovasi, kolaborasi dan desentralisasi.

Visi Bolaang Mongondow Maju dan Sejahtera mengandung makna sebagai berikut:

Maju = menjadikan masyarakat Bolaang Mongondow yang berdava saing tinggi,
unggul, modern, tangguh, inovatif, kreatif, adaptif dan berkeadilan, di tingkat regional,
nasional maupun internasional, Selain i, membangun Masyarakat Bolaang
Mongondow yang Maju adalah mewujudkan masyarakat yang mempunyai kualitas
hidup yang tinggi meliputi bidang "kesehatan, bidang pendidikan dan sarana
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prasarana pemerintahan sebagal wujud pelavanan kepada masyarakat.

Sejahtera = menjadikan masyvarakat Holaang Mongondow yang Sejahtera adalah
masyarakat yang sehat, terdidik dan memiliki kemampuan ekonomi yang memadai.
Untuk mewujudkan masyarakat yang sehat dan terdidik dapat dicapai melalul
peninglatan kualitas SDM vang memperoleh akses, kualitas dan pemerataan
pelayanan kesehatan dan pendidikan. Selanjutnya untuk mewujudkan kemampuan
ckonomi masyarakat dicapai dengan memprioritaskan pembangunan sektor
pertanian, perikanan, pariwisata dan ekonomi kreatif. Selain itu, dalam lingkungan
masyarakat yang sejahtera akan tercipta hubungan sosial yang dan aman, tanpa
adanya diskriminasi SARA, serta tercipta relasi yang dinamis, saling menghargai, saling
pengertian, dan toleransi yang tinggi, Ketercukupan kebutuhan masyaraleat juga
didukung dengan pemenuhan prasarana dan sarana dasar meliputl sandang, pangan
dan papan, pelayanan publik, ruang publik, transportasi, serta teknologi yang harus
disediakan secara cukup dan menerus, untuk mencapai kemajuan dan perkembangan
kehidupan masyarakat yang lebih baik dan sejahtera,

Untuk mewujudkan Visi diatas maka Pemerintah Kabupaten Bolaang Mongondow
merumuskan lima misi pembangunan Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2025-
2029 yaitu sebagal berilkut;

1. Misi Pertama
Mengembangkan sumber daya manusia unggul di Belaang Mongondow melalui
penguatan muti layanan pendidikan gratis, berkelanjutan dan layanan
kesehatan holistik vang inklusif

2. Misi Kedua
Meningkatkan Infrastruktur Daerah Berbasis Teknologi dan Berwawasan
Lingkungan.

3, Misi Ketiga

Perbaikan Tata Kelola Pemerintahan Yang Efektf, Efesien, Bersih dan
Transparan.

4. Misi Keempat
Meningkatkan Pendapatan Masyarakat dengan Membangun Perekonomian
vang Kreatil, Inovatif Berbasis Sumber Daya Manusia dan Sumber Daya Alam
Lokal.

5. Misi Kelima
Menjadikan Kehidupan Masyarakat lebih Harmonis dan Toleran

3.2. Tujuan dan Sasaran

Perwujudan Visi melalul pelaksanaan Misi yang telah ditetapkan tersebut di
atas, maka perlu adanya kerangka yang jelas pada setiap misi menyanglut tujuan dan
sasaran yang akan dicapal. Tujuan dan sasaran pada setiap misi yang akan dijalankan
akan memberikan arahan bagi pelaksanaan setiap urusan pemerintahan daerah, baik
urusan wajib pelayanan dasar dan wajib non pelayanan dasar maupun urusan pilihan
serta fungsi penunjang urusan pemerintahan dalam mendukung pelaksanaan misi
dimaksud.

3.2.1. Tujuan
Dengan mengacy pada Visi dan Misi RPIMD yang telah ditetapkan Tahun 2025-
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2029, maka terdapat 5 tujuan yang hendak dicapal atau dihasilkan dalam kurun

waktu 5 tahun adalah sebagai berikut:

1. Meningkamya SDM vang cerdas, sehat, dan berkarakter

2. Meningkatkan pembangunan Infrastruktur yang merata, berkualitas,
berdimensi kewilayahan serta ramah lingkungan;

3. Terwujudnya pemerintahan yang cepat tanggap, transparan, partisipatif dan
berkeadilan sesuai prinsip pemerintahan yang amanah;

4. Meningkatnya Kesejahteraan Masyarakat;

5. Terwujudnya stabilitas politik, pemerintahan, sosial, budaya yang toleran
serta meningkatkan upaya pengendalian penduduk dan tertib administrasi
kependudukan.

3.2.2, Sasaran

Relima tujuan tersebul, kemudian dirumuskan sepuluh sasaran pembangunan
daerah yang merupakan rangkaian kinerja yang berupa hasil penyelenggaraan
pembangunan daerah menuju tercapainya tujuan RPJMD, sebagai berikut:
Meningkatnya aksesibilitas dan muotu Pendidikan

Meningkatnya derajat kesehatan masyarakat

Meningkatnya akses masyarakat terhadap infrastruktur berkualitas
Terwujudnya Kualitas Lingkungan Hidup,

Meningkatnya tata kelola pemerintahan

Meningkatkan Kualitas Pertumbuhan Ekonomi

Meningkatkan Kualitas Ketahanan Pangan

Menurunnya angka kemiskinan

Meningkatnya pemberdavaan masyarakat melalui ekonomi kreatlf dan inovatif
Mewujudkan lingkungan sosial masyarakat yang sehat, berbudaya, teleran,
terkendali, tertib dan maju

e Ll o

-y

Visi dan Misi tersebut maka dapat dirumuskan dalam Tabel Tujuan dan Sasaran dan
Indikator Sasaran sebagaimana dijelaskan pada tabel 3.1, di bawah ini.
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Tabel 3.1
Tujuan dan sasaran RPJMD Tahun Z2025-2029
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3.3, Strategi, Arah Kebijakan, Program Prioritas Pembangunan Daerah
3.3.1 Strategi Pembangunan Daerah

Strategi dan arah pembangunan daerah merupakan hal yang penting
sebagai upaya peningkatan kwalitas hidup masvarakat dan pembangunan
ekonomi di tingkat daerah yang disesuaikan dengan potensi daerah dan
kebutuhan masyarakat Melalul pendekatan vang komprehensif tersebut, strategi
juga dapat digunakan sebagai instrumen untuk melakukan tranformasi,
reformasi, dan perbaikan manajemen kinerja birokrasi secara menyeluruh sejak
tahap perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi setiap program
pembangunan.

Strategi dan arah kebijakan disusun darf serangkalan proses perencanaan
strategik, vang dirumuskan dengan mempertimbangan lsu- Isu strategis
pembangunan daerah yang harus dihadapi selama 5 tahun kedepan. Strateg
disusun dengan memperhatikan faktor-faktor internal dan eksternal vang berada
di dalam lingkup ekologi (lingkungan] pembangunan di Kabupaten Bolaang
Mongondow. Pendekatan yang digunakan dalam merumuskan strategi adalah
analisis SWOT, sehingga rumusan strategi berikut ini merupakan hubungan yang
saling berpengaruh antara Kekuatan, Kelemahan dan Peluang dan Ancaman,

Strategi dan arah kebijakan merupakan rumusan perencanaan
komprehensif tentang bagaimana Pemerintah Kabupaten Bolaang Mongondow
melakukan upaya untuk mencapal visi, misi, tujuan dan sasaran serta target
kinerja RPIMD dengan efekiif dan efisien selama 5 (lima) tahun ke depan.
Arsitektur perencanaan pembangunan daerah dipisahkan menjadi dua yakni
Perencanaan Strategis yaitu perencanaan pembangunan daerah  vang
menekankan pada pencapaian visi dan misi pembangunan daerah, dan
Perencanaan Operasional yaitu perencanaan yang menekankan pada pencapalan
kinerja layanan pada tiap wrusan. Perencanaan Strategis dimaksudkan untuk
menerjemahkan visi dan misi kepala daerah ke dalam rencana kerja, Segala
sesuatu yang secara langsung dimaksudkan untuk mewujudkan tjuan dan
sasaran RPIMD maka dianggap strategis. Sedangkan perencanaan operasional
dimaksudkan untuk mewujudkan tujuan dan sasaran pembangunan RPIMD vang
dituangkan secara lebith rinci ke dalam masing-masing misi berdasarkan
pendekatan urusan baik urusan wajib maupun urusan pilihan.

Strategl merupakan serangkaian upaya yang berisikan gambaran proses
pencapalan sasaran strategis pembangunan. Strategi memperhatikan faktor
Internal dan eksternal. Untuk itu strategi menjadi salah satu rujukan penting
dalam perencanaan pembangunan daerah. Rumusan strategi juga menunjukkan
keinginan yang kuat bagaimana Pemerintah Daerah berupaya menciptakan nilal
tambah bagi stakeholder pembangunan daerah untuk meningkatkan kontribusi
secara aktif dalam pencapaian tujuan dan sasaran pembangunan daerah.

Hal inl penting mengingat peran dan fungsi pemerintah yang semakin
bergeser ke arah fasilitator; regulator, dan pembinaan seluruh stakeholder
pembangunan daerah, Pemerintah daerah mempunyai peran srategis dalam
fungsinya sebagai fasilitator yang mengupayakan akses modal, promosi dan pasar
bagl swasta dan masyarakat; regulator yang menekankan pada fungsl regulas
dan administratif perijinan, dokumen/akta, kartu identitas; serta fungs
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konsultatif vang memberikan bimbingan teknis, pembinaan dan advis aktifitas
yvang dilakukan oleh seluruh stakeholder. Secara konseptual, suatu strategl secara
spesifik dikaitkan dengan satu sasaran atau sekelompok sasaran dengan
kerangka logis. Perumusan strategi membutuhkan kesatuan tujuan untuk
mendapatkan kesatuan tindak., Satu strategi juga dapat terhubung dengan
pencapalan satu sasaran. Beberapa sasaran bersifat inherent dengan satu tema,
satu strategli dapat dirumuskan untuk mencapai gabungan beberapa sasaran.
Penentuan alternatif strategl pencapaian dari setiap indikator sasaran atau
kumpulan sasaran yang inherent adalah dengan dengan terlebih dahulo
melakukan analisis SWOT. Bahan utama yvang digunakan dalam analisis SWOT
adalah hasil telaah dari Isu-isu strategis yang telah dirumuskan dalam bab
sebelumnya, yang selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan pengaruh faktor
internal dan eksternal yang melekat pada masing-masing isu. ldentifikasi faktor
internal dan ekternal, serta analisis SWOT yang dimaksud nampak dalam gambar
di bawah ini:

WIS, MISE DAN PROGRAM PRIDRITAS PEMBANGUNAN DAERAH] II- 11
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nla Kepemimpinan yang

Kabupaten Bolaang Mongondow merupakan

SIOMeEr:

produsen produk-produk primer di Provinsi
aleh

masyarakat, khususnya Beras, Palawija dan

Sulawesl Utara, yang dibutuhkan

hasil perikanan;

. Kekayaan sumberdaya alam dan potensi wisata

vang beragam;

. Posisi Strategis jalur trans Sulawesi , Bitung -

Manado-Bolmong -gorontalo;

. Heterogenitas budava masyarakat;
cDubkungan Politik Mayvoritas;

. Kekuatan Birokrasi vang solid;
.Meningkatnya peran perempuan dalam

organisasi dan pembangunan.

Gambar 3.1
Analisis SWOT

1k

Milai Tambah Produk-Produk
Pertanian Hendakh:

Hualitas 50M yang Masih
Rendah

Pembhangunan yang Masih Belum
Maratn

Masih Tingginya Angka
Kemiskinan dan Angka
Pengangguran

Masih Lemahnya Infrastrukctur

Masih Rendahnya Pendapatan
Asll Dacrah

Belum efektl dan efisiennya
bisnis proses hirpkras
playaanan publik

Lemahnya koordinasl lintas
selinr aparatur

Masih  rendahnyva

akrnmahilitas lonerz
aparatur pemerintah daerah
Belum cptimalnys ketersediaan
sanltasl dan airbersih

12, Belum optimalnya layanan
ak<es dan kealltas palayanan
kesehatan dasar,

1L Belum optimalnya layanan
ak=es dan kualitas pelsyanan
pendidikan

4. Terlmbamya akses
I
|
| Pemerlu Palayanan
Kesejahteraan Sosial [PPES)
thixya dukung
doan 5DM  lokal

pelayanan sosial dasar

;.15 Lemahnya
infrastrultur
pariwisata

16, Rendahnya
kapasitas pelakio usaha

a7 Helum

optimalisas|

kemgm puan  dan
terhangunmya
ppnlnﬂhﬂlﬁjl
kesejghteraan  masyarakat A
pedesaan

1H: Masih rendahnya keberpihakan

pembangunon terhsdap anal
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11 Belum optimalnya  penerapan
mandjemen moderen  barhsy
teknologl imformmas ilalam

pelalsanaan pemerinialib
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EKSTERNAL

OPPORTUNITY
(PELUANG)

. Besarnya tuntutan pemerintah pusat terhadap

reformasi hirokrasi)

. Banyaknya program prioritas pemerintah pusat

yang ditempatkan di daerah-daerah potensial

yvang berorientasi pada hasil;

. Adanya Bandar udara, Pelabuhan laut, , Terminal

Bus Tipe A, Kawasan Industri Mongondow dan 4. Masth relatif tingginya pembangunan tidak ber-
: IMB;
Wiashi e d ik 5 Belum  kuatnya  karakter dan fondasi

Tingginya arus Manusia, Barang, dan Arus Modal
antara Bitung, Manado, Bolaang Mongondow
Raya dan Provinsi Gorontalo, Sulawesi Tengah,

Sulawesi Tenggara dan Sulawes| Selatan

. Belum optimalnya penyelenggaraan pelayanan

. Kuatnya Pengaruh Kekuatan Ekonomi Pasar

Semakin meningkatnya penyakit degeneratif,
masih adanya angka kematian ibu dan bayi,
balita stunting dan pizi burulk;

Struktur pelaku usaha mikro yang informal
dengan produkdvitas terbatas ;

laringan kemitraan pariwisata yang masih
kurang dan belum terintegrasi di regional
Bolaang Mongondow Raya;

perekonomian perdesaan;
Keterbukaan dan Transpransi Informasi Publik;

publik berbasis teknologi informasi;
Investasi belum mampu menjawab kebutuhan
dan kesejahteraan masyarakar

Global dan Persaingan Ekonomi.

Identifikasi faktor tersebut sangat penting untuk memahami kondisi riil Kabupaten Bolaang Mongondow.,
Semakin banyak dan tajam hasil Identifikasi faktor internal dan eksternal yang dipisahkan berdasarkan kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman, maka semakin membantu proses perumusan strategi pembangunan yang
“membumi” dan benar-benar dapat diimplementasikan dalam pelaksanaan pembangunan.
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Gambar 3.2

Penggunaan metode SWOT dalam penetapan strategi lebih karena kesederhanaan dan banyak dipahami oleh pelaku
pembangunan. Atas dasar informasi vang telah terbagi dalam 4 (empat) kuadran di atas diru muskan alternatif strategi

sebagal berikut:

Kuadran Strategi Metode SWOT

gistern  Pemerintaban  yang

integratil dan Inovatif serta melakukan Reformasi

< Mengembanglkan

Birokrasi d! semuea level Pemerintaban

& Membangun dan memperbaiki infrastrufktur dan fasifitas

wrmam lainnya vang dibutubkan masyarakat.

KETERANGAN:

— -~ - "
Strategi W-0 |
£ Meningkatkan sarana dan prasarana Pendidikan dan

kesehatan yang gratis, berkualitas, tenanghkau,

merata, mendorong terbangunnys perguruan g,

seérta optimalisasi program-program bantuan sosial, !

Strategi W-T

@ Mengembangkan program leewirausahaan,
bantuan untuk usaha kecll dan menongah [UKM],
Industri Kecil Menengah [1KM]), serta peningkatan
kapasitas produksi sektor-sektor unggulan
daerah

5 -0 :Menggunakan kekuatan (S=Strenght) untuk meraih peluang (O=0pportunity)
W — 0 : Menekan kelemahan [W=Weakness) untuk meraih peluang (0=0pportunity)
S - T :Menggunakan kekuatan (S=Strenght) untuk mengatasi tantangan (T=Threat)
W - T : Menekan kelemahan (W=Weakness] untuk mengatasi tantangan [T=Threat)
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Strategi 5-0 ini merupakan kondis! yang sangat diharapkan, daerah memiliki
peluang dan kekuatan, sehingga dapat memanfaatkan peluang sebesar-besarnya.
Strategi yang harus diterapkan adalah untuk mendukung kebijakan pertumbuhan yang
agresif (Growth Oriented Strategi). Strategi ini memberikan penekanan pada metode
Pemerintah Daerah dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki dan memanfaatkan
sehesar-besarnya peluang yang ada, Kekuatan dominan vang dimilikl oleh Kabupaten
Bolaang Mongondow adalah kepemimpinan visioner dan birokrasi yang solid vang
menjadi kekuatan untuk melakukan inovasi dalam pembangunan serta pemanfaatan
sistem informasl pembangunan daerah dalam segala aktivitas pemerintahan untuk
mendorong efektifitas dan efisiensi pelaksanaan tugas pemerintah daerah. Oleh sebab
itu strategi yang di tetapkan adalah Mengembangkan sistem Pemerintahan yang
integratif dan Inovatif serta melakukan Reformasi Birokrasi di semua level
Pemerintahan;

Inovasi harus dimaknai, tidak cukup hanya dipikirkan, tetapi dilakukan
bahkan dilombakan. Inovasi baru benar-benar akan menjadi inovasi yang baik jika
dikembangkan, disebarluaskan, dan dibiasakan menjadi tradisi dalam organisasi.
Inovasi tidak lagi dipandang sebagai kewajiban melainkan kebutuhan bagi setiap
instansi dan setiap orang Inovasi dalam artan sebuah inisiatif perubahan yang
mengandung unsur kebaruan (novelty), membawa dampak positif bagi organisasi,
mampu mengurangi masalah yang dihadapl dan tidak melanggar tata nilai atau aturan
tertentu. Institusionalisasi Inovasi diarahkan pada seluruh pelaku pembangunan
untuk melakukan inovasi, baik pemerintah, swasta dan masyarakat guna mengangkat
nama Rolaang Mongondow dalam konstalasi regional Sulawesi Utara, Nasional dan
bahkan Internasional.

Reformasi birokrasi merupakan salah satu upaya pemerintah untuk mencapal
good governance dan melakukan pembaharuan dan perubahan mendasar terhadap
sistem penvelenggaraan pemerintahan terutama

menyangkut aspek-aspek kelembagaan [organisasi), ketatalaksanaan dan sumber daya
manusia aparatue Tujuan Reformasi Birokrasi adalah untuk menciptakan birokrasi
pemerintah yang profesional dengan karakteristik, berintegrasi, berkinerja tinggi,
bebas dan bersth KKN, mampu melayani publik, netral, sejahtera, berdedikasi, dan
memegang teguh nilal-nilal dasar dan kode etik aparatur negara.

Pemerintah Daerah mempunyai peran besar dalam mendorong Inovasi swasta
dan masyarakat [kelompok masyarakat, organisasi kemasyarakatan, dsh). Secara
internal, nilai inovasi ditanamkan dalam setiap aktivitas pemerintahan dan
pembangunan daerah melalul Reformasi Birokrasi untuk peningkatan pelayanan
publik, Hal ini mengingat Reformasi Birokrasi merupakan prasyarat utama tatakelola
pemerintahan yang inovatif dan akuntabel. Reformasi Birokrasi merupakan pintu
masuk seluruh elemen pemerintah dalam memanfaatkan peluang yang ada dengan
pendekatan  pembangunan yang Inovatif secara substamsial. Bispnis proses
pemerintahan merupakan penerjemahan darl tugas dan fungsi satuan kerja perangkat
daerah dalam memberikan layanan kepada masyarakat, merencanakan program,
melaksanakan aktifitas pembangunan, melakukan monitoring dan evaluasi, serta
mempertangungjawabkan hasil-hasil {outcome) pembangunan daerah. Agresifitas
strategi ini terletak pada Perangkat Daerah dengan memberikan sentuhan inovasi
pada setiap aktivitas pembangunan,

WI51, MISH, DAN PROGRAM PRICRITAS PEMBANGUNAN DAERAH| II- 16
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Strategi tersebut disusun dalam rangka pencapalan sasaran strategis
pembangunan daerah. Setiap strategi harus mampu di orientasikan terhadap
pencapaian sasaran pembangunan yang dituju, dan mendukung pencapaian misi yang
telah ada. Strategl merupakan rumusan perencanaan komperhensif tentang
hagaimana Pemerintah Daerah mencapai tujuan dan sasaran RP|MD dengan efektil
dan efisien. Berikut inl

adalah peruntukan dan fungsi strategi pembangunan terhadap sasaran pembangunan
yang ingin dicapai.

Melalui strategi Mengembangkan sistem Pemerintahan yang integratif
dan [novatif serta melakukan Reformasi Birokrasi di semua level Pemerintahan.
diharapkan mampu menjawab sasaran strategis dengan indikator sebagai berikut ini:

Tabel 3.2
Sasaran dan Indikator Strategi 5-0

A | Sasaran Meningkatnya tata kelola pemerintahan

Indeks Pelayanan Publik (angka)

]nde]{sul novasi D EIETE_J“I [angE 0- 1001
Indeks Reformasi Hukum (skor 0-100) i
Indleks F-ZF;Lem I';E merintahan Berbasis Elektronik [angka 0-5)

Indikator

Indeks Efisiensi Pencegahan Korupsl (angka 0-5]

Nilai SAKIP
Opint BPK

1
ag | o o | | L | e e

Dalam mendukung pencapalan indikator sasaran tersebut, maka dengan
strategi  ‘Mengembangkan sistem  Pemerintahan  yang  integratif  melalui
Institusionalisasi Inovasi dan reformasi birokrasl dalam Proses Bisnis di semua level
Pemerintahan’ maka implementasinya valtu penerapan Manajemen pembangunan
modern dimana Manajemen pembangunan merupakan suatu sistem pembangunan
yang dimulai dari sistem pengelolaan data dan Informasi pendukung kebijakan
pembangunan, sistem perencanaan dan penganggaran, sistem pengorganisasian dan
pelaksanaan pembangunan, sistem pengendalian pembangunan, sistem evaluast dan
pemantauan pembangunan, dan sistem pelaporan hasil pelaksanaan pembangunan.
Manajemen pembangunan modern menambahkan sistem teknologi informatika
sebagai sarana mempermudah operasi sistem pembangunan. Dimana sistem
manajemen informasi tersebut terintegrasi dalam command center yang di tunjang
oleh single emergency number /call centre guna mempercepat pelayanan kepada
warga Bolaang Mongondow, utamanya terkait masalah kedaruratan dan juga layanan
publik di Kabupaten Bolaang Mongondow.

Strategi §-T adalah strategi dalam menggunakan kekuatan yvang dimiliki oleh
pemerintah Kabupaten Bolaang Mongondow untuk mengatasi ancaman., Strategi
dalam kondisi ini sering disebut sebagai mobilization strategy, dimana dengan
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menggunakan kekuatan vang ada pemerintah di dorong untuk menggeser ancaman
untuk menjadi peluang jangka panjang. Cleh sebab itu perlu disusun sebuah strategi
yang mampu menghasilkan peluang jangka panjang, berdasarkan ancaman yang
dimiliki. Berdasarkan identifikasi faktor diatas, Kabupaten Bolaang Mongondow masth
memiliki banyak tantangan /ancaman pembangunan. Sementara kekuatan utama yang
dimiliki yaitu Pola Kepemimpinan yang Visioner, Kabupaten Bolaang Mongondow
merupakan produsen produk-produk primer di Provinsi Sulawesi Utara yang
dibutuhkan oleh masyarakat, khususnya beras, palawija dan hasil perikanan, Kekayaan
sumberdaya alam dan potensi wisata yang beragam; dan Posisi Strategis jalur trans
Sulawesi, Bitung - Manado-Bolmong - Provinsi Gorontalo. Pada Kondisi dibutuhkan
strategl yang mampu merespon kebutuhan pembangunan secara cepat dan tepat. yang
berorientasl pada kinerja hasll pembangunan yang bisa dirasakan oleh masyarakat.
Sehingga strategi  vang dibutuhkan adalah 'Mengembangkan program
kewirausahaan, bantuan untuk uwsaha kecil dan menengah (UKM], serta
peningkatan kapasitas sektor-sektor unggulan daerah’ Pembangunan Nasional
bertujuan mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif, yaitu
pertumbubhan yang memenuhi kebutuhan generasi saat [ni tanpa mengurangi
kemampuan generasi mendatang, terdistribusi di berbagal wilayah dan dapat
mengurangi ketidaksetaraan pendapatan,

Pembangunan dan pertumbuhan ekonomi harus dapat memberikan kontribusi
vang signifikan bagl upaya pengentasan kemiskinan dan pemerataan pembangunan,
Pemerintah Kabupaten Bolaang Mongondow meyakini bahwa pembangunan ekonomi
harus dilaksanakan secara berkelanjutan dan inklusif.

Pembangunan kini adalah model pembangunan eksklusif, Pembangunan yang hanya
menjadikan aspek pertumbuhan ekonomi sebagal satu-satunya tujuan pencapaian,
sehingga terkadang terjadi pertumbuhan ekonomi yang tinggi tanpa pemerataan
kesejahteraan vang disertal dengan tingginya angka pengangguran, tingkat kemiskinan
yang tinggl, dan angla gini ratio yang semakin melebar, serta daya dukung lingkungan
yang terus menerus terdegradasi sebagai akibat proses pembangunan.

Banyak kelompok yang terpinggirkan dari pembangunan karena jenis kelamin, etnis,
usia, orientasi seksual, kecacatan atau kemiskinan. Ketidaksetaraan pembangunan
jelas menjadi efek dari model pembangunan eksklusif tersebut. Aset terbesar akan
selalu hanya dimiliki oleh sebagian kecil orang,

Pembangunan inklusif yang juga mengurangi tingkat kemiskinan hanya bisa
terwujud jika semua pihak berkontribusi untuk menciptakan peluang yang setara,
berbagi manfaat pembangunan dan memberikan ruang partisipasi seluas-luasnya
dalam pengambilan keputusan; seluruhnya didasarkan pada penghormatan atas nilai
dan prinsip-prinsip hak asasi manusia, partisipatif, non-diskriminatif dan akuntabel.
Strategi utama pembangunan inklusif adalah penciptaan lapangan kerja produktif dan
menguntungkan, penyedizan jaring pengaman sosial yang efektif dan efisien untuk
melindungi mereka yang tidak mampu bekerja atau yang terlalu sedikit mendapatkan
manfaat pembangunan, peningkatan pelayanan publik dasar dan dukungan kebijakan
publik yang memadai.

Strategi tersebut disusun dalam rangka pencapalan sasaran strategls
pembangunan daerah. Setiap strategi harus mampu di orientasikan terhadap
pencapaian sasaran pembangunan yang dituju, dan mendukung pencapaian misi yang
telah ada. Strategi merupakan rumusan perencanaan komperhensif tentang
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bagaimana Pemerintah Daerah mencapai tujuan dan sasaran RPJMED dengan efelctif dan
efisien. Berikut ini adalah peruntukan dan fungsl strategi pembangunan terhadap
sasaran pembangunan yang Ingin dicapai.

Melalui strategi ‘Mengembangkan program kewirausahaan, bantuan
untuk usaha kecil dan menengah [UKM), serta peningkatan kapasitas sektor-
sektor unggulan daerah’, diharapkan mampu menjawab sasaran strategis dengan
indikator sebagai berikut ini:

Tabel 3.3

Sasaran dan Indikator Strategi 5-T
A | Sasaran Meningkatkan Kualitas Pertumbuhan Ekonoml
| indikator | 1 | Kontribusi PDRB Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan (%)
2 | PDRE Per Kapita (Rp Juta]
3 | Indeks Ketahanan Pangan L:Egh:.l}l

B | Sasaran Menurunnya angka kemiskinan
Indikator | 1 Tingkat kemiskinan (%)
2 Tingkat Pengangguran Terbuka [9%)

3 | Cakupan Kepesertaan [a minan Sosial Kotenaga Kecaan ['E‘-‘i_d
| % | Indeks Gini -

- —
C | Sasaran Meningkatnya pemberdavaan masyarakat melalui ekonomi i
kreatil dan inovatil

Indikator |1 | Indeks Daya Saing Daerah [angka 0-100)

2 | Persentase Desa Mandiri [f!;p:-.]

Program diimplementasikan sebagal pengembangan model pembangunan
ekonomi lokal, dengan pelibatan penuh peran pemerintah, sektor bisnis dan
masyarakat sipil. Model imi diterjemahkan dalam bentuk intervensi program antara
lain: Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaankajian strategis potensi ckonomi
daerah, pengembangan dokumen dan kesepakatan perencanaan secara partisipatil,
pengembangan forum multipihak, advokas: kebijakan publik yang dibutuhkan untuk
membangun [klim pembangunan inklusif dan dukungan bagi usaha kecil dan
menengah (terutama yang berbasis pemanfaatan sumber daya alam).

Pertumbuhan ekonomi yang inklusif, dimaksudkan agar pertumbuhan ckonomi
vang terjadi tidak hanya akibat perubahan kondisi ekonomi makro, namun juga
terbangun dari kapasitas ekonom| masyarat melalui UMKM. Investasi pemerintah dan
swasta dl Bolaang Mongondow, peningkatan surplus perdagangan daerah, serta
pembangunan infrastruktur merupakan pilar meningkatkan makro ekonomi Bolaang
Mongondow. Namun demikian, upaya ini dapat melebarkan kesenjangan kepada
masyarakat menengah kebawah yang mengandalkan unit usaha ditingkat mikro, kecil
dan menengah yang notabene masyarakat sebagal pelaku ekenoml sesungguhnya,
Oleh karenanya perlu afirmasi yang seimbang kepada seluruh pelaku ekonoml UMKM
didesain sebagai sabuk pengaman perekonomian arus bawah, untuk menjadi pilar
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pengentasan kemiskinan dan pengangguran. Menciptakan integrated farming (Sistem
pertanian yang mengintegrasikan beberapa sektor (pertanian, perikanan, peternakan,
perkebunan dan kehutanan) yang dikelola secara terpadu dan berorientasi ekologis,
sehingga diperoleh peninglatan nilai ekonomi, tingkat efisiensi dan produlkdifitas yang
tinggi) dalam wadah ekonomi kreatif, vang mempu mengintegrasikan pertanian dan
UMKM. Termasuk didalamnya pengembangan wirausaha baru, standarisasi,
sertifikasi, pengendalian, pengawasan produk dan peningkatan akses permodalan,
merupakan bentuk nyata dari strategi ini.

Strategi W-0 diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan
vara meminimalkan kelemahan yang ada. Pemerintah daerah menghadapi peluang
pasar yang sangat besar, tetapi dilain pihak harus menghadapi beberapa
kendala/kelemahan internal. Dalam kondisi ini pilihan strategi yang mungkin ada 2
(dua), vaitu strategi yang bersifat investment dan yang bersifat divestment. Bersifat
investasi sebab, strategl ini melakukan perbaikan kelemahan untuk bisa menjadi
kekuatan Kedua, divestasi kelemahan vang dimiliki, hal ini bisa terjadi jika pemerintah
telah benar-benar memaksimalkan kekuatan yang dimiliki. Pilihan terbaiknya adalah
bagaimana Kabupaten Bolaang Mongondow bisa melakulan investasi jangka panjang
untuk mengatasi kelemahannya agar lebih bisa competitive atau memiliki daya saing.
Sehingga strategl vang dibutuhkan adalah Meningkatkan kualitas dan akses
layanan pendidikan dan kesehatan melalui pembangunan sekolah, rumah sakit,
puskesmas, serta program-program bantuan sosial.

Kemajuan Kabupaten Bolaang Mongondow 10 - 20 tahun ke depan ditentukan
oleh generasi muda saat ini, saat ini generasi muda adalah generasi pemangku utama
menuju Bolaang Mongondow Hebat. Kalau kita melihat generasi saat ini tumbuh
dengan begitu saja tidak terasa mereka sudah besar, bahkan anggaran pendidikan
hegitu besar kurang lebih 20% APBD diperuntukan untuk pendidikan, tetapi kita bisa
melihat kondisi daerah saat ini secara keseluruhan perkembangan kemajuan
Kabupaten Holazng Mongondow secara ckonomi pertumbuhan tidak signifikan
pengangguran masih cukup tinggl,

Kenapa itu bisa terjadi Ity bisa terjadi karena daerah kita tidak punya blueprint
[ Cetak biru) yang jelas Perencanaan jangka panjang tidak dijalankan dengan baik
karena adanya  kepentingan-kepentingan  politik  yang kadang  tidak
mempertimbangkan proses yang sedang berlangsung. Pola pendidikan yang hanya
mengandallkan korikulum yang sudah dibakukan kadang tidak sampai kepada subtans|
pendidikan [t sendiri, sehingga wajar kalau kemudian para pendidik atau guru
bagaikan robot yang hanya mendidik berdasarkan kurikulum semata, tetapi nilai nilai
dari pendidikan itu sendiri tidak sampai kepada siswa. Nilai-nilai pendidikan yang
dapat membentuk karakter mereka , nilai-nilal pendidikan yang dapat menciptalan
lingkungan baik untuk pendidikan, dapat membuat anak didik menjadi survive
menjalan hidup, punya tanggung jawab terhadap kehidupannya sendirl, punya
kepedulian atau kepekaan positif terhadap lingkungan, terhadap orang tua dan
tanggung jawab terhadap Tuhannya.

Oleh sebab itu membangun Generasi Hebat perlu penguatan pendidikan
karakter sebagaimana Peraturan Presiden (Perpres) Nomor: B7 Tahun 2017 tentang
Penguatan Pendidikan Karakter . Penguatan Pendidikan Karakter yang selanjutnya
disingkat PPK adalah gerakan pendidikan di bawah tanggung jawab satuan pendidikan
untuk memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah rasa,
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olah pikir, dan olah raga dengan pelibatan dan kerja sama antara satuan pen didikan,
keluarga, dan masyarakat,

Strategi tersebut disusun dalam rangka pencapaian sasaran strategis
pembangunan daersh. Setiap strategi harus mampu di orientasikan terhadap
pencapaian sasaran pembangunan yang dituju, dan mendukung pencapalan misl yang
telah ada. Strategi merupakan rumusan perencanaan komperhensil lentang
bagaimana Pemerintah Daerah mencapal tujuan dan sasaran RPIMD dengan efektif
dan efisien. Berikut ini adalah peruntukan dan fungsi strategi pembangunan terhadap
sasaran pembangunan yang ingin dicapai.

Melalui strategl Meningkatkan kualitas dan akses layanan pendidikan dan
kesehatan melalui pembangunan sekolah, rumah sakit, puskesmas, serta
program-program bantuan sosial; dharapkan mampu menjawab sasaran strategis
dengan indikator sebagai berikut ini:

Tabel 3.4
Sasaran dan Indikator Strategi W-0

A | Sasaran Meningkatmya intelektualitas dan karakter anak sekolah

Skor Literasi/Numerasi 5D, SMP [skor 0-100)
Hata-rats lama sekolah penduduk usia di atas 15 tahun (tahun)

e e L

Angka Harapan Lama Seloolah (tabumn)

Indeks Literasi [igital (skor 0-1040)

1
| | e

B | Sasaran Meningkatnya derajat kesehatan masyarakat

Indikator | 1 | Usia Hampaf“tt_{g:[up (LIHH) [tahun)

z | Angka I-r.umalta.n_lhu_ (per 100.000 kelahiran -'|1l1:‘|l._lE]__[Ftllg,Ha]'
. i | Prevalensi stunting (pendek dan sangat pendek] (%)

|_ 4 | Cakupan F{upesarLaa;-E_l_aunlnan Keschatan Nasional (%)

Dalam kaitan ini, terdapat beberapa hal yang harus menjadi prioritas utama
dalam Membangun Generasi Juara antara lain, pertama adalah sistem pendidikan yang
baik dan bermutu, Untuk mencapal hal tersebut, maka diperlukan penataan terhadap
gistem pendidikan secara menyelurub, terutama berkaitan dengan kualitas
pendidikan, serta relevansinya dengan kebutuhan masyarakat dan dunia kerja.
Pemerintah dalam hal ini memiliki peran penting dalam penyelenggaran sistem
pendidikan yang efektif dan efisien, berorientasikan pada penguasaan iptek, scrta
merata di seluruh daerah Kabupaten Bolaang Mongondow.

Kedua adalah penguatan peran agama dalam kehidupan sosial bermasyarakat
dalam rangka memperkokoh jati diri dan kepribadian bangsa (character building).
Ketiga adalah peningkatan kapasitas SDM melalui berbagai diklat, kompetensi,
pembinaan dan lain-lain. Tenaga kerja profesional dan terampil sesua
tuntutan/kebutuhan pasar merupakan faktor keunggulan suatu daerah dalam
menghadapi persaingan global. Pemerintah memegang peranan penting dalam
menylapkan program- program strategis guna menghasilkan SDM berkualitas dan siap
memasuki pasar kerja. Terakhir, adalah pembinaan dan pengembangan masyarakat

VISI, MISI, DAN PROGRAM PRICRITAS PEMBANGUNAN DAERAH | Il 21

-



e e S,
O IO TOYN I IO
o N e o oh S s -

l,‘l'

=
]
]

RAMPERDA RENCAMA PEMBANGUNAN JANGHA MENENGAH DAERAKH

WL A

EN BOLAANG MONGONDOW TAHUN 202% - 2

terutama generasi muda. Sebagai penopang utama dalam roda pembangunan,
pemberdayaan generasi muda diharapkan dapat menciptakan generasi vang kreatif,
inpvatif dan berdaya saing tinggl. Karakteristik generasi muda seperti inilah yang
diharapkan mampu berkonstribusi dan memenanglkan persaingan global.

Membangun Generasi Juara melalui jaminan layanan dasar di bidang Kesehatan
merupakan upaya memenuhi salah satu hak dasar rakyat, yaitu hak memperoleh
palayanan kesehatan sesuai dengan Undang-Undang Dasar 1945 pasal 28 |l ayat (1)
dan Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, Pembangunan
kesehatan harus dipandang sebagai suatu investasi untuk peningkatan kualitas
sumber daya manusia, yang antara lain diukur dengan Indeks Pembangunan Manusia
(IPM). Dalam pengukuran [PM, kesehatan adalah salah satu komponen utama selain
pendidikan dan pendapatan. Kesehatan juga merupakan investasi untuk mendukung
pembangunan ekonomi serta memiliki peran penting dalam upaya penanggulangan
kemiskinan, Dalam pelaksanaan pembangunan kesehatan dibutuhkan perubahan cara
pandang [mindset) dar paradigma sakit ke paradigma sehat. Termasuk pemerintah
daerah memegang peranan penting dalam memberikan jaminan kesehatan bagi
masyarakat mulai dari sebelum lahir hingga lanjut usia.

Strategi W-T ini merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan, dimana
pemerintah harus menghadapi berbagai ancaman dan kelemahan internal, secara
bersamaan. Strategi ini bersifat defensive atau strategi untuk survive dan berusaha
meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman. Dalam analisis
lingkungan diatas, faktor tantangan dan kelemahan sangat banyak mendominasi.
dibutuhkan. Strategi ini dikenal sebagai demage control, yang diartikan sebagai upaya
membangun dengan penuh kesadaran atas kelemahan dan ancaman yang dimiliki
Strategl yang ditetapkan dalam kondisi ini diantaranya Membangun dan
memperbaiki infrastruktur seperti jalan raya, sistem irigasi, air bersih, dan
fasilitas umum lainnya yang dibutuhkan masyarakat

Percepatan pembangunan Infrastruktur diarahkan pada peningkatan
konektifikatas antar wilayah dan penurunan kesenjangan [disparitas), serta
infrastruktur strategis penunjang perekonomian. Mengingat cakupan wilayah Bolaang
Mongondow vang cukup luas, penetapan prioritas dan dukungan pendanaan dari
pemerintah pusat dan provinsi menjadi penting. Strategi tersebut disusun dalam
rangka pencapalan sasaran strategis pembangunan daerah. Setiap strategi harus
mampu diorientasikan terhadap pencapalan sasaran pembangunan yang dituju dan
mendukung pencapaian misi yang telah ada. Strategi merupakan rumusan
perencanaan komperhensif tentang bagaimana Pemerintah Daerah mencapai tujuan
dan sasaran RPJMD dengan efektif dan efisien. Berikut ini adalah peruntukan dan
fungsi strategi pembangunan terhadap sasaran pembangunan yang ingin dicapal.
Melalui strategl “Membangun dan memperbaiki infrastruktur dan fasilitas umum
lainnya yang dibutuhkan masyarakat” diharapkan mampu menjawab sasaran
strategis dengan indikator sebagai berikut :
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Tabel 3.5
Sasaran dan Indikator Strategi W-T

A § Meningkatnya akses masyarakat terhadap
infrastrukwur berkualitas

. [ Akses Rumah Tangga Perkotaan terhadap air siap
Indikator | 1 £ :

| minum perpipaan (%]

| 2 Indeks Risiko Bencana (anghka)

B | Sasaran Terwujudnya Kualitas Lingkungan Hidup
Indilkator

Indeks Kualitas Air (96)
Indeks Kualitas Udara (angka mutlak)

Indeks Tutupan Lahan (%)

Penuruinan Intensitas Emisi GRE (%)

Rumah Tanpes dengan akses sanitasi aman (%)
Indeks Ekonomi Hijau [skor (-1007

| & o | S| Pl | e

Pembangunan infrastruktur merupakan salah satu aspek penting dan vital untuk
mempercepat proses pembangunan daerah. Infrastruktur juga memegang peranan
penting sebagal salah satu roda penggerak pertumbuhan ekonomi. Ini mengingat
gerak laju dan pertumbuban ekonomi suatu daerah tidak dapat pisahkan dari
ketersediaan infrastruktur seperti transportasi, telekomunikasi, sanitasi, dan energi.
Oleh karena itu, pembangunan sektor ini menjadi fondasi dari pembangunan ekonomi
selanjutnya. Oleh sebab itu, Kerjasama antara pemerintah daerah dan swasta
merupakan terobosan yang bisa dilakukan dalam rangka menunjang pembangunan
daerah. Selain itu, pelibatan swasta dan masyarakat dalam pembangunan sejalan
dengan prinsip tata kepemerintahan vang baik atau good governance yang dewasa ini
telah menjadi trend atau kecenderungan global sebagai model dalam penyelenggaraan
pemeri ntahan secara umum. Tata kepemerintahan yang baik menekankan bahwa
penyelenggaraan kepemerintahan di daerah diperlukan adanya keseimbangan
interaksi dan keterlibatan antara pemerintah, dunia usaha {swasta), dan masyarakat
[civil society).
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Tabel 3.6
Tema dan Prioritas Pembangunan Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2026-2030
TAHAP I (2026) TAHAP 11 (2027} TAHAP LIl {Z028) TAHAP IV (2029) TAHAP V (2030)
— -
TEMA PEMBANGUNAN
Memantapkan fondasi | Mempercepat pembangunan | Mengerakkan ekonomi | Meningkatkan daya saing | Bolaang Mongondow Maju,
pembangunan menuju infrastruktur dan pelayanan | daerah berbasis potensi | daerah dan kesejahteraan =~ Mandiri dan Sejahtera
Bolaang Mongondow dasar berkualitas lokal dan inovasi masyarakat
Maju dan Sejahtera
Prioritas Pembangunan Prigritas Pembangunan 2027 | Prioritas Pembangunan Prioritas Pembangunan 2029 | Prioritas Pembangunan 2050
2026 1. Membangun 2028 1. Memperkuat daya saing 1. Terwujudnya tata kelola

1. Peningkatan Kualitas
Pendidikan dan
Pengembangan 5DM;

2. Peninghkatan layanan
Kesehatan dan
Kesejahteraan Sosial,
kualitas layanan
kepesertaan
perlindungan
Jaminan kesehatan
dan jaminan sosial
ketenagakerjaan
serta kualitas SDM;

3. Pembangunan
Infrastrukbur
pelayanan dasar

perekonomian daerah
berbasis inklusi, inowvasi,
serfa keberlanjutan ,
tanggap bencana dan
perubahan iklim
berketahanan energi air
dan pangan;

2. Memperkuat tata kelola
pemerintahan inklusif,
berintegritas bebas KKN
dan Markoba, Pendidikan
berkualitas serta
Kesehatan dan budaya
berkelanjutan

1. Peningkatan inovasi
layanan publik,
elanami inklusif,
imovatf dan SEM
berdaya saing
berkarakter;

2. Penguatan tata
kelola berintegritas,
efektif efisien bersih
dan tramsparan serta
kolaboratif guna
mewujudhkan
pemerintahan bersih
dan masyaralat
aman;

daerah melalal inovasi,
tata kelola unggul, SDM
berkarakier, serta
ekonomi hijau disegala
bidang sesuai polensi
daerah melalui tata kelola
berintegritas dan inovatif

Z. Meningkatkan kualitas

SDM unggul dan
berkarakter melalui tata
kelola pemerintahan
dinamis, pendidikan
inklusif, serta penguatan

pemerintahan bersih,
berintegritas, melalul
penguatan pengawasan,
penegakan hukum, dan
bebas loorupsi serta
pemberdayaan
masyarakat;
Meningkatnya kualitas
SDM berdaya saing melalui
tata kelola pendidikan,
pelayanan dasar kesehatan,
layanan kepesertaan
perlindungan jaminan
Kesehatan dan jaminan
soclal ketenagakerfaan
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berwawasan
lingkungan,
transformasi digital
disemua bidang serta
Penguatan Sektor |
Pertanian, Perikanan, |
dan LIMEKM; !
Peningkatan
Pelayanan Publik dan
Relormasi Birokrasl;
Pengembangan |
Pariwisata dan |
Budaya Berbasis
Kearifan Lolcal; |
Stabilitas Keamanan
dan Kerertiban
Masyarakat;
Peningkatan
Ekonomi, Investasi
Daerah dan
pemberdayaan
Masyarakal desa,

+,

Mengembanghkan daya
saing daerah melfalul
peningkatan infrastuktur
pelayanan dasar yang
berkualitas, tata kelola
inovardf, SDM unggul, dan
pemanfaatan teknologi
berkelanjutan berbasis
kearifan lokal;
Memperkuat ketahanan
pangan, energi, dan air
mielalui inpwvas| tata
kelola, pemberdayaan
masyarakat dan ekonomi
desa, serta pemanfaatan
teknolog yang
keherlanjulzmn;
Membangun kehidupan
masyarakat aman, tertib,
dan nyaman melalul tata
kelola berintegritas,
penguatan budayva lakal,
dan pelayanan publik
yang berkualitas;
Menjaga akuntabilitas
dan transparansi
pengelolaan kevangan
daerah melalui
perencanaan kinerfa,

Peningkatan kualitas
sumber daya

manusia unggul 3

melalul pendidikan
inklusif, kesehatan
terpadu, tata kelola
dinamis, serta
budaya berkarakter;
Membangun
perckonomizn
daerah inklusifl dan

berkelanjutam sesual |4

potensi daerah
mielalul tata kelola,
inovasl desa dan
UMKM oleh SDM
unggul;
Memperkuat daya
saing daerah melalui

inovasi, tata kelofa ! E.

unggul, SDM
hericaralkter, serta
ekonomi hijau
disegala bidang
sesudi potensi
daerah;
Meningkatkan
ketahanan pangan,

budaya, kesehatan, dan
inovasi daerah;
Meningkatkan ekonomi
daerah berdaya saing
mielalul tata kelpla
pemerintahan yang
dinamis, inovasi desa,
kemitraan strotegis, dan
pemberdayaan
masyarakat berbasis
potensi lnkal
Mewujudkan ketahanan
pangan, energi, dan air
yang merata dan
berkelanjutan melalui
tata kelola inovatif,
pemberdayvaan desa,
serta penguatan 5DM
berdaya saing;
Meningkatkan kerukunan
beragama serta
Masyarakat berbudaya
rertily, amamn, dan nyaman
mielalui penguatan
budaya lokal, tata kelola
berintegritas, serta
pemberdayaan
masyarakat berbasis nilal
kearifan lokal;

vang adaptif dan
profesional;

Adanya Transformasi
ekonomi daerah inklusif
pemberdayaan Masyarakat
desa dan UMEM melalui
tata kelola ungzul, inovasi
desa, kemitraan sirategis,
dan pemberdayaan SDM
berbasis kearifan lokad;

. Terwujudnya daya saing

daerah berkelanjutan
melalul Inovasi, tata kelola
unggul, SDM berkarakter,
serta ekonomi hijau
disegala bidang sesual
potensi daerah metalul tata
kelola berintegritas dan
inovatit

Meningkatnya ketahanan
pangan, energl, dan air
secara merata dan
berkelanjutan melalul tats
kelola daerah berintegritas,
berketanjutan, berbasis
riset, inovasi dan kearifan
lokal;

. Percepatan transformasi

kehidupan masyarakat
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pengawasan herbasis
risiko, digitalisasi
layanan, serta
optimalisasi belanja dan
pendapatan daerah,

merala,
berkelanjutan,
berbasis riset,
inovasl dan kearifan
Irkaak;

Mewujudkan
kerukunan beragama
serta Masyarakat
berbudaya
berkarzkter, tertih,
aman, dan toleran
melalul pefestarian
budaya Inkal,
penguatan Integricas,
dan pemberdayazn
kolaboratif berbasis
kearifan lokal;
Mewujudkan tata
kelola pemerintahan
berintegritas,
transparan, dan
responsif berhasgis
teknologi, riset,
kalaborasi, seria
penguatan peran
masyarakat dan
hukum;

Mewujuidkan tata kelola
pemerintahan
berintegritas, transparan,
akuntabel, bebas KKN
dan narkoba, responsif,
berdaya saing, dan
inklusif melalul
pelavanan publik prima
serla inovas
pemmbangunan
berkelanjutan;
Peningkatan pengelolaan
keuangan daerah yang
transparan, akuntabel,
efisien, dan partisipatil
melalui inovas! fiskal,
regulasi adaptif, serta
perencanaan dan
pengawasan berbasis
kinerja

rukun beragama
berbudaya, tertib, aman,
dan nyaman melalu
penguatan budaya lokal,
tata kelola berintegritas,
serta pemberdayaan
masyarakat berbasis nilai-
nilai kearifan lokal;
Percepatan transformasi
tata kelola pemerintahan
vang baik, berintegritas,
partisipatif, dan transparan
puna mendorong
pembangunan daerah yang
inkluzif, berkelanjutan, dan
berdaya saing;

Percepatan transformasi
sistem keuangan dagrah
akuntabel dan transparan
untuk tata kelola
pemerintahan
berintegritas,
pembangunan berkinerja
tinggi, ekonomi inklusif,
dan SDM unggul
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KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW TAHUN 23S - HH

3.3.2. Arah Kebijakan

Arah Kebijakan RPJMD Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2025- 2049
adalah kerangka kerja lima tahunan yang dijabarkan menjadi perencanaan
tahun-an guna mencapai target sasaran pokok dalam rangka mewujudkan Visi
dan Misi RPJMD Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2025 2029 dengan
memperhatikan Arah Kebijakan Pengembangan Wilayah dalam RF[PN Tahun
2025 2045., Selanjutnya arah kebijakan periode pertama RPJMD 2025-2029
sebagai bertkut:

Arah Kebijakan Periode 2025-2029: Penguatan Pondasi

1.

2.

e

10.
11.

12,

13,

14,

15,
16.

17.

18.

19,
20.

21.

Mempersiapkan seluruh persyaratan, administrasi dan lahan untuk

pembangunan perguruan tinggl

Pemenuhan pelayanan dasar kesehatan serta peningkatan kualitas SDM

bidang kesehatan

Pemenuhan kualitas kebutuhan dasar pendidikan serta peningkatan

kualitas SDM bidang pendidikan

Pemenuhan kualitas perlindungan sosial, serta peningkatan kualitas 5DM

untuk membentuk manusia produltif

Meningkatnya daya saing Masyarakat melalui pengembangan

keterampilan dan teknologi

Pemenuhan kebutuhan iptek berbasis riset, inovasi dan peningkatan

produktivitas ekonomi daerah

Meningkatkan pemerataan dan kualitas pembangunan infrastruktur

Penguatan penerapan  ekonomi hijau disegala bidang sesuai dengan

potensi daerah

Pemenuhan transformasi digital disemua bidang

Pemenuhan integrasl ekonomi bolmong, nasional dan global

Penguatan Bolaang Mongondow dengan pertumbuhan ekonomi berbasis

kemoditas unggulan daerah, inklusif dan berkelanjutan

Pemenuhan regulasl yang adaptif, taat asas serta ata kelola yang

berintegritas, tanghas dan kolaboratif

Perwujudan demokrasi dan meningkatkan kualitas penyelenggaraan

pemerintahan yang katalisti, professional, dan dinamis mengedepankan

prinsip good governance and clean government.

Penyediaan kelembagaan pemerintahan yang sesuai dengan kebutuhan

daerah.

Kemudahan pelayanan perijinan di seluruh tingkatan.

Membangun jejaring kerjasama antara pemerintah dengan stakeholders

lalnnya yang dapat memperkuat posisi Masyarakat,

Pemenuhan hukum berkeadilan, stabilitas daerah dan demokras|

substansional

Pengembangan jaringan kerjasama ekonomi di semua bidang yang

terintegrasi dengan perekonomian nasional dan global

Revitalisasi UMKM

Pemenuhan stabilitas ekonomi daerah untuk mengurangl anggka

pengangguran serta penurunan angka kemiskinan

Pengembangan Balai Latihan Kerja bagi penyiapan tenaga kerja siap pakal,
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Meningkatkan kondusivitas dan stabilitas polink dan ketenteraman serta
ketertiban masyarakat untuk menjamin keamanan Masyarakat.
Meningkatkan keberdayaan masyarakat, kesetaraan dan keadilan gender
serta perlidungan anak.

24. Pengembangan suasana hidup toleransi beragama.

25. Meningkatkan pengendalian pertumbuhan penduduk dan meningkatkan
tertib administrasi kependuodukan

26. Pemenuhan lingkungan hidup yang berkualitas

27. Mengintegrasikan upaya pencegahan, penanggulangan, dan pemuliban
pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup, serta penguatan
kelembagaan dan penegakan hukum bidang lingkungan hidup

28. Pemenuhan ketahanan energl, air dan pangan

29, Pemenuhan Bolaang Mongondow yang memiliki resistensi terhadap

bencana dan perubahan iklim.

3.3.3. Program Prioritas RPJMD Tahun Z025-202%

1,

.
3.

o o

10
1L
12.
13,
14,

Wajib belajar pendidikan dasar 12 tahun dan peningkatan kualitas SDM,
melalui Pendidikan Vekasi, Iptek Berbasis Riset dan Inovasi

Pelayanan dasar kesehatan serta peningkatan kualitas SDM bidang kesehatan
Peningkatan kualitas layanan kepesertaan perlindungan Jaminan kesehatan
dan jaminan sosial ketenagakerjaan

Penerapan ekonomi hijau &i segala bidang sesual dengan potensi daerah
Transformasi digital di semua bidang

Peningkatan pertumbuhan ekonomi, pemberdayaan masyarakat desa dan
UMEM

Regulasi yang adaptif, taat asas serta tata kelola yang berintegritas, tangkas
dan kolaboratif

Penegakan hukum dan pemberantasan korupsl

Kerukunan beragama serta masyarakat yang berbudaya

Keluarga berkualitas dan kesetaraan gender

Peningkatan Infatrustur pelayanan dasar berkualitas

Linghungan hidup yang berkualitas

Ketahanan energl, alr dan pangan

Bolaang Mongondow yang tanggap bencana dan perubahan (klim
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BOLAANG
MONGONDOW
MAJU DAN
SEJAHTERA

1

Mengembangkan sumber
daya manusia unggul di
Bolaang Mongondow
melalui penguatan mutu
layanan pendidikan gratis,
berkelanjutan dan
layanan kesehatan
holistik yang inklusif

Meningkatkan

Infrastruktur Daerah
Berbasis Teknologi dan
Berwawasan Lingkungan

Tabel 3.8.

Arah Kﬂhlikan RPIMD Tahun ZDZ5-2029

Mempersiapkan seluruh persyaratan, administrasi dan lahan

% | untuk pembangunan perguruan tinggi.
b Pemenuhan kualitas kebutuhan dasar pendidikan serta
" | peningkatan kualitas SDM bidang pendidikan. ]
= Pemenuhan kualitas perlindungan sosial, serta peningkatan
kualitas SDM untuk membentuk manusia produktif.
d Pemenuhan pelayanan dasar kesehatan serta peningkatan
" | kualitas SDM bidang Kesehatan.
o | Meningkatnya daya saing Masyarakat melalui pengembangan |
" | ketarampilan dan teknologi. |
b Pemenuhan kebutuhan iptek berbasis riset, inovasi dan
" | peningkatan produktivitas ekonomi daerah. |
c. [ Pemenuhan transformasi digital disemua bidang. -i
d Meningkatkan pemerataﬂn dan kualitas pembangunan
| infrastruktur. |
e. | Pemenuhan lingkungan hidup yang berkualitas
Mengintegrasikan upaya pencegahan, penanggulangan, dan
¢ | pemulihan pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup,

serta penguatan kelembagaan dan penegakan hukum bidang
lingkungan hidup
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BOLAANG
MONGONDOW
MAJU DAN
SEJAHTERA

' Pemerintahan

Kelola

Yang
Efektif, Efesien, Bersih Dan
Transparan

Perbaikan Tata

Meningkatnya Pendapatan
Masyarakat Dengan
Membangun
Perekonomian Yang
Kreatif, Dan Inovatif
Berbasis Sumberdaya
Daya Manusia dan Sumber
Daya Alam Lokal

| E | Pemenuhan ketahanan energi, air dan pangan

Pemenuhan Bolaang Mﬁngum:luw yang memiliki resistensi
terhadap bencana dan perubahan iklim.

Perwujudan demokrasi dan meningkatkan kualitas
penyelenggaraan pemerintahan yang katalisti, professional,
dan dinamis mengedepankan prinsip good governance and
clean povernment.

=3

Pemenuhan regulasi yang adaptif, taat asas serta tata kelola
yang berintegritas, tangkas dan kolaboratif.

alp

Penyediaan kelembagaan pemerintahan yang sesuai dengan

kebutuhan daerah.

Kemudahan pelayanan perijinan di seluruh tingkatan.

®

Membangun jejaring kerjasama antara pemerintah dengan
stakeholders lainnya vyang dapat memperkuat posisi |

Hasiarnkat. I

4 Pengembangan jaringan kerjasama ekonomi di semua bidang

* | yang terintegrasi dengan perekonomian nasional dan global

p, | Penguatan penerapan ekonomi hijau disegala bidang sesuai
" | dengan potensi daerah

Penguatan Bolaang Mongondow dengan ~ pertumbuhan

c. | ekonomi berbasis komoditas unggulan daerah, inklusif dan

herkelanjutan.
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Menjadikan
5 | Masyarakat

Harmonis dan Toleran :

Pengembangan Balai Latihan Kerja bagi penyiapan tenﬂgnl
kerja siap pakai.

Pemenuhan stabilitas ekonomi daerah untuk mengurangi
anggka pengangguran serta penurunan angka kemiskinan

Menurunkan angka kemiskinan;

Revitalisasi UMKM

Pengembangan suasana hidup toleransi beragama.

b

Pemenuhan hukum _Eerkeadilan. stabilitas daerah dan"
demokrasi substansional.

Kehidupan |
lebih ©

Meningkatkan kondusivitas dan stabilitas politik dan
ketenteraman serta ketertiban masyarakat untuk menjamin
keamanan Masyarakat.

d.

Meningkatkan keberdayaan masyarakat, kesetaraan dan I
keadilan gender serta perlidungan anak.

| e
| =

Meningkatkan pengendalian pertumbuhan penduduk dani
meningkatkan tertib administrasi kependudukan.
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BABIV

PROGRAM PERANGKAT DAERAH DAN KINERJA PENYELENGGARAAN
PEMERINTAHAN DAERAH

#.1. Rencana Program Peranghkat Daerah

Dalam rangka mewujudkan pembangunan daerah yang berkelanjutan, efektif,
dan berpihak kepada kepentingan masyarakat, pemerintah daerah menetapkan
kebijakan umum sebagai pedoman dalam perumusan program pembangunan.
Kebijakan ini disusun dengan mempertimbangkan berbagai aspek, termasuk
potensi dan permasalahan daerah, aspirasi masyarakat, serta arah kebijakan
masional.

Dalam Perumusan kebijakan umum dan program Pembangunan daerah
dengan tujuan untuk menggambarkan keterkaitan antara bidang urusan
pemerintah daerah dengan indikator kinerfa sasaran yang menjadi rujukan
dalam penyusunan program Pembangunan jangka menengah daerah
berdasarkan strategi dan arah kebijakan yang ditetapkan.

Habupaten Bolaang Mongondow memiliki empat belas program prioritas yang
disusun berdasarkan 5 Misi pembangunan daerah kemudian dijabarkan kedalam
program perangkat daerah sesuvai dengan kewenangan dan nomenklatur
perundangan yang berlaku, ketiga belas program prioritas tersebut adalah :

1. Wajib Belajar Pendidikan Dasar 12 Tahun dan peningkatan kualitas SDM,
melalul Pendidikan Vokasi, Iptek Berbasis Riset dan Inovasi

2. Pelayanan dasar kesehatan serta peningkatan kualitas SDM bidang

kesehatan

3. Peningkatan Kuoalitas Layanan kepesertaan perlindungan Jaminan
Kesehatan dan Jaminan Sosial Ketenagakerjaan
Penerapan eckonomi hijau di segala bidang sesuai dengan potensi daerah
Transtormasi digital di semua bidang
Peningkatan Pertumbuhan Ekonomi, Pemberdayaan Masyarakat Desa dan
UMEKM
7. Regulasi vang adaptif, taat asas serta tata kelola yang berintegritas,

tangkas dan kolaboratif
8. Penegakan Hukum dan Pemberantasan Korupsi
9. Kerukunan beragama serta Masyarakat yang berbudaya
10.Keluarga berkualitas dan kesetaraan gender
11.Peningkatan Infatrustur pelavanan dasar berkualitas
12.Lingkungan hidup vang berkualitas
13.Ketahanan energi, air dan pangan
14.Holaang Mongondow vang tanggap bencana dan perubahan iklim

o L o

Ke-14 program unggulan tersebut kemudian dijabarkan kedalam
program perangkat daerah sesuai dengan kewenangan dan nomenklatur
perundangan yang berlaku, sebagaimana tabel 4.1 berikut
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Tabel 4.1

Program Perangkat Daerah Pemerintah Kabupaten Bolaang Mongondow
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4.2. Kinerja Penyelenggara Pemerintahan Daerah.

Penyelenggaraan pemerintahan daerah merupakan bagian integral dari
sistem pemerintahan nastonal yang bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, menciptakan tata kelola pemerintahan yang baik,
serta memastikan pelayanan publik yang efektil dan efisien. Dalam melaksanakan
tugas dan fungsinya, pemerintah daerah bertanggung jawab dalam berbagai
sektor, termasuk pembangunan infrastruktur, pendidikan, kesehatan, ekonomi,
serta sosial budaya.

Pemerintah daerah dituntut untuk menjalankan prinsip transparansi,
akuntabilitas, partisipasi masyarakat, serta efektivitas dan efisiensi dalam
pengelolaan  sumber daya. Implementasi Sistem Pemerintahan Berbasis
Elektronik (SPBE) menjadi langkah strategis dalam meningkatkan kinerja
administrasi dan pelayanan publik.

Berikut dapat kami sampaikan Kesesuaian capaian indikator kinerja
dengan target vang telah ditetapkan merupakan keberhasilan dari tujuan dan
sasaran Pembangunan daerah vang telah direncanakan. untuk i, diperlukan
parameter keberhasilan atau pencapatan suatu  daerah vang dapat
menggambarkan kemajuan daerah tersebut. Indikator kinerja juga diperlulean
oleh Masyarakat sebagai perwujudan transparansi dan  akuntabilitas
penyelenggaraan Pemerintah dan Pembangunan daerah. Adapun indikator
kinerja penyelenggaraan daerah terdiri dari indikator kinerja utama dan
Indikator kinerja dacrah tertuang sebagaimana tabel 4.2 dan tabel 4.3 berikut:
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Tabel 4.2.
Indikator Kinerja Utama

Shar
LierasiMumearas S0,
SMP

Rata-Rata Lama
Sekolah Penduduk
Usea Dibawah 15

Tahun
Harapan Lama
Sakalah

Angka

Angka

TE.70

B.48

T8.8

™A

9.3

8.58

Tahun

11.65

11,75

8,58

11.85

878

11.85

B0

8.1

1215

Indeks Literasi Digital

Angka

74.00

Usia Hamapan Hidup
(UHH)

{tahun)

71.20

745

T21

75

755

75.89

7a

Prevalens: Stunting

{pendek dan sangat
... pendek)
Cakupan kepesedaan

jaminan kesehatan

%

(%)

18.80

16

4.5

7348

12

a8

BB

100

T4

10

100
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(@7} oz} (03) 04 (@3 (08) 07 (od
Akses Rumah Tangga
Perkotaan terhadagp
A ‘Al S M %) B0.45 B4.11 B, B8 894 3 a7 6 875
Parpipaan -
8 Indeks Konektivitas Ho £6.63 68,2 7028 (R R 73325 73,25
e Indiaks Resike
- 41| Bencana (IRB) Angka 131_:|,D|:t 128 128 1Z8 'IET_ 127
11 Indeks Kualitas Air Indeks 5B 61,25 64,5 &7.76 70 T
12 | Indeks Kualitas Udara |  Indeks 9547 9548 85,5 85 52 B85 54 95,54
| .. | Persentase Tutupan -
. 13 |l B Lahan Fermseniass E1.40 614 Eid-_ 514 61 4 51,4
Rumah Tangga
14 dengan Akses (%) 40 45 &0 65 .41 i}
L Sanitasi Aman
15 | Indeks EkonomitiEd | jnaeks P 3767 39,34 40,01 42 68 42,68
Indeks Pelayanan i
e Pubdik, o 4,31 443 4.36 44 4,45 451
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i) o2 {23 i) {as5) 08) o) (08}
17 | Indaks Inovas Dasrah Angka 38,50 42.5 48 6 50,5 54 5 55
Indeks Reformasi - ' B
18 ki Indaks 98.00 o8 a8 i a8 OB
Indaks Sistam
19 Pemermtahan Indeks 273 36 375 4 425 4.3
Barbasis Elekinoni
Monitonng Center for
20 Frevention (WMCP- Angka Bl 83 i1 a0 a3 B4
KFPE)
Milai Maturtas SPIP
22 Milai Bakip Angka B B B B B BB
Opinl BPK Atas ==
3| Lapevar Revangar WP WP WTP WTP wrp WTP
Kontribusi PDRBE
Hektor Pertandan, 40,49
24 Kehutanan, dan B 41,11 41 .81 425 A7 4332
Perikanan
25 Indeks Akses Indeks A9 3,58 3,81 3,04 867 3,67

Keuangan Daerah
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{@f) (02) 83} {04} {05} (o) o7 (08) {08)
FProduk Domestik
2B Regicnal Bruto per ({Rp Juta) 44 TH 485 G005 52 34 54 5 56
I Kapita
Inceks Ketahanan
28 | Tingkat Kemiskinan {%) 70.82 5B-58 65-55 6-51 55-462 5-4.24 |
Tingkat | B
29 Penganggusan W 4,28 4,08 38 . 35 3.5
. Terbuks !
Cakupan Kepesamaan |
30 Jaminan Sosisl %) 35 40 45 5l &h &5 |
Ketenagakerjaan
Kelimpangan
3 Pendapatan (G Mitai 0,317 G311 (¥, 307 0,304 i Js o3
| Rasio} |
'“dﬂkg’i’;’hsa'“ Angka 424 3,27 3.3 3,34 337 3,39
Persentase Desa =
Mandic] T 28 40 50 B0 &67.5 Fol ] |
Indeks Pembangunan {
gl gl (%) &4 6 62 82,3 62,7 B3 633 | . |



foH) (a2 (23 (04) fOf) {06) {o7) {0f) (o}
Indeks Pembangunan s £53
% | " Kebudayaan (IPK) (%) 53,3 53,9 54,3 54,9 : B
Indeks Pembangunan ; = |
" Gander (IPG) Indeks 89,12 89,72 80,3 09 815 : |
Laju Perlumbuhan B
4 Penduduk % ~ 0.68 0.84 0.8 0.78 0,72 0,72 B
| Capalan Administras| |
38 Kependudukan dan %% 74.85 7741 Bl 42 B5.43 BE 44 w080 |
Caopll - —

Berikut dapat disampaikan tujuan dan sasaran RPJMD berdasarkan Indikator Kinerja Utama diatas
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Tabel 4.3
Penentuan Target Keberhasilan Tujuan dan 5asaran melalui IKU

TUIUAN

SASARAN

INDIKATOR
TUIUAN/ SASARAN

KONDIS!
AWaL

2026

2029

Meningkatnya
Sumber Days
Manusia yang
cerdas, sehat, dan
berkaraktar

" Meningkainya
ahksesibiitas
dan mutu
Pendidikan

Indeks
Pembangunan
Manusia
{angka 0 - 100}

71440

Skar
Litarasi/Mumeras)

S0, SMP
(skor 0-100)

Hatlza-rata amsa
gekolah penduduk
usia di bawah 15
tahun (Yahun)

78,50

71,80

78,70

r2.40

73,40

74,040

7440

7880

78,10

79,30

78,50

74,80

78.50

8,28

Angka Harapan
Lama Sakolah
{tahun)

11,63

Indeks Lierasi Digital
(skor 0-100)

74,00

848

11,85

74,00

B.58

11,73

8.68

8 .ra

B.88

11,85

74,50

5,00

11.85

12,05

a.B8

1215

75.50

76,00

75,90

Meningkatnya
derajal

Usia Harapan Hsdup
(UHH) (tahun)

TO.31

71.20

L8 Bl

7210

73,00

73,80

T4, 80O
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i 1

Prevalens: sfunting
masyarakal
{pendek dan sangat 1 14 12,00 10,00 10,00
. ! ) (%) 18,30 18,80 68,00 B0 2, : ]
. Cakupan
Kapesaraan _
Jaminan Kesehatan | 98 657 oa, 00 R 58,00 95,00 100,00 100,04
Masional (%) I
Meningkatkan T ———— I
pambangunan (%) | (51:] 59 I 70 T05 T | 7.4 T1.8
infrastruktur yang | — L W — .
maerata, indeks Kualitas 7421 74,22 7423 74 24 74,24 74.25 74,25
berkualitas, Lingkungan Hidup
berdimansl Memingkatnya
KAy R % akses Akses Rumah
ramah lingktngan | masyarakat Tangga Perketaan T G
ierhadap arheas tir gl a0.45 B0 45 a4 11 89,84 54,30 a7 6O a7 80
mgﬁr mnum parpipaan (%) |
indeks Konektivitas. | 8583 85,63 682 70,28 71,60 7925 73,25
indeks Risiko 7 127 |
| Bencana (angka) 130 128 129 128 128 12 2 !
2 : x|
| oadny® | Indeks Kualitas Air | g 58 6125 | 645 | BL7E 70 70

Kualktas

: (%)
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Lingkungan
Hidiip

Indeks Kualtas
Lidara (angka

mutiak}

G543

Terwujudnys
pemerintahan
yang copat
tanggap.
transparan,
partisipatif dan
berkeadilan
sasuail prinsip
pomeriniahan
yang amanah

Persantase Tutupan

Lahan (%)

Rumah Tangga
dangan akses
sanitas aman (%)

61,40

8547

61,40

05,49

95,50

80.52

61,40

81,40

61,40

38

45

al

Indaks Ekonorm
Hijau Daerah (skar 0- |

100)

Indeks Reformasi

Birokrasi

av.er

39,54

T1.08

72.00

72,50

73.20

40.01

7400

| B1,40

Gl

42,68

75,00

' Meningkatkan
| tala kelola
| pemesiniahan

Indeks Palayanan
Pulilik (angka)

Indeks Inovasi
Daerah (anagka O-

100)

indeks Reformasi
Hukum (skos 0-100)

4,30

4 31

4,33

4 36

440

4.45

34 50

42,50

46,50

I
i 28,00

—_

86 00

88,00

B8 00

98.00

88.00

88.00
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Indeks Sistam
Permarnintahan

Berbasis Elekironik 273 2,73 3,50 AT 4 0 & 75 d 30
{angka 0-5)
Maonitoring Center Tor
Prevention (MCP- 21 B4 BQ B3 86 B0 93 o5
KPK) '
Hilai Maturitas SPIP
Tenntegrasi, 70,73 75,00 TT.00 78,00 a0, 00 82,00 BZ.00
Nilai SaKIP B B B B B B EB
Opini BPK WTP WTP WTP WTF WTP WTP WTP
I
Meningkatn o I
uugj:lhun.::. Pertumbuhan 5133 5760 60-71 63-6,7 BT-T1 6,9-7.5 7.6-8,00 |
Masyarakat : Ekonomi .
Keningkatkan ) [
Kualtas Kontrbusi PDRB
Eektar Pertanian
P ha '
E:.;E;Tn:u n oo 40,49 40,48 41,11 41,81 425 e 43,2
Perikanan (%)
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Indeks Akaes 380 3.85 388 304 a.94 187 a7
Keuangan Daerah
PORE Per Kapita
(Rp Juta) 4478 44 76 48,5 50,05 hZ, 34 H4 5 58
| Meningkatkan
Kualitas a
e indeks Ketahanan | B402 | 84,04 84,06 84,08 24,10 84,12 84,1
FPangan Pangan {angka) ) =
Eleninn
it g ;‘;’;‘“‘“"E‘” 774 | TO-86 | 68-84 | 85-81 | B0-56 | 55-51 | 50-46
kEmruskinan o _
PEHL';:E::LE " 44D 448 - 4,28 - 410 - 3,80 — 3,80 — 4.40—
Terbuka (%) 4,08 384 3,70 150 340 409
Cakupan [
Fepesariaan I
Jamman Sosial A0 5%, 40% A5% A% 55% 55%
Kelenaga Kerjaan '
(%)




Gendar (skor 0-100)
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Indeks Gin 0,317 0,317 0,311 0,307 0,304 0.3 03
Menngkainya
pemberdayaan | Indeks Daya Saing
masyarakat Daarah (angka 0- an 3.24 327 33 3.34 3.37 3,43
melal 1000
ekonomi kreafif —
dan novald fose Daaa
Perrsan
Mandirl (%) 20.6 28 40 50 80 67.5 75
| Tarwijudnya Indeks Kerukunan
stabilitas politik, Umat predas
pemerintahan, RS 'ﬂ"m:l"ﬂ jon | B0 B4.10 | B4.10 84,10 84,10 | 841D 84,10
sosial, budaya, —— .1_ _” i = '
toleran serta Mewijudkan Indeks
mieningkatkan imghu
mie e na Hm;‘;"ﬂ:ﬂ 7020 | 7029 71,28 73,29 74,20 78,2 75.2
pengendalian masyarakat (%)
penduduk dan yang sahat, sk
WP administrasl | bertuxiags, Pembangunan 53.3 53,3 53.9 54,3 54.9 55,3 65.3
kependudukan takaran, K (5]
terkendali, fertib budaysan
dan mayu Incleks
' Pembangunan 88,12 84,12 86,72 90,3 80.9 81,5 81,5




~‘ Laju pariumbuhan
panduduk (%)
Capaian Administrasi
kependudukan dan
capil {%)

0.92

0,80

68.5

74.85 7741 | 8042

B8543
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4.3, Indikator Kinerja Daerah.

Selain Indikator Kinerja tama yang digunakan sebagal indikator dalam
mengukur Kinerja pemerintah daerah, |uga ditetapkan suvatu indikator
pemerintah daerah dalam mengukur keberhasilan kinerja. Yaitu Indikator
Kinerja Daerah berdasarkan capaian kinerja penyelengaraan urusan.

Penetapan Indikator Kinerja Daerah selanjutnya disajikan dalam Tabel 4.3.
sebagal berikut:

PROGRAM PERANGHEAT DAERAH DAN KINER]A PENYELENGARAAN PEMERINTAH DAERAH | IV -B1

™



Tabel 4.4.
Indikator Kinerja Daerah Tahun 2025-2030

BASELINE TARGET TAMHUM
HO HDIKATOR SATUAN TAHUMN FiZ4 KETERAMGAM
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o ) m ] = = i - - i [E
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1 | s Kilnibas Ukima BT [ [ ETET] G E ELE T [T
X T — ! ==
5 [ T I Ferdeamline 614 B8 RE i T REd 1] a I
!
B | Fioeks Fosan Bersan (FE) Argun. T [E] T = 1 i ¥ i) [ 1]
. ! — _— J
T | s Pl relnz=mn Pandaan [ (] 1] £ BN T [T (R ] OLTE nra I
F s |
B | Cmsame Asreriaias Aarerdudoesn aan | & i e 54 | 7741 WAT [TEE] [ T
i I
B | Fuvon Tespgn sengen Akias RaGaE % n [ | i = Y i % I
S |
[T? e i P pabss o s [ [] 1] | 2 LT L F i Ll ail
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TARGET TAHUM
BASELINE
NO INDIKATOR SATUAN TAHUN 2024 = e KETERANGAN
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BABELINE TARGET TAHUN
WO INDIKATOR SATUAN | KETERAMGAN
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N NDIKATOR SATUAN TAHUN 2034 e — HETERANGAMN
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4.4, Indikator Makro.

Indikator makro adalah data dan informasi statistik yang menggambarkan kondisi
ekonomi suatu negara atau daerah secara luas. Indikator-indikator ini digunakan untuk
mengukur kinerja perekonomian, seperti pertumbuhan ekonoml, inflasi, tingkat
pengangguran, dan pendapatan per kapita. Indikator makro juga penting bagi investor
dan pelaku pasar modal untuk mengambil keputusan investasl. Dalam pelaksanaannya
indikator makro diselaraskan antara target indiaktor makro pembangunan daerah tahun
2025-2029 antara provinsi dan kabupaten kota sesuai arah pembangunan kewilayahan
RPIMN Tahun 2025-2029.

Agenda inl dilaksanakan oleh Bappeda provinsi Sulawesi Utara melalu Rapat Keordinasi
penetapan dan penyelarasan target indiaktor makro pembangunan daerah tahun 2025-
2029 provinsi dan kabupaten Kota di Sulawesi Utara. Berikut Indikator makro Yang
diselaraskan, kemudian dituangkan kedalam berita acara kesepakatan,
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Tabel 4.5.
Penyelarasan Indikator Makro Provinsi Sulut dan Kabupaten Bolaang Mongondow

INDIKA CAPAIAN TARGET TAHUN
= 3 BT o L] TE~
EOLAAMG MONGONDOW PERTUMBLIHAN 5,33 5.7-60 60- 7.1 6,3 6, §E7—-7.1 6,8-7.5 6 - 8,00
— EKONOMI  ——

SULAWES UTARA 539 6.0-7,0 83-7.3 B 7-1F Ti1-8.1 7.5-8.5 TB-BH
BOLAANG MONGONDOW 0317 0,315 311 0307 0 204 03 028

INDEKS GINI -
SULAWESI UTARA 0.339-0352 | 0,338-0,351 | 0,337-0,350 0,235-0, 340 1,336-0,348 0,335-0,348
BOLAANG MONGONDOW —— 7,74 70-66 6.5 — B4 6.5 =61 6,0 - 5.5 5.5-51 E.0-id6

KEMISKINAN - -
SULAWES UTARA 6.7 5.559-6,19 507587 4.62-547 4,22-5.02 382462 1.68-4,24
BOLAANG MONGONDOW TINGKAT 4,45 449-4,0% | 4,29-3189 4,10-3,70 3.90-3,50 3E0—340 3,70-3,30

PENGAGGURAM B
TERBLUIEA,

SULABWESI LITARA &85 4.86-5,53 4.86-5,53 4, 71-55,50 4,56-5,47 4.4]1-544 4,25-5,41
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b MAKRO 2024 2025 2026 2027 028 | 202 2030
BOLAANG MONGONDOW | o | 714 7.8 72.4 73.4 74 744 74,9
MANLISIA - o
SULAWES! UTARA 052 0,53 0,535 0,54 055 0,56
BOLAANG MONGONDOW - 44,76 44,76 48.5 50,05 5734 545 56
PERKAPITA
SULAWES] UTARA J087.70.30 | 70907043 | 87679257 | 1044611373 | 171,75 134,94 | 138,04 156,15
BOLAANG MONGONDOW U 612 52 5.2 6.2 6.2 6.2 6.2
PDRE
SULAWES UTARA 0.8 08 0.8 0,8 0,8 08
PEMURLNAN
, 7. 185 21.34 ;
BOLAANG MONGONDOW e 14,66 14,66 15,95 17,2 B 21,34
GAS BLIMAH ==
SULAWES! UTARA KACA 549 56,93 58.96 50,99 63,02 65,05
BOLAANG MONGONDOW MLERS 74,21 74,21 74,22 18,23 78,24 14,25 74,25
KUALITAS A a i . . i
LINGKUNGAN
SULAWESI LTARA HIDUP 78,71 7888 79,05 79,22 79,39 50,29
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PENUTUP

Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPIMD] Kabupaten Bolaang
Maongondow Tahun 2025-2029 Ini merupakan dokumen yang menjabarkan rencana
kerja Pemerintah Daerah yang akan dicapal selama masa jabatan Bupati dan Wakil
Bupati Bolaang Mongondow Tahun 2025-2029. Dokumen inl memuat visi, misi, tujuan,
sasaran, strategi, dan kebijakan serta program-program vang telah dicanangkan oleh
Pemerintah Kabupaten Bolaang Mongondow

5.1. Pedoman Transisi

Untuk menjaga kesinambungan perencanaan pembangunan serta dalam rangha
mengisl kekosongan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) setelah berakhirnya
RPIMD periode 2025-2029, maka dokumen RP]JMD Tahun 2025-2029 ini akan
digunakan sebagai pedoman penyusunan RKPD dan RAPBD tahun pertama dibawah
kepemimpinan Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah terpilih periode berikutnya.
Hal ini bertujuan untuk menyelesaikan berbagai macam permasalahan pembangunan
yang belum dapat ditangani secara tuntas sampai dengan akhir periode RPIMD, serta
untuk mencari solusi terhadap permasalahan pembangunan baru yvang muncul pada
pemerintahan Kepala Daerah yang baru. Untuk target tahun pertama masa
pembangunan vang telah tercapal pada periode sebelumnya, maka TAPD perlu
merumuskan kembali serta menetapkan besaran target baru yang akan dicapai pada
masa transisi dengan menggunakan Peraturan Kepala Daerah. Selanjutnya, dokumen
RKPD masa transisi tersebut menjadi bagian vang tidak terpisahkan dari dokumen
RPIMD periode selanjutnya

5.2. Kaidah Pelaksanaan

RPIMD Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2025-2029 diharapkan dapat
dilaksanakan secara konsisten, jujur, partisipatif dan penuh tanggung jawab. Dokumen
ini menjadi dasar bag: OPD dalam rangka menyusun Rencana Strategis (Renstra-0PD)
dan selanjutnya dijadikan sebagai pedeman dalam penyusunan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD) dengan kaidah-kaidah pelaksanaan sebagai berikut:

1. Bappelitbangda selaku ketua tim penyusunan RPIMD Kabupaten Bolaang
Mongondow Tahun 2025-2029 berwenang dan bertanggungjawab dalam
penyusunan RPIMD Kabupaten Bolaang Mongondow dan berkoordinasi dengan
tim penyusun, kepala perangkat daerah dan pemangku kepentingan agar
penetapannya sesual ketentuan peraturan perundangundangan;

2. Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Bolaang
Mongondow, masyarakat dan pemangku kepentingan agar berpartisipasi secara
aktif memberi masukan, saran dan perbaikan pada setiap tahapan penyusunan
RPJMD Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun Z025-2029 yaitu mulai darl
persiapan penyusunan RP]MD, penyusunan rancangan awal RPIMD,
penyusunan rancangan RPJMD, pelaksanaan musrenbang RPMD, perumusan
rancangan akhir RPJMD dan penetapan RP|MD;
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3. Pemerintah Kabupaten Bolaang Mongondow, beserta masyarakat termasuk
dunia usaha berkewajiban dan bertanggung jawab atas pelaksanaan program-
program yang dimuat dalam RPJMD tahun 2025 2029 dengan sebaik-balknya
pada tahun 2025-2029 serta masa transisi tahun 2030;

4. Seluruh OPD di lingkungan Pemerintah Kabupaten Mongondow berkewajiban
untuk menyusun rencana strategis yang memuat visi, misi, tujuan, strategi,
kebijakan, serta program pokok pembangunan sesuai dengan tugas dan fungsi
OPD dengan berpedoman pada dokumen RPIMD Tahun 2025-2029;

5 Pemerintah Kabupaten Mongondow wajib menjamin konsistensi antara RPJMD
Kabupaten Mongondow Bolaang Mongondow Tahun 2025-2029 dengan
Rencana Pembangunan |angka Menengah Nasional [RPIMN] dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD} Provinsi Sulawesi Bolaang
Mongondow;

6. Seluruh OPD di lingkungan Pemerintah Kabupaten Mongondow Bolaang
Mongondow wajib menjamin konsistensi antara dokumen RPJMD Tahun 2025-
2029, dengan Rencana Strategis OPD dan Rencana Kerja Pemerintah Dacrah
[RKPD} Kabupaten Mongondow;

Untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan RPJMD Tahun 2025-2029, Badan

Perencanaan, Pembangunan Daerah [Bappeda) Kabupaten Mongondow wajib

melakukan penyelarasan antara penjabaran RPIMD Tahun 2025-2029 ke dalam

Rencana Strategis OPD, dan melakukan harmonisasi program dengan Rencana

Kerja Pemerintah Daerah [RKPD)) serta melakukan monitoring, pengendalian

dan evaluasi capaian kinerja untuk mengukur pencapaian target atau rencana

kinerja yang telah ditetapkan dalam dokumen RPJMD Tahun 2025-2029;

7. Dalam hal pelaksanaan RP]JMD tersebut, apabila target kinerfa yang ditetapkan
telah tercapal, maka perlu dirumuskan kembali besaran target kinerja baru dan
selanjutnya untuk ditetaplkan menjadi Peraturan Kepala Daerah.

H. Penpgendalian dan evaluasi terhadap pelaksanaan RP|MD Kabupaten Bolaang
Mongondow Tahun 2025-2029 meliputi:

a. Kepala perangkat daerah melakukan pengendalian pelaksanaan rencana
pembangunan masing-masing perangkat daerah;

b. Kepala Bappeda Kabupaten Bolaang Mongondow menghimpun dan
menganalisis hasil pemantauan pelaksanaan rencana pembangunan dari
masing-masing kepala perangkat daerah sesual dengan tugas dan
kewenangannya;

¢, Kepala peranghkat daerah melakukan evaluast kinerja pelaksanaan rencana
pembangunan perangkat daerah periode sebelumnya;

d. Kepala Bappeda Kabupaten Bolaang Mongondow menghimpun,
menganalisis dan menyusun evaluasi pelaksanaan rencana pembangunan
berdasarkan hasil evaluasi kepala perangkat daerah sebagaimana dimaksud
pada huruf c;

e. Hasil evaluasi sebagaimana dimaksud pada huruf d, menjadi landasan bagi
penyusunan rencana pembangunan daerah untuk periode berikutnya
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9. RPJMD Kabuparen Bolaang Mongondow Tahun 2025- 2029 dapat dilakukan
perubahan apabila:
a. Terdapat perkembangan vang berpengaruh terhadap target, kebutuhan

d.

penganggearan dan lain-lain dalam RP|MD, maka penyesuaiannya dilakukan
melalui penyusunan RKPD, KUA, PPAS dan R-APBD setiap tahunnya;

. Ferdapat pertimbangan berbagal hal yang diluar kendali Pemerintah

Kabupaten Bolaang Mongondow dan diperkirakan dapat menghambat
pelaksanaan RPJMD, maka berbagal strategi, arah kebijakan dan program
yang telah ditetapkan dapat ditinjau kemball dan hasilnya dikensultasilian
kepada DPRD kabupaten Holaang Mongondow untuk mendapatkan
pertimbangan lebih lanjut dalam proses pelaksanaannya;

Terjadi perubahan yang mendasar mencakup terjadinya bencana alam,
goncangan politik, krisis ekonomi, konfilk sosial budaya, gnagguan
keamanan, pemekaran daerah, perubahan perangkat daerah, dan
perubahan kebijakan nasional; dan

Perubahan RPJMD menjadi pedoman perubahan RKPD dan perubahan
Renstra Perangkata Daerah

10. Apabila terjadi perkembangan berbagai hal di luar kendali Pemerintah
Kabupaten Bolaang Mongondow dan di perkirakan dapat menghambat
pelaksanaa RPJMD Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2025-2029 maka
herbagal strategl, arah kebljakan dan program yang telah di tetapkan dapat di
tinjau kemball dan di sesualkan dengan kebutuhan serta hasilnya di
konsultasikan kepada Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Bolaang
Mongondow untuk Rancangan Akhir Rencana Pembangunan Menengah Daerah
Tahun 2025-2029 mendapatkan perimbangan dan persetujuan lebih dalam
prowes pelaksanaanva

Dokumen Rencana Pembangunan fangka Menengah Daerah (RP|MD) Kabupaten
Bolaang Mongondow Tahun 2025-2029 ini menjadi pedoman bagi pemerintah daerah,
Dewan Perwakilan Daerah [DPRD] dan seluruh pemangku kepentingan dalam
penyclenggaraan pemerintahan, pembangunan dan pelayanan masyarakat i

Kb paten

Buldang Mongondow  sebagai  salah satu kesaluan  perencanaan

pembangunan yang secara terpadu, sinergi dan selaras dengan perencanaan
pembangunan Provinsi Sulawesi Utara dan Nasional selama (lima) tahun mendatang.

BUPATI BOLAANG MONGONDOW, 0'/

—8  YUS 5Yl
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